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untuk merebut ilmii penge-
tahuan- dan teknolo^. Pe
nguasaan bahasa Inggris saja
belum lengkap bagl seorang
musllm. rhelainkan harus
ditambah baha^ Arab.
Pembantu Rektor II Unl-
versitas Islam 45 (Unisma)
Bekasi Ir Bambang. Irijanto
MBA m^elaskah pada ke-
aempatan wisuda Pusat
Studi Bahasa. dl Bekasi,
kemarln. Ptoguasaan baha
sa sacara ~terp&du antara
Inggris dan Arab untuk
mendptakan keselmbahgan
sektor duniawi dan ukhrawi
sehingga mampu mencapai





yang aida selama inl. "Dari
perbedaan' tersebut, temya-
ta cukup banyak. dari ma-
syarakat di sekitar Bekasi
yang berminat dan mengikuti
secara intensif kursus dua
b^asa yang diberikan seca
ra gratis," papa^ya.
Kursus bahasa terpadu ini.
lanjutnya. mempunyai kele-
bihan tersendiri. Materi di-
sampaikan oleh pakar yang
memiliki kualiflkasi. sehing
ga metodologinya menjadi
tepat. "Mereka proaktif dsm
cukup dekat dengan* para
siswa. sehingga mereka yang
belajar sahgat bdgairah dan
dalam waktu singkat pela-
Jaian dikuasd. Peserta dalam
waktu singkat dapat ber-
komunikasi dalam bahasa







lancar. Program yang dica-
nangkan meliputi penge-
nalan umuin dan percaks^-
an khnsi datont .kegfafan,
di ma^'arakat




dalam dua bahasa. Pada ba-
gian akhir dart program yang
diselenggarakan pihaknya
memberikan kesempatan
kepada setlap peserta untuk
menulis dalam dua bahasa.
Unisma memberikan ke
sempatan kepada peserta
kursus program dua bahasa
untuk tinggal sementara di
masyarakat yang menggu-





mexKialami bahasa Atab di
pilih n^eri muslim tempat
turun dan berkembang aga-
ma Islanu.yakni Saudi Ara
bia.
Puseit bahasa Unisma se
lain memberikan hesenqiat-
an kepada masyarakat luas,
pihaknya mewajlbkan kar-





pehgajar. Kewajiban ini se-
mata-mata^^ untuki^ mening-
katkan kuahtas "^faeibahasa
asing sebagai antisipasi per-
kembangan global;* papar-
nya.
Samj^ s^t ini -iembaga-
bahasa ter^but telah me
nyelenggarakan beberapa
kali kursus. Tercatat selra-
nyak 500 orang ^ bagai pe
serta. Sebanyak 80 orang di
antaranya berasal dari ling
kungan ketja setempat. (djo)
Pelita, 23 Jull 1996
BAHASA BADUI-ULASAN
Dalam Me„garungi Hidup:ifereka Peea.,g t;^TAdat Istiadat
Perlu Bahasa "Tafsir" Bangun Baduy
WARGA Lebak sempat dibuai as 5.101 h^ifar j: .. 'V\ARGA Lebak sempat dibuat ,85 eki Mgempar. Pasalnya. sebanvak 51
rumah piili warga Baduy Dalam
\"ang £02 di Karapung Cibeo Desa
Kanekaf Kec L^widamar Kab
, 'temiasuk di
wilayah Desa Kanekes Kec. Cihan-
dam Kab. Lebak. Kawasan tempat
tinggal waiga Baduv nKrup^cM dae-
5eKi^  kepaL Ke.uaiga. teipaksa mukaan laut dan suhu 20-22 deS^ai
raenguags; ke psraukiinan Baduy Lu- Cfelcius
kii^^l^tahunsilam.iepatn>'a beraneka jenis pohon. Sonentara ^  f Ceuk m oge kudu kiiu.
^da Juniat p^. 2^ Juni 1988. Se- di hawahn>a m??galir puhihan sunS
denganairyangbeningdanbosihse-
P3°W'2hun,iakpeniahkeripgiiies-ar Pada _7 Agnsiw 1^987. sebanN-ak ki musim kemarau. Tak beran jika
91 u-aiga B^uy Luar yang kawasan yang diiempati Baduy,
^  Ketug, lu^ merupakan lukisan alam yang sancat
mengagumkandengansegalakeinda-
ban yang penub misteri dan ^  ner-
nabtenmakap. J mereica menempati
Pfeikai^xingan, mereka bangun se- nlr^
caraunikRuinah-nmiahmerekadi-tata sedemikian rupa di atas kedng- "" I®''* terijuka.
raenc^Bi Rp fSO juta.
Im tenva dua kaais dan sddan kali
perisd«'a kebakaran yang meng-
hanguskan pemukiman Baduy. Se-
belum dan sesudab dua perisdwa ke-
bak^ teisebm
enurat keterangan Jaro Pulung
V^VICUlUUI
adatnya juga begitu. tidak boleh di-
lang^).
Kedua, masyarakai "penanqung"
aiau Idnb dikei^ sphaga? masyaiakat
Baduy Luar. Cirinya, berpakaian bi-
tam dengan Dcat ke^ benvama
Berdasarkan data sebaran penduduk
tabun 1996, mereka menempati
gi
™. uuu uu iwiu icrouxa.
iidak seperti waiga Baduy Dalam
. beberapa kali pe
mukiman dan nunab mereka jusa
pemah (filanda kdiakaran, narn^n lak
sempai dimedia-massakw. Seper-
dn\^ api sudab menjadi langganan
ba^ waiga dan pemuldman Baduy.
Tapi anelmya, meski senng meng-
alami kebakaran (babkan disinyalir
kebakaran ini disengaja), tak ada pi-
hak \*ang mampu mengubah nasib
mereka.
Ibara: padang ilalang. meski pqx>-
honannya terbakar namun segera
nimbuh tunas-nmas bam. yang dalam
\\ akiu cepat manpu mewujud menjadi sebi^ huian ilalang yang lebih
lebai lagi Ken^ u-aiga Baduy bisa
demikian?
Tampaknya. ini memang ada
hubungannya dengan cara pandang
^ dlosod hidup ma^-arakat Baduy
itu sendLi. Suani filbsofi yang di
dalamrya tezkandung tata nilai, etika,
norma. aturan dan keterampilan,
dalam menghadapi tantangan algni
dan memenuhi kebunihan bidupnya.
Semaa filosofi dan cara pandang i'tu.
bersumber dari apa v-ang disebut de
ngan "bukum adai".
Kearifan tradisional
Mas;, arakar Badu) tinggal secaru
enclecve di suatu kauasan hutan selu-
.
jang saai ini menjal^ sdagai Kfipala
Desa Kanekes, seoiang "puun" HHai-
mudah untuk ditemui. Puun tidak
boleb meneiima tamu di mmab dinas
dan banya boleh menerima tamu ter-
tentu saja di suatu tempaL Biasan> a di
nim^ jaro. Saat ditanya mengap?.
an tanab yang "apa adanya" tanpa
bams menggab tanab atau membuat
beton. Uniknya, selurab bangunan
mereka dirikan secara berkelompok
dengan roengbadap atau beikiblat ke
arab utara-selataiL Antara satu kam-
pung dengan kai^ung lain, di-
bubungkan dengan jalan setapak.
Pertama, masyarakat Kajer-
oan/Iangni yang ld}ib dikenal rfenoan
nama Baduy Dalam. Salah satu ci
rinya adalah kostum tetap mereka.
yakni baju dan ikat kepala berwaraa
putih. Masyarakat "Kajeroan" ini
mempakan puMt adat dan sumber ke-
bidupan rohani bagi selumb masyara
kat Baduy, sehingga komiinitas yang
ai^tfi dalamnvudianggapldjibting-
gi_ stamsnya. Baik orang maupun
uilayahnya dianggap sakral.
Masyarakat Baduy Dalam (Ka
jeroan) banya menempati tiga kam-
pung. yakni Cikeusik. Cibeo dan Cik-
eitawana. Ketiga kampung itu memi-
lild spesifUcasi tersen^.
Cikeusik sebagai pusat religius.
Cibeo sebagai pusat tebudayaan dan
Cikenauana sebagai pusat perta-
bMan. .Masing-masing kampung di-
pimpin oleb seorang "puun" yang
benugu> seb^ai perairapin adat dan
penguasa teitinggi m2s>aiakai Baduy.
.
mereka bebas berhubungan
masyarakat di luar Baduy. Babkan
mereka boleh bepeigian ke luar kota.
Hulmm adat tersebut merupakan
perwujudan amanat-amanat leluhur
yang bersifat timm temumn, untuk
dalam memutuskan sik^ hidup. Se
cara umum, hukum adat ini memiliki
dua unsur yakni "unsur kenyataan"
bempa adat dalam keadaan yang se-
lalu diindahkan oleb rakj'at, dan un
sur psikologis bempa ad^}'a keyaki-
nan pada rakyat bahwa adat mempu-
n\ ai kekuatan hukum. Kedua unsur
inilah. yang kemudian raenimbulkan
adanya kewajiban bukum (opinio
yuris necessitatis).
Peraturan dan kewajiban hukum
adat ini, tumt menentuk^ daJ^ usa-ha TOlestarikan alam dan lingk-unga.'-;
sekitamNa. Dari pemyataan-pemvaia-
an mereka yang berkaitan dengan
hukum adat, tersirat krismlisasi tin-
dakan yang menjadi pedoman ma-
sj'arakat Baduy. yakni apa yang dise
but dengan Pikukub Sapuluh (pedo
man dasa sila).
Pikukub Sapuluh mempakan pe
doman yang tidak tertulis. namun se
cara taai dijalani oleb raasvarakai
Baduy selama ini. Dalam Pikukub
Sapuluh itu terdapat 10 larangan
melakuloui tindakan.
Ke-10 dndakan yang dilarang itu,
tnembinasakan mahluk hidup secara
sewenang-wenang, mencun/ineiam-
pok, beiix>hong aiau menipu, minum
minomao memabukkan. poligami.
makan di inalam ban, meinakai alat-
Alat IfnCTnerik alau farfiim vang haiya
untuk mempeicantik diii. lelap ddur,
lanit dalam suasana gembira dan
beisenang-senang denganmemain-
kan tabuhan atau bonyangi. dan me-
nggunakan peihiasan emas atau per-
mata yang dapat menimbulkan ke-
cembunian sosiaL
Selain itu, terdapat pikukuh-pi-
kiikiih lainnya yang menyangkut hu-
bungan rfgngan Un^oui^ hidup, ke-
tnasyaiakatan. tekpologi modem dan
pendidikan formaL Semua pikukuh
atau larangan itu, pada dasamy'a
beiisikan anjuran hidup ke arah yang
Iduh baik dm hannonis dengan tetap
memperhatikan kelestarian dan kese-
imbangan lingkungan.
MfljsyarakatBaduy mempakan satu
komunitas masyarakat yang n^ih
belum kehilangan hamtoni, dan un*
sur-unsur nonna sosial dan individu.
Mereka masih mampu membenkan
aspirasi terhadap cara-caia hidup
riflmni walaupun mereka hams
beihadapan dengan ancaman gelomr
bang besar modemitas, yang melan-da haropir sdumh sudut dunia.
lifilai-nilai inOah yang dalam istilah
Antropolog dan
Apttnpologi Unpad, lYof. !&isnaka
Adimftaija, (fisebut dengan "kearifan
tra^tmal".
Desakan modeniitas
Selama ini, masyarakat Baduy
tdnh dikenal sebagai komunitas yang
memilikicirikhasunikdan meiuirik..
Di tengah-tengah benturan, peiuba-
Pandangan Ully Sigar im didasar-
kan pada pengamatan dan i^nga-
lamannya hidup niembaur di ling
kungan Baduy selama lebih daii sem-
bilan tahuiL
Namun demikian, mengba^i
mainstream yang berlaku di ling
kungan sekitamya dan siap mengin-
tervensi merek^ kita pun tak bisa
menjamin kekukuhan mereka dalam
mempertahankan nilai-nUai adat
dalam aiti bulat dapat benahan lama.
Kekhawatiran itu sangat ditasakan
dan diakui oleh Ully Sigar. Salah satu
indikasi yang mengarah ke situ,
adalah sudah bmyaknya pelanggaran
terhadap huWi adat Baduy.
Cuina, menuiut Ully, meskqam su-
dah serin^cali teijadi pelangjgaran,
masih ada nilai-nilai posistif dari
hukum adat im yang masih tett^
dipeitahankan d^am menghadapi
gdombang anis dan pedcendtangan di
hiar ArfTT^ kdoikuhan mereka saat
ini maah tetap mempenahankan adat
istiadat yang ada, disertai dengan
daya a^ptasi tinggi tertiadap per-
S^-se^ yang balk dan sesmd de
ngan zamannya tetr^ dipeitahankan.
gap kurang sesuai perlu Id^ disem-
pumakan.
Pandangan tersebut pdlu dicer-
mati, temtama s^agai antitiKU ter
hadap paham yang selama ini ber-
tfomhang tedtadap masyarakat Baduv.
bahwa merdta sdtenamya maqrara-
se^a kompleksitas masalahnya,
waiga Baduy tampak kukuh menn
lai tradisional peninggalan para
leluhumya
Selama ini yang masih dianggap
kesdala menjadikan masyara-
km Baduy maju dan sejtyar dengan
waiga lainnya. adalah sil^ konser-
va!^ mereka yang ditunjtddtan de
ngan penoiakan terhadap sedq) ben-
ulk program pembangunan yang co-
ba discdodcan kepada mereka.
Nanxm. naenurut Ully. sikap kon-
servatif dan ncekolotkn" mereka
dalam menclak sedap masukan dari
Ins-dengan alasan hukum adat. sebe-
naniya bukaxdah harga mad. Justm
peisoaian im sxjadi karena selama ini
tegadi kesalahan metodotogis dalam
melakukan iniroduksi pem^gunan.
Dalam bal inL seiing program im di-
karena bahasa yang digunakan
Salah gaTi coniohnya, adalah s(»l
pendidikan. Sesuai dengan hukum
adat Barhiy. masyarakat mereka me-
lewai cara s^idah. Aitinya. Jika kita
noengajak mereka agar mengikud
program pendidikan dengan cara
nrenN^dool^ikan anak-anaknya, maka
roeiAaalcaamenohknya.
Namun sdrenarnya Idta bisa,
meqyiasad degffln bahasa bin, yakni
doi^ "bahasa tafsir" terlmdap
hnt™ adat {m. KiiE akau berhasil
"dibuat maju". sehingga perlu inefr
dapat intervensi teknologi dan oilai-
nOai modem.
Ully juga ingin menjelaskan b^wa
sebenaniya untuk bisa mendorong
dan mengaiahkan waiga Baduy agar
tnampu melrksanakan pemb^gunan
sepetti masyarakat lainnya. ddak per
lu dilakukan dengan cara paksa. lapi
perlu dilakukan secara hatthad, bei&
hap, penuh empad dan paitisipatif.
setta dengan bahasa yang tepaL
"Kita jangao sdcali-kali menyuruh
mer^ untuk sekolah, pasd ddak
man. Tapi kalau disurtih mengaji.
mtitpirapatri man IfarMia mengaji 1^
gi mer^ menipakan kewajiban,"
n^UDy menidaskan.
Rpym pnla tfalam hubODgaimya
aa. Baas warea Baduy, alam ling-
knngan meiusakan bagian yang t^
tapisahkan dalam kehidupan mere
ka dan ddak boleh diiusak. Sebab
hdnnn ada ma^ secara eesas men-
janir t^Mitana hal itu. (^iuhtur/-
•TR"k«*




• Lndonesia sedar^ niencail
bahasa daerafa vang ada dl
^nah pelosok lanah air melaJul sebuah
15131^ dlperklrakan rampung dalam
S^seoraiigp^eliUyangteriibai dalam
^royAb<»ar Itu adalah FYof.Elr.GorvsKeraf
Unh'erslias Indo-'^
diskusi terbatas
SsufM^^^ Unlversltas Suinaiera UtaraU^u) Medan, baru-baru Inl la mengatakan,
3^sepenuhnya dlb%al pemeilhtah Ituto^ udkan untuk membuai sebuah peia
IndonSa.
diaui, K K pengamatan bahasa dan^ekbah^ daerah yang akan kami telld dl
s^uruh P^osok Indonesia untuk kemudlan
data foneds bahasa daerahnya,"
bahwa plhaknya akan
melibatkan ratusan orang guru dalam
^ngumpulan data fonetis vang dlperlukan
dart sedap ddk pengamatan. seielah mereka
m^dapat peladhan singkai mengenal ma-
Menurut Gotys Keraf. scjak dlmulalnva
fS? kebahasaan lahun1992 y^g dlsebutnya sebagai vang terbesar
dl dunia Itu, plhaknya lelah berhasll me-
dS^K ^  bahasa dandialek bahasa daerah di Indonesia.
Berita Buane#
_  . Seraua <^ia itu klni sedang dmign di
komputv.oleh sdniah tlm dart Insdtut Tek-
nologi Bandung (ITB)," katanya. Provek
deUfl^^ beke^asama dengan s^umlahj  Dephankam. DepsosDg>kes. Dcpda^ dan Depdlkbud. antari lain
^ daeiah NTT. Timor^^knur, Sulawesi dan Kalimantan
ada 60 ddk pengamatan.
viSiff^ foneds bahasa-bahasa daerah
u . diproses dalam komputer.^pwleh tcmu^ baru yang berbeda denganhukum bunyl Van derTook dart Bel^a,'
ucapnya.
P U. dengan Gorys Aeraf. dosenSastra UI. Dr.Mulmada RMJ Lauder
SfiJf3 tersebut semakin
masa depan peneUtian keba-
dart manfaat yang dapat dlambllsempat menarlk perhatlan
lain mudahmenget^ui n^grasl penduduk. klaslfikasl
daerah dan semakin dipahaminva
iradisl suatu suku bangsa dl Indonesia. "
yang Juga masuk dalam dm
3^3^ raenambahkan. pihaknva meren-canak^ pengumpulan data akmi selesal
^ setelah rampungnya penelldan diddk pengamatan dl Maluku dan Irian Jaya.
(ant)
BAHASA INDONBSIA-ISTILAH
katabelece: tturat sakti; surat pendek untuk memberitahukan
hal seperiunw saja; surat iwngantar dari seorang Mjabat untuk su-
atu urusan, Nuk yangberwat pribadi maupun kedinasan
Contoh: Katabelece Membeb^ Para Pendidik (judul berita hala-
man 2)
Catatan: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bata kazab-
dece dituHs katebdece
pftiwwwg grade (bahasa Inggris); angka yang disahkan: pengesa-
hanan^ca
Contoh: Panitia t^'ian menentukan besamya dana Tridharma
setel^ calon dinyatakan lulus berdasarkan ranking dan passing
grade, (dalam benta Cama UII Raih Beasiswa", halaman 2>
ilmu ^ b; mantra ^ mg menyebabkan munoilirya kesakt-
ian; benda sakti ya^ dapat digunakan untuk suatu kepenuan
Contoh: Sebutan itu dibantah <deh Bung G|)alal l^ti^uK bafawa
UULH memang macan sungguhan, tetapi sudah dijinakkan dan
ditenung oleh pawang yang lihai mengranakan aji-o^ kohisi.
(dalam artikel "mdustrialisasi dan Kerusakan Lingkungan. Ksau
Mata Dua", halaman 4)
volunteer (bahasa Inggris): peketja sukarela; sukaielawan;
sukarelawati
Contoh: la hanyalah seorang volunteer, (dalam berita Xlinton
DukungMenhanAS^, halaman 5) (KR)
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Buvervisi: p^mgawasan utama; pengontrolan
Contc^ Frekuensi auuervisi dan pengawasan minimal 2 kali un
tuk tingkat kecamatan (dalam laporan "Demam Pesantren Kilatf.
halaman 8)
Catatan: kata auvervisi seharusnya dituhs supervisi
rafting (bahasa Inggris): lombarakit
Contoh: Namun tmtuk uji coba hari pert«^ itu rafting kemu-
Tigtrinan Wanya akan mengaiungi Kah Ejo smauh I(X)0 metg.^tam-
bah Soemardjoko (dalam berita "Festival Borobudur VI Dibuka
Sore Ini", halaman 11).
karambols beruntun „ _
Contoh: Tabrakan karambol antara bus Pandowo B i9i3 PW,
tiuk AE 2012 C dan bus... dst '-dalam berita "Hijet vs TruK Tergul-ingDua Kali, Dua WargaYogyakartaTewasKecelakaan .halaman
Kedaulatan Rakyatr 6 Juli 1996
Pftie CD&oasa ii
olood (bahasa
0. pucat; wanm muda
ris;; blonde; pirang; merah kecokelat^okela-
Con^hiSekarangyangpoic.Tahunlaluituoranffpilucet-pucet
lerminologr^rlstilahan; tata
wrhatikan sepsasi batm yang bersentuhan dengan tema penin-daa^ tmge^ dan romantiame, ...dat. (dalam artikel "Pa^ran
dan S Pahle«*nekan Fakta-fakta di Sekitar
Kedaulatan Rakyat» 7 Juli I996
iajarkan meliputi masalah perbankan,1... . I pgjjggn^ban-
-^ta "Para Santri Ponpes Pabelan Ikuti
Peianhan AMT^. halaman 7)
pentholan (bahasa Jawa); tokoh penting (dalam arti positif
m^pun n^tiD; gembong: orang vang ditakuti
Contoh: Penangkapan IK yang dikenal pentholan Johar. dan
berulangkali masuk tahanan. berkat informasi masyarakat vajig
mengatekan tersangka ada di toko Trend Johar Semarang. (dalam
benta "Buron Mem*erah Takut Diiembak". halaman 8)
(KR)
mentokrasi; kegunaan atau kemanfaatan (berdasarkan kelem-
bagaannva)
Contoh: Mempersoalkan Sekolah Unggul dan Prinsip Meri-
tokrast (judul artikel halaman 41 n
problem sohdiig (bahasa Inggris i; pemecahan masalah
^npes (akronim.' pondok pesanfrcn
Gontoh; Materi yang d i
perkoperasian, dinamika kelompok. proo/em
gan motivasi, « r . . _
Kedaulatan Ralcyat, 9 Juli 1996
i
tertentn vamr imnniKlri riri
CoDtoh: Toivet penerimaan Piyak Bumi dan Bangunan (PBB)
untuk Kbtama^ Yogyakarta sebesar Rp 5^ miliar, den^ jum-
lah SPPT sebanyak 69.007 lembar. Selain ita untuk Kodya Yoeya
akan dikenaknn Nilai Jual Objek Psyak (NJOP) d«»ng«Tipi»i^aaiQr»
tersendiri, khususi^ ktwtasan jalur H (dalam beritei
Jalur H Dikftnai NJuP Secara Khnsiia^* halaiT^ar^ y)
ponrfl* afl«niHa>i . "
Contoh: Tantangan Masa DmanOemdorasi Rusia Azsm ^mihi
(judul artikd Nanang Pami:^ halaman 4)..
gulling tihiMBhnnpfcrwt, fcahahianm nrwxlgl ..
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distrik: wilayah; daerah ba^an dart kabupaten vans pemerin-
tahannya dipimpmaleb.pembwtubop^lsebeltim taiitin 1970);
wflayahdaei^ setintikatlcewedanaxf ' _
Contoh: Para wanita dan anak-anak dnwnlcnn keluar diui Hpcs*
tersebut, yang terietak di barat d^ ibukota Groznv. kata para
pejabat distnk itu. (dalam berita 'Rusia Btmtih 20 Warga CHiech-
nj»*,halaman5) , ... 3 _ < r
segalaperindannya (gambar, biaya dsh
Contoh: Sementara Ketna Komisi D DPRD Jateng Samaori
Gandakusuma menegaskan kembah pihaknya tidak masuk sampai
persoalan beatek. (dalam berita "Soewaidi tentang I^isen Rumas
Dinas Gubemur, Kayu Marbau Berkuahtas Sama oengan Jati", bar
lamanS)
IKRt
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womwkwwmm\
tyiata; kondisi balk, sangat baik
Cmtob: Bahknn pnma, sebagaimana dikemukakan Prof Dr
Rainer Koerfer, ketua tim dokter ahli jantung ^ Herzund Dia- bettszeDtrum yang men^tuai pemeriksaan kesehatan Kep^ Ne>
gara dst (damn tiyuk, nalaman 4)
diktnm; percakapan, ucapan (resmi), bagian dari ketetapan
yang ineDgandung keputusan
mitra: taman, partner, kawan keija, rekan, sahabat
kesutrsazu p^ihal hubungan s^agai mitra
Cootoh: Diktum kemiiraan agakz^ aVwTi aptwalrin kita dengar
(dalazD ertikel Mudrajad Kuncoro, halaman 4}
kooaeaitrasi: memusatkan perfaatian atau pikiran
Contoh: Peningkatan Daya Konsentrasi dan Proses 6e]ajar Mmgii|^(judul flrtikol Sri PH, hnlnmiin A)
(KBH
negcmom; dajam genggaman kekuasaan: pengamh kekuasaan suatxj necara atas negaralain atau negara bagian (bisa juga atas
bioang kenidupan tertentu)
Contoh; Pemberdayaan Komunikasi Politik Versus Hegemoni
Negara (judul artikel halaman 4)
radikaL keras; amei keras
••elott jeiyang kepangkatan; formasi dalam struktur organitasi ^ntoh: I^alismejabatan Asisten I Sekretaris Wilav'^ Daerah
' ' Karanganyar teijawab sudah, men\'u su I Drs'Jowo Semi te .Afv obcukuhkan lagi sebagai Asisten I Sekwiide Karanganyar
aalam acara pelantikan pejabat cBelon III dan IV dl Pendapa
Kum&h Dinas Bupati Karanganyar. Jumat. (dalam berita "Dual-
:sroe Jabaian Asisten I Teijawab. Pelantikan Diliputi Suasana
Kaku*. halaman 6) (KR)
sekueL cerita sambungw; kelanjutan
Contoh: Cerita dalam mm sekuei Eyes' yang terakhir (un-
tuk saat ini), sesungguhnya tak beri)eda jauh dengaQ film sejesia
sebelumnya. (dalam reseasi film "Psikieter Cantik-Seksi dan Sat-
pamnya", nalaman 5)
Catatan: kata seJtuel berasal dari kata bahasa Inggris sequel
tfarfller cerita detektif; cerita yang mengandungunsor misteri
Cootoh: Ciri khas film sepertd ini tiada lain terletak pada thiiUa-
yang diberi bumbu erotika. (dalam resensi film "Psikiatfir Cantik-
Seks Hfln Satpamnya", halaman 5)
ritme: irama
Contoh: Rangkaian gerakan serta tarikan berbagai komposisl
yang disuguhkan oleh empat penari wanita dengan khusuk ito
masih mengambil ritme menhir tatkala dst. (dalam artikel
"Pentas Kaxya Djarot B Darmo di IBS, Siilit Diteijemahkaan den
gan Bahaaa Ganiblang', halaman 6)
(KW
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aset rmodal, kekayaan " .
aacthftngsatkekgyaanbangaa V-v .. ^ ^ .
(^ntoh (iT: Betapa pun Tamansiswa adalahosrf iongso (dalam
Mitra KR Biceira, halaman 4)
Contoh (2): Tamansiswa, audah berusia 74 tahun. Tamansiswa
juga aset bangsa (dalam KR Bicara, halaman 4) -
signifikan: pentin^ beraiti
Contoh : Bataa wilayah suatu n^ara aecara geografia tidak lagi
signifikan (dalam artikel Pranowo, Halaman 4)
moffok: tidak mau Jalan, berhenti karena rusak. tidak man bdc-
eija s^agaimana biasa
ContoH : Aksi Kemah Keprihatinan dan Moeok Makan 10
anggota Komite Masyarakat Untuk Demokraai Indonesia (Ko-
marudin) di komplek KampusUnsoed Purwokerto, teras dipeipan-
jang sampai semampu mereka (dalam berita kepala halaman IIX
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biltmz (akronici)': bina lingkungto
Contoh; AdayaMPikul Bia^Penradaan Loka] Bam. SMU di
WoDogin Jorjoran Dana Bi7un^(judul berita halaman 6)
Catatan: akronim tersebui kadang-kadang ditulis pula biniung
karikaturaL bersifat lucu tetapi sekaligBS mengandung sindi-
ran
Contoh; &tu keunikan, aeuap kali Kenthut melahirkan karya,
Bemua dirah dan fenoruena kehidi^n nyata, lalu digambarkanW-
(dalam artikel In Memoriam Bambang Widoyo
of, Membuka Pintu Luh dcngan Kemetian", halaman 6)
haiaoakperiemxian para uiama
Contoh:TPP Disoroti Peserta Hoi
man?)
Halaqah Ulama (judul berita hala-
Kedaulatan Rakyat# 16 Juli 1996
WA'mrH'A'R'I'l N'
.  [bnh^jsisaprosesproduksj.airbuanganpabrik




Contoh: Kelapa sawit yang teiah mengubah huian Jambi adalah
^  dalam laporan -Ekonomi Seba-gaj OneniaM ke Masa Depan . halaman 8'
global; mendunia
kelola; mengurus
^ngelola: orang yang mengums
Contoh: Menghadapi pasar global, para pcngeloh rumah sakit di
JaAa Tengah hemtoya jangan sampai lakut kalah bersaingden-
gan muncu nya Ri' asmpyang diperkirakan bakal muncul di In-
Gonesia .dalam benta "Tak Perlu Takut dengan RS Asing". haJa-
(KR>-r
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kaduziff (bahflsa Jawa): telazyur; sudah HtlnlrtiifaTi atau diterai^
kan lebih d^u
^Contoh: Berikut ini saya pertegas kembali menganai paradigma
lama yang selama ini kaaxtng kite terapkan, baik ff^ gni *ihnwh
cara pandang, ...dst (dalam artikd '^enyelaznatkan Masa Depan,
Mengubur Paradigma Lama", faalaman 4) " . .
Catatan: kata Addung^ seharusnya ditulis/IsodAung
' terestrial: yang berkenaair dengan bumi; bal-bal yang
b^ubungandengank^jeradaanbuid -
Contom Melalui kontak>kontak terestrial ierak uah, saya
membantu menyembuhkan And& (dalam Pudran Pembaca 'AIDS
danMitologiYimani", halaman,4) .y
pOTtopotio:pimpinazilmmentaiazi;jabatanmentm
Contoo: Barra nw»ngaf-.Akfln, ja melraaskanportapoUo kebaki-
winTt pekan lahi wnfailr tidak mempCTSofit keddoakazi
^dalBTn Wifat *\f«»nhan Argmtina halaman fi) '
: om
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memantwi: menengok, meiyengiik^ mengawasi,~iiiei^e6ek d^
'ngan cermat, bisa juga imHuomtor" ' ' • -
himbauan: permintaan, senian, ajakan (bisajuga ditulia inb^
bauan)
Contoh: Bagi yang berwanang memaiuau '^an
kebersihan, majilan. kita junjimg tinggi himba
(dalam Pikiran Pembaca, halaman 4)
.wasibtdang
ik WaiUmta
dominam' bersifat sangat menentukan karenabei^nganih,
Ifflwna Ifotniaeaan . _ , _ , . •
tinivaTaahh«>riHtni nntnk mnitiT»"'iTfrtnk gphiTTih-Arma ,
pwnliTinn mn«n pmnthahao
Contoh: Dt samping i^ ada faktardismman lain yang lebOi utu-
versed, yaitu masa transisi kehidupanyang dialami ol^ para rema-
•ja pelajar pada mnmnnya (dalam artikd Styanto, halaman d.)
(KHJ-
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arfoitrase: usaha perantarB dalam meleraikan sengketa
reabilitas; ketahanujian; hal tahan mi
Conloh: Dan jika in: yang dyadikan lokus kebyakan, makft lem-
baga arbUrase yan^ akan inemlai validitas dM rdiabUitas produk
keija masyarakat univereitas dan...dst, (dalam artikel "Dan
KognidfSempai E^)ebasazi Ma^rarakat Akademik", hnlwrnan 4}
sapih (bahesa Jawa): cidak men^'usu lagi; dihentikan V«»K>Baaan
menynsui^ -'v- ^ _
CoDtoh: Ada juga yang menilai ausu kam><ir<g Icbih baik ketim-
bang susu sapi, sebingga sangat bagus digunakan scbagai susu
peng^sti pada anak-anak pasca sapih. (dalam laporan *Suau
Kambing untuk ObaL, Mungkinkab?" htdaman 8)
preaisif: tepat; tisggi ketepatannya
Contoh: Temyata. peoggemar intas dari Indonesia akan lebih
senang dan beigengs kalau membelinya di luar negeri walau ma-
bal ■otrwliptn feirwiTYn momnng nmtJl potnpgBTinya dim
msisif. (oalam laponm ^ BatunaxBa mdonesia jMrpotenai Merebut
Pasar*. halaman 10) (IQt)
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Swasta", balomftf^ 7)
blacu; kain mori yang masih mentah (behim diputihkan) aehine-
ga VaiZiaiiyB agak kplniningJcuningnn ^
OmtolL* (Jradasi Mode *95, Busana Zwman Jepang hingga
diHang(judullamranhalaman8) "Catalan: kata hlaeu sehanunya dhulis belaai
Kedaulatan Rakyat, 21 Juli 1996
kredibUitas: perihal dapat dipercaya
tahta: tempat duduk raja, singgasana, kekuasaan
Contoh: Ketika Pangeran Charies tidak lam mempertahankan
pemikahaimya dengan Puteri Diana, jatuh pdalah kr&iibiUiasnya
sebagai calon utama pewaris tahta Inggris (dalam "William
Tumpuan Harapan Inggris", halaman 4). . -
ekspIorati£ bersifat penjelajahan dengan tujuan "riniV mem-
perolen MngaJaman, penget^uan lebih bjSiyak
Conton: Anak yang eksplomtif. Itulah an^ yang bennasa depan
"balk" (dalam laporan "Anak Boleh Bersalah", lialaman 8)
intensi£ secara sungguh-sungguh dan terus-menerus. misalnya
dalam mengeijakan sesuatu, sehmgga memperoleh haail vang opti
mal
Contoh: Sedildtnya 20 orang telah dimlntai keterangan, Him tm.
pat orang dalam pemeriksaan intensifi^slam berita "Polwil Banyu-
mas BongkarPemalsuanJamu", halaman 11}
(KRVt
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macapatan: mela^ukan tcmbang macapat (bentnk pnisi Jawa
trmdiaional yang momiiiiri VaiHai^ terteatu) diMrtaipemba-
hasBuisinya: ' ' " ~ ^ r -
Contoh: MaeapdUsn Bahasw fadoMtfa (jadnlbesita halaman 2)
fatwa: pendapat yang diberikan oleh ulama atau pim Idai titrtang
■uatu ma«alwh; nnm'hat oraog alim; petuah
Contoh: Ajakan dan fatuxi pol^ yang diaeriikan okh pan kiai
Han ulama pesantren itu mepjadi faktor penentn bam penrngkntan
perolehan suan Halam dua kali Fezniln itu. Cdalam aitikel^femp<*r'*<*^Tkan (Kembali) Peranan Ulama dalam Politak*, hala*
man
hanninto: pemerintahan kotapr^ (kotaxnadya) pada maaa pen-
dudukanManda ' . ,. , - ■
Contoh: Kotapr^a Yogyakarta ban lahir dengan dttetatdfannya
UU Nomor 17 tahun 1947 yang inembentuk koU Yogyakaita a^-
gai Haminie Kota atan KoU Otonom. (dalam berita 'Uron Ranbug
tentang Hari Jadi Pnpinsi Jawa Tengah, Terbaxtok Potama
1 Januari 1930", halaman 8)
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_^KeSAKXfrHARiTr
prot«ksi; perlis cur^n
lieg&iitas: tak menurut acuran hukum, tidak sah
mti 'oahasa Inggris,; minuman untuk ucapan sela-
Prambaa^ Jajan Pasar Jadi Pendamp-!nfc VTdcome Dnnk ^-jdul laporan daJam Gnya Boga Busana, hala-
man 10; ^
wmrawut (bahasa Jewaj; tidak kenjan. kacau-belau. acak-
acakan, tidak teratur.
renovasi: pembahanian. peremajaan. penyempurnaan (bi-
aa^ya geduug baugunan yang sudah tua, dsb)
t^ntohtlh tengah kesemrawutan koU yang masih juea belum
lacca scgora bcrakhir kcada:: rcr^-jasi Pasar Rava I
i^edaulatan Hakyat, 24 Juli 1996
^^makar: perbuatan atau uaaha meiyatuhkan pemerintah yang
Coptoh: Hal lainnya yaitu terlihat adanya embrio untuk
melalwkan rerakan motor, kata Iman Hariatna. (dalam berita
i'olnKesimMmLaMega Hentikan Mimbar Bebas", halaman 1)
hotmiz; campuran aspal dan pasir halus yang telah diproaes ae-
cara matang, siap digunakan untuk roengaspal jalan
Contoh: Direncanakan. ialan teraebut menggunakan hoimix den-
gan d^a Rp 500 juta. -[dalam berita •Nusakambangan Perhi Der-
maga RepresentatiT. halaman 7i
lampu kedl atau dian, dengan bahan bakar minyak
Gontoh: ^rt»kal lampu 'sentir'. Uni (30) putri Sekdes itu mem-
ouka rumah pintu ruroah Tun dan mencari di berbagai karaar
{dalam berita "Mesum, Dua Sekdes Digrebeg". halaman 8)
(KR)
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eengkala: cdaka; malapetaka " '
Contoh: Bahkan disaratxkan supaya nasibnya balk ddak
terkena 'sengkala' suraya menuruti sehiruh kemauan Sc. (dalam
berita "Dukun Cabul Diamankan Folia*, halaman 2}
du^isme: berslfat mendua; keadaan bermuka dua dan satu
sama lain saling bertantangan
Contoh; Dalam perspektifduo/isme kebudayaan Jawa vaz^gter'
diri dari kebudayaan keraton dan ...dst. (dzdam artikel *Ferayaan
Sekaten, Maulid Nabi dan Apresiasi Agama", ^iwlaman 4}
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KbnservatismeMoneter*..halaman4) to
^bel: layak untatdilataiiata; memiiild isiayaki dari aegi
galam karangan BusmSedahiai^^^^
^teriand: daerah pedalaman - t '-v
deS^^iS? mempermudahimbangan CSlacap
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berhAui^ deagan atau meniadipeianggw rank, a^ pelanggan (bank)
hallSJn2) ^ BankDnaiiqjok. Rp 10 JutaHalb (judulberita
^^"4® P^«ie se^uh tahunan, dasawarsa
^ terungkap kesan bahwa tahun 2000 dan
finaitti^ mennenai keuan^an, urusan keuangan
Uno^ nrestaa, apwiatii yHtigdimpffi^ Iroiw
Oonton: ooal JSniOTa TuntJiTi^n RnnV
datang (pidul aitikd Y Sri SuaaoThdEunan 4) diMasaMen*
(KR)-r
































































Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing. Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa. Depanemen Pdan K


































































wisata luar kota ' .
wisata luar negeri
wisata paket
(Sumben Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
FCata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen P dan K)
fi kamus transportasi
i buoy ;  iapung laut... ;r - ' • r .. peaunq»ngl.:~
!
buoyage : ongkos tambat kapal cargo plane .. ; pesawat barang; pesa |
bus^te / ' rtdurbus - war cargo
-
bus interchange/ ' . .
~ r V ^ cargo port : lubang muat isi .
teiininal : terminal bus cargo ship : kapal barang
bus.loathng zone : peron bus c^er : penisahaan^,^ .• ,
■4
cabin attendant ' " '
^  ^ , •» - r • •
: petug^ kabin ^ penerbangan
}
cabin baggage i.ba^il^in catamaran : Icaramarai^ .
J cabin crew : awak kabin channel : salorCan); alur
4 cable ship -rkapalkabel % Cpehyanm)
-
call letter : nama sandi kapal chartered flight r penerbangan carter -
call signal : sandi kapal panggil checked baggage : bagasi periksaan
-
captain : kapten chek-in : lapor berangkat
-
cargo agent : agen kargo/muatan check in counter r gerai lapor berangkat.
-
Cargo clerk : juru muat (JI^C-2)
- cargo derrick : derek muat
cargo handling : bongkar muat barang (Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
cargo hatch :  lubang palkah dan Kara Asing. Pusat Pembmaan dan Pengem-
cargo loading : pemuatan barang banyan Bahasa. Deparremen Pendidikan dan
_ cargo passenger ship ; kapal barang Kehudoyaan•




























floating hotel : hotel apung/'kumbaiii
floor lamp ; iampu lantai
floor supenisor : penyelia lantai
folding bed ; ranjang lipat
food and beverage












(Sumber: Pedoman PengUidonesiaan Na-
ma dan Kata Asmg, Pusai Pemhinaan dan
















































: kue serpih kering
: hidangan nyala
: daging lambung


























: kentang jari goreng
; buah segar




: sirup sari buah
: salad buah-buahan
Sumber:
PedoniLin PtnginJontsiiUin .Witiui dan Ka:a
Asing. Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahaso. Dcponemen P dan K

























: waktu lapor keluar.
:jenangkapal;,
pramugara kepala






























: geladak,dek - /
_  : au^geladakT; n
(Sumber Pedoman Pengindonesiam Nama dan
Kata Astng, Pmat Pembinaan dan Pengemba-























i ruang resepsi .








rv.i V. . ; V
t  * ' * ' ' ' " . • •
: (waktu) gilipke^a
i panoira^, ^  .
: tn^ niaridi, ^
: kiidung mandi
reservation *' ipenempahah
• reservation fortn • •; formulirpehempahan
reserved (tableX ' r'(meja) penempahan ~



































(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan KataAsing. PusmPembmcan dan Pengem-
bangan Bahasa. Depaneinen PcHuiJikan dan
Kebiutaxaan) ,
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^ Kamus Feriaiaiii
iiccessable tourist
destination : tujuan wisatateijangkau
add on package :  tambahanpada
paket wisata
adventure tourism : wisata tualang
alien pasport paspor orang asing
along side





beach vdley ball bola voli pantai
bike ride naik sepeda








circle trip lawatan keliling
n Kamus Boga
chick peas : kacang Spanyol
chicken roll ; roti ayam
chief cook ; junitama masak;
syef juru masak
Chinese cabbage : pecai
chocolate : cokelat
choping board ; lalenan
chop-stick ; sumpit
chop su-ey : capcai
citron ; jeruk ayam
citrus cinensis : jeruk manis
citrus hystrix : jeruk purut
citrus juicer : pemeras jeruk
citrus medica : jeruk kates; sukade
citrus mandarin : jeruk keprok
clarified butter : mentega swalemak
clotted milk ; dadih
club sandw ich ; roti apii lapis tiga

















:  iapor berangkat (di) kota
(penerbangan)




; wisata pulang pagi
: wisata mewah
: tanggal berangkat
: pesiar santap siang,
pesiar santap malam
: domestik




: agen lawatan domestik
: pramuwi.sata pengemudi
(Sumben Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan


















:  lemak cokelat
: kelapa
: rehat minum kopi







Nama dan Kata Asing. Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa. Depane-
men P dan K).



















: udang goreng tepung
iezar ' - • -
: hidangan penutup,
pencuci mulut, d^er
: garpu de^r, sunduk
tambul .
: sendok de§er, sradok '
tambul . .V.:-.. .
: pisaudeser 7





:• peianti mafcaaf':^^ '•
: centoh&'^Q^^^) ..
: adonan















.  : buahkering -















V . ^ C ■ ». ■
accessabletottrisc " '*•
 As'mg^ Pusat Pewbitidan dan Pidigenuxmgan
dried fruj^a^ ^^. Bahasa. DeiKtrtanen PdanK .^ J:.-;, .
' rt •
V-7
j^ cb^-in^ ' ; : I^orbe^gkar((£jikom ;
(peoddiaggany ."Il;;
^' (^nieicSral£umTvn»^ nra^'tmmge
wisata . c^tiy of..v^ • ; li;
adventure tourism .: .wis£Ua tudang , ~. : <iestiiiatipn .lif. : negeri injuah.
aloogside tmmsf^ ^  : -^'^Scoont
























*■ • '• '• •• • ': bola voh pantai .










vidsata mewah*' " ffrl
tanggal be^gkat














: agen lawatan domestik
; pramuwisata pengemudi
{Sumber: Pedoman Pengbuhnesiaan 'Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. Departemen P dbn K)
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lickcil ^ likf^L ^  illl^ liiiv
teroperkan





































































auoppiiig arcade ; arkade belanja
:»horc excursion ; wisata darat
^how ; pertunjukan
skin diving : menyelam
social tourism : wisata sosial
special show : pertunjukan khusus
spurts tourism : wisata olahraga
stopover : singgah teng^ jalan
study tour ; wisata studi.
widiawisata




(Jieaire : leaier, bioskop
Sumber Pedoman Pengindonesiaan Nama




















:  lampu isyarai
: geladak. dek
: awak geladak
(Sumber: Pedoman Pengmdonesiaan Nama dan
Kata Asing. Pusat Pembinaan dan Pengenih.:-





















































f balainiiig * ' '
; bdai sic^g/kohvesi





























: jalan kehiar danirat
' -^'(SumbiffPedomSnPai^^ '
Nama' Asing, Piisai Fer^inddh' dan
Fengembangan Bahasd, Departenen.. Pen- \
didikan dan Kebudayaan) ' • i





Jika di dalum surai Vahar teidapoi
"kesalahan" berbahasa Indonesia, koncm
hal itu disebabkan oleb mendesakn\ a
u-aktu yang digunakan uanawan unmk
menulis. Mer^ hams mengejar irpaWiiaifln
berita. Untuk iiu, mereka hams bdoeija cepaL
' ^ ka musabab ini bdi^, apakah kead^ inl
hams meiqadikan'U'artawan beibahasa
seadanya asal bisa dipahami. Tentu saja ddak.
Yang dihar^[^Qin toitunya wartau'an bdceija
mamap^ rfan hahactnya pim riarfa rsu;^\
celanya.
BukaniahasialagibahwakQiaDbesar . ^
jasanya dalam tkiir tnengfimTianglran bah^ :
Indcmesia (BI). Ment^ Hannoko pada
makalafanya, Pengembangan Bahasa
Indonesia di dalam Dunia Penerangan^ yang
(fibahasd^lamKcnigies Bahasa Indooesia
(KB!) IV (1988) menyatakan bahwa peis' ^ ^
memuat ulasan ataupun menyediakan raang
pembinaan BI (PBI) sd)agai upaya untuk
menydiariuasl^ pembaloian yang telah di-
sepakad bersama ol^ para ahli (fi san^m^
usulan-usulan >'ang periu dipeihaiikan oldi
para ahli bahasa. Pemyataan ini tentunya
menyang^ pemuatan aidkel-aitikd kd)a-
hasaan dan penyediaan nibtik PBL
Rosihan Anu'ar pada naakalahnya Penman
Media Massa dalam Pemanbuhan Bahasa
Indonesia di dalam KBI m (1983) coideiung
pula untuk beipend^pat bahwa peranan media
massa dalam pemasyarakaian tentuk dan
pemakaian bahasa yang baik dan benar nis-
cayaada.
Itu segi positifhya. Di balik itu. agaknya ada
yang perlu mendapat perhanan kalangan pers,
yakni adanya kenyaiaan bahwa waitawan
belum sepenuhnya melaksanakan prakdk
berbahasa nasional secara tenib. .^tara lain
adan)^ praknk-^rrakdk meoghilangkan unsur
(deletion^esapan). baik penghilangan unsur
kaia dalam uujud pemakaian kata-kata pan-
cung (kata-kata yang dihilangkan imhuhgn-
nya) sq)efti penrakaian bemuk terima
(mestinya menerima) di Hfliam kalimat
Presiden terima Memeri PPLH, maupun
pendulangan unsur kalimat sepeni penghi
langan dengan sebagai pembuka kaiimaT
MeninggaJrrya Ir Pangeran Noor Jdta merasa
kehiUmgan. Penghilangan unsur dengan sesu-
dah sesuai dan berhubung iuga mempakan
. praktek-praktek pelesapan yang mengganggu.
Benolak belakang dengan delisi ialah
pemakaian kata kata mu]»zir. Yang men-
. colok dewasa ini ialah pemakaian maka seba
gai kata tumpuan kalimat Bolah jadi ini
men^jakan upaya untuk menghidupkan kem-bali 1^ itu dalam bahasa Melayu (BM).
Peilu diketahui dalam BM terdapat kebiasaan
■menggunakan kata-kata tumpuan kalim^
hanipir pada setiap kalimat yang umumnya
panjang-panjang, yakni kata-kata
arfdcm, hana, dan maka sendiri. Bahkan se-
npg juga kata-kata itu diserangkaikan mrajadS
sya/uJmt maka dan hatta maka. DdashBJ
^makabsaiyadihejiarican riijykai Ifnn-
jdii^ yang xnen^ubuitikah ana^
kaliinat dengan ketentuan tmak kalimat men-
dahului induiaiya sepeni contoh berikut.
Seteiah memiraa izm kepada kedua orar^
'^ tuanya,mdkaberangkatl^ia.
'  ' Pnaldk pemakaian bahasa yang stdah lain-
nya tampak dalam wujud kontaminasi.
C^ntohnya: Dengan bahan elpiji adalah
sangat tepat. Kalimat ini dapat diperbaiki
menjadi Bahan elpiji sangat tepat atan Bahm
elpiji itu sangat tepat. "Yang menjadikan kali
mat itu rancu ialah unsur-usnur dengan dan
adalah yang jelas-jelas mubazir.
Praktik-praktik beibahasa yang salah ini
masih bisa ditambah lagi seperti dikemukakan
Roisihan Anwar (1983) dalam wujud pembu-
atan kalimat yang kehilangan subjek, pencam-
puradukan antara kalimat aktif dan pa^, dan
praktik pembuatan kalimat panjang yang
benele-tele. Ini dapat dibah^ pada tulisan
yang akan datang.
Menghadapi tenyataan ini, upaya apa yang
dapat dilakul^ untuk menanggulanginya.
Pertama-tama perlu ditanamkan kesadaran
p^ siapa saja terutama yang bekeija di
bidang tulis-menulis. termasuk waitawan,
agar membenahi BI yang dipakainya sehari-
hari. Jika kesadaran itu masing-masing
tidak akan merasa dipaksa Malahan kaiena
merasa kurang, pada setiap pribadi akan tim-
bul hasrat untuk beigum kepada yang dipan-
dang ahli. Bukan sebaliknya karena merasa
dirinya sudah bisa, lalu beibahasa memmit
kemauannya sendiii. malahan membuat pe-
doman sendiri. Ini jelas tidak mengikuti garis
yang sudah ditetapkan negara. Di dalam era
penegakan disiplin nasional sangatlah dituntut
kesadaran piibadi-pribadi.
I (QjTi&rcli r»aru]Oprav/)rC'
Republikat 6 Juli 1996
Kalimat dalam Bahasa Percakapan
PADA mulanya bahasa ttu berawal dari bahasa per
cakapan. Fungsi bahasa seb^ai alat untuk berkomu-
nikasi dilaksanakan dalam interalui antara individu
dengan individu tainnya. Interaksi antar individu tidak
bisa lain kecuali bercakap-cakap dengan menggu-
□akan bahasa. Kitaddakbisahanyasekadarceisenynm
dan mengangguk apabila bertemu dengan tetangga




J'.' Kalauterpaksa betui Wtamasih dapaimenjawabte-
gur itu tanpa berbicara. Kita tersenyum sedikit kepa- -
da yang menegur. kemudian menunjuk ke satu ai^.
Komunikasi dengan bahasa isyarat sudah terlaksaoa.
Yang bertanya maklum walaupun dia heran mengapa
mulut kita bungkam. PeijaJanan bisa kita lanjutkan.
Berbeda halnya dengan penanyaan yang tidak da-
pat dijawab dengan isvarargerakan badan, anggukan.
atau senyimian saja.





Pe^yaan-penanyaan yang bersifat prib^i ^ pet
ti itu mau tak mau hanisdijawab; Se^ndek-pcndek
jawaban, kita akan menjawab dengan:$epaiab-dua\.




Bagiamana kalau kita tidak menjawab pertanyaan
itu?Tentukomunikasrtidak teijadi. fQtaakandiaig- '
^ sebagai'tetangga yang tidak pandai bergaul. yang
angkuh. Segala macam dugaan yang negatif tertuju
fcepadakita. w -.tr. •.
„itu baru dalam beiiegucsapa..Dalamsaiu peicaka- ■
pan ada soal jawa, ada pemyataan pikiran dan penda-
pat; ada penilaian erhadap pikiran dan pendapat orang
lain. Maka percakapan dalam bencuk kalimat tidak
dapat dihindarkan. Nah. di sanalah bahasa melak-
sanakan fungsinya dengan jelas sebagai aiat untuk
menyampaikan pendapat dan {Hkiran kita. dan seba
gai aJat untuk menangkap pendap^u dan pikiran orang.
Iain. Dengan kaia lain, sebagai alat un^ berkomu-
nikasi dan alat untuk berpikir. - )
Bahasa percakapan berbedapelafcsanaannya de
ngan bahasa tertulis. Dalam percakapan kita sering
tidak menggunokan kalmiag secara penuh dengan sub-
jek. predikat, objek, dan keterangan yang jetas. Dalam
percakapp idta kadaogrkadang hanya mengucapkan
subjek saja atau predikatsaja; bahkan kadang-ka^g -
hanya dengan keterangan lebih-lebih ap^ila sub
jek sudah sama-sama diketahuidari perbaka{^ se-
'belumnya.- • . --.--v .,—: • "
9. Di mana terjadi? (P dan K s^a, tan^ S)
10. A^pan.'(Ks^taDpaSdaaP)-^^^.'-
11. KemarindidepaJisekolialCisa^'aiigaSdan^)
Apabila suam kalimat terdiri atas Sma« atau P sa
ja. atau Ksajatanpa.SdaaPr.ka]hn^itudinamakan
kalimat tidak sempitnta. Kaiimat dalam tawar-
menawar di pasar biastu^ tai^ S^reoasubjek itu
sudah diketahui, yaitu bacahgyagn rfitawaiX'
• 12. Berofm satu kilo* ffrn^apc^ "Bcr^ har--gamai^gai^s^lgo?TiSaii:oj;-_|^^ '-C ■; .
-doa rilrn, r^rah satn kiloV;- j4i ^ ribu, boleh? Q.CTgkapnya^?!Bplehkim saya
tawar. haiga raangga im seribu rupi^saci kilo?")
eakapah.Tebih-T^jffdjfimfpeTeakapahsantai; Sering'
menggnnnlfan-kalmiaf
tanpa P, bahkan tanpaS dari F. kali-'
dan 14-. seperti itu-soingtcajS&lcareSabah^a
- percakapan itu ada kalimat atau kamyang tid^jeias,
si pendengar akan dapat dengan lang«amo menanyakan
•yOTg tidak jelas mi. atari iDwdihtaati^g'gSiiiar'rtp'
-diulangilagL —.-t :
cakapan itu adalah ragam santai yang nonbaku. Itu-
iah sehahnyn tcaKm.irpprralraj-igin Itu smngmenipalran^
kalimat tidak sempurna, dan pinhah katanya'pun di-
sesuaikandengan lingfcnnganitv»TT»ira ***r -.•r j
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Peiiiakataii Kata d^n Tukus
temukan Mm^caian kata kUah dan tukas dalam su-
Jika sebuah kata tidak dipahami mak-
*epat Hal ini akan
atanffljcmstok^fa/oA tofeuryang sering dipakai secaza tidak tepoL Kata AtZo^ disamakan dengan kata kata atau luar, sdiing-
3 sama dengan berkata atau berujar, dw fa'teli-
'"""ikotanya atau lyam^ Hal itu terlihat da-
,akan
.  r rrr" •««"j^ucMga»jnaam Tipu oaya; tipu muslih^ dal-
aep^ pada wacana (1) tid2dah
•mencsm^an alasan untuk membantah pen-
suhu udara sang^ aehingga geial^ tubuh-
d^adikan cOa^ kekalahan untuk
oc'dBiA bersmonim dengm berkilah, Berkilah artinya men-
^^ala^ untuk m^benarkan p^uatan'. Berikut ira conute
n^-hPg^ s^anya untuk membayar utang. Kepada\ a^berdabh bahwasepedanya itusudahtidak laikjfll»n inp
digunal^ dengan pengeitian yang kdiru.Kata tukassermg diartikan 'meiyawab atau menanggapi perkataan
oraMdmmcepat'sqzertioontoh berikut: .
**Hdak pcriu Ian," tukas Pak Amir.
r  ®®Pf^ tercantum dalam Khmus Be-sar Bahasa Indonesia a^ah mendakwa (men duh) tanpa alasan
menuduh s^a)'. Berikut ini contoh pemakaiannya.(6) mendapatkan tasnya telah terbuka dan dompet berisi
' n n ocKm*uroii^iMiUlyftL CaS\
w)xm)edQi,tzxiasn>u kepada drang itu.
Disaraangitu, ada pula kata tuAos yang berasal dari bahasa Mi-
nangka^ yang ^ nra "mengulangi 1^ (permintaan. jawab,
obat. panggilan, dan sehagamya). Berikut ini amtoh pemaka-
^^•Jangan berhpjan-hpjan. Nanti Ibu marah." kata Tini kepada
"Xanti kau dihukum," kata^tini inp»'
**ndak peduli," tukas adikm^
(fcs. Khaenzdin Kumiawan, MPd)-k
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Diasuh Oleh "
Liikman Aftdan Yayah B. Lumlntaiiitang
Saiu Kaiinai daiani Sam Paragraf
Dalam sebuah skripsi saijana. peniili^
menemukan sebuah kaiimac yang
berbunyi:
Dengan adanya kebijaksanaan pemerintah
akhir-^iir ini mengenai pembcaasan peng- ^
gunaan tenaga ketja warga negara dsing .
pendaumg di Indonesia, maka berara bakwa
hanyateni^akerja/ahUasmgyta^benar-
benarnujs^diperlul^dakmiabatan- . . -
jabatan tertentuserta untuk Mkddukerten^,
ycmgdapcadiidrdcanuntid:didatangkca%lx_ -
Indonesia yaitu setama tenaga ahli Indbnesia
saiSnbeluninmnpuuntakmelak5anakan<'';;r
pembangunan di b'uiang-bidang atau sektor-
sektor usahapenAangimantertentiL , • • *
Teks di atas^terdiri atas sebuah paiagraf -V-
yang dituangk^ dalam sebuah kalimat y wg
panjang. Dengan kata Iain, kalimat pai^ tdcs
tersebut panjangnya satu paiagiaf. Pikiian
atau gagasan p^ teks ^  atas tentang kebi->
jaksahaan pemerintah mengenai piembafasan :;
penggunaan tenaga k^'a asing di hxioaesia
Jadl.begitusederh^asebenamyagagasan -
yang ingin disampaikan. Karena penulis teks..
ters^uttelum d^Kttberpikm dan mie^gatur
jalanpikiian dengan tampaklahVfi ha-
d^mkita sebuah teks dengankahmac ymg .
rancusehinggameineriukankemtandahi - .
untuk memahammya., . ..
Teks d atas sebagai sebuah kalimat teriam-
pau panjang. Kalimat yang panjangnya satu'
paragraf im apabila dianalisi»akan meiqadi
tigakalimaLDisampingitu,adabeberapa. .
kata yang dinnggaprinubazir (berlebihan)
sehingga membuat kalimat tersebut bertam-
bah rancu. Katarkata yang dianggap mubazir
terdapai pada '[...tenaga kerja warga negara
asingpendatang...." Pemyataan tersebut
dapat diringkas menjadi ''...tenaga kerja
asing...." Jadi, kata *'warganegaia*" dan
*'pendatang" dalam konteks tersebut sama-
dengan "asing".
-  Pemyataan berikuLysQig jugatunittnem-
perancu kalimat teisebutadalah ''.Jianya
tenaga kerja/cddi asing.... "Pertanyaan yang
dtnbiU disuii, yang tSinginkan oleh permBs
teks tersebut tenaga keija asing atau tenaga
alili asing atau tenaga ketja asing yang ahli?




.sudah pasti t^ga ketja. Untuk ittcpanaka^
■iantandagarisnvring(/jpa^pexv!!pizm^
' atastidakbisadibenari^ * -
-  . Apabila kitamembacalanjumya pemyataan
pada teks tersebut henar-to^^
masih diperlukan dalam jabatan-Jabatan ter-
te/ttu....,", kita ds^ menyimpuQcan bahwa
yang diinginkan penulis fdcs tersdnu adalah
ten^ kega asing yang Dei^n
. d^Ti^anpe^ataan^da t^dia^akan
' ^ b^unyi"Jjtanyatenaga ketja amtg yang
. c^sajayangbenar-bettarittasihS^r-
lukcuL"
Bkdasailcan uraian di aias, reksteigefaitt
-:^^ldi'(hpeibaikiakanbedanyi: i-
Dengan adanya kebijaksatuian pemerpttah
"f^Idur-aldttr ltd ttiengendpanbatasan peng-
gunaan tenaga ketja asing £ buHonesia
berartihanya tenaga ketja asingyang ahli
. 'Saja yangbenar-benar masih diperhtkatt.
. Mereka nantinya ditempatkan pculajabatan-
''jbBafdh tirtentu derigati waktu vtuig telah
'ditentukan. Hal mi ditempuh seUtma tenaga
alilibulonesiabelumtnatttpu untuk melak-
sadaZdn pembangiatan £ bidangTiidang atau
sehor'sektorusaha pembangunan tertenru.
Diharapkan dengan adanya peibaikan terse
but, pembaca skripsi akan mudah mema-
haminya karena tidak roemerlukan !agi
kerutan dahi.B
subagio s. v»akj'/o zscs . -^nsUoi^arra
Repablika, 13 Juli 1996
£.0
Ucdpan Kdta Bahasa Indonesia
BacMttdaniicapan baha^indonesia berttubun-. Katamomi^erseringpuladiucapkan orang {mene-
ly?™. Dalain bahasa In- jer). Teniu saja ucapan menejer itu salah. Kith sudah
.dooe^nintf-lnirofffib^danibgameiniimaiuiaur'^ bahu-ad perobicaira ipa^ ter-
ditentu^ d^la^^edpman EjaaiL, negi^nih d^ngan ucapan asli kata ilu dalambabasa
Bahasa IndoD^ia yang Disenipuraakan bab. pena- Inggns.
int&Urapa^iinif-ittt.tida]c:ndayfang^iDenyin)pang^'^Fiaraf yang juga sering dtuoqikansalah-adalah ho-
apabila teritt^^am kata. Hunif a bila diieiakan ♦ mf cpada unsur kata pasca. Unsur l^nt^ pasca- tidt>V
ditengah kata, misalnya kata Ja/api, tetapsaja berbu-.4dapat berdiri sendiii. Usur
'nyia,b^iBfiEiKdei^lHiinfvokalK ''^nganlcamiainsepertipasaqxmen.pasauai;/
:  kata serapan dan ba-ssscipanen artinya sudah pangn, itan pwcy^^ajjaiTt^ititiya
In^^^^^^fero^dipeflalcukan wperti kata merica danit^^f
hanyak jnaitpiinpMiyifty
•- a^-inei^iicapjcanainsurJcata-pasoS;
en, paskasarjana).' Tentu saja ucapan itii
jTi^saUdL Hunif c hanis dicapkan c i»ikan ^









, Idnhbedn^idbati kaiena kha kadflng-traHang teipe-
i oganihoI^^QiiyiAicapankacaituketikaRiasibseba-
I tertientu b^^^ah menjadi kata-kata Indtmesia, dan
' haras diiiqipfnn sebagai katalndoneda lainnya:j  Dengaita^ah faasit wawaiKaiawamwan dengan
iProdsA-^arodak kami ini sudah diekporke ludr
.negeniWff ' .•
:  Nahd^nii^g kha den^? Kata asingpradhcr^
dah lamatfiserap menjadi bahasa Indonesia proditk.
; Akantni^onmgl^akanhal hu. Kaiap/wfakdiba-
ca/praddkX'sepeiti orang roengucapkan a pada kata
tindak, headaL Padahal ucapan kata pmduk itu de
ngan bnnyif u; seperti kada duduk, tanduk.
Sebalikhya ada pula orang znengucapkan kata pm
duk itu dengan kata (pmdek), dengan e lemah seper
ti pada bah^ Sunda dedek yang artinv'a 'ampas'.
Kata Inggm^ouni^er sudah diserap kedalam ba
hasa Indonesia menjadi manajer.
Dia menJatB manajerpemasaran di pentsahaan ini
'-jauh sdcali beda bunyiny a.
Dem^ ini di bd)eR^daendi sudah mulai diadakan
lomba b^ Alquran deng^nama resmi Musabaqah
delonn)^ Kependdtan.kam MTQTnilah yang
-.sering diucapkain orang (em-te-kyu). Padahal uca-
^pannyotj^g betnladalah em-te-ki dengan bunyi (kr}
Tsep^ pada kata ko/b'dan ddki.
Huruf Q,q memang jaiang digunakan Halani bahasa
Indonesia. Hanya ada beberapa kata saja yang meng-
gunakan himif itu pada awal kata. yahu loita-kata yarc
boasa! dart bahasa Arab seperti qari (pembaca Quran
pria), qariah (pembaca Quran wanita). qasar (pe-
mendekan jumlah rakaat shalat). qiamulaU (shalat te-
ngah malam), qiraah atau
qiraat tbacaan atau hal-hal yang berhubungan de
ngan cara pembacaan Quran) dan kata Quran sendiri.
Untuk kitab suci agama islam itu ada dua kata yang
biasa digunakan yaitu. (al-qur-an) dan Qura:
(qiir-anj.»*»
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Diasuh Oleh
Lukman All dan Yayah B, Lumintamtai^
Pemafetian KM filff
aya tenarik membaca ntbrik Bahasa
^ kita edisi Minggu 17 Maret 1996 yang
kj beijudul A/a/i SeAe/i^Dalammbrik
tersebut Bapak Lukman All- membahas ten-
tang kesalahan pemakaian kata seketika
dalam kehidupan sehari-hari. Sepintas lalu hal
ini mungkin (fianggap sepele, tapi tidak bagi
orang yang cennat d^ teliti dalam memper-
gunaican bahasa.
Sebenamya kesalahan dalam pemakaian
bahasa Indonesia banyak kita temtddalam
pergaulan sehari-han selain kesalahan dAIam
pemakaian kata sek^ka itu sendin. Salah saiu
contoh yang akan saya bahasMl^ hilis^ im
adalahpeniakaian kata gigd: Hal ihitelM' ^
lama mengganjal hati, tapi bahi sekarang saya
tenarik untuk menulisnya d suiat kabar,
karena saya sependapat dengari pericataan'
temanB£q)ak Lukman All yang mengatakm;.
"Waitawan, pqabatdan masyaiakat yangtak
peduli pailapenuikaian bahasadengan
dmcennat itii; sebenainj^arsulalalipe
bahasa atau pembina^'bahM^ bu^ ^m-'''
bina bahasa Angg^ saja tulisan saya ini
s^agai tambahan dari tulism Bapak Lukman
Aliterdahulu.. :
m^pergunakan kata gigit baik diberi
imbuhan d atauptm iml^M me. Sebagai ' '




3. Adik menangis karena digigit nyamuk.
PemakmM kata gigit pada kalimat pertama
dan kedua sudah benar. sedangkan p<i^,kali-
mai ketiga tidak t^sa diterima. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia diterangkan bah\^'a
kata gigit menganduhg ani menjepit dengan
menggunakan gigi. Kalau demikian halnya
maka pada kalimat penama beiani anjing
menggunakan gi^ya untuk menggi^t seo-
rang anak. Kalimat kedua berarti Bud meng
gunakan giginya untuk menggigit buah apel.
Kalimat ketiga beraiti nyamuk juga meng
gunakan giginya untuk menggigit adk. Di
sinilah ietak kesalahannya. Anjii^dan Bud
sudah jelas memiliki gigi, sedaii^bui nya
muk? , ~ .
Dari hasil-hasil penelitian selaraa ini dike-
' taHui bahwa nyamuk tidak mempunyai gigi
atwpun bagian tubuh yang menyenj|xii gigi.
Dmgan demikian kali^ digigit i^amuk
ddak bisa diterima jika kita ma^ berpedo^
man kqiada Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Dilih^ d^ ptosesnya, cam iiyanuik men-
dapatkan danih manusiamempeigunalqui
l^an tubuh yang menyenipd p^ dan
mempunyd b^an ujimg yai^ tundhg. Alat
tubuh itu dtusukkan ke kulit manusia baiu
setelah itu daiahdhis^ Di sini terlihat
JDengian demikianpeoBakafiHi isdiafa tBgigit
nyamuk tidak benar. seharusnya diganti
dengan istilah d£tusuk nyamuk. Hal ini sesuai.
dengan Kamus Besar B^asa Indonesia yang
menerangkan kata tusuk. cbtusukasnxipun •
menusuk mengondung arti mempergunakan
alat yang runcing dan tiyanL
Mudah-mudahan setdah membaca tuli^
ini kita tidak lagi memakai tsdiahdrgrgfr nya
muk; tapi drusuil: nyamuk. T^ri.
mungkinkah?
n ade nutiidayaL rr^ahasswa Sciogi UnanU.
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Mucam-nmcam Huruf yangPernah Kito Kenal
HURUF adalah sarabar bahasa. ba-
hasa tertentu. gambaraya tenentu pula. Penentuan
p;nbar suam burjii bahasa atau gabangan buayi ba-
basa sspciu Kaia diietapkaiisecaiakesepakaianpe-
malcai bahasa. aiau densan peraroran resmi dalan; cis
tern gaan. .. ; -
Sejaiaidenganbulitjsejarahyajigmasihdapaikitalihai prasasti atau batu bersorat, tulisan kuno
ditemukan ad^ab yang ditulis dengan hunxf
^au-a, yaitu s^jenis huruf yang berasal dari India
Selatao. Prasasd itu adalah prasasti yang beranaka
is^im 605 Syaka. Ditemukan di Desa Kedukan Bu-
kit, ^  dawah s^utar Palembang sekarang. Oleb se-
b^im. inasasii hu dinatnakan prasasti Kedukan Bu-
^ Ihbm 6^ Syaka sama dengan tahun 683 Mase-
M kiyaiggttMhItSyaka. VajtO paihitimgan tahmi Hiiy.-
du men^ peredaran matahari. dimulai dalam tahun
la pras^-pr^asti Talang Tu6, Kota Kapur, £n
Karwtg BrahL Huruf dan bahasa yang digunakan
dalam kfi^Q^iai prasasti iiu sama.-^
Pas^^^gdukan BuJdr frr-dfltangan raja
;.j d^danunab (vokal u) seperti dalam bahasa Arab.
ItuJah sebabnya, huruf Arab-Melaxu itu dinamakan
juga huruf Arab guiuiul. Sedangkan hunuf A:^-
Melayu yang digunakan untuk menuliskan bahasa
daoah Jawa dan Sunda dinamakan juga huntfpeaon.
i^da^vokal pada huruf Arab-Mefasu hanya dii-
uhskaii jika suku kata itu terbuka, artinya suku t'ar-
yMg diakhiri oleh vokaL Untuk.voka] a digdnakan
vok^i d^e digunakanya (.^j, sedangkan
untuk vokal o, dan u digunakan wau i.* 9] Kekui^gan teibesar pada huruf Ara^MelaN-u ini
lalah pada sisiem ejaannya;yaitu pada suku kaia ter-
^up ^ang berakhir dengan konsonan) bunyi vang
digairmmkan (dituliskan) hanyalah bunvl koncbnan
Dengan dengan. ks^biiitang banteng. ben-
^  w«ui UilUlldJUul UCS
yang sama, yaitu b-n-t-ng
apabila kita ingin
~~-»«owur twiia-iuuiia-asiiig-s^>em;i>eianaa, Ing-
gns,danPrancis.PadagaanArab-Mela\udi Malaysia.yang ^namakanoya dengan ejaan Jawi, nama-na-
^ »ing im ditulis denganiiumf Latin. Jadi, gaan
/•Enndicfunn^
'o Meiayu yang benampnr h^hafaSan^sckcrta. Para ahli meoainakan bahasa Alcia^n
•yang terterapada prasasti KedukanBukit itu bahasa
Melayu Kuno. B^asa Melayu kuno pada jaasasri Ke-
.dukan Bukit itu merupakan bahasa Melayu tertulis
• paling tua yang pemah ditenuikaiL;..
Bdrer^ i^ad kemudian banilab kita dapati hu-
Uf Vanfilam VmtM hftnif Air>K.\iffAS«Mfii
MMdii nuim Araa nurui Arao yang dieunakan
adalah huruf yang diperlukan sa^ dan dis^aikan
dengan kq>erluan bah^ Melaj-u. Itulah sebalmva di
namakan huruf Arab-Melayu" . ' •
Karena fonem-fonem b^sa Melayu tidak sama
dencM fonem bahasa Arab, tentu saja ada beberapa
hurul .Arab yang tidak terpakai. Sebaliknya terdapac
bcberdpa fenom bahasa Melayu yang tidak ada padan
.hurufcyapada bahasa .Arab, seperti/eno/n/c, n\. ng/.
L ntuk padan huruf c.. ny dm ng im dipilihlah hunjf
•"M?^ dan .£.... dengan membuata tanda
utikn\*a menjadi tiga, yaitu !g., ^ dan A n
Dengan.tnodifikasi ketiga huruf .Arab itu ter-
penuhinya kebutuhan fonem kmisgnan bahasa Melavu
dengan huruf Arab-Melayu itu. Kekurangannya masOi
tetap ada. Fonem /p/, .17, dan kemudian M hanya
aig^barkan dengan satu huruf saja yaitu huruf/c
f\9*- Jadiawal kaia vas (tenqiat bunga;),|>as (tepM,
cocok); serta k^faJaa fkenyaiaan), danpofac (per-j^jian intemasional) akan ditulis dragan huruf vang
Huruf Arab-Melayu tidak menggunakan tanda-tan-
da diakniik, yaitu wtdzfatbah a), kasrah (vt^cal
raci^-u leianaiganaitan sroagai alat unnik menuliskan
segalarnaonm^ilihuyangdflmasaipa^ramanTiya TV
mu aganw, sqar^ sastra, bahkan surat-meoyurat di
^Mgan raja-raja lelah menggunakan huruf Arab-
Melayu. Semuanya telah menjadi kekayaan kebu-
Myaan kita, yang hingga sdcarang masih tersirapan
t^usium. Selama beberapa abad sejak munculnya
- ilmu. hurufArab-Melayu telah digunakan untuk mra-
catatnya.
LMakelamaan karena kesulitan-kesulitan seperti
mjelaskan di at^, prang mulai menggunakan huruf
setelah diresmikannya ejaan v-an
Ophuysen. Secara barangsur-angsur, teiutama di ka-
langan orang yang mendapat pendidikan sekolah Be-
landa, ejaan van Ophuysen dengan huruf Latin lebih
populer.
Walau pun demikian, huruf Arab-Melayu masih di
gunakan di kalangan mawarakat, dan terutama di pa-
santren. Di sekolah-sekolah tertentu pelajaran mem-
Mca dan menulis huruf.Arab-Mela}!! masih diajarkai
berdasarkan aturan menulis ejaan Arab-Melayu.
Setelah kita merdeka, di SMA bagian A (bahasa >
dan SGA masih diajarkan ejaan Arab-Mclayu itu,
bahkan sapai kurikulum 1984 SMA jurusan A-4 (ba
hasa) pelajaran huruf Arab-MelaNoi masih Buku
bacaan dengan huruf Arab-Melayu tahun 1976 masih
terbit, yaitu buku bacaan. Kesuma (oleh Badudu-
Syofyan-Ahlan). --
Sekarang hanya Fakultas Sastra yang masih meng-
ajarkan huruf Arab-Mela>*u itu dalam ran^ca mat? ku-
liah Filologi guna memberi keterampilan raembaca
naskah kuno.***
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Per^ Bahasa dalam Pendidikan
KATA 'pendidikan* dapat diberi arti 'prows pengubahan sikap
seseorang atau sekelompok orang dalam upaya pencerdasan sding-
ga secara terus-meneros akan d^roleh kemajuan'. Pbndidikan ita
sendiri setidaknya harus mdibatimn dua piha^ yaitu pendidik atau
segala sesuatu yang dipercaya dapat mengha^kan mdikan dan si
teraidik. Karena sifat pelibatannya yang setidaknya melibatkan dua
Dengan kata lain, bahasa juga mempunyai peran yang besar m da
lam pendidikan.
Besamya peran b^asa, yang sering kurang tersadazi, dapat dil^
hat dalam pendidikan-pendidikan baik yang sifatnya formal
maupim informal. Beberapa contoh pemakaian baha^ di dalam
buku peUjaran maupun [^tihan scal-soal ebtanas dan «yandnk da
pat durujuk sebagai Duk& Dart jr^g sempat dicermati, pemakaian
bahasa yang dapat menguzan^ nilai peraxmya di dalam pandidikan
teriihat pada pemakaian-pemab^ yang sebagai boiki^
Di dauun satu buku pe^aran dijumpai satu pertanyamyangme-
nyatakanPmyeri>ukannyadUakuJuinolehangmat(xusienm^.
Sepermasalahan dengan oontoh tadi ialah pemakaian kata atau didalam pemyataan Bumidtau btdan bere^r mengitari mataharL
Ifekurangcermatan pemakaian kata atau di dalam amtoh kedua
disebabkan oleh makzia kata atau yans berarti 'pUihan*. Kauena
yang bere^^ mengitari matafaari biikan oumi sma atau bulan saja,'
tetepi bumi dan bulah, kattfotau dalain pemakaiaii tersebut se-'
bailmya diganti dengan katadian sehfogga pemyataannya mpnjpdi
Bumi dan buldn beredar-mengitari matahari. Di samping keku-'
rangcennatan pemakaian pmiiakaian bahasa yang dicgfehVon nk*
unsur-un^ di luar bahasa (^sofoiis) sepeztitmhhat dalam uzaian-
urmandibawahini. - 5:^ ; \
seal sebagai beril^ - • ' ^
(aj kecUCbj nutda (c)tua
iggiitlT ..gysj;:..
tepatlalah (b) ateu keluarga muda. BenJasarican Ipgika, jawaban (b)
berarti'mc ' * - -
dan teluarga miskin-^yang juMafi^bdLSTtS^dan keluarga muda — untuk tidak bercaturwarea. Jika demilripn
cenderung menjadi sesuatu yang
untuk pertanyaan teisebut, rasa-zasanya, ialah semua
Nasional itu, tetapi dengan penga-
slpgm itu akm leWh mencerminkan kebemalaran jika diubah men
jadi Dengan distplm nasional kita sukseskan '
I Setiyazito)-c
Kedaulatan Rakyat# Juli 1996
Mehggunakan Kata Jam' dan 'Pukul' secara Cermat
^•3 sapto^ tidak
«!ahn>3aj>abaan«salahitua!Uasda!aSffi^Sdua kata tersekit m agar lata oapatm  _ masaian ini cubahas ria'an, nibrik' bu dengan benar
ajom
.
s^SSSSiSS'issbasa^ tampak dal^ wnttffiut
berapaacarainikiiamulai? •
2>ft*«i/bOTpa acara ini Icita xnulai'
"""* "»">-«takan waktu,
imitoL'fcro amSS" te^ pi bellun dite-
kata'JSSSffi.SSl^Srkafe^te
Justru yang sering meiyadi masalah adalah pe-
Jika katajnm digunakan tintuk menyatakan waktu, kata pukul
^gunakan untuk menyatakan saat. Sebagai contoh adalah kalimat
berikut
41 Pukul berapa sidang im akan dilflksannlrnn ">
Kax&puM pa(k contoh kalimat di atas daMt diganti dengan kata
seperd tampak pada contoh (1) dan (2). Perbedaan penggunaan
kedua kata itu secara lebih jelas terlihat dalam contoh I^imat
benkut
n 5) Sidang itu dilaksanakan pukul 10.00-13.00 sehingga memakan
waKtu selama tiga jam.
Oleh karena i^, dalam surat undangan—baik surat resmi
maupun tidak resmi—odak tepat jika kata pukul diganti dengan katajam. Contoh yang benar adalah sebagai benkut.
61 hari, tang^ : Minggu, 30 Jum 1996;
pukul : 10.00-13.00;
teinpat : Ruang Sidang Balai Penelitian Bahasa;
acara : PembukaEm Bengkel Sastra.
SeWai akhir bahasan ini perlu dikemukakan bahwa menggu-
r.akan bahasa bukan sekaaar mengerti atau asal dapat dimengert
melaii^an juga memerlukan kecermatan dan ketaatan terhadap
kaidah kebahasaan. pepatah yang mengatakan bahwa bahasa
menuryukkan bangsa. Oleh sebab itu. apabila bahasa Indonesia di-
pakai ^ cara cermat dan taat kaidah akan menunjukkan bahwa
bar.gsa Indonesia adalah bangsa yang cermat dan taat kaidah.
(Imam Budi Utomo)-m.
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luran, Pajak Dan Sumbangan
Kalaupun tidak setiap bulan. pada waktu ter-
tentu para pemilik televisi.tentu didatangi
petugas yang merftuh^ iu/an televia
yang'd^Ui^ya. B«aznya iman yang dhetapkm'
berSsarkan surat keputusan Presiden itu tergan-
tung ukuran televisi dan apakah pesawat itu ber-
wama atau cuma hitam pu^. Kadang-kadang ada
pemflik televisi yang berkeberatan memteyar
iuian, dengan alasan ia tidak pemah mengil^
siaian TVRI. Namun, si petugas akan menjelajdcan
b^wa-iiiran itu bukan untuk acara yang (fitaymg-
kan, melainkan untuk pesawatnya itu sendiri. Da-
lam pada itu keberatan pemilik juga dapat dipa-
hami. mengingat petugas itu datang untuk dan
nama Yayasan iVrI, sementara pemflik tel^isi
tidak pemah merasa menjadi anggota yayasw
itir! JX -
Jlka benar bahwa iuian itu unrak pesawamya^.
dan bukw untuk. acaranya, dapat diaitikan bahwa ,
iuran itu sebenamya pajak.'N^u^jikp dl^^gi^
pajak, tentu juga membin^gkah,
biasanya l^tarik (atau dita^) setahun sdo^'jua'J
yang berwenang menatik atau Vmeimgilnij^^^^-.
petugas Direktorat Jenderal Phjakt'Depntenm
Keuang^p, baik langsung maupun melaluE^pgfc^:--
tangannya" di daer& I^ra praaiik afim^ ^  '**
pa^ itu bukan petugas sebuab yayasinf^
put^JGeberadaan yayasan itu dikukuhk^.
sebuah suiar keputusan Presiden.^ Mi
juga pajak yang dipuiTgut setiap kafir ^
g^tan^seperti inisalnya pajak pmbm^tairialau
titarmakan di lumah^makan yang loil^p^oesar,
atau paj^ tbntonan setu^ kali Idta inenpntitMi. -
Kalau kita menonton peitandingan; sepaUwla,
peitunjukan konser,. atau menontmi filn^-misal-.
sekalHxa^ra^^ itu Idta iMyaguiitulc-
icaiujreu Kita tid^ifituntut untuk menm^pa--jak lapangan bola, gedung kesenian, atau h^kop-.
nya^Denuldan pi^ hflnya dengan lumah^ihakaiv
IQta ddak membay^ pajak untuk ruroah makao-
1^ melainkan unuik hidangan yang kita nikmati.
Phjak yang laii^ jika dil^tk^ den^ benda-
nya. dan bul^ dragan sajian yang kita nikmati
melahii benda itUiditarik atau ditagft sata kali da-
lam setahun. Oaj^ pada itu, jika dibwdingkan
dra^ pajak denj^ label luran sepeiti pa^ tele
visi itu, dapat dflatakan bahwa pajak yang bin itu
bei^-l»nar muiah. Coba saja bandingk^. Pajak.
Buiai dan Bangiman (PBB) untuk sebidang tanah
benikuian sekitar 200 meter peisegi dengan ru^
mah Perumnas tipe M70 di atas tanah itu,'misal-
nya, pajaknya tumya sekitar Rp 25.000.C)0 seta-
hun. Pajak %buah minibus Kijang tahun 1992
yang harga belinya waktu itu sekitar Rp
2^000.000,00, jumlahnya tidak sampai Rp
200.000.00. Namun, sebuah televisi berwama.
ukuran di atas 20 ind, dikenakan iuran sebesar Rp
66.000,00 (kalau manbayar sekaligus untuk satu-;
^un); atau Rp 72.000,00 jflca iuramtya dibayar-|][
kan setiap bulan atrm bebeiapa bulan sel^i!
Jika kita mencoba roeogembalikan masalahnya
kepada mahoa istilah-isalah yang digunakan. ma-
lah kita akan roakin bingung. Masalahnya, menu-
rut Kamus Besar Babasa ladoaesia edisi 1^3, ha-
laman 391 dikatakan bafawa iuran adalah jumlah
uang yang dibayarkan anggota perkumpulan ke^.
pala b^dahara setiap bulan (untuk biaya adroinis^
trasi, rapat anggota, dan s^gainya)*. A^ya;;
iurap merupal^ kewap^an seseorang jika ia:
menjadi anggota organisasi, bukan karm ia me-
mfliki sesuatu. Dftayaikasaiya pun kepada orgaiu-
. sasi tempatnya taa^aebagu anggota.
Apak^ a^ di imian pexmlik televisi itu yang:
.. menjadi anggo^ YagfasaaTVRl .7 Apakah di;
•antara pemflik itu yang tahu dengan jebs:
. dan bagaimana sdmiainya;
i yayasan itu ? •
'  . .Kabu seti^ bd^waxga snatu cukuh tetangga.
^r^tagfli turanCdan menteym; itn jelas kaitha' ia;
■■^.adalah. aiggotavwdam tetangga itu, dan tiang iur
gam^'^gunakaa notuk beriiagai ke^luan ling
r'fimgtm tenqnlnya bennukim. Kalau seoiang ang-
^,-g!b^;paitai atau ocgmnsasi (fitagih hnan, apakah
' *! iwbinan • nfniiitati tahwnan, itu jelas kaietia paxtai
^u organist hn hidnpi^ sangat tergantung axir
taia lain kepada iuran para anggotmiya. - ^
' ' ' lyifa Hptnilfian^ hagafmima caianya agar.^'iumn
televisi,". itu' tetap tfapst ditagih ? Landasan hu-
kumnya sudah culoqr jebs. Keputusan Presiden.
Yang tidak atan knruig tq)at, justru penggunaan
^iBtu-hiiaiiiitiUiMeagingat istflab.pajik juga jelas
'3tidak dapat di^mskan. Luenn menjadi tidak jelas
apa yang dikenakan pajak^ bendanya atau sajian-
% nya, alangkah baikiiya,pka yang ditaiOc dan dita-^
g^ itu a^ah sumbaaigatt wajib. r
~ Mengapa hanis disotakan kata wajib di belaj
kang lata sumbangan itn ? Karena, sumbangan
berarti (1) *pember^ seb^ai bantuan (pada pesta"
-pCTkawinan ds^; solok, dan (2) 'bantuan,. soi
l^gan' (KBBl 1993:972). Agar "menmkat",
p^u'dibubuhkan k^ u^Jib, I^ena stimoangaii'
^/wajib beiaiti 'sumbangan ben^ uang yan^
haw dibayar'. • "
^  -Bengan demildaa, kekabunn malma kata iuran
-■ dapat. dihindarkan, aanentaia itu tidak bgi ada;
al^an pemilik televisi tmtnk tidak membayar jika:
ditagih, karena meieka terkeixa kewajiban mem-
' - bayar sumbangan wapb! Tidak bgi membayar-
ruran..
(Ayatrobaedi)
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PENERTIBAN PAPAN REKLAME BERBAHASA ASiNG [
Agustus Masih Terpampang, Dipaksa Turun
MAGELANG (KR) - Tin: pen-
ertiban bahasa asing Pemda
Kodya Magdang akan membantu
mcnuninkan pa^an-papan zama
perusahaan atau usaha yang
menggunakan bahasa asing jika
hingga bnlan Agustus mendatang
oleh pemiliknya tidak diturunkan
ser.diri. "Toleransi pemerintah
daerah sudah cukup lama karena
xnestinya tahun laJu sudah hams
<^aksanakan," kata -Humas
i^va M^elang Waskitc keiika
dihubungi lG{ di ruang kerianm,
Selasa
Diakui Waskito, sebenarnya
bulan Agustus tahun lalu, disaat
mempenngati Indonesia emas.
ketentuan tentang peneniban
penggunaan nama atau istilah as
ing sudah bisa dilakukan. Xair.un
mengingat waktu itu harus dis-
<:suaikan dengan masalah aturan
hukumnj-a, maka diberi toleransi
lungga satu tahun. "Lntuk pel^-
sanaan penertiban tahun ini
tidak bi^ ditawvlagL Kita telah
melakukan kocrdinas: dengan in-
stansi teikait,* nngkapnya.
nifeatflltnn^ hilnhinggw tanggnl
1 Agustus tim penertib masih
roenemukan papw nama dengan
istilah atau bahasa asing, maka
tim ini akan menunmkannva.
Taiget penertiban tim ini adalah
minimum menurunkan papan-
papan nama atau petui\)ux yang
mengi^akan nama atau bahasa
asing? jelasnya.
Dalam peiteng^an bulan Juli
pada rapat kordinasi, Walikota
telah memberikan batasan tang-
gal 17 Agustus 1996 penertiban
harus sudah selesai. Sehingga
dalam memperingati HUT ke-51
kemerdekaan RI, sudah tddak ada
lagi papan nama atau petunjuk
yai^ menggunakan bahasa asing.
Kabag Perekonomian, Daman
^uharyoto, menggarisbawahi
keterangan Kabag Humas Kod3'a
Ma^la^. Pengusaha yang tidak
ronduk pada aturan j-angdimak-
sud akan ditindak dAngwn sanksi-
sanksi }^ng telah dipersiapkan.




sanaan penertiban tidak am lagi
alasan untuk menunda pelak-
sanaannya, karena jauh-jauh hari
telah diberi penyuluhan. "Kta
telah bertemu dengan para pen-
^saha.' Jadi semuanya tahu
kalau akan ada penertiban.'"
tegasnya. Dengan oemikian di-
harapkan para pengusaha bisa
mengganti papan nama yang
menggunakan bahasa asing ke
bahasa Indonesia yang benar tan-
pa harus diturunkan oleh tim
penertib. (Kop)-?





Jakarta, Jumat, Mdk ^
Walikota Jakarta Selatan H Pardjoko menegaskan, pemasyarakatan
penggiina^an bahasa Indonesia yang balk dan benar serta penertiban
terhadap penggunaan bahasa asingmempakan program P^ndayang
tidak boleh ditawar-tawar lagi dan akan dilaksanakan dengan
konsisten.
Hal tersebut diun^apkan dalam sambutannya yang disamiwikan
oleh Asisten Administrasi Kotamadya Jakarta Sdatan Dzs Ismet
Hasan pada saat membuka Penyuluhan Perda tentang penggnnaan
Bahasa Indonesiapadapapannama,papan^tuniuk,kainreDtangdan
reklame di ruang pola, Kamis (2S/7) kemarin.
Dikatakannya, Pemerintah DKI Jakarta telah mengambal kdiQak-
sanaan dengan memberlaknkan Peraturan Daacali Nomar 1 Tahun
1992 tentang penggnnaan Bahasa Indonesia padapapamwrna, papan
petui\)uk,k^rentangdanreklamediwiIayahDKIJakarta,wa]airoun
Peraturan Daerah (Perda) yang sama hxjuannya pemah.dScduazkan
pada tahim 1959. *Temda DEI bertekad Perda ini akan dilaksanakan
secarakbnsekwen dan konsisten," katansr^
Ditegaskannya,' program pemaayara^tan..pengganaan Bahasa
Trxinnpaia Han pfllafeaanafln Parda torwhiitjnngnnlnh^Knrtifcanhahwn
Irite anti bahasa "Masalahnya adalati Vapaw^ di Tnana lian
dengan siapa serta bagaimana bahasa Indonesia dan hahaaa asingita
digunakan," ujamjreu • ^ '
Padake^mpatanitu, VapaAi selnruh |
atau memberi rekom'endasi kepac^pl^ohon yangtal£,manmentaati'
peratairan manpnn ketgntnan tanfcangpirnggnnaan Rahaaa RwlanAgia
pada papan nama, papan petuiyuk, kain lentang dan r^lame di,
Jakarte Selatan. -
"Saya juga men^arapkan kepada seluruh masyarakat untok iknt
be^artisipasi dengan jalan mengganti. papan papan petupjuk,
kain rentrag dan reklame yang masih memakai istilah asing. Sta
nyatakanperangdenganyangasingitn,"demikiansainbxztanWa]ikota.
LebihlapjutWalikotamengatakan,k£daamasyarakatmembiasakan
diri menggunakan bahasa Indonesia maka '<alaTw kegiatan apapun
dia akan knngisten. 'Termasuk dfllflm papan namn, ifclan Han Taklnma/
tegasnya.
Memangkenyataan di lapangan, akhir-akhirini Pemerintah WOayah
Kota(Pemwilkq)JakartaSeIatan telah melaknkanpenertibanieklame
besar-besaran 'di beberapa tempat, seiring dengan ran^caian aksi
kebersihan rutin setdap minggu. lUtusan papan reklame terpaksa
dicabut maupun dibong^kar karena pemiliknya tak mengindahkan
peringatan Pemda.
Penyuluhan Perda tentang Bahasa Indonesia ini menurut
Kakansospol Ko<|ya Jaksel Drs A Madjid S diikuti 50 peserta, yang
terdiri dari 25 pengusaha, 10 pemud^ dan 15 dari ornias3Iereka
umumnya para praktisi ekonomi.(GG)






Kcnia Himpuaan Perobina Ba-
basa Indonesia (HPBI) Cabang




n oat dengan kemiadQan atan kna-
iitas SDM yang rendah.
'Korelasi im bisa dilihat dari
pnduduk Indonesia yang berada
di bawahgsoiskemiskman hajiim-
lah 27 juta jiwa atau 17 persen.
Peiseniase s^>an}'ak itu menyata-
kan belum mampu hahlran tak
men^iti Rahasa Indonesia sama
sekali," kasaSnyati di Pootianak,
Kamlslahi.' ~ "
Kareiffliiakioritu puIafBafaasa
Indonesia yang sebenaSnya alat




Prof. Suiyati yang juga guru
besar pendidikan Bahasa Indone
sia Universiias Tanjungpura me-






na berkaitan dgn kemiskinan dan
rendaimya SDI^ katanya, dibu-
tuhkan adanya peningkatan ke-
sejahteraan dari berbagai aspek.
"Sebanyak 17 persenpenduduk
yangmisl^impCTlumendapatkan
kesempatan dw diupayakan de
ngan berbagai cara sehinggaSDM
senakesej^teraannyameningkat,
"kataSmyatL
Salah satu aspek yang bisa di
upayakan agar masyarakat sema-
lon memahami dan mempergyna-
kan Bahasa Indonesia secara baik,
adalah melalui lembaga pendi
dikan yang akan memngkatkan
kualitas manusia Indone^a.
Problem lainnya berkaitan de
ngan pem^amaii Bahass Indone
sia terlihat dari sensus penduduk
tahun 1990, lambahnya.
"Penduduk yang berusia lima
tahun ke alas yang memahami
Bahasa Indonesia, tidak raenggu-
nakannya sebagai alat komunikasi
sehari-hari. Kondisi ini perlu se-
gera ditanggulangi, karena Bahasa
Indonesia mempakan bahasa per-
satuan. nasionM dan kebanggaan
masyarakainya, "ujar Sun ail.
Akibat .globaKsasi
Menurut Suryati>.g]obaIisasijugt telah mempengaruh: pema-





kata-kata asihg dalam mengung-
kapkan B^li^sa Indonesia makin
marak dan meningkatkan moti vasi
mempelajaii bahasa asing yang
dikaitkan dengan penguasaad
Ipiek.
Hal ini harus kita waspadai jika
tak ingin bahasa Indonesia di-
tinggalkan atau kehilangan jati di-
rinya, "katanya.
Ceramah yang diikuii sekitar
200pesena yang terdiri atas
mahasiswa,dosen, guru, peminai
dan pecinia Bahasa Indonesia se-
Kalbar, dibuka Gubemur Kalbar
diwakili kadii sospol Drs, Sos-
mitro.
MuscabHPBT yangberiangsunz
sehari hujugaberrujuan untuk me-
milih kepcnguntsan baru Hi'Bi
Kaibar periode 1996-1959.
CAnt^.C) I
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Kiat Berbahasa dengan Benar
Oleh ABDULLAH MUSTAPP^
SAYA masih mehyirapw*angan-ang^
ingio mendirikan lembaga pendidikan
tingkat dasar di mana pada tahua peitama
murid hanya diberikan dga pelajaran saja,
yaknt berhining, menulis dan membaca.
Dalam wakia selama dga catur wulan itu
mereka hanya diberi pelajaran bagaimana
berhitung dengan bailL bagaimana menulis
dengan baik dan bagaimana pula membaca
dengan baik.
Angan-angan seperd itu (yang mustahili
bisa dilaksanakan dalam situasi seperti'
sekarang di mana kunkulumsekolah hanis
seragam dengan ketentuian yang berlaku).
mungkin muncul sebagai s^ah satu reaksi
eksuini teihadap kondi^ hasilsekolah yang
sering memmbulkan masalah itu. Kalau Ivan
nich yang sangat kecewa dengan sistempen-
didil^ sempat dengan keras menyat^can
bahwa sekol^ itu sebenamya tfdakperlu.
saya men^gankan kembali ke ak^ya
yang paling si^erhana saja.
Itetika pertama kali sekolah kita hams
melaksanakan pengajaran matematika mo-!
dero, dimasyaiakat muncul polCT^ymg
silangpendtqi^antaiaMasfiniiSHi^qi^^
P&K saatimy dengan Pak Oeyeng Soewar-'
gana (aim.); Yang* satu bersikukuh'bahwa
matematika noodera menipakan pOilian ^ 0^
ddak bisa ditolak,'senienduayang satrnqra^
1^ tetap berpiendapat-bahwa ilmulutnng'
(arithmaiika) masih lebih baikketimbang
matematika modem. K^nakeinginaiiFak
Menteri didukung oleh kekuasaan, maka
kqmtusannya itulah yang memang. Seba-
lilmya dengan pendapat Pak (5eyeng, mes-
)d alasannya cukup Imat la dipojokkan po-
si^ya sebagai penerbit yang b^yak mener-
bitkw buku-buku pelajaran model lama.
Usulanhya ylhg rasiond itu ditudii^ seba
gai beriatar belakang kepentingan dagang
semata.
Sekarang terbukti sudah, pelajaran
matematika modem di sekolah temyata tak
membawa hasil sebaik sebagaimanndiha-1
rapkan semula. Diam-diam ia ditarik kem-
btdi dari kurikulum. meski sebagian besar
orangtua muiid sempat merasakan akibat-
nya: Mereka tak bisa ikut berperan dalam
proses pendidikan anaknya sendiri karenajalan pikirannya yang beriatar belakang ar-
itmat&a tak sejalan dengan metode matem
atika modem.
Dalam pelajaim membaca puii kasusnya
miiip. Metode dasar yang mengeja hiiraf
per hurof digami ^ode bam. Se-
hingga senqnt immail komentar situs yang
menuding para petencana kurikulum itu:
ingin menyamakan Bahasa Indonesia de
ngan Bahasa InggrisCatanbdasaasing lain-
nya) di mana aksaia yang sama bisa diu-
capkan betbeda teigantung pada katanya.
Padahal Bahasa hMkmesia tidak demikian.
Humf a dalam Bahasa Inggris diucapkan
berbeda-bedasesuai dei^an katanya, sedang
dalam Bahasa Indonesia, dalam kata apa
pin ia terdapat aksaian tetap dibaca b^-
m-b^mjuga.
'  Kma seoiang kenalan yang tahu men-
dalam tentang masalah pendidikan, kebi-*
.T<Btan cilah dan IvAitimg i
itu j^gaii (fiangg^ enteng. sebab ia akan
mmnpengarahi pob pOdr secaia menyelu-'
rah. Pendapatan ini sangax menarik. Dan |
saya ingat pelajaran inenu& di sekolah du-;
hi. . - . ?
Dulu, di Sekolah Rakyat (SR, setingkat
SD sekarang), ada pebjaian menulis. Seti-
ap siswa mendliki buku tulis khusus untuk
pelajazan iuL Dikatakan kfansus karena ga^
nya dibuat sedemkim rapa selling bisa.
dipakai panduan batas roainiis huraf besar
dan liiBitfkBdL Bai^u (fi sdsolah pun dibu-
attniiing, tidak da&sepeiti sekarang. Di
.ba^an tengah depanada Inbang kecil untuk
tneny itupan tabmg gplas tempat tinta se-
meiiiaradlkiiiAauanuyaadacefaingan tero-
pat menyin^an kalam besecta ga^gnya.
Duln menniishmnsmemadcaf tinta Iml^
bolpen sqtetti sekarang. Itulah sebabnya
bulmmlis im dUeii^api dengan kv-
tas sn-ub (semacam lakmus) sebagai pe-
nyerap tinta yang masih basah agar cepat
kerti^ -f _
pehtp^an menulis ini Hiniiai oieh
guru. Tidak boleh ada huraf kecil yang
dngginya sama dei^an huraf besar. Tldak
boleh ada huraf be^ dba-dba muncul di
tengah-tehgah fcaia. Jbsa tidak bolefa tula hu
mf tulis beicanquir dengan burufcetak. Ba-
^ siswa geneiaa sekaai^keteiituaitseper-
d itu mungkin teiasa aneh kafena siswa SD
sekarang seperdnya diizmkan menulis
seenaknya. Pokol^'a asai bisa dibaca,
cukup.
Apakah karena ioi pula siswa sekarang
berpinilaku seenaknya? Daiam pandangan
kenalan saya di atas. jawabannya memang
ya. Pelajaran apa pun haru> di'tertaj disiplin.
Disipliri dalam menulis aki." menyebabkan
3S
j r>vrsSw;.i paiuh msnLi;i:i jisipiin-disi-
p!ir. luir.nvi. 2.
Sa;.» b:s2 rnenerima pikiran seperti iiu
karena ioguianya sederhana. Ketidakdisi-
plir.un dulamberhiiung akan menyebabkan
kii2 bi^ meneriina hasil perhitungao vans
>aniar-:!amai. ddak pasti dan M:rba mungkix;.
Keidakdisiplinan lata dalam menulis akan
mendorong kiu lidak membaca secara be-
nar karena huruf besar dan huruf kecti ddak
diuiiU sebagaimana me&linya. Begiui pula
ketidakdisiplinan kita dalam membaca.
Kaitna terbiasa membaca secani tidaLdi&ir
plin maka bahasa yang kita pakai pun akan
membrasseenaknx^.
Padahal. babasa mencenninkan jalaapi-
kiian. J3a k)gDa|nldian kita benarbafaasa
yang Idia urapV^ pun akan benar 5^-
befbosHhtHisa! itn mald^^
puiiai%idu pun.ban)a.dipeauhi bu&a&U:
gan-angan ingin mendirikan sekolah dn^cai
dasar di mana dalam tahun penama murid-
n\^a hanya hams mengikuti liga pelajaran
saja. yakni berhitung. menulis dan memba-
ca. Sampai sekarang saya masih tetap ter-
makan obsesi, jika seorang anak sejak dini
dibiasakan menghitung secara benar.
menulis secara benar dan membaca secara
benar pula, saya percay^ esok hari anak-
anak im akan jadi manasiayang sehat piki-
rannya. la akan mengbhung secara s^at,
akan menulis secara sfthat Han al-an mem
baca secara sehat pula. Kfonusia-mantisia
> seperri itu akan py-
.la, sehingga bahasa apa pun yang akan
dikatakannya akan tetap^irmhVSdanidiya.
jika seorang anak sejak awal tidak dibi
asakan menghitung dengan benar, »n»mtKc
dCTgan benar dan membaca dengan beila^,
setelah ge^ nanti ia cende^g akan jadj
manusia yaatopBcttnya pun'tidak b^hi
benar. D^igan kaia lain a^ cendcmng ma-
Eikiran Rakyatt 7 Juli I996
Banyak Lakukan
Bahasa
PONTI.\N,JiK (Suara Karya>: Gu;
ru besar pendidikan dan pcnga-
jaran Bahasa Indonesia FKIP
Universitas Tanjungpura (L'ntanj
Prof Dra Suiyai: B Azhan me-
nyatakan, pcnytmpangan pema-
kaian Bahasa Indonesia kin: lebih
banyak dilakukar. kelas mcne-
ngah dan gclongan icrdidik.
Mereka iiu fcirdasarkan posisi
Gun lugasnsa auulah kalangan
\ ang sehamsnya jadi teiadan dan
crr.'.oh da'arr H?-*-aha<2 Indone
sia yang baik dan benar bagi
masyarakat luas. kaia Suryaii, di
Pontianak. Sabiu.
Namun dalam kenyataannya
jusiru golongan lersebui lerkesan
lebiK-menyukai bahasa asing dan
dijadikan alat komunikasi yang
dianggap mcmbawa gengsi ler-
sendiri dalam pcrgaulannya.
Beberapa comoh pcnyim-
pungan oleh keiompok uu dan
sebcnamya tak perlu dilakukan
2r,:ar2 hir p^'makaian kaia
".standby loan". "Indonesia
Science dan Technology". ".Auio-
spori Roadrace Championship
dan sebagainya.
Guna mengaiasi hal demikian.
scluin berupa ketegasan dari
Pemcriniah melalui perundanc-
undangan atau instruksi mulai
dari lingkat Pusat hingga Daerahu
luga dibutuhkan adanya kesa-
daran dari diri scndiri.
"Sikap bangga menggunakan
Bahasa Indonesia harus menjadi
moiivasi utama bagi mereka. Dan
ini jika telah tenanam mendasar.
penyimpangan maupun keeng-
ganannya mcnggunakan Baha<2
Indonesia sebagai alat komu




Menunit. Suiyati yang juga
Kctua Hipjpunan Pembinaan
Bahasa Indonesra (HPBI) Kalbar
periode 1993-199,6 itu, guna
memberikan kesadaran kepada
masyarakat luas dalam pem^ai-
an Bahasa Indonesia secara baik
dan benar, tak bisa ditawar-tawar
atau ditunda lagi apa pun alasan-
nya.
Masih banyak perusahaan,
nama tempat atau merek dagang
yang menggunakan istilah dan
bahasa asing. Alasan yang dike-
mukakan cenderung dlbuat-buat.
"Ini perlu segera ditertibkan
dan Bahasa Indonesia haiius menr
jadi acuaa utama. Apalagi sudah
ada peraturan nlaupuh instniksi
muiai dari pusat hingga daerah
yang mengatur mengenai hal
tersebut," tegas dia.
Menyingguhg raasalah sulih
bahasa/suara pada film Mine
yang ditayangkan di televisf,
menuiut Suiyaii. perlu
karend sebagai sdah satu lip^a
untuk memasyarakatkan • dao
melatih ketrampilan berbahasa
Indonesia.
Namun, sulih bahasa itn hams
ditangani pihak yang beikompe-
ten karena tak saina dengan
"transliterMi'*. Jika tak dikemas
deng^ baik akan tetjadi dampak
negatif yakni masiilaiya aspek
budaya yang tidak sesuai dengan
budaya atau beitentangan dengaq.
normaagama.-
Sesuatu, yang sebehim sulih
bahasa "terbun^us", setelah di-
l^ukan sulih bahasa bakalteijadi
penyerapan secara tiansparan
oleh pemirsany^ denaikian Prof
Suiyati. (Ant)
Suara Ksrja., 8 Jull 1996
^0
JS Badudu:
Biarbai Remja Guiwkan Bahasa Mereka
Bandung, Jumat, &ldk
Biarkan remaja menggunakan bahasa
xsereka. Sementara bila berbicarai de-
ngan kalangmi tertentu kaidah bahasa
Indonesia yang benar dan baik hams
fdipakaL Olefa para remaja. bahasa Indo
nesia dianggap bahasa kedua setelah
dianggaiD enteng.
Sikapmmanggsp^renuya ^pehu'ar dan
mnhflwiawa) itu fiiaAhflKVpn peqjiwaan
yang knrang terhadap bahasa Indonesia.
Dalampdnxxanan^nnmsUmiimBahasa
Indmieaa IKHKT) rrtjtltun fca TT^iii "Rnlni
Pakuan Bandui^ Kamis (11/7), pakar Itth
hasa Tndnnfflia xTof Dr JS Badiidu mene-
jiwaanxQm dari aisTO Sp ke]^ ly.
Salah sata nsidiia sntnk mfliiiiadilcfin
bah^ Indooeaa'sdfaigd |iwa bangsan-
ya, ia menganggq> KUBI hams dipakai
, sej^ anak SD..
Bila KUBI referensi khusus
' siswa SD, kiialitas pemakaian ba
hasa Indonesia bisa lebih baik. Apalagi
bila mer^Ea sudah memasuki jenjangpen-
didikan lazyutan.
Disamping itu Badndu menghendaki
aCTtrpenggunaan bahasa dankamusasing
Iwih diperamping. Tujuannya, kembali
kepada kepentingan KUBI.
Dalam pduncuran KUBI itu, pada ce-
takm pertama (1994) diteibitkan seba-
ny&k 10.000 cks^inplar. Cetskan itu pun
kemudian laku habis.
Pada oetakan keduanya, dicetak seba-
nyak 3.000 eksenplar. Jumlah itu awaln-
ya dikhawatirkan Direktur I^taka Si-
nar Harapan, Nayoan. Namun ketika
mendapat tanggapw baik dari Mendik-
bud, KUBI pun akhimya diluncurkan.
KUBI cetakan kedua setebal 1.646hala-
man, di dalamnya berisi imtoian
setebal 1.638 halflmafi jnj disusun oleh
dua Mrangkai. Mereka itu ialah JS
Badudu dan Sutan Muhammad Zain
yang sekarang sudah ahnarhum.
Ide dasarpembuatankamusini awalnya
datang dari M Zam. Dan dibantu oleh JS
Badudu. Sehingga naTnn penyusunnyajBadudu Zain Buku IfflTniia tebkl ini mu-
.lanya teijadi dua ver^ Vera DepdOdmd
dan versi ^ dudu - Z^n. Tadinya versi
Raf^ln^11 - Tain ft><alf tTw»Tw^apatlcan tanggp-
pan positdf dari Dikbud. Namun setelah
-  tidak hanya ImmMR yang
hams dibaca dan digunakan pdqjar.
; Badudu-ZainxnengusulkanagarEUBI
meiyadikamuswsi^disekolah-sekola]^
hin^ akhirhya mendapat tanggapan
i baik dari Dikbud. Peluncuran KUBI yang
berwama Merah (setengah atas) dan
Putih (setengah bawah) itii, Hilalnikan
dengan tujuan supaya bisa mengangkat
har^t pelsyar. mereka bisa menji-
wai bahasa Indonesia," kata Badudu
menandaskan.
Tiyuan ini pun dilaiyutkan agar para
pelsjar, pejabat dan kalangan umum bisa
mempergunakan bahasa Indonesia yang
benar dan baik. Kamus berwama men-
oolok itu berisi 25 persen serapan bahasa
melajru, dan 75 persennya serapanbahasa
; daerah, dan unsur serapan bahasa asing.
Saat ditanya mengenai spesifikasi ceta
kan kedua(1996) ini, Badudu mepjawab,
masih banyak gum yang tidak memaha-
mi arti kata yang digunakannya. Sehing
ga dengan i^JBI ini akan menghindark-
an gum yang tidak tahu arid kata.
Pelucuran KUBI di Bandung, kemarin,
juga disambut baik Pemda Jabar. Wakil
Gubemur Jawa Barat bidang Kesra, H
MA Sampuma. Dalam sambutan yang
dibacakan Residen Wilayah V Priangan,
Soedama TM, Wagub H MA pun me-
ngakui jika bangsa Indonesia kurang baik
menggunakan bahasa Indonesia. Untuk
itu perlu usaha penggunaan bahasa In
donesia yang benar dan baik. (SUR)





ngah abad merdeka, ^
penggunaan Bahasa In-





kan Bahasa Indonesia meski mBL
merupakan bahasa nasicnaU ' YS Badudu
bukan bahasa ibu melainkan
bahasa kedua, sementahi masyarakat pun Mult
menganggap enteng Bahasa Indonesia. dipikirl
"Sampai sekarang masyarakat sudah yangda
merasasanggup berbahasa Indonesia, pada- bahasa
hai unnik berbahasa Indonesia yang baku. meneet
sebenamya Tnasyarakat harus mempela- dengan
jarinya," ujamya di Bandung kematin. Usul
Salah satu sarana penting untuk belajar BesarF
Bahasa' Indonesia, kata Badudu. adalah rafkeii
melaluikamus."Namunguru-guru.mente- dalam
ri, bupati, carnal, dan berbagai kaiangan Univer
profesi lainnya^eharusnya jangan mem- ngataki
pdajari Bahasa Indonesia hanya lewat satu Indpne
kamus, tetapi beberapa buah supaya bisa "Ke
mendapat perbandingan." siayan;
YS Badudu sendiri sejak 1994 telah me- kabar k
luncurkan Kamus Umum Bahasa.lDdone-' kah bet
sia{KUBI)yangdiberinama!engkapKL*BI nya. kc
Badudu-Zain (ProfSutan MohamadZain), diimba
terdiri dari 25.0()0 entri yang cetakan per- sa," ka
tamanya sudah terjual 10.000 buah. Ketil
Dewasa ihi Badudu tengah menyusun perlun>
kamus Bahasa Indonesia untuk murid se- radibal
kolah dasar. "Mudah-mudahan tahun de- pemaki
pan kamus untuk SD itu sudah bisa diter- bagai k
biikan." katanya. tu men
n Senientara itu pakar bahasa Dr Nfulta- sia kep
mia RMJ Lauder menilai perlunya pakar Mull
bahasa Indonesia merancang program kom- Indone
puter yang dapat melakukan pemenggalan sun aki
kuta Indonesia yang sesuai dengan pe- itu san;
doman baku bahasa Indonesia. mempe
Linguis dari Fakulta^ Sastra L'niversitas kepada
Indonesia iL'li itu mengatakan per.unya .Men
program kompuier lersebut karena sering baha.sa
Jijumpai kekeliruan pemenggalan ka*_i da- keterb,
lam proses pengetikan dengan kompuier. bangar
Kompuier \ang dipakai in>ian>; reme- Jakora
rintahdanswaNia. maiipunm3v\araka!!ua< k.in> ,
di Indonesia umumnya diran-
dengan reknolcgi Barai
- .1'^^ yang menggunakan bahasa Ing-
n li gris sebacai bahasa periniah-
nya. Belum adan>a program
komputerseperdituadalahtan-
'w?-.' tangan dan sekaligus peluang
bagi pakar teknoiogi dan li-
nguis unmk raenciptakan ino-
vasi bam ymg mendukung
i  upaya pemas>arakat bahasa In-
jBBbBI donesia yang baik dan benar.''
Badudu katanya dalam diskusi bahasa:
di Medan bam-baru ini.
amia juga mengusulkan perlunya:
l irkan program-program kecil komputer:
 pat secara otomatis memehksa ejaan
 Indonesia setelah seseorang seiesai
ik naskah surat aiau nillsan panjang
 memakai kompmier.
an Dr Multamia itu didukung Guru
Fakultas Sastra U1 Prof DrGorys Ke-
 ka merekaiampU sebagai pembicara
 diskusi terbaias di Fakulias Sastra
versiias Sumatera Idiara ^ USU). la me
an. banyak kasus pemenggalan-kata'
o esia di media cetak yang keliru. -'
esalahan pemenggalan kata Indone
 g banyak dijumpai di berbagai surat-
ita itu adalah aidbat peagedkan nas
rita menggunakan k^puier. Agak-
emajuan tekr.clcg: secern itu perlu
ngi dengan kreatiMtas. orang baha
tanya.
iika itu Multamia juga mengingatkan
unya lufal bahi-a Indonesia untuk sege-
 bakukan agar memudahkan ma.syarakat
ai bahasa memahami pelafalan ber
osa kata secara benar sena memban-
mperluas pengajaran bahasa Indone-'
ada penumr 2.«ing.
tamia mengakui lafal baku bahasa
esia tersebut hingga kini i«!um disu-
ak bat berbagai keterbarasaa. ''Padahal
gat penting. .Apaiig; kaiau kita ingin
perluas pengajaran bahasa Indonesia
 para penutur asing." katanya.
urut dia oeiutr. a .iial baku
 Indonesia ::aj_gu '^e^ka:■_;.~. dengan
erbata.san kemamruaa P-usa: Pengem-
n dan Pembinaan Ba.hasa PPPBl di
T . Di ^ alr.r;^.g re-'^a-.-r. a:.", ran lang-
. \ .ihli D-?'
Media Indonesia# 12 Juli 1996
Lafal Bahasa Indonesia perlu
segera dibakukan la mengatakan, terlahi banyak
Medan, (AB)
Lafal bahasa Indonesia dinilai naan Bahasa (PPPB) di Jakarta.Selain ittt katanya, ketidak-
kesalahan pelafalan dijumpai
dalam niasyarakat pengguna ba-
Indonesia, scperti lafal kata
meaiuriahifati fnagyarflifa^ pema. la^Kai^ nicn) usun 'bis" uniuk menycbut biskota
-i-agai ysa kau secara benar kanya ahli fonolom di Inah ^  «Hat»h «k- » I >^"8^^nar itu
d^aSntSSS:da penwur asiag. ^ uS? bahasa Indona-
Namu^raenunit^akarbahasa' daerah sebaeaflahekah benar. Prof.Indonesia dari Fafcnltas Sastra nyusunanla^teS^aMiiw^" «ecara
iUn^cIsit& Ibaiint^ kelembagaan, PPPB telah ber-ir>r.Mult®n-Ri;0 ila^de^^^ -^nStiahSSnt.nvn bnatnaniunbelumoptimal • .jMcdan,Scnmlaln.l^baknba. kam Sesungguhnyayanglebihber-{rfsa IndonesaJten^ta Itingga yanc pcrnah ada^<^»if^pml^ peran dalam jwngembangan dan
• jUTii belum dtsosun- «kibat her- faaikanrvnorar^ v nteman- pembinaan bahasa di masyarakat
; haeai keteiteai»s^^J-—- ^gram kcraputer. secara langsung aniara lam ada-
. -Pahadal lah guru, karenamereka langsung
ting, apalagi kdau kita inein tarl5fah»n ^ u berhadapan dengan peseita didik!^"ral;.un,5ehingga kiu harus disekolah,scda4ka5iPPPBtidak
Iadon«& bpada pata penulur adasek2raiiB'"uca»^' 5™S 'an^ung ke lapangan," tioipnya.
asmg," katanya. ^ru-nHanat^ w t ^aniun,sayangnya,kdMnya-
Muliamiayangberbicaiadalain GiSSisSre-lH t?t? Indonesia lulus-di^^ terbatas Fakulas Sastra Keraf vano rtin!! . senng kurang piampu
Universitas Suroatera Utara, me- bicara 'dala^^^i- P®™* niengajarkan bahasa Indonesia
niiai belum dibuainva laSl hS.^r v «" secara baik kepada anak didik-
bsha^I™<S to nya.«hraggak£aIdfcu.peS>d=r.gank.«Sa^kema™u^ «I««ib=tr"bis-.adimatt.j"?.:^:PangambaagandanpS pta^"ora„fb^fsa°"^""
Angkatan Berse^jata# I3 Juli 1996
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Bukalah kamus untuk pelajari
bahasa Indonesia
AHU bahasa Indonesis ProfDrY.S. Badudu
mengatakan di Bandung Kamis lalu, setelah
setengah abad merdeka penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar belum memuas-
kan. -- n
Seb^bnya meski bahasa Indonesia merupa-
kan bahasa nasionl, bukan bahasa ibu, melain-
kan bahasa kedua, sementara masyai^t pun
menganggap enteng bahasa Indonesia.
Masyarakait sudah merasa sanggup berbahasa
Indonesia^ pada h^ untuk berbahasa Indonesia
yang baku masyarakat masih harus mempeia-J
jarinya.
K^us adalah sarana pentihg.untuk belajar
bahasa Indonesia. Tidak hanya cukiq) satu ka-.
mus, tapi diperlukan beberapa bu^ supaya;
bisamendapatpeibandingan^lffltaBaduduyang
sejak 1994 telah meluncurl^ Kamus Umum
Bahasa Indon^ia (KUBiQ Badudu-Zain (Prof.
Sutan Mohammad Zain). Badudu dewasa ini
sedang menyusun kamus bahasa Indonesia
untuk murid sekolah dasar yang akan diter-
bitkanlahundepmi. .
Bahasalndonesiaymg oleh Stim^ Pemu-;
da hasil Kongres Pemuda Indonesia II1928'
ditetapkan sebagai bahasa persatuan adalah
inilik nasional yang Imrus dipelihara dan
dikemban^ran, baik sebagaibafiasaresmi, ba"
hasa pengantar di sekol£ untuk.semua mata
pelajaran, termasiik sains yang maha pentmg'
dieraglobalisasii^MahapehtingpuIa peran-
an surat kabar nasional dalam mema-
jukembangkan bahasa Indonesia. Bahasa In
donesia a^ah sarana persatuan bangsa dan
sarm peijuangan kem^ekaamyang menon-
jol.
Pendeknya tahun 1928, jauh sebelum ke-j
merdekaan kite sudah memiliki bahasa nasio- j
nal, sudah ada pula sang s^ sebagai bendera'
nasional dan Indonesia Raya sebagai lagu ke-
bangsaan. Pokoknya Indonesia sudah lengkap
me^iki atribut-atribut kemerdekaan.
Cuma kepidkan pikiran Belanda, keseraka-
han berlebih-lebihan dan tidak berpandangan
jauh ke depan menyebabkan mereim tidak be-
rani melihat fakta yang sebenamya dan tunni-
tan rakyat agardimerddcakan, ditolakmentah.-
mentah oleh Belanda dengan alasan bangsa
Indonesia belum matang untuk merdeka.
Bangsa Belanda tam^knp ingin menjaj^
Indonesia sampai kiamat, sebab Indonesia
merupakan sumber kekayaan dan keinajuan
yang penting sekali bagi bangsa Belanda.
Pemerintah jajahan teiialu percaya akan ke-
mampuan KNIL (Tentara ^rajaan Hindia
Belanda) untuk melanggengkan penjajahan
dengan menumpastiapperlawanan bangsa In
donesia.
Tapi berhadapan dengan serbuan bala fen-
taraJepangtahmrl942yai]gSDdahlama meng-
incar bidonesia dengan sumber daya alamnya
yang kaya, KNQ. tidak beidaya sama sekali.
Hanya mampu melawan seibuan tentara Je-
pan^elamaseminggo,*sodahitu Belanda me-
nyerah dengan tidak beisyarat kepada Je-
pang. -
Di masa pendudukan Jqiang bahasa Be
landa dilarang, digantifan oleh bahasa Indo
nesia. Segala istilah bahasa Belanda dalnte
sedap bidang ilmii ^ an dialihlcan ke
bahasa Indonesia cdeh.KomiSi Bahasa. Sebe
namya sebagai penjajah yang bam Jepang
da, tapi masa pendodukan setengah tahun
terl^usii^katunnikmenjepangl^orang In
donesia. ... n
Penjajahan Jepang di Indonesia berakhir
setelah Hiroshima Nagasaki dibom atom
oleh S^tu 6 dan 9 Agustus 1945. Kerusakan




status quo sampai tibanya pasukan Sekutu un
tuk' mengambil alih fetnasaan dari Jepang.
Kedat^gan pasukan Sekuni itu terlambat
hingga di Indonesia teijadi vacuum kekuasaan
yang dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia un-
tukmemproklamasikan kem^ekaan 17 Agus-
ms 1945.
Indonesia sudah memiliki segala atribut
kemerdekaan iermasuk biiisa Indonesia.
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Tidak semua bangsa jajahan yang memper-
cieh kemerdekaan kembali sesudah usainya
perang dunia II yang memiliki bahasa nasio-
nal. ll^ya mengan^t salah satu bahasa dae-
rab sebagai bahasa nasional tidak pula mudah,
bisa menimbulkan perang saudara. Maka ba
hasa Dcgara bekas penjajah terns dlgunakan
sampai adanya bahasa nasional.
Syukurlah bangsa kita terlepas dari kesuli-
lan demikian karena jauh sebelum merdeka
kita sudah mempunyai bahasa nasional. Di
niasa merdeka b^asa nasional itu hams terns
dipupuk dan dipelihara. Kecintaan kepada ba
hasa Indonesia sebagai jatidiri bangsa hendak-
nya dinyatakan iewat berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar. .
Aiigkatan Bepsenjata, 13 Juli 1996
^^do: Pengelola Pertokoan a^
GiuK^kan Bahasa Indonesia
^ Inpr^^Itosama Setud OJPRD:.^iDi^ r 339 Juta.
'  Sementara itu Wallkotadjono dmMusplda lalmjya KRT Wldagdodlnlngrat me-
secaraataultanmewiam^^ ngemukakan, kendala pem-
Ktxtya Yogyakarta. Senin (3/ .pendudiA yang terus ber-
^  _ . tambah sementara luasMraurut Kepala Dtnas wilayahtetap.Penduduk460
rS*"?# Kodya ribu jiwa menempati arealIJSrakarta DRs Modjono 32.5 km2. kepadatan pen-
IMS ™ du^ukl4:50pperkiIoiieter1995/1996 sebanyak 170 persegt, Tna.«ring-ma«gnig me-
sektor nuntut fasiUtas. dan itu
senllai Rn' 1R ft - — i .p 8.8 miliar Tt MCAM AMU ICLsangat menyulitkan Pe




member! waktu sampai 31
Juli untuk mengganti de
ngan nama Indonesia, jlka





Disiplin Nasional ini diha-
rapkan pada Peringatan 17
A^stus mendatang semua
papan nama pertokoan dan
lembaga lainnya sudah.
"Proyek-proyek tersebut
sudah selesal rata-rata 94%




an lalu-lintas yang tidak
ditunjang dengan penam-Oitimjang de
angM sebagtokecil>'ang bahan sarana dan prasaianiabrfim^esala^atadan\-a yangrelatlfmasih terbatas.
Sehingga turut mempe-
1- ngaruhl sektor transportasi.oedangkan proyek pemba- sSain itu tingginva harea
gunan to^but dananya tanah sangat membatasi
SPABPK 2.1 pembangunan fasilitas
Slo umum, lambaimya;.^ 2.4 pjfllar, P/^ 8.1 Widagdo mengimbau
Bmtuan Datl I Rp agar para* pengeiola perto-1,3 miliar. Inpres I>atl n koan untuk mwigfftiTiaVgn
menggunakan b^asa Indo






pitu gerbang pand. conblok
Jalan di Kadipaten. areal
parkil Taman Abubakar AH.
pengaspalan Jalan Tui^ung.
dan penanaroan pohon' Be-
ringin di Kelurahan Bacjro.
Yogyakarta. Ot-smS).—' •"





- - Mytrah pwinmhiihannya,
Ibebadayaaflffei^sa bdonesia te-
Ifdi banyak menffllanii peikemba-
ngaiit baik kaiena fsJoor dari dalam
maupim kareoa penganih daii luar.
Naman unsur-unsur kebudayaan
dap daerah. masih tetap ber^an
himhiih sesuai dengan pedcemba-
nganzamaiL
' Ja(firbudaya di daerah sekarang
ud liaiipatabi basil peitumbuhan
Hag petkembangan kebudayaan
dalam prosesnya sendiri yang di-
pedc^ oleh penganih unsur-un-;
sor kdmdayaan lain yang telah di-
sddcsi dan telah diselsmkan de-
ngaa^watak dan sifat kd)udayaan
yahgbersan^tan sendiri.
.IMtersebut dikemukakan Prof
Driktfusupiapta dala^ pidato pe-
ngnlmhflimya sebagai Gmu
Mda'Pakoltas Sastra Hniversitas!
Gadttilr-Mada di Gedung Senat'
IPtaCSabtnaS/T). ^
Ola mepgemukakan lebih jaub,
kBtftyfelmn babasa daerah menipa-
budaya (^er^ yang
kebuday^Indo-
D^j^g dillndungi oleh negara.
Se^pkan dan ftingsi bah^ dae-
nii 'qi^gan babasa Indonesia tam-
pdtjdas.
'fCedndukan dan fiingsi babasa
Tminnfijwa q»hapni hahflSfl nnginnal
bd^an mempersatukan bongsa.:
^pdgngkan Han fiingsi,
babasa daerah berperan dalanifiiwgin^nn kebidu^ masyarakati
madng.maCTng. n j
^ii^dnla kedudukan dan fiingsi
bahi^ daerah dan babasa Indone-;
siartetap demikian, tentu besariah
manfaatnya baik bagl kehidupan
bahasa d^ budaya daerah, mau-
pun ba^ kehidu^ bahasa serta
budaya nasionaL
PpnplWfan
Dikatakan, di samping babasa,
beifo^ai etnik daerah jnga nem-
puhyai sastra sendiri, baik lisan
dan sebagian berupa mlisan. Sastra
daerah itu pun perlu mendapat
pengkajian. Kekayaan sastra pada
daet^ tertentu, tidak dspit diketa-
hui oleh daerah lain jika tidak dipe-
iajari. Karena itu, sastra daerah
jpoln ditetiti agar nilai budaya yang
dikandungnya dapat dketahui oleh
daerah laSnva.
JPenelitian. mengenflt-nilfli-nilai
almiv meinpffi nwHah rwang ipmp-
perobA' pengettian inengienai ma-






.  samping itn, pi^sBtahuan il-
miah itw»nggnfli ga«rm«»*ni1r Ha^b
juga dpp^ pQckemba-
tu, yaim bahasa daerah. Di antaia
kebod^raan daer^.teisebat, ba
nyak yang telah fherigalarnr per-
kembangan »ni«n, misalnya da-
Imlndang sastra tettulK
■Sfldangkan kebuday^ nasional
dtdasarkan atas penggunaan baha
sa nasional Indonesia. Sastra nasio
nal aHatah sastia lodoi^sia, bokan-
nya sastra atan hiih^onan sastra













sastra dm daerah teipiffl^
bahaafrfiiltm»a. PengB^nener-
tftrya-karya sastia dae-
lah ke ^Tam halia«ig Thftfpii^gia,
metgarhkan kaiya sastra deaab da-
pat lebdh tersebaf hiasj dapaf <fiba-
qM* gtnilc lain yang gMimla ti-
ddc r^g^ bahasa etnik daeiah
a^Kmya sastra itu. '
. Lebih lanjut dikemukakaii, ke-
hiidayam daerah yimg diwujudkan
oldibeibagm sulm bangsa £ Indo
nesia, merupakan kebudayaan
yang telah lama mengal^ proses
pericembangan dengan ringkar per-
^iimhtthan yang berhoDan.
Pada umumnya tisp kebudayam








pnriir daetah-daBiah (h sdmuh ne-
zaia kesanian RepdiBkrlhtioiiesia.
Ftericendengan kebui^aan na
sional janoan diaitikan dan tidak
berara beAeiiiii^ peikeinbangan
kebudayaan daendi. 'Tlap'^iap ke-
budavaan dacoh haxus (fitina lebih
jauh. taopa mengganggu kebidu-
£.b
pan budaya nasional. ui&mya.
Prcsi Dr Danisuprapia iusa me-
ngemukakan. pengetahuaa menge-
'' 'j aan naiionii oagi suaiu
bangsa nenipakan pers>*aratan da-
sar untuk timbulnya kesadaran
akan iceatitas bangsa yang ber-
sangkutan. Hal itu amaf peodng
bag] bangsa Indonesia, karena ke-
anekaragaman budaya yang dimili-
kinya.
Dalam pada itu, di bawab pcng-
aruh mtenoal dan eksieroai yang
kuat, kebudaya^ daerah dan kebu-
dayaan nasional senandasa beru-
bab-ubah terus-menerus. karf>n^
keduanya selaiu saling berusaha
r:en:beri tangg^^jan tediadap seti-
ap pengaruh yar.g da'Jing. Sumber
days yang dimiliki bangsa Indone
sia dalam mengbadapi tantangan i-
lu ialah keanekaragaman yang ter-
dapat dalam khazanah ke^dayaan
bangsa.
Kekayaan yang tapeadam da
lam berbagai kebudayaan
hams dinngi-n? rinn dlsajikan.dl t&-
ngab-tengab masyarakat Indone
sia. Dalam bidang sastra. aitinya,
sastra daerah haruslab ditetjem^-
kan atau riiwrtiir ke dalam haliaca
Indonesia dan juga ke dalam baha-
sa-bahasa daei^ lain, kaia Prof Dr
Darusuprapta. (132)
Suara Pembazsuan 16 Juli 1996
Medaii,(^)
Pakar bab^ Indonesia perlu
merancang program komputer
yang dapat melakukan '^meng-
galan" Imta Indonesia yang sesuai
dengan pedoman baku babasa In
donesia, kata seoiang Hngin'g dari
Fakultas Sastra UI.
Pakar tersebut, Dr.Multamia
RMJ Lander, mengatakan ^ lam
sebuah diskusi babasa di Medan,
bani-bara iai, perlunya program
lomputer tersebut karena sering
dijompei "kekeliruan" pemeng-
g^an kata dalam proses pengetik-
an dengan komputer.
Menumtpakarbahasa itu, kom-
ly^yang dqiakai instansi peraet
nntah dan swasta, maupun masya-"?
rakat hias di Indtmesia umumnya
duaacang dengan telmologi Barat
y^g menggunakan babasa Ing-
gris sebagai "babasa peiintahny a"
"Bclum adanya program kom
puter seperti itu adalah tantangan
dan sekaligus peluang bagi pakar
pemenggalan" kata (
teknologi dan linguis untuk men-
dptakan movasi bam yang men-
dukung.upaya pemasyarafcat ba
basa Indonesia yang baik dan be-
nar," katanya.
Multamia juga meiigusulkan
agar perlu pula dipbdrKan pro-
gram-program kecil komputer
yangdapatsecaraotomatismeme-
riksa ejaan babasa Indonesia sete-
labseseorangselesaimeogetiknas-kah siuat atau tulisan panjaog de
ngan memakai komputer.
Usulan Dr.Multamia itu didu-
kung Gum Besar Fakultas Sastra
UI Prof.Dr.Gorys Keraf
"Kes^ahan pemenggalbn'kata
Ii^nesia yang banyak dijumpai
di berbagai suratkab^kita itu ada-
1^ aldbat pengetikan naskah be-
rita men^unakan komputer.
Aga^ya, kemajuan teknologi se
perti itu perlu diimbangi dengan
kreatifitas oiang babasa," nva.
(Aat/i.€)
Angkatan Bersenjata^ I7 Juli 1996
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Peiigawasan Penggunaan Bahasa Monesia
,  . DiDei^^asarSemakinKetat
Denpasar, 17 JuU • • •
Pengawasan terhadap peng^-
naan Bahasa Indonesia di K^ya
Denpasar, akhir-akhir ini semakin
ketat Kbususnya yang bericait de-
ngaapapan nama penikhaan yang
Walikota Denpasar Dis jMade
Suwendha dalam pen»Ia;ian den-
gad Pembanum mragatdkan, pir
haknya s^ ini telah nKmberi pe-
ringaian teitulis kepada 17 peng-
usaha. Sebab para pengusaha itu
hingga saat ini masih terns meng-
gunakan Bahasa Inggris imtuk na^
mapetusahaannya.|*Ntoeka kami bed waktu huig<
ga 15 Agustus yang akan datang,"
katai^a Kalau hingga saat




pengusaha hu telah menan-
dattan^ni-^urat pe^jian. Kahui
hin^^SAgn^ mendatang be*
lum n^gganti papah namsmya,
ainwv Qienca*
but {^an nanja pernsahaan yang
bersangkutan. Dihanqrikan agar p^
da tanggal 17 Agustus 199^ se-
mua nama penisahaan dan papan
nama perus^aan dt Kkxfya Dei^
sar telah menggunakan Bahasa
Indonesia yang baikdanbeaar.
Semeiitara itu. KepaktBakr.Pe-
nelitian Bah^ <fi Denpasar Dis
Nyoman SulagaJyfS, dalam peica-
kapan dengdnPoRbarann ntenga-
takan, bahwa meinang cuknp ba-.
nyak para pengus^ tfi Deiqiasar
yang mengbulwngi pihakin^
la dengan tegas mengatakan
■bahwa penegenmhan dan bahasa
asing ke bahasa dalam
sebu^ nama pernsahaan ddak ba
rns secara hflrafiah Nfisafaiya, Ball
■i&i: iflifeTnm-' SuI^o'ibtfBal bab-*
wai im-
ma perusaham yang boban aahg
' pflBtfciKftdBgyya dwigatf
peru^aan. itu tidak.berani tegas
. kepada miggptaiqiaciP^ i
&iara Pembaruan 17 Jull 1996
Pertaiitan Bahasa Dan Kekuasaan
Bahasa dfan Kekuasaan, Gunawan Mo-
hamad, Ign^ KJeden, AS Hikam. et ai, Yudi
Latif dan Idi Subandy Ibrahim (p>en\miting),
Nlizan, Bandung, 1996, 402 halaman
The real monopoly is ne\-er thai of lechnic-











' ~|H|||9bSS instnimen untuk
membentuk rea-
^ Jean sekad^ alat
komunikasi. Karena dalam realitasnya, khususnya
reab^ polltik, bahasa bisa dan biasa berfungsi se-
l»gai media penyalur bahJcac pemaksa atas kepen-
tingan teitentu.
kesaksiannya tersebut.Baudrillard sea-
kM ingin membangunkan keial^daran panjang
kita akan sigmfi'^ians; bahasa. khususnya dalam
kai'^annya dengan kekmasaan. Kesaksian itu sea-
kan juga sengaja diluncurkan untuk mendobrak
dinding kebekuan teori poiitik selama ini. yang te-
lah _begitu_ dalam tetjerembab dalam k"ubangan
fisik - materialisiik. Kekerasan fisik - ma-
terialistik yang begitu sering leijadi dalam praksis
politik tampakjiya telah membuat fokusa analisa
poUtik lertumpu kepadanya, dan melupakan ana
lisa terhadap kek'uatan dominasi lain di luar prak
sis politik yang sebenaraya tidak kalah pcnting-
nya, yaini bahasa.
Isyarat akan signifikansi bahasa dalam kaitan-
nya dengan kekniasaan yang dilontarkan Bandril-
lard sebenamya tidak terlalu mengejutkan. Karena
sebelum tokoh posi strukTuralis-post modemis itu
raeioniarkan gagasannya. .seorang toKoh modeinis
dan Mazhab Frankfurt, Jurgen Habennas, telah
menegaskan hal itu lewai ungkapannya sang ber-
tenaga, ' Language is also a medium of domina-
tion and power".
Kemudian bagaimana dengan buku ini? Di te-
ngah kelangkaan litcratur Indonesiaa tentang
pertauian bahasa dan kekuasaan, kehadiran buku
sungguh sangat berharga. Berbagai rulisan para,
pakar ^ asa dan politik yang tcrgclar dalam buku
ini setidaknya akan membantu untuk mengeiahui
sejauh mana kcbeiiaran dan kedaiaman pexnystaan
Habennas dan Baudrillard.
Dengan mengambil setting realitas politik Onfe
Baru, para penulis buku ini mencoba menganalisis
bagaimana politik bahasa berlangsung dag dilme.
sungkan. Eniah sadar atau tidak, Orde Baru - juga
Orde Lama - dalam realitas poliiiknya sed-
emildan kuat menjalankan poiitik bahasa. Dalam
politik bahdsa, teijadi kooptasi bahac^ ^ pemak-
naan bahasa yang sepihak, sehingga serin^oH
membuat bahasa lercerabut dari akamya. -
Politik bahasa sebagai wujud dari politik wa^
cana (politics of discourse) tak fein HimakqiHWtt
.^tuk memperkuat daya hcgcmoni, yang selama
ini telah dljaiankan lewai politik luang (politics of
space) namun masih dirasa belum cukup.
Pada era Orde Lama, poiiiik bahasa tercermin
dari munculnya berbagai idiom seperti: Nasakom,
Manipol-Usdek, kontra-revolusi dan semacamnya.
Sedang di era Orde Baru, cerminan dari politik
bahasa kian kuat seiring dengan fenwnena berte-
barannya jargon-jargon politik mulai dari devts
hpmentalisme, pembangunan, stabilitas, ketet'
tiban, kemajuan dan banyak lagi yang laiimya.
Idiom-idiom itu (di) muncul (kan) untuk menggi-
ring ke arah terciptanya tindakan dan realitas icr-
leruu. Selain itu. ia .sekaligus difungsikan imtuk
membatasi berkembangnya perilaku - perihkc
yang bisa mcngganggu jalannya rekayasa sosial
yang diinginkan.
Sepintas politik baha» tampak tidak teHalii meng-
khawatirkan. Karena di dalamnya tidak
tcrkandung unsur represiviias dan kekerasan fisik.
Namun yang terjadi tidak demikian. Dengan titik
sasaian kesadaran. yang adalah tempat dimaita ke-
giatan penilaian.-pcmaknaan dan penghayaian ber
langsung, politik bahasa bisa membawa penganib
yang lebih fatal dari kekerajtan fisik. Karena me-
minjam istilahnya Berger. politik bahasa «lfan
mengakibatkaD 'imperialisme kognitir yang bisa
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merosak alam psikis dan alain ImsaHarat^^ pan-
dangan hidup (weltanscbauung/life wmld) manu-
sia.
Watak impeiis^lis - hegemonis polidk hahasa se-
maldn kaat-teiceimin dalawi idiom-idiotnnya yang
seringkali sangat eksti^ And ptmbanganan,
ekstrem kin, ekst^ kanan, GPK, 0TB, Kin
Bam, Neo-Komunis dan semacamnya, adalah jeo-
tetan idiom-idiom bahasa politik dari hasil ptiitik
bahasa yang begita memojokkan, h^emmuk, sa-
lat deogan vonis dan Idai^
Dalam kondisi di mana bahawa sudab terko(^
tasi oleh kekuasaan tertentu, maka pemabaman
bahwa sebagai medium netral tidak lagi bisa dite-
lima.. AS Hikam dalam tolisannya medegaskan'
bahwa bahasa, sdcali kgi, bukan mecUum netral
untuk merepiesentasi n^ilas. memmit
Hikam, adalah mang bagi per^laian kuasfr>laBisa
totentu, Tuang tempat ktmi^ beibagai kepeiH
tingan, kekuatan, kuasa, jnoses h^emoni dan h^
^mooi tandingan teijadi (h.77). Balosa »«d5*tat| alat pembentuk realitas, dm karena itu ia tuiak
beisifiat netral. ...
.j^teganoui kekuasaan yang telah'begitn hta^-
melebarkan jeratnya tampaknya memahg tidak
lagi bisa dipahami hanya dengan-melihataya dari
sudut praksis politik. Stmktnr hegemoni dan do-
minasi tidak dapat dipahami secara peisis
jika kftotalan integialistik dari n^aia — yakni ne-
gaia sd)agai ide (idet^ogj) daaiostiuineD ^tstenV kebijakan) yang berinteraksi dengan stxuktur pro
ses iekoasaan, legitimast dan akumulasi — itu sen-
diri dipahami. Demikian Michae] vanLangenberg
dalam tulisannya di hagi*q bnto mL
Selain menyoroti ^litik bahasa sdbagai strategj
pengnatan b^emoni, bukn in! jn^ menyoroti
' prg^ pembaknan bahasa yang membawa un^-
kasi kurang positif bagt. petlCTbangm.sastta.
tBemhalcnan hahaai —mni»p>nil»I[i«m ^mhaan
" yang o^ Ariel Reryaatd tfisebut sdngai bentnk
totalttMtamgng famjwtnyn ttAlrtwca (ii-l
terina dijtnnia sastra. S^rixUamsastmi^orali-i tas nrima twhng* bqjilu d^aigai walanse'^liar**'
apapun. "Kemafian sastm hnkanlah kedka ia ter-
km sensor atan pembredelan, tetapt/kelfla ia
(sastra) tidak bgi bisa h>*m«ri^jd?ng^inwilrna"
tidis Goenawaa Mohananad dalam bukn
r<Syall"
mi.
Suara Karya# 19 Jull 1996
bAKASA Il^DOKESIA UIJTUK ORAKG kSlllZ
Dokter Asing Harus Praktek
Dengan Bahasa.Indonesia
Surabsg^ Seiasa, Mdk
Me:;:eri KesehaLsi; Siyudi me-
mizxta, ddcter ngmg rfwinTn ber-
praktek di Indonesia harus
Tnenggroakanhahasa Indonesia
sebaaai hahasa pengantar se-
hari-nari.
'Pada era perdagangan behas
mendatang atau sekitar tahiin
2003. adanya dokter aging ^ ak
bisa dihindari. namun peng-
gunaan b^asa Indonesia meru-
pakan ^}r^tmutlak,''ujarMen-




teri. samabab^ dengan dokter
Indonesia jang bnka praktek di
luar negeri yang dibaruskan
Selain itu. lanjutnj'a, sebelum
membuka praktek ^  Indonesia,
dokter asing terlebih dulu
diuji kemampuannya oleh tim
aki^tasi yang dibentuk oleh
Departemen Kesehatan, serta
'harus mempunyai surat i^iri be-
keria.
Menterimengemukakan, prak
tek dokter asing bai*us menung-
gu pemberlakuan era perdagan
gan bebas, nnTwim tealau ada
rumab sakit asing yang berdiri
diIndonesiasebehjm2(X)3,niaka
tenaga medisnya, termast^ para
dokter-nya, bajrus orang Indone
sia.
Tentu, dengan m^uknya dok
ter asingke Indonesia akan mem-
bawa penga:^ besar. Artinya
dokter asing itu akan membawa
etos keija yang mtmgkm lain-
dengan di bdonesia, baik per-
angkat teknologin3'a maupun
SDM-nya," ujamya.
Karena itu, Menteri mengim-
dokteran meningkatkan ku^i-
tasnya, IKABI (organisasi ahli
bedab, Red) sebagai suatu or-
ganisi^ profesi potensial harus
men\'iapkan tenaga-tenaga
profesional bennutu j'ang siap
mengbadapi tantangan.
Pengawasan
Sementara itu Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) menvatakan
mendukung rencana Pemerin-
tak yang akan mengizmkan in
vestor asing untuk mendirikan
rumab saldt (RS) sampai di daer-
ab ^gkat (Dati) n sebingga ter-
wujud pemerataan pelayanan
kesebattm yang paripuma iMgi
ma^arakat t
- Wakil Ketua PB IDI Dr Mer-
dias Almatsier, usai membuka
Pendidikan Ultrasonografi
(USG) Angkatsm I, di Jakarta,
Senin, mengat^tan, pendirian
RS oleb investor asing ben-
daknya perlu dibarengi den
gan pengawasan yang ketat
terhadaap penggunaan tena-




ter TKA, jika keahbannya b^
lum dimibld oleb para dokter
WNI, tetapi jika jenis keahban
dokter TK.A itu telah ada pada
dokter WNI, maka mereka ban-
ya berhak mepjadi tenaga kon-
sultan yang paling lama bekeija
selam dua tahim. (AN)





YOGYAKARTA (Antara): Bahasa Indonesia akan
menjadi mata pelajaran wajib mulai tingkat SD di
Australiasejalandengankebyakanpemerintahnegara'.
itu yang mendorong warganya untuk belajar bahasa
asing menjelangtahun 2.000. t- ^
"Dari lima bahasa asing yang
diprioritaskan. khiisusnya bahasa
Asia, maka Bahasa Indonesia di-
nilai m^yarakat mer^pakan yang
terpendng sehlngga perlu diajar-
kan sejak dngkat' sekolah dasar
(Elementary School)/' kata Karen
Bailey, guru bahasa Indonesia di
Serpentine i^ool, Perth,
Aus^ia. -
Usaf menyerahli^ bantuan be-
rupa dua perangkacpmkam video
iintuk siswa Yogyakarta, kemaiin,
K^n mengatal^. motivasi uta-
mamasyarakatAustraliayangmen-
dorong mereka untuk mempe-Iajari
bahasa Indonesia, karena Indone
sia menipakan tetan^ga terdekat
serta memiliki beibagai potensi
yang bedcaitan dengan tantangan
masa depan bangsa Australia.
Menurut dia, makin gencamya
pengaiuh gIobalisasi,-telah mem-
buka pandangan masyarakat Aus
tralia untuk lebih menyiapkan diri
dengan bekal berbagai keilmuan
termasuk penguasaan bahasa-ba-
hasa asing.
''Namun karena perbedaan bu-
daya kedua bangsa (Indonesia-
Australia) yang sangat kontras,
membuat sebagian siswa kami
malas bel^arbahasalndonesia ka
rena dianggap sangat solit,*' ka-
tanya. ^ t .. .
' Untuk inengikis angg|pan yang
salah seperti itii *'kami bertekad
untuk menjalin persahabaian lang-
sungdengan sekolah-sekolah yang
adadiYogyakartainiagarhubiihg-
an para siswanya lebih akrab, hing-
ga nmpennudah mereka unodc
mempelajari bahasa masing-ma-
sing." sambung Karen. ,
Sementara itu. Roberta Thom.
guiii bahasa Indonesia di Arma-
dale Ifigh School, Perth, Australia
mengemukakan, penyer^ari ban-
titaii tersebut bermula dm pefsa-
habatannyadengan SD Seiayu dim
SMPNI Yogyakaita yang t^alin
sejak setahon lalnl " '
"Sejak kunjungan pertama hu
kami buat komitmen untiik men
dorong siswa masihg-masing agar
s^ihg menyurati dengan bahasa
Inggris untuk siswa Indonesia dan
sebaliknya. Temyaia surat tidak-
lah cukup karena kurang memuas-
kan dan sangat terbatas pada tu-
Dsan ^ ja.'hihgga kami ber^r
akan iebOrbaik melalui tukar-me-
nukanekaman video. Dal^ rang-
ka hulah bantnaninrkami serah-
kan," tummya nsm menyerafakan
dua video. duaTV 24 inckseitasa-
tu unit kamera-yideO yangsegerai
diterima oldi inasng-masing se-j
kolah pannemya melaloi Kanwil
Depdikbod DI Yo^akaxta. j
Kakanwfl Dikbud^P^ Rusli
PaKnmftfafeim gamihitmnnya meng-
harapkan hannian tersebut diman-
fiaatkan semafcsimal mtingkintidak
hanya unmk belajar bahasa, tapi
juga untnk tnkar pengnlanMn pro-,
ses bel^sr niengajai; serta pro-
grain pertakaian budaya secara
mtinm- n " - •
Peta Bahasa
Semeiuara im seorang pakar ba
hasa Iridonesia beberapa waktu lalu
mengungkapkan Indonesia tengah
meocari iahu berapa sesuiigguh-
ny ajumlab bahasa d^i^ ^.dia-
lek bahasa daerahyMgadadiselu-.
mh peloisfdt Tanah Air melahii se-!
buah peoefiiian yang dipeikirakan
rampung dalam waktu IS tahun.
Prof DrGorys Keiaf.pakaryang
terlibat dalam *proyek besar* itu.
mengtmgkqikannsetyangsqienu-
bn>'a dibi^ai pemerintah itu di-
maksudksnnnmkmembuatsebuah
peta bahasa dan dialek bahasa dae-
rah Indonesia.
''Ada 7000 titik pengamatan
Cir. j;»!ek w^erah
> ane kami teliti di selunih pclosok
Tanab Air untuk kemudian dikum-
pulkar. data foneiis bahasa daarah-
nya." kata Guru Besar Fakultas
Sasna Universitas Indonesia Jakar
ta ini dalam suatu diskusi terbatas
di Fakultas Sastra Universitas
SumatetaUtara (USU) Medan. ba-
ru-baru inL
Dia meoyebutkan pihaknya me-
libaikan rarusan orang guru dalam"
per.gumpnlan data fonetis yang
diperlukan dari setiap titik peng-
atnaian. soeiah mereka mendapat
pelatihan sisgkat mengenai masa-
hih tran^krip;; fonetis dan ha!-haT
kuB yang^pertukanv-
MeminitGoiysKeraf.sgakdin)-
wiain\u pro>ck peneiiiian bidding
kebahasaan tahun 1992 yang dise-
butnya sebagai yang terbesar di
dunia iiu, piliaknya teiah berhasii
mengumpulkan sejumlah 2000
data bahasadan diaiek bahasa dae-
rah di Indonesia.
*'Semua data itu idni sedang
diolah di komputer oleh sebuh tim
dari Institnt Teknologi Bandung
(ITB)," katanya.
Proyek penelitian itu bekeijasa-
ma dengan sejumlah depurtemen,
seperti Dephankam, Depsos. Dep-
kes. Depd^. dan Depdikbud, an-
. lara lain telah menyelesaikan riset di
daerah NTT dan Timor Timur, serta
Sulawesi, dan Kalimantan. (I>-3)
Medlffi Ihdoneiri.a» 19 Juli I996




AustraUa, Prof. M.T. Uogan
menilai, bahasa Indonesia
meru^>akan bahasa astng palm£
populer di Aostialiadan diajarkan
secara Itias di lembaga-lembaga
pendidikan oegara itu.
"Di Unh*ers:'.as Monash (MU)
saja. saat ini terdapat sekitar 800
orang mahasiswa asli Australia
yang mempel^ari Bahasa dan
Sastra Indonesia secara khusus,"
kaianya menja>rab Antara yang
menemuinya di kampus USU
Medan, Ra^ lalu.
Prof. Logan berada di Uni
versitas Sumatera Utara (USU)
unruk menghadiri penandata-
nganan Naskab Kesepahaman
(MoU) keijasama riset bersama
dengan USU di bidang pengem-
bangan sains dan tekrologL
Meourut dia, dipelajarinya
bahasa Indonesia secara Iua.s dan
intensif di negara Kangguru itu
tidak terlepas dari upaya rakyat
negara itu lebih dapat memaha'mi





mereka dalam mengkaji secara
mendalam berbagai "petsoalan-
persoalan" yang berkaitan dengan
Indonesia di ^ at Kajian Asia
TenggaraMU.
?Namun, saya pun melihat
fenomena menarik di sini, yakni
semakin banyak akademisi
Indonesia yang tertarik pada
masalah mengenai Australia,
terlihat dari tumbuhnya beiba^




seperti itti dapat menumbuhkan
rasa saling pengertian di antara
kedua bangsa di tengah jjeluang
d^tantanganyanghanis dihadapi
di era Asia Pasifik mendatang.
"Universitas Monash yangtelah
menjalin kerjasama dengan
sejumlah perguruan tiitggi di
Indonesia senantiasa siap
membantu pengembangkan
pu^t-pusat kajian Australia di
, sinitetmasukyangakandidirilran
di USU dalam waktu dekat,"
katanya
(Aiit/2,Q..
Angkatan Bersenjataf 22 Juli 1996
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Sisyva Australia KorespondensiBerbahdsa Indonesia
Dengan Siswa Yogyakarta
YOGYAKARTA - Belajar Baha-
sa Indonesia kini jnakin digemari
oleh siswa sekolah dasar hingga
^faenengah di Australia. Karena an-
tusiasnya mereka'belajar Bahasa
In^nesia, para siswa ini sangat kk
jin melaloikan koiespondensi de
ngan siswa SO di Indonesia khu-
susnya di Yogyakaita, dibimbihg
guni di sekolah masing-masing.
; Dua guru yangniengajar Bahasa:
Indonesia siswa kelas 8.9 dan 10
Sekolah Menengah Armadale, Ka
ren Bailey dan Guru SD Seq)en«
dne Rob^ Thorn, keduanya dm
Perth Australia ^ g telahr.belaju;
Bahasa Indonesia di Yogyakarta
^^un 1993, bercerita kq)a^ guru
^u Bahasa Inggris di SD Smyu
S. Yogyakarta, Munar^ Sahana,
fihwa siswa dsekplalmya sangat
tnenyenan^ berkirim suiat dengan
temannya di Indone^
^ SD Serpentine dan Sekolah Me
nengah Amadale, dalam waktu 12-
bulan terakhir masing-masing te-
lah membina persahabatan. Mela-
M kpiespond^ antar sis^ya den
gan SDN Serayii dan SMPN I
Yogyakarta. —
pelajar di Australia ini mu-
lanya tidak mengira, temannya di
Intkmesia sudah menjgenal kompu-
ter dan komputer games. Mereka
mengua Indonesia inasih 'teibela-
kang'. Bahkan mereka lebih heran
lagi ketika mengetahui bahwa sa-
habat Indonesia-nya menyukai je-
nis musik yang sama serta favorit *
sama, sepeiti Michael Jackson.
.  ' ' KaHidatLiica
Namun karena inasih dalam ta-
raf belajar, tidak heran dalam su-
rat-surat para pelalar ini dUtemukan
kaiimat yang lucu-lucu yang ber-
tentangan (kmgan maksud sebenar-.
nya. vRoberta bercentai Bahasa in-;
(tott&iayrmg dipahami oleh,siswa-'
nya ma^ terbatas. Sdiingga su-




nniVfln kata *saya* untuk subjek o-
raiig pertama; tidak ted^ ni-
miL Maka, ke&a ia mendengar-
]saaSfgtBalon& men-
dapatb^y^ prates ^  p^ mn-
basa Inggris. Misalnya. Please, re
venge my letter. Maksudnya, balas-
lah sorat saya, yang semestinya
menggunakan kata reply. Sebab,
revenge aitinya memb^as den- ;
dam,** kata Mtmarsih. Hal-hal yang-
Ittco-luca atan kesulitan jrang di-
aiarrri masmg-fliaang siswa selalu
dicaiatolefa guru ker^ bangsa ini.
~ - R^aman Video
A^ siswa (fi Yogyakarta leb^
mengenal sahabat mereka di Aus
tralia Bactt secara Idrihbaik. me-
laldi pertnicaian rdtaman indep ke-
'ni seperangkat pereEam'vidteo
yang tenfiri daii buah teleida,
dua video recorder dan satu kame-
ra video diserahkan oleh Kgen dan
Roberta
balffiist^?^''
Pengalaman Incu juga seba-
lifcitygVtifllami glTfn Ttahagfl Tnpyric
SDN S^yu, Munarsih Sahana.
SUwm^ bingi^ ketika memba-
casu^^teinaimyafiii Sbrpendne
yang i!rencerit^(an>reoQmg kaiak
(ko^)t perenqwan lailiknya. IM-




"Murid-murid sajra juga ada
yang salah memilih kata dalam Ba-
Peralatan fan (fiperSidi <&n para
sponsor yang tenM Afex Ch^ of,
fam Lions C&b. pethrahaan per-
tambangan Alcoa, Kantor Pendi-'
riilcan Auqrafia Barat serta fianida
Indonesia (fi Penh. _ ^
' Mennint Kaoten y^'meiiga|v
120 aswa, surat-merqnir^tidi^
cukup. S^sib ada banyak mutid
yang kesnfitan menulis surat, qra-
lagi dakm bahasa asin^ L^pula,
lekaman video Idrih menarik kare
na dinikmati. Serta siswa
bisa mengetahui gambar dan suara




Se(^gk£n Roberta Thorn me-
ngat^an, rekarnan video siswa
dan 2 aekolah di Yogxakana nanti-
nya juga dihar^kan membantu pe-
ngajaran Bahasa Indoneyia bagi
c: SD Se.'peadns.'SD Nori Dan-
j dalup, SD Mundgong; SD Mani-
n grove dan SD -
*lde pemikaian lekaman \ideo
kegiatan dan kefaidupao sisH'a dari
im han^^can bisa mwrthaiiTii
ningkatkan kesadaran mengenai
, eksistensi kebudayaan masing-j masing. Sena meml^tu mengem-
bangkan kemainpuan berfoahasa
dalam siti^i yang sebenarnya.
kesadaran ini p^ akhimva aWan
saliijg pengertian dari kedua pi-
hak,** lamb^ Roberta yang ber-
sama Karen mengaku <angaT cinta
kepa^ Yogya dan mengangap ko-
ta ini sebagai kampung haiaman
kedua mereka.
Dapat Balasan
Murid-murid Roberta yang ma-
sih dudok berumur antara* 9 hingga
11 tahun selalu benanya, "Kapan
kita mendapat balasan, surat dari
Indonesia?" Mereka pikir. mengir-
:n: surai ke Indonesia bisa sampai
dalam satu-dua hari saja.
Namun menurut Karen, persa-
habatan lewat sura: tersebut ler-
kadang mengalami hambatan.
Mungkin karena murid di Aus
tralia relatif lebih antusias dalam
menulis surai. "Saya tidak me-
ngaiakan bahwa sisw^a di Indonesia
malas menulis surat, tetapi saya sa-
dar roemang menulis surat bukan
pekeijaan yairg inudah. Apalagi
saya murid di Indonesia me-
milDd beban akademis yang be-
rat,**ka!an>u
Temang suka dukanya dalam
mendorcHig persahabatan yang te-
1^ beijalan satu tahun itu, Munar-
sib Guru SDN Serayu kepada
Pembanian mengaku lebih banyak
sukanya. "Pen^jaran Bahasa Ing-
gris saya menjadi lebih bermakna
dan nyata, bahkan menjadi lebih
menantang. Memang sering ada is-
tilah-istilah baru mengenai kebi-
asaw di Australia yang tidak dite-
mui di Indonesia, misalnya tentang
hobi, binatang piaraan atau kebi-
asaan sehari-hari mereka. Untung
sa\a sendiri pemah bebatapa bulan
tinggal di Australia dan sampai
sekarang masih banyak 'sandara'
saya di Perth," tutumya lagi.
"Kalau dukanya, >'a... saya harus
selalu memaksa anak-anak untuk
menulis, lalu meneliti dan mesti s-
abar. Sudah dibilang minggu de-
pan terakhir, eh... sampai minggu
depannya lagi surat belum selesai
ditulis," katanya yang ditambah-
kan, "Juga, beberapa kali saya
mesti rnerogoh kantong sendiri un
tuk raempos.^^ stuat anak-anak
^ya. Habis, iiu program baiu. saya
ddak berani iLvena^ik nang dari sis
wa. serhentaraldari sekolah tidak a-
da budget untiik yang begini."
Namun Miioarsih senang
bahwa ke^ keiasnya selama seta-
hun ini membuat partnemya di
Australia puas. Bahkan Idni mere
ka lengah merancaiig umuk terus
tneningkatkan persahabatan antar
siswa d^ dua negara tersebut Me
reka berharap bisa mencari sponsor
lebih banyak lagi untuk me-
laksanakan pertukaran siswa dan
guru kedua negara.
Bahasa Indonesia merupakan
Bahasa Asia yang paling banyak
dipelajari di Australia dewasa ini,
sejalan dengan kebijakan pemerin-
tah yang ditenal dengan LOTE by
2000 (Language Other Than
English by 2000) atau Bahasa Se-
lain Bahasa Inggris yang diajaikan.
kepada siswa Australia menjelane
tahun 2000.
Menjelang tahun 2000 pelajar
Australia didorong untuk belajar
bahasa asing, khususnya bahasa-
bahasa Asia. Di Australia Barat
dan 5 bahasa Asia yang dipriori-
taskan, Bahasa Indonesia nantinya
a^ menjadi mata pelajaran wajib
di SD. Karena itu, kedua guru Aus
tralia tersebut sangat aniusias un
tuk terus meningkatkan peng^aran
Bahasa Indonesia di sekolahnya.
- Pembaruan/DeHi Gustiaiia
Suara Pembaruan# JO Juli I996
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BAHASA JAWA-KONGRES
Fakar Bahasa Luar N egeri





nal Bahasa Jawa U ^  Ma-
lang, Jawa Timur, 22-26Ok-
tober 1996.
"Sejumlah pakar bahasa
dari Perands, Mesir dan Be-
landa menyatakan slap
hadir pada acara kongres
yang akan diikuti selatar
700 per-serta," kata Kabid
Sejar^ Nilai Tradisional
Kanwil Depdikbud Jatim
Drs. UmiatiNS kepada war-
tawan di Surabaya, Sabtu.
Umiati meiyelaskan, ke-
ikutsertaan sejumlah pakar;
itu diharapkau dapat mem-=
berikan masukan bagi ke-
beradaan Bahasa Jawa se-
b^ai bagian bahasa daerah
di nusantara, balk ba^ ke-
pentingan pengcdaran di se-
kolah mau pun unsur buda-
ya. V -
Umiati menjelaskan,;
kongres secara umum alfan;
membahas tindak lanjut da-'
ri tujuh persoalem pokok ba
sil kongres sebelumnya di|
Semarang, Jawa Tengah - =
pada 199^1 dan persoalan






Bahasa Jawa terhadap pe-
ngaruh globalisasi, khusus-
nya dalam konteks penga-jaran di jenjang pendidikan
tertentu. , . 1
Salah satu contoh,
nya, sistem pengajaM Ba
hasa Jawa di Jatim hxngga;
saat ini belum mempunyai
aturan pedoman penulisan
huruf jawa bako, sehingga
hasilnva berbeda antara
satu sekolah dengan sekolah
Inin. •
Selain itu, pengajaran




pi faiTPna parlcpmharigaTi ha-
hasa di luar Bahasa Jawa
demikian pesat.
"Karena itu, kini banyak
uibgiuui oiawtt ueiAgajrxjtuia*
sa Jawahaiqm uhtok meme-
nuhi target penilaian se-
dangkan pemahaman yang
tercermin dalam pola prila-




m atas, wajar bUa Bahasa
Jawa dalam kerang-ka pen
gajaran di sekolah di-sem-
pumakan agar siswa umum-
nva dan generasi mu-da
^ususnya tidak menga-
lami kesuhtan dalam mem-
pel^arinya. (Ant^
Skonomi Neraca» 29 Juli I996
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Kongres Bahasa Jawa n akan Dibuka
Wakii Presiden
Surabaya, (Bnana) - Kong
res Bahasa Ja\^-a U di Malang.
Jawa Tlrhur. menurut renca-
na akan dibuka oleh Wakil
Presiden Ti^' Sulrisno buian
Oktober m'endatang. Sebe-
lumz^'a. kongres yang ber-
iangsung Uap lima tahun
«u»WaH Uii riiTt>nrflnalcan akan
dibuka oleh Mendikbud Prot
VVardunan Djojoni^ro.
Kefua Umum Panitia Po^e-
ler^ara mdahdKetua pdak-
sana Nuishohib Hudan.' SH
dalam rapat peislapan di Su-
rabsQra.. Senin (1/7) znenyata-
kan,jKsediaan\^BMRe^^
itu akan dikon^CTMsikarf^ie--
bih lanjut melalui bantuan
Mental Pcndidikan dan Kebu-
da>*aan,
~Ka^ memang sangai ber-
harap. pembukaan itu dapat
dilalml^ oleh Bapak Wakil
Presiden. Mudah-mudahan
sajabeliau berkenan. sehing-
ga pelaksanaan Kon^es Ba
hasa Jawa n di Batu. Malang




Selasa sore langgal 22 Okto-
'.»er "96 diiakukan oleh Wakil
Presiden. maka acara penu-
fjpan tanccal 26 Okiober
Sabtu s{ar.£ akan diiakukan
c'eh salah sroran£ menicri
I\abinet Pembangunan \1. dan
penyampaian makalah inti
. diharapkan dapat diiakukan
Mensesneg Moerdiono.
Pada acara pembukaan
nanii. akan diundang Raja-
Raja di Jawa beserta perm'ai-
suri. dan keluarga bangsa\van
daii Kraton Sumcnep. Ma-
idura.
Mcski Jaw?. Tirr.iir schngai
tuan rumah. tap! penyelei^-
gaxaan kongres dilakswakan
secara terpadu dcngan Peme-
lintah Daerah Propinsi Jawa
Tcngah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta.
Seluruh unsur panitia, saat
pembukaan hanti. mengguna-
kan pakaian atau busana Ja
wa. Busana khas Jawa Timur.
Jawa Tengah atau Ngaybg-
iyakarta Hadiningrat. Pembu-
kaanakan dlan'ali dengan tari
beksan. waosan dalam bentuk
dandang gulo mocnpat. dan
ada juga kidung Jawa Hmu-
lan.
Kongres Bahasa Jawa II di
Batu Malang. akan dihadiri
sckitar 700 orang peserta.
dengan mengambif tema "Pe-




Aoa 64 lopik makalah yang
akan dibah^. terdiri dari satu
makalah kunci yang berlsl
arahan mendasar tcntang
matcii bahasan daJam kong
res. Makalah rcligl ada tiga
topik, sedangkan ^  makal^
laiimya masing-masing terdiri
".r.ri 20 topik kclompok baha
sa. sastra <lan kdpmpok pe-
ngajaran. -
Topik-topik makalah kong
res terdiri dari tata bahasa.
pcrkcinbaiigan baiiasa dan
sastra Jawa. pembtr&i^ dan
pengembangan bahasa dan
sastra jawa serta fungsi ba
hasa dan sastra Jawa dalam
masyarakat. - -
.  Para peserta yang diha
rapkan sudah berdatangan
dan masuk hotel hari Senin
21 Okiober dan Selasa 22
Oktober siang hari. akan di-
beri kesempatan untuk me-
ninjau beberapa obyek wisata.
.•^ntara lain ke Kusuma Agro.
wisata apel dan jeruk. air
tcijun Coban Rondo dan hasil
kerajinan kcramik di Jawa
Timiir. kata Kepala Dinas
Pariwisata Jatim Drs. Soe-
madjl.
"Teiapi tidak seluruh pe
serta akan ikut, hanya se-
bagian saja yang berminat
can mendafiarkan diri," kata
Isurshohib Husdan SH. yang
ruga Asria III Pemda Jatim iiu.
(k-adt)





timbul di s^tar kita: di
mana-mana oraag menye-
lenggarakan kursus bahasa Cina
atau bahasa Mandarin. (Istilah
pertama .sering dihindarl^ ka-
rena konon dirasakan "I^ar").
Orang pun berbondong-bon-
dong ikut kursus bahasa yang
sedang "naik daun" itu, tidak
peduli mutiinya, kompetensr
pengajamya, metodenya, atau
pertimbangan rasional apa pun^
Sebab musababnya jdas: orai^
ingin inemanfaatkan htibungan
yang seoaakin erat di antara Mta
doigan RRC maupun Taiwan,
terutama dalam bidang ekono-
znL Seperti halnya latar bela-
kang kebanyakan peserta lau>
sus bahasa, peserta kursus baha
sa Mandarin fioigm c^at me-
nguasai bahasa itu, kstlau perlu
tanpa bei^yah-p^^
Ge}ala semacam ini di satu pi-
hak cukup menggembirakan, ka-
rena banyak orang inginmaju di'
pahak lain, agak memprihatiii-
kan, karena ketidaktahuan orang
famfcang hakikat bahasa Manda
rin dan cara menguasainya, Har>
karena sangat terlambatnya dan
kurang siapma kita semua
maighadapi kegairahan ma^-
rakat semacam itu. Maxilah kita
periksa duduk perkaranya.
Yang perlu pertama-tama di-
tegaskan ialah kenyataan bahwa
tidak mungkin kita sebagai orang
yang tidak hidup dal^ ling-*
kurgan bahasa itu, lebih-lebih
sebagai orang dewasa, bisa me-
nguasai bah^ itu secara cepat,
apalagi tanpa berpayah-payah.
Ekhasa Mandarin, walaupun me-
rupakan bahasa nasional negeri
Cina. hanyalah salah satu bahasa
j'ang ada di negeri itu (\'ang se
cara keliru disebut dialek).
Dalam situasi resmi memang
dipakai satu jenis aksara untuk
Oleh Hanmurti Kridalaksana
semua bahasa di sana (yang la-
zim disebut aksara Han), tetapi
salah sekali kalau kita me-
nyangka bisa bertutur dalam
bahasa itu, misalnya, di pasar-
pasar di kota Hon^tong, karena
di situ bahasa Kanton lebih luas
dipakaL Jangan harapkan bah
wa dalam bahasa Mandarin
akan kita temukankata-kata se
perti hi, gua, capcay, siomay,
bakso, Uanpia, pangs^ samseng,
koit, capgo, gopek, dan sebagai-
nya yaag lakm di- n«geri kita,
karena Imta-kata itu adalah ka-
ta-kata Hokkien, salah satu ba
hasa daerah di nner! Ciruu.Di
sama adabelasaii-bahasadaac^
DALAM pada itu, tidak sedikit
orang ikut kursus bahasa Man
darin hanya daigan tojuan ine-
nguasaibahasalisamiyasaja (ak
sara Han tidak dipelajari karena
susah dan makan waktu, kata-
nya). Tujuan itu bisa saja (hcapai,
tetapi begitu. sampai di kota
Beijing misalnya, yang bersang-
kutan karena buta fauruf Han
akan terus-menerus tersesat -'
Rplnjflf hahaca ManHariw tan-
pa menguasai aksaranya berarti
hanya mwigniagai separo baha-
sanya, dan menurut penulis, ha
nya membuang-buang waktu.'
Memang pemerintah RRC pada
tahun 1950. sudah rhembuat
ejaan Latin untuk bahasa itu
(yang disebut ejaan prnyrn, dan
untuk menguasainya harus be-
lajar sebentar), tetapi pen^una-
aimya belum seluas penggunaan
huruf Latin di negeri kita; dan
harus dicatat bahwa ejaan ini
tidak diakui di Taiwan.
Mengapa bahasa Mandarin
be^tu nunit? Rupanya memang
sengaja dibuat demikian oleh
para penguasa, birokrat, dan
piqangga berabad-abad yang
lalit, supaya sedikit saja yang
menguasai bahasa itu secara be-
nar, sehin^a orang* terns ter--
■gaixtungdaximereka (Kata man
darin sdioiamya julukan dalam
bahasa Inggris yang berarti 'bi
rokrat', jadi bahasa Mandarin
berarti bahasa birokrat atau ba
hasa pq'abati).
Yang mmjadi korban ditisme
dnn ^cslusivisme ini bukan ha-;
nya orangasihgsepertikita, teta-
,pi iakyal Gnia senc^smn-
'pai'sefcazacg; yang sebagiaii be-'
sar fetap buta hu^ Itu sebab-
nya peinetintah RRC mendpta-
kan ejaw pinyin untuk meng-|
atasinya, Twmam apalcati horhflgil •
kita tidak tahu. Yang pasti orang'
lebih monyukai aksara Han
daripada aksarn Latin.
SQ>mti dinyatakan tadi, ba-
nyak orang ikut kursus. bahasa
Icarpna ingin mpngnagflinya SG-
cara cepat kalau perlu tanpa su
sah payah. Tentulah sikap sema
cam itZLhanya merugikan yang
bersangkiitan. Memang ada se-
buah metode peigajaran yang
sa secara expat Bisa saja kita
metode itu orang cepat mengua
sai sebuah bahasa, tetapi juga
cepat melupakannya, ap^gi
kalau tidak pmmah mempergu-
nakannya. Pendek kata, Hfllam
proses penguasaan bahasa apa
pun. lebih-lebih bahasa Manda
rin. tidak ada altematif bagi ke-
tekunaii dan kerja keras.
Yang serins diabaikan dalam .
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pir/.cicngaraan kuisiis bahasa
a^iCiar kiia dcwasa ini iaiah
can ptngajarajinya.
Ka^ia orang ingin serba cepat,
segi mutu cenderung.tidak di-
?^r:sn\-akar.. Pi.dabal efekiivi-
las aetode pengajaran dalam
baaj-aij kursus bahasa Manda
rin mmqpakan macat^h besar.
Hams diakui bahwa jnstm ke^
pakaran dan kenanqiuan ma-
nu^yazigoaembed bobot kepa-
ca bidang ini saagat lemah, Se-
babin*2 ialah paidekatan j*ang
KcJm oalam manangani bahasa
dan keimdayaan asing, khusus-
n\"a bahasa dan kebudaj'aan Ci-
na dan ^isia, pada masa-mas^
lampan.-'
■Karpna alasan pqlitik, kedua.
'musnh*, chin hasrat orang un-'
tuk TTWiripkati hal-ihwal kedia!
itu, termasuk—o— —» >^uKuun. baha^
dan kebudayaannya, tidak dig^'
laHcaiLi Bcdikan usaha untuk
nKttigbiiihangkannya dihada^'^ kan dengan pelbagai rintangaa.'
i'Afcibatja^'orang takut ataui^,'dak Iwjf^irah untuk mempel^'
jaiiiq^ dan kita kehilangan k^'
senqjatan untuk membentidcj
kader. Alhasil, kita kekuranga^i
pakar bobobot daiiim kebu-'
dayaan Susia dan Cina, dan ld-|
ia makin tidak tahu apa-ajih'
tentang kedua bangsa dan nege-
ri itu. . ~
j  Pokcknya, perkempangan
dan pengemb^an kajian ten-
! tang wilayah itu di n^eii kita
j saiigai iemah. j'adi, jangan he-! ran, bila Untuk mengajarkannya
secara benar pun kemampuan
Idta sai^t kiirang. '
KEADAANkita memang ber-
lainan sdcalidetigan n^eri-^ne-
gexi lain, sepeiU Amienka Seii-
kat atau Jennan. Dl negeri-ne-
geri ira bila suatu bangsa dinya-
, takan dalam status laDPan^ma'ia-"
|han makm banyak orang mem-.
Ipdajazi,, menditi, dan mengb^.;
isilkan kai^-kai^ tentang ba-*
sini. >'ar.g hanya mengandalkar*
bahan sekimder terutama yans
oerbahasa Inggns (yang itmnt
bersudut pandang Inggris atau
Ameiika), tidak menghasilkan
satu pun karya yang berarti len-
tang'Rusia dan Cina. Itu berarti
bahwa mereka banyak tahu ten
tang kita, sedan^tw kita <ama
sdcali bodoh tentax^ mereka.
Masa gelap jnang demikian su-
dah lanqxatL Semua bangsa di
sekitar kita adalah sahabat, dan
kini kentara benar kekurangan
pengetahuan kita tentang mere
ka. Tugas.kita sekarang adalah
mengkaji sebanyak mimgirin
hal-ihvi^. semua sahal^ -kita^
itu untuk dapat raeh^iayati
dayaan toi^sa" yang dianggap
la wan itu! Alasannya jdas: mes-




Penults seiing malu terhadap
kawanrkawan sejawatnya di
RRC dan Busia (sekarang mau-,
pun ketika zaman Uni Sovyet)
yang tidak sedikit menulis kaiya
ilmiah berbobot tentang Indone
sia (tentu saja dari sudut pan
dang mereka), sedangkan kita di
sa kita sdidiri, tentu sap ~ dan
meningkatkan kepalcaran Ha-
lam materi dan metode j>enga-
:Jaran bahasanya, sehipgga.kto
' dapat memberi aiah yazig boiar
k^ada masyarakat uttinin yang
ingin memp^jaiinya walau ha
nya sebagLan atau tidak secara
mendalam sekalipun..
* Harimxird Kridalaksana, guru
besar UI, sekarang tnenjadi pe-
nelxd, tamu di Universitas Jo-
hann Wolfgang Goethe di Jer-
moa, ketua tim penyusunan Ka-
mus Mandarin-Indonesia.
Koapas, 13 Juli I996
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!! BAflASA MELAYU-ULASAH =================
Soemaii Bah^a Melayu - . ^
Lebih Indah dari Baliasa Indonesia
SASTSAWAN tiga zaman
^sal EUau. .H." Soeman. HS,
Juni 1996'lalu berusia 92
tahun. dan kebetulan ulang
tahunnya jatuh bersamaan
dengan upacaia peringatan
Hari Lanjut Usia Nasional di
Riau.
Walau usianya sudah 92
tahun. sebagai sastrawan ia
serius memperhatikan per-
kembangan bahasa Indonesia
yang. sangat la sayaiigi.
Namun darl raut wajahnya
yang ]dan menua itu tampak
kesenduan .ketika ditainya
tentiang pemakaian B^asa
Indone^a yang agaknya mul^
kehilangan id^dtas aslinya.
bahkan laii dart induknya
Bahasa Mdasru Riau.
MdsQru.itu lebih
indkh daii-pada Bahasa Indo
nesia,- uj^ Soeman yang di
awal kaiin^ semasa muda
menjfldi gum Bahiasa Melayu
di Sekol^ Ralgrat,(SR) Si^
Sri Inderapuia.' 100 km Utara'
Pekanbam.
-: ^  Peikembangai^ Baha^ In-
don^a. kata Speman. saat ini
men^diawatidEan kaiena ter-
lahi bamak menyerap-bahasa
asing atau bahasa daeriah lain.
Pai&dial dalam Bahasa Melayu
sendirt sebenarnya sudah
tersedia padanan Imt^ya.
.  "Mengapa hams merajper-
gunakain padanan bahasa
asing kalau dalam khasanah
bahasa kita yang asli sudah.
ada dan telah dipakai latusan
tahun?" katanya.
Ia menandai campur bavir
pennaknaan kata yang meng-
akibatkan kerancuan dalam
Bahasa Indonesia. Kata 'Taau"
dalam bcthasa Melayu misal-
nya. bermakna sesuatu (zat
gas) yang tercipm dari suatii
benda. dapat harum dan
lapat pula biisuk. Tetapi kini
bau terkesan-diartiton busuk
s^a. "
Begitu juga kata "bisa".
Dulu kata tersebut berarti
racun dari ular.. tetapi seka-
rang bisa diartikan sama
dengan kata "dapat".
Menimit Cik^ (panggllan
untuk gum di daerah Melsyu
dulu) Soeman. lancunya po":
bcndaharaan bahasa; Indone
sia juga tergambar .p^a ung-
kapan "naik ke atas^.'^Padahal
Halam Bahasa Melayu, kata
naik tidak periu diij^ti kata
ke atas, ks^na naik sudah
berarti arahnyake atas. Demi-
Idan juga ungkapan "tunm ke
bawah".
Hal lain yang dikoreksi
Soeman adalah kata p£ui^|Ian,
terfaads^ saudaxa-ayah, atau
Ibu dengan "bom'^ ckiR "tahte",




memanggU sandara ayah dan
saudara ibu ^ dah £da atur-
anii^
Untuk saudara ayah atau
saudara ibu- yang paling
bungsu panggilannya "pak
cik" dan "taak cifc".- saudara
ayah^an ibu yang tertua
(sulung) dipanggil "pak long'
atau "mak long", dan saudara
ayah dan' ibu yang tengah




kaian . Bahasa. Indonesia di
media massa cetak maupun
elefctronik. -Paling ielas adalah
pengucapan kata Bahasa In
donesia dengan aksen dibuat-
buat sepertl melafalkan kata
bahasa artng demi gengrt.
Demikian pula pemakaian
bentuk sastra Melayu. yang
bukan prosa seperti panmn
dilihat Soeman sering disalah-
kan aturannya. Pantun. yang
dulu samp'irannya paling
banyak 13 suku kata dan
seiiap bait berpola teratur.
Sedan^can panhm yang dl-




pendek (cerpen) Indonesia itUi
pantun menipakan sastra
Usan MekQru tertua yang ada
aturannya tidalc as^ dthnat
b^itii s^
la mengamatt patga)aran
sastra sudah hmturdi seko-
lah-sekolah sehingga' dikha-
watirkan murfd tidak akan
menemiAan bentuk pantun













dan sastrsnran tiga ygnnan itu.
hing^ kini mernang masih
dlfadlkan tempat bertanya
rfafam wipm^rahtean peiSOal-
an. karena isi nasehatnya
masih scjakm dengan perkem-
bangan zaman.
Ibarat kd^)a sematdn tua'
kian berminyak." kata Soeman.
menanggapi adarya peringat-'




Iping itu moigatakan. dalam
un^apan Melayu ada bidal
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yang menglbaratkan orang tua
sebagai 'Tua-tua nangka.
semakin tua makin cdaka".
Tua-tua cempedak. — se
makin tua Tnalrin fair rpHalr
(tak senonoh). tua-tiaa kdadi
—semakin tua. malrfn gataL
"Sifat yang melekai pada
raang.'tua Jangan seperti.
ass! mellhat betino (ponem-
piian) Ic«»latrnqnny3 mpnjadi.
JadU? kilah Soeman agnanr
dng tawa sekltar 700 orang
hadiria
Menurut dla, ungkapan
Melayu> itu sangat- besar ard-
nya terutaina bagi lanjut nrfa
Hendaknya orang tua di-
ibaratkan tua-tua kelapa.
semakin tiia makin beiguna
dan - ddak' tergantung pada
orang lain.
-  -
Bjerita Buana» 16 Juli 1996
61
B4HASA FOLIUK-ULASAH
Politik Bahasa Dan BahasalPolitil^.fir'. ■' ■
SUNGGUH meng^Iitik apa yang tenmgkap
dalam acara Diskoa Bukii "Bahasa Kekmasa-
an" di Jakarta baru-bara ini (2(i/t9* .MaiggeUtflc
dan mengusik, oleh karena dari nada p^injang-
an disinyalir adanya kecenderungan yang amat
knat dan sdcaligus amat monprfliatinkan. Yaitn:
kecenderungan bahwa bahasa para pejabat sema-
kin sulit dij^aml oleh masyarakaL
Yang dibicarakan pada diskua tersebut bukan-
lah ke^tan pemahaman yang disebabkan oleh
karena kegemaran memakai isti]ah>lstilah asing^
Walaupun 'penyakit' ini fetap memerhikan pena-
nganan yang segera, saksama dan biPksana. Se-:
bab*kd)anggaan ywg berid>ihan kepada segala
sesuattt yang berbaii asing pasti akan sangat me-
n^kanperasaan kebanggaan naidohalkita. Di si-
ni kita me^utshkan "p>litik. bahasa** yang te^
pat . j ^ y • /V ■' •
Namun, siekali yaiig dlbka^i^daur di dabm
diskusi bu^ Yodi Latirdm Idi Snbamfy Ibrahim
itn bukanlah "politik tahasa**. Fokns panbicara-
an dalanidisAaisi Hh adalah tentang 7*bahasa pdi-
tik** yang semakin.dirasakan sebagai masalah. *
Maksodnya^ sekaiipan bahasa yang dipakai ada--
lafa Bahasa Indonwia, dan kosa kata yangdipergu-
sedang berfconb^ soatn liahasa birnkrat' yang
sulit ^pahamvkito perin sekaB bertanya: apa
yang sedai^ teijatfi? Dan ke mana hn aksm inCT-
bawa kita pergi? Sebab kdika bahasa tidak lagi
meqjelaskm melafnkan jnstra memhingiingkan
dan mengaborkan, Idta tahn ada sesoatn yang
amat salbh di sinL -
MASALAH yang terdalao^ menurnt hemat ki
ta, bukanlah masalah pengjialosan bahasa. Enil-
miSRW tidak buruk. Di rfafani bahasa hoggris, o-
rang yang 'cacat tubuh' ptfnah disefout 'invalid*.
Ailinya: *tidak sahfh*, 1h^ 'Vafid*. Ini tratu saja
meno^ perasaan. yang Idnh penthig, ia ti
dak menyatakan.realitas yang sdi^arnya. Oleh
karena itUfdiperiDmsdkaniahistflah *disal)led'.Ar-
tinya, yang hprcHli^«aii hnfatntoh nwing yang fj.
«ialc fKmnm|inIra»'nlA Tfc^K
pan dmnggap gAq^Jini^|riflAg
yang sebenarnyaK0k!iiBacBa itiristilah ter^hirj
mj^'.Atan*
SDS
halus bahasa imtiik meaftuibtm^fcakkqiyataam
naro^^t^^hasanya ctijomarfaii
MENURlTFNirwan Dewanto, praye^b uta- -
manya adalah kecenderungan pei^ialnsan kata
(enf^jgme)sc3cta peWjwfeabah^te ^
an^ dibahasakan ihenpdi iawan gfid*; *Mbkin*
magja^'praseJahfOT*. 'Kenaikanharga* dis^t
peBye9Diafcn-h&ga*. *K<dusi*'mtiUadi *kesalahan
proseds^. Tuduhan ^campnr tangan* disan^ai
kegaiydrngan ala^ yang tarja^ kobon fianyalah 'mgngflmnnkan *.
Apa akibatnya? **Bah^** menurat Nirwan,
nya^teiapi raiesBpahan-imaiO'yang^nasftVfaaraa'
dimalmakan. Bajhara niei\ia$ politik*^; Eniha
Ainutt Najib baldcan moi^a^am, bahwa 75 per-
sen baiu^ para.bux]Jaat kita 0^^ Its d|9d^
*bah^a poUtik*) adalah 'bahasa tdm-!e!^ yang
masfli ditafiarkan dan ifimalGttakan. llhtak
monahamlnya, kata Emha, snngguh dipei^kan
kecmlraan dan energi ekstca. BaraD^calL jnga in-
tuisi ekstra. Yang pasti aitaiah^ risiko yitah ta&ir
yangamatBnggi.
Padahai bahasa bukanlah sekadar kata-kata.
"Bahasa menuidukKan bangsa," begitu ujar pen-
dahuhi-pendahidu kita. Karena itu, kalau benar
APABILA






rasan. Kedka bahasa rtsmi tidak dipercayai,j
' wiflka yang akan'dipe^uigJ^daPh infonmid-in-
formasi yang ddak resnn. Desas-desns atau seleba-
ran gdap, nasahiya. KetBca dbsa pfiuk senialdn su-
Bt untuk safing momatiamfj kednanya pun akan
semakm snfit safing mempercayaL M snngguh a-
mat berbalu^ dan ddak bolA dibiarkan teijadi.
Betapa dibutnhkan 'bahasa poiitik' yang tepat gu-
na m^wpang 'politik bahasa' yang tepat!










juga tunit menentukan eksis
tera mamma. B^tu besardan
rpeo&gn^ ;pe^^;i)ah^s^;ba^
InyaJrpilcar^^^ yang^^me*




kbib daipada itu, filsafotbabam
' mcD^askan babwa babasa me
: milildpei^ sentral se^ai alat|kekbimaa!'' 'j  FeiK»n^Jcdlcuatan liabasa
itu tampak^. iidak dapat di
- pungldn la^^^Mngakm atau
tida^ dimensi [aosesual dan
proyekn kdiidupan manusia
dalam mempertahanVan ^ csis
tensinya ld}ih baiQrak ditentu
kan oleb faktor bah asa. Oleb
karena itu, tidak menuti^ ke
mungkinan babasa pun memi
liki peran substansial ddam
mengatur mainstream perubab
an yang teijadi pada masyara-
kai. Ini sekaligus mcngindi
kasikan adanya relevansi yang
kuat antara babasa dan pent
bahan sosial yang teijadi baik
dalam wujud kemajuan iptek,
i transparansi global, atau <fegia
' dasi mcnal.
Dilemanya bagi Idta sekarang
ini. banyak orang yang kurang
mcmahami babasa secaxa sub
stansial tadi. Di satu pibak,
sclama ini kita hanya meinba
has dan memperdebatkan ma
salah babasa pada tataran yang
prakiis saja. scpcrti pengajaran
I babasa, minat siswa teib^ap
pcajar^ babasa, sikap m^ya-
rakat' terbadap pemakaian
I babasa, dan kendala jpcngajaran
babasa Padabal, bal-bal tme-
bui bclumlah menycntuh per
isoalan babasa ke tingkat^jrang
i paling bakiki." '
n  Sementara di pibdc'la^
hanya sedikit orang yang meng
ul^ aspek babasa secara tec
ritis-mendasar, seperti kandu
ngan, sintaksis-gramatil^ ba
hasa. .babasa sebagai saiana
berpildr, babasa sebagai bentuk
nn^apan pikiran, babasa se
paitai kekuatan untuk mcanani
pulasi, merekayasa, dan meng
b^guskan berita. Setidaknya,
kita ingin melibat seberapa
besar kandungan yang "ter
sembunyi" dari proses tutur/
tulisan suatu babasa. Yang
dalam istilah linguistik dikend
dengan deep structure, stiuktur
dalam suatu performance ba
hasa.
Fungsi Babasa .
B^asa secara deflnitiif dapat
kita batasi sebagai perlambang
an bunyi-bunyi bab^a yang
terangkai secara sistemik yang
kemucBan mengbadiikan makna
baik benipa konsep, pemikiran,
dan objek. Tentunya, upaya
perlam^gan dalam artian di
atas menjadi royabies makhluk
di jagat ini, yauig disebut ma
nusia. Dalam konteks ini, boleb
jadi babasa menipakan dri kbas
pola laku dan tindak manusia.
Setiap manusia dapat me-
lakukan tiga hal yang b^enaan
dengan esensi dan eksistensi
jkebidupannya melalui babasa.
Atau dapat dikatakan babwa
babasa . memiliki tiga fungsi
utama bagi keberlangsungan
hidup manusia. Pertama, ba
basa.membuat manusia dapat
! berkomiinikasi dengan manusia
'lain. Yang dimaksud komuni
kasi dalam konteks ini adalab
teijadinya proses dialog antara
kognisi "tabu" dan ."tidak
tabu". Paling tidak, dengan
babasa setiap kita dapat mem
bagi dan mendengarkan pe
ngdaman masing-masing.
iiredun/babasa merupakan
pijaktm utaima bagi manusia
d^am melakukan proses ber
pikir. Dalam bal ini, persfektif
daya'nalar dan kxeasi seseorang
dapat dilibat melalui babasanya.
Dengan kata lain, kita dapat
jmengetahui garis besar kerang
;ka kerja seseorang melalui
pengorganisasian pikiran dalam
wujud babasa. Ketiga. babasa
menjadikan manusia dapat ber
partisipasi dan terlibat dalam
suatu proses interaksi sosial.
bahkan, dinamika dan perubab
an sosial yang mengiringi
kemajuan iptek lebib bany^
diinspirasikan oleb babasa.
.  Oleb sebab itu, babasa dan
realitas sosial memiliki rele
jyansi yang kuaL Meminjam
istilah Ludwig Wittgeinsiein
dinyatakan babwa babasa meng
gambarkan dan memantulkan
sebuah realitas. Ini berarti,
semua aktivitas kdiidiqian yang
teiiadi ^ i muka bumi ini pasti
terekam dalam babasa. Seka
rang tergantung kita untuk me
ma^akannya. Apakab makna
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yang terucap atau makna yang
tersembanyi? sign or signe?
Atas d^ar itu, sudah saatnya
bagi Idta untuk, mengalihlcan
p^^tian dan berpusat pada
kandungan sebuah bahasa se
cara lebih kiitis. KekriUsan ini
yang perlu dibangun untuk
menempatkan berbagai tanggap
an dan opini kita secara lebih
proporsionai. Bukj^ah per
nyataan yang bersifat asal-
asalan sebingga menyebabkan
teijadinya aksi atau demon
strasi bersumber dart problem
ini. Begitulah performance
bahasa dengan segala simbol
dan makna terdalamnya.
Muatan sosio-politis
• Seperti halnya ilmu penge
tabuan dan teknologi, pada
hakikatnya bah^a. merupakan
suatu disipUn ataupun aspek
kehidupah yang bca^at netral
dan bebas nilai (wertfrei).
Af^ya, bahasa bersifat sangat
terbuka teifaadap dua arah. pe
nilaian etis-moral. Pada satu
kesempatan, bahasa bisa men
jadi jahat. Dan di kesempatan
lain pun bahasa bisa pula men,
jadi baik..Tentunya, baSc-buruk;
nya bahasa akan sangat tergan
tung kepada siapa yang meng
ungka{dcan dan unti^ kepenting
an apa pengungkapan itu,. .
Bahasa dapat menjadi buruk
atau jahat apabila digunakan
untuk menindas, memMenggu,
dan atau menjajah sikap sadar
manusia lain. Tid^ sedikit
manusia yang menjadi "seng
sara" atau "terpuruk" karena
permainan bahasa yang sangat
diplomatis. Sebalilm^ bah^a
dapat menjadi baik apabila





Dengan melihat dua penilai
an etis<-moial. tadi, bahasa me
miliki dua tujuan pmbahan
sosial dalam implikasinya
terhadap kehidupanu Pertama,
sebagai alat kolonisasi dan
pembeiengguan kesadaran ma
nusia mclalui manipulasi;
indoktrinasi, dan kmiizm sosiai.'
Kedua, sebagai media yug ber
sifat emansipatoris, transfor
masi, dan delmlaaisasL Dengan
begitu. bahasa memlliki dam
pak langsung dan knat terhadap
perubahan realitas sosM-mate-
rial. Bahkan, melalni bahasa
duhungkinkan teqadi gejolak'
dan perubahan sosmk'
B^asa yang memiliki muat
an sosio-politis inilah ymg men
jadi dasar terciptanya penibah
an sosial. Kekuatan kntik
bahasa dengan sendirinya juga
menjadi kekuatan kritik s<»isd.
Dalam hal ini, tidak ada ma~
syarakat yang dapat memper
tahankan dirinya jika bahasa
mulai dipennasalahkan. Karena
Idta menyadari tohwa kegoo
cangan dan instabilitas bahasa
akan menjadi awal kegoncang
an dan instabilitas sosim.
Daii itu kita dapat melihat
betapa penting dan kuatnya
penganih stabUitas bahasa ter
hads^ stabilitas sosial. Maka,
dari itu, tulisan ini perlu kita!
cennati'dengan mendalam se;
bagai upaya untuk mengurangi!
diunpak kepefcaan sosi^ y^g'
muM nmrebak belakangan ini.1
seperti aksi kolusi-korupsi,j
demonstrasi. dan lain seb^ai
nya. Dengan be^tu, kita'al^
mampu mcngantiapasi peiubah
an sosial secara lebih akomo
datif. Dm yang lebih penting.
kita tidakhanya "tahu" bahasa
secara laaktis. tetapi juga tec
litis baeatta muatan sufastmsr
nya.





(Heh SRY SATRIYA TJATUR WISNU SASANGKA<
* KABUPATEN > Brd)es. meni-
pakan sal^ saiukalw^eien (fi Jawa
Teogah van" beii}atasan dengan
uil^-ab Jan'a BaraL Di v^'ila>'ah itu.
tenitama di wilayah firebes sd)elah
sela^ pmtng^gan dua
baha^^abiKar dUndooesia, yaitu
perkins^gan aniara bahasa Jawa
dan bahasa Sunda. Namun, setakat
ini pendfiian \-ang mengungkapkan
.kebenMlaan bahasa Jawa raaupun
kdxntdaan bafaasaBunda di daoah
tersebut bdum ada.
Aidbatn>-a, informasi tentang ke-
dua bahasa (fi daerah itu smgsa mi-
nim. Ran^naia 992:'^7 pernah
mengungkafAan. bahwa bahasa
Sunda ji^dipakai di wilayah sela-
tan K^ii^en Brebes. Namun di
; daerah jnana bahasa Sunda itu di-
i pakai dap bagaimana desknpsi ba-
I hhsa Sun^'di daerah tersebuiiidakj dijelaskan lebih lanjut. Sehubungan
! dragan ha! tersebut. tulisan awafini
^ benujuan mendeskripsikan bahasa
j Sunda dv beberapa kecamatao di
; Kabupaten Brebes.
\Mlayah bahasa
Kabupaten Brebes terdiri atas
enam belas kecamatan. }aitu Keca-
matan Salem, Bantarkawung, Bu-
nria\-u, Pagu>-angan, Sirampog. Ton-
jong. Larangan. Ketanggungan, Ban-
jar^^ Losaii Tanjung. Kersana.
Bulakamba. Wanasari, Jatibarang,
dan Brri)es. Delapan di antaranya
terdapat penutur berbahasa Sunda.
yaitu terdapat di Kecamatan Salem.
Bantarkawung. Ketanggungan. Ban-
jaifaaijo, dan bdierapa desa d: Keca
matan Losari (Desa Randegan. Jaii-
sawii. Karangsarabung. .\ega. Bo-
jongsaii. KarangiuntL dan Bib^^an).
Kecamatan Tucijurig iDesa Sanrela
dan Luwungbata». Kecamatan
Larangan i Deii Kama). W"iahar. dan
PamulianXdan Kecainatah Ketsana
(Desa Kradehan dan Sindangj^V
Bahasa Sunda dan bahasa Jawa
dipakai secara bersama di bebera-







Kubangjati, Dukuhbadag. dan Ku-
bangwungu), Kecamatan Ban-
jarhijo (Desa Banjarharjo, Cimun-
ding, Ciawi, Tegalreja, dan Banjar
Loi), I&camatan Lo5ari.(Desa l6i-
rangjunti dan Desa Babakan), dan
Kecamatan Kersana (Desa Kubang-
pari)..
Fungsi
Penutur bahasa Sunda di Kabu
paten Brebes seialu menggunakan
bahasa Sunda sebagai alat komu-
nikasi sehari-hari. b^ di lingkung-
an keluarga maupun di lingkungan
masyarakat setempat. Di d^am ke-
hidupan sehari-hari, seperti jual be-
li di pasar, ceramah agama di
mesjid. dan upacara adat (pemika-
han. khitanan, syukuran. sedckah
bumi), bahasa Sunda seialu digu-
nakan sebagai baha.sa pengantamya.
Meskipun begitu. bahasa Sunda di
Kabupaten Brebes hanya digunakan
dalam ragam lisan, bukan dalam
ragam tulis dan sampai saat ini ba
hasa tersebut masih dipelihara de
ngan baik oleh masyarakat penu-
tumya.
Kebiasaan yang menarik yang di-
1 Jcukan oleh sebagian masyarakat
di Kecamatan Losari, Banjarhaijo.
dan beberapa kecamatan di daerah
Brebes selatan adalah adanya ke-
cenderuncan masvarakat dalam
imelakukanhampir sehiruh alaki-
tasnya (bersekol^ berobat beit«-
lanja, atau keperluan lain) ke
arah barat (ke Ciledug) daiipoda ke
ar^ utara (ke kbta kabupaten). Sc-
lain karena kesulitan transpmta^
barangkali juga disebabkan oleh
adanya rasa sebahasa yang mem-
bawa dampak psikologis bagi pe-
tnakainya.
Bahasa Sunda Brebes
Perbedaan bahasa Sunda Brebes
(BSB) dengan bahasa Sunda standar
(BSS) tampak menonjol pada in-
tonasi dan beberapa kosa^ta. se-
.dangkan dalam tataran frasa can
i kalimai tidak ^ adi perbedaan. Da
lam tataran fira^ misalnya adalah
imah bapa "xumah ayah", pen suluh
"peti kayii", budak bandel "anak
nakal", haydng bees "ingin tidur'.
ngakan kejo "makan nasi". gide
kacida "besarsekali". dan jenuk ht-
dak "banyak anak". Kalimat bahasa
Sunda Brebes contohnya adal.ih
Miscdi lulus ujian, nyane'h kudu di-
ajar.'Agar lulus ujian. kamu hare-
belajar". Iraha nyuneh mangiuii?
"Kapan kamu pergi?". NaJia n\u}.eh
telar? "Mengapa ia terlambatT". Mik
balik t{ pasar "Ibu pulang dari
pasar". dan J^ika geus indit 'Kakak
sudah pergi".*
Yang meoaiik adalah sebagian
besar kosakata bahasa Sunda scc:-
dar (BSS) yang tennasuk kosakata
netral (tidak kasar dan juga udak
halus) di dalam bahasa' Sunda
Brebtt (BSB) seialu dianggap lebih
halus. Misalnya. ftasa hayang sere
"ingin lidur" dan dui^i
"makan nasi" di dalam BSB diarfg-
gap halus. padahal di dalam BS"S
kedua frasa itu tidak bermakr.a
halus. Frasa yang bermakr.a "irrir.
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tidur" dan "iiiakan nasi" di dalam
BSB adalah hayang hees dan
ngakankejo. ^ .
Kosakata dasar Swadesh
Jika penjaringan data BSB di-
lakukan dengan menggunakan kue-
sioner yang dibuat oleh Pusat Ba-
hasa, lirang Febih akan diperoleh
seratus tujtih puluhan kosakata yang
berbeda antara BSB dan BSS. Na-
mun, apabila penjaringan itu di-
lakukan dengan menggunakan
kosaifata dasar Swadesh (dua rams
Vncaifata dasar) akan diperoleh em-
pat puluh kosakata dasar yang
berbeda antara BSB BSS.
Keeimpatpuluh kosakata yang berbe
da im dapat dilihat pada tabel 1.
•Jika diamati lebih lanjut, temya-
ta keempat puluh kosakata BSB
yang berbeda dengan BSS itu« ^ m-
bilan kosa^ta dasar di'antar^a
diduga terpenganih bahasa Jawa
Brebes ^ JB). Kesembilan kosaka
ta im bisa dilihat pada tabel 2.
l^awtup
' Tblisan ini merupakan tnlisan a-
wal tentang bahasa Sunda di Kabu-
paten Bre^. Untuk itu, deskripsi
ybig disajikan pun masfli sangat
sederhana, yaim hanya beiupa psta
wilnyflh batiasa Siutda di Kabupaten
Brebes dan kosakata bahasa Sunda
dr Kabupaten Brebes. Meskipun
b^ sederhana, temyata da^ (fike-
tahui bahwa ^layah adm^tratif
im tidak sama dengan wilayah ba
hasa.
Sehubungan dengan hal <fi aias.
agar keberadaan bahasa Sunda —
dan juga bahasa Jawa — di Kabupar
ten Brebes dapat diun^pkan se-
cara memadai, penelitian tentang
keseluruhan aspw kebahasaan (fo-
tologi morfologi, dan sintafcsis) dan
penelitian tentang dialek geografi:
bahasa Sunda di daerah its perta
s^eradilakukan.***;, . - - '
- Penulis adaiah tenaga peneliti
Pusat Pembinaan dan Pengem-
ba/^fm Bahasa^Jakatyi^ . .. .




B anyak hal mengejutkan namun tidak
meogejutkaii. teijadi belakangan ini.
SdMgdmana mal^ katanya. k^adian-
kejadian td^but mengejutkan karena sama
s^ali (fi luar dugaan, atan sama sekaii tidak Idta
isginkan. Bukan han>a berita bencana alam. pff-
oobaan Duklir, keceiakaan pesawaL Namun
Tuga kericiman partai politik, isu kolusi di
Mahkamah Agang, am pitiisan ringlfat Ifacaci
pB(fa kasiis pembreidrian majalah Tenq)o.'
'  Semuakejadiantersebutsekaligusmenjadi
berita ^ g tidak miengejutkan, bukan hanya
katenaiameoiangsalui^yang "nonnal" dal^
logika kehitoiaan (politOO ditradisikan
ptitehan tahmbdatoogminL jMamun dari
itu, semuaini te^adiju^ dalam proses panjang
d^radasikq}extayaankitapa(kbahasa.Pro^
panjang yang pada akhimya kita sadari telab
menjgdi salah satu badBa atauritusbammasya-'
lakatmodem.
Merosoinya kepercayaan kita pada bahasa,
pada daya-daya lisan d^ literer Idta, ditandai
banyalmya lindakbahasa yang sama sekali.
tidak meagindahkaa makna-m^oia, nuansa, atau
dimensiVang tersimpan di dalamnya. Bahkan
imtuk yang denotatif atau leksikal sekalipun.
Proses yang telab menjadi tradisi ini dimulai
kedka Idta memabami babasa atau kata sebagai
bentuk ungkapan kebudayaan yang bermakna
ganda, bero^-gahda. Sd]^ pemahaman >^g
kemudian dipeikuda bahkan dimanipulir ddam
pemanfaamya prafctisnya, baik dalam retorika
tasnis, sastra, t^ebib dalam retorika politik.
Karena itulah, belakangan ini dengan mudah-
nyasesetaang mengaiakan "itu" untuk menya-
idcan •'ini",menyatakan "agar" untuk "supa-
y2L\ atau mengatakan ''pengistiiabatan" untuk
*'pemecatan". Lebib daii sekadar gaya bahasa.
Namunsudab menqtakan kompsi yang diiestui,
pada kiiialitas babasa yang kita miliki sendiii.
Sangat mendierankanjika hal teisebiA dilakukan
justru—langsung aran ddak, disadari atau tidak
— oleb para pemuka masyarakat di berbagai
tndang, oiganisasi utama, babkan media-m^ia
massa teikemuka.
Maka. maiilab kha membaca. misalti^ ktrfom
n pertama hingga judul halaman lerakbir dari
sebuab kcaan. Marilah kita sama-sama memerik-
sa, sd)erapa jaub sdsenamya ungkapan-un^j^
an literer yang kita gunakan, telab kita laoduk-
si secara JuJur dan sungguh-sungguh untuk roe-'
m-atakan yang hams dinyatakan". Maiilah
sama-sama kia memeriksa daya lisan kita. dalam
seminar, dd)at, pidato, santiaji, atau laponin pada
ata^ Barang^li sulit sek^ kita menemukan
ke^aban esensial di dalamnya^ sebagaimana
sulitnNa Idta mengakui wajah Idta yang buruk di
dq)ancenninyangbei:sib.^. >■' V
- Bahasa temyata telab diposisikantaklebih
dari sebuab siasat. taktik, atau strategi, sebagai
mana kita menerapkan sebuab sistem oiganisasi
atau feknik manajemen tertentu. Kualitas dan
kapasitasnya awalnya sebagai *'pintu pema
haman pertama" pa^ kenyataan telab digeser
oleb kekuatan teknologi modem, yang pada
mulanya banya menjadi fiingsi turunan. Bahasa
kini adalab teknologi yang dengan kreativitas
dari vested interests mampu dimodifikasi untuk
melayani sebuab tujuan (dari golongan) terten
tu. la tidak lagi sebuab kebenaran (s^agaimana
keyakinan ini dituninkan oleb peradaban mitis-
mantra), namun lebib pada sesuatu "yang
dibenaikan".
Karena itu, tampaknya degradasi dan manipu-
lasi daya babasa ini bukanlah semata kesalahan
manusia, human error. Namun bisa jadi ia men
jadi kesalahan yang kita sepakati bersama.
Kekuatan dan kekuasaan bahasa, yang semula
begitu jaya bahkan hingga masa Pencerahan.
telab direnggut dan dikudeta dengan sempuma
oleb daya cipia manusia sendiri: teknologi. Apa
j'ang te^adi Idiih mempakan civiUzationfallacy.
ketimbang keteledoran sejarab. Sebuab penya-
kit, yang Idta mengerti sendiri, lebib maut ketim
bang malaria di masa lalu atau AIDS di masa
kini: tidak ada obamya untuk itu.
Jadi tidaklah terlampau salah, buat kita, jika
seorang pejabat inenyatakan "Kqiutusan Mah
kamah Agung barus dibormati, karena negara
kita adal^ negara bukum". Tidaklah terlalu
kelimjika dinyatakan, "Tidak ada kolusi namun
lebih pada penjimpangan prosedur". Beghupun
imgk^an-ungkapan yang menyatakan seba-
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liknya. K^na temyata—diakiu atau tidak—
kes^abanitu—^jikahalteisdxitdiaiiggapsdxjah
kesalahan—sudahkita proses basama,sejak
mula. Kaiena sejak awalnya kita sudah b^adh
untuk menggunakan say^sayap bahasa, I^ih
daii tubuh-bahasanyasenduL Kitald>ih peicaya
pada konotasinya tetimbang apa yang dideno-
tasikannya. Kita sama-sama tel^ menyeleng-
garakan upacaia baiu: mengubuikan bahasa ke
dalam liang kubuianldta sradiri.
Pada waktu kemudian, beberapa orang
mun^dn akan menyadari, apa yang telah kita
kubur adalah kenyataan itu sendiii; kejujiiran
Bahasa temyata telah diposisikan >
tak lebih daii sebuah siasat,
taktik, atau strategi, ^ bagaimana
kita meneiapkan sebuah sistem
oigauisasi atau teknikmanajemen
tertentu. Kualitas dankapasitasnya
aw^ya sebagai- "pintu pemahaman
pertama" pada kenyataan
tel^ digeser oleh kekuatan teknologi
mtxkm, yang pada mulanya hanya
n  ' menjadifun^^^ '
kita sendiii. Apa yang belakangan ini kita
tangkap, lewat r^ov majalalirtelevish-atau
pamflet pusat perbelanjaan, sebenamya tidak'
lebih dari "kenyataan yang diwakilkan", oleli
^■atau dua kepentinjgan tertentu. Dan semuaitu ^ gat dimungkin^ oleh teknologi mut-
akhir; diniungkinkan blefa satumacam {Kosedur
di mana perangkat, daya operasi, ata" struktur
l^ih penting dibanding dengan "tq)a yang
diangfcat", (fioperasikan atau distnikturkan.
-'Daya operasi semacam ini tnsaldta tibar de-'
ngan jelas dalam berbagaipeiangk^teifoaiu di
sekel^g hidup kita. Dafi televisi virtual
realty, daii musik rap sampai housemusic, daii
Pasopati hingga Web service: dalam teknologi
sibemetika. Peran^cat-perangkai hidup mntaifhir
itu telah n^mbeii kita bahasa baru, yang juga
membawa asumsi bahwa kenyataan llapat
mereka wakHi dengan sempuma. Dengan sani
tombol, Anda bosama mihaian manuag lain,
dapat.melihat, mendengar, bahkan ikut secara
"r^" dalam s^ peristiwa. Dengan satupijatan.
kita segeia menjadi sani noktah d^am kenimun-
an (jcrowd) peserta sebuah-pesta, sebuah upa
caia, litus-iitus manu^ modem terbaru. Sdxitlah
Olin^iad^Piala&opa, Poang bak, atau Pemilu
Amerika, sebagai misalnya.
Operasi komunikasi semacam ini tidak lagi
membutuhkan daya litcrer atau daya lisan yang I
ntumpunL Bahkan tidak sama sekali. Operasi j
komunikasi seperti ini akan segera menjadi'
bahasa kitabersama. yang sekaligus menyatukan
dan memisahkaiL Kita ada dalam satu upacara
yang sama, namun dengan kepentingan yang
. sama sekali beifoeda. Scmnia sah belaka. Siapa
yang lebih dmninan dalam cara beioperasinya.
'A
sakan kefaendaknya.
Tak ada yang pantasdisesafi—memang—
dalam hal ini. Kita senantiasa beisuka-iia me-
nyambut dan mengikutinya. Sebagaimana ba-
ny^ orang mensyukuri sdxiah kqiutusan dan
I^iak lain meiQ^esafinya. PeleiQnapan atau kudeta
bahasa itu sudah bedangsung rfpngan sempur-
~ " to:
ildmninikaa diantaiakita
tidak nienyepakati sebuah tindak-bah^teiten-
bockeiinah (S f^PerangXelnkatau berpawai.
menqjiotes pesta Cffimpiade yang terlalu arogandan. membuang uang. Ki^Hat^pak-atan ityi
berada dalam podsi yang sangattokucildite-
tambur-tambur kemajuan. peradaban paska-
modem.Tentu, sama sdcali tidsJcsia-sia: hidup
meitahflnislcila qyalratihpKaiiia nalarnaniagi
sepeiti mi, bahkan tidak cukup sepuluh atau
seiibu oiang s^beikero^ ifitepi seti^perang
ataupestayangkharayalan- T aniaran, gftamg-.
guhnya persoalan ini juga miliV mereka yang
meijumpahkan mortir £ parfaW pasir, atau'
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seboiol bir di sebuah cangkir.
Bahwa kejujuran sudah begitu lama kiia
tinggalkan. memang bukan ha! baru. Berbacai
reyolusi teijatfi. juga agama muncul. antara lain
di^babkan oleh hal-hal demildan. Namun lak
ada tantangan yaog lebih dahsyai daii kenyaiaan
masaldni; manusiay^g berp^ lak menyadari
apa ia tengah gembira aiau sebenamya beiduka;
;ia tak menyadari dirinya sendiri. Ketika ia
imencari bahaffl nnmk mengungk^>kannya, ia
Ipaham. ia dapat berkata apa-apa. Bahkan
kesedihan punldm ffidagangkan.'
Seorang pet^ (fi daer^ GaiQursangat tidak
mengeni, mengapa hujan dan kering kini tidak
iitas
cahaya matahm botanibah. Ta^ ju^ lantaran
-  Jlata-| den^ nolai produk ywg iabasilkan. Ia
makan s^balinasa sebagaimana liari sdielum-
pya, u^i di t^eyisi ia mendengar harga <*abai
l^ula. Ia ino^ featipu.
_ Sebenaroya,'petani itu tidak teitipu. lahanya
kehilanflanbat^ vang sdama im ngngfattuma.
;kankosmoslQ^ dalam dirinya dengan kbsmos
jbesardi septitmya.Takadalagi upacarapanenjaiau pemberahanyang manjurdilaksanakan. Tak|ada lagi bahasapert^aranyang dulu selalu ia
igiinakan. Bahkm seakan alam pun sudah tidak
bisa dipercaya,karcna ia sudah be^alan dengan
ritme ywg sama sekali beibeda.
Kis^' di alas memberi ilustrasi penting
pada kita, bahwa usaha mengembalikan kekuat-
; ah dan kekuasaan bahasa bukan lagi persoalan
petard itu siga Bukan iqaya daii falalisme belaka.
Namun lebih pada peijuangan kita berseama.
: nienggali kgujuran yang lel^ kita kubur selama
ini. Mungkin tak da^ Idta laksanakan sereniak,
sebagaimana upacara besar (modem) lainnya.
Setidaknya ia bisa legadi pada diri sendiri, pada
pribadi-pribadi, yang masih dapat membeAikan
antara wajah yang rusak dengan cermin yang
retak. Ant^ kenyaiaan dengan "kenyaiaan'yang
dinyatakan". Antara kepentingan keseluruhan
dengan kq)OTiingan segolongan. Kka mesti per-
caya, kita bisa melakukannya. n
Republika, 3 Juli 1996
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Bahasa
Dalam membangm kekuasaan, Orde Bam temyata juga





■i#kan banya media poiyampai
kdsenazan dalam kenyataan. Bah^
sat tskait dengan kekuasaan. Ba
hasa pada akhmiyajugaakanmem-
benlm lealit^l Dalam'
diskusi bedab buku Bar.
ha^ dan Kekuasaan di
Jakarta pekan lalu, ps-
tanyaan tentang mana
yaog lebjh dahulu ba- I
ba^ atati leali^lsrmaria*' f
yanglebihbeikaasaba^
hasa atau iealitas; da]i
bagaimana bubungain




babara yang^ banya di- ■
bbatdaiiasp^samati-. >
kal, di mana subjekdan obj^ dipi-
saMmn, mulai dimtik. Jika diumpa-
malran rpaljtag arialah "trfts," malra
menurut Altbusser bukaii subiek
yangmsnbentuktekstapit^itulab
j-ang membentuk subjek. Dan baha-
»,r ^ j j
WtS'i-/
syarakat, secara univeisum merupa-
k'an struktur relasi antara konqwnen
>'ang beraneka ragam. Namun pan-
aangan yang lebih radikal dikemu-
kan oleh IVIaitin Heid^ec la msiga-
takan bahwa kita admah bahasa.




terial yang m^hgnhiTr jgiipragfaiiTr-
tm; dimanab^asamenjadrsalabsa-
tu bagian dart asp^ supiastiuktur
Dpngan icata lafn hflhajg«TT\OTiipfllnm
cerininkeknasaan Babasajugamat'
jaHi rprmin IrTagyangrtiriminan rtatam
hubungan pioduksi dan reproduk^
bingga rdaisi dominan struktur ke-.
kuasaw.tidak hanya^pat dilibat;
. tajjijuffl jimprodnlm dan re-.
liilcCT Icplniagaan AiTaim niangqi-
prastruktuE
■ ^. Dalamlraftan Amgin storii TnAfu
nsui^sejak l^napssoal^
dankekuasaanm^rkfimoiaiik, bu-
kan bso^ b^-ahb bahasa, namun
juga ba^ abli pQbtiksQoiac^ Ben
Amerson. Dal^ p^erfoitan perta-
ma'majalab Indonesia teibitan Cor
nell University (1966), Ben meiulis
LangiMgy of In4o7iesian..Politic.
Stum inu^ yang skingrnerijadiacu-
an tatkala oraz^ moacoba mebbat








ilmiah di awal takur.
1990-an. Tujuannya memeriksa
secara timbal-balfk. bagaimana
perilaku poUtik dan ideolc^ negara
Orde Baru mempensanihi bahasa
dan wacana yang berkembang, •
bagaimana babasa dan wacana me-
rpfem dan merpfleksikan kondisipo-
btikdanideprogin%aia.Ban^^
antara aitilml dalam cniku ini psmab
dimuat di media miassEL
Bukuiniterbagiatassiambagi- j
an. "Ragian peitama piedampiU^
uraianteoritispersoalan babasa dan "
kekuasaan; bagian kedua melihat ' j
peisoalantetsebutdarisudutbudaya |
polr& dan dimensisejarab Semen-- i!
tara- hagian katiga- niangprnitlralcan ■ !;
aqpAeknifflmTrphtitikdanpenjbE^--j i|
anso6^ sd>agaititik ped3atian. iDi.' .i
hagian Irppmnat dan katima mgmhi-
carakana^)widel(^daab^emoninegaoa. D^.padaoE^an.tsakbii;! ij
epikg, ^ jjarawan Tbofik Abdubab. li
mengulas peisoalan bahasa dan ke-Ini^an Halam gitlfagi knntpmpnrpgr. jj
Daiipersoal^yangdibabasda- 1;
1am mam hagian Halarr^ RnlhY ini far-
gambarbesbagaipersoalanyangme-
lin^nipi bahasa. Konbali lag! tersi- j
latljaawababa^ tidak terlii^as d^ j;





negara ^ egitimasi melaliii upacara-! .
i^acar5.3enip^ujaan,danprodiik- '
sian^simbQlyangmd^timasiia- -■
ja dan ismna sebagai pusat.tatanan ..
xiiersi".<i Avsmos.
Brrbeca den^. ungkapan "te-
ngC'klih nr.asa lalu dan ambil hik-
mahnya*. n'.aka bagi OrdeBarumasa
laiu a r.alah siiaui cela >-angh.arus di-
hindar. dan dilupakan. Bagi Orde
'7 0
Bam, lalu penuh dengan krisis
ekonorni gerakan sq)aratis, danper-
golak^ politik.'Namun s^agai ke-
icuatan yahg lahir menggantikan
orde sebelumnya, Oitie Bam mau ti-
dak mau hams memiliki l^itimasi
dan penguatan idelogi polit^ untuk
menunjang struktur kekuasaanyang
dibangunnya. - "
Selain membangun basis vang
kuat dalam budaya politik, Orde ba-
m juga nidakukw langkah pplitik
kebu^yaah. Salah satu bukti vang
paling nyata adalah kontrol dalam
bahasa, dengan ditetapkannya Ejaan
^l&MPisgnyuinakan (KVu)yangcji»
produksi oleh Dewan Bahasa, vang
notabene Control ol^ negara^Mi-jChad van Langenbeig mengatakan
■bahwa Orde Baru dia\\'8di oleh pena-
jtaan ketertiban. Salah satu carai^'a
dengan mempioduksi bd>erapa isti-
lah vang memberi makna pembeda-
^dengan masa sdseluinnya. Istilah-
istilah tersebut antara la^ Tjersih
lingl^gan" "Organisasi Ihnpa Ben-
tuk° "dansebagain>a. ' ' ,
'■ ^&ng jadi sasaVan bukan han>a
ekshim lori, tapi juga ekstrim kanan.
dan belakangan ditambah ekstrim
tengah dan ekstrim lain-lainnva.
Langkah selanjutnxa "penataan" dan
"normalisasi." Sal^ satu baituk pe-
nataan tersebut diberlakukannya
hasi partai dan asas tunggal Pan-
casila. Melalui "normalisasi"' be-
berapa kelompok ma^'aredcat ter-u-
tama mas^^arakat bawah >*ahg ter-
singl^ daii arena pplitik. Langkah
ini di\\\ijudkan floating mass.
Selain itu di dunia ke-'
mahasiswaan juga diberla-
kukan NKK/^KK: De
ngan cara ini ketedibatan
mahasiswa dalam politik
teiputus, dan hanya men-
jadi "tenaga.aap»pal^"buat menunja.n^^Id'^
bidang politik dan iddo^,
dilakm^ penertiban pi-
Idran. Ini culakukan me
lalui EYD.Mdaltdkampa-
nye penggunaan 'ljah^




baik dan benar" men^cu
pada KainusBesar Bahasa
Indonesm. Konsep "bahasa




jauh dari realitas yang ka-
sar dan keras. Konsep yang terean-
dung adalah "harmonL" Contoh mu-
takmr adalah istilah buruh yang di-
permasalahkan oleh Kadhsospol
DKI pada pementasan Tealer Buruh
Indonesia/sebab istilah tereebutsu-
dah diganti dengan "pekeija"
M. Husni Thamrin




SOAL demokrasi telah sering
dipeibincangkan para pakar, pen^-
mat, dan komentator di negeii ini.
Keseringan pofoingangan itu, tenQra^
a tidak serta mata menjadi pertanda
pecbaikan kualitas prak^denKkrasi
di tengah kehidupan bangs»sehaii-
hari. Sulit di^angka^ huigga kini
prakiik demokrasi; di Indonesia
belum menemukan wtyud- yang
mantap. Gonjang-ganjin^ Partai
Demokrasi Indonesi^(FDI) akhir-
aldur ini barangkali menqakan salah
satu ceiminan' kualitas praktik
demokrasi di tanah air.
Namun bangsa Indonesia tidak
periiLbedcectl had. Indoneaa ^ bam"
Ujamk'sdMi^'ni^^raselU^^
mqemnfc ffidonesia;"kuron 51 tahiin
d(^ tnsa'serta meita diaidkan sebar
gai rentang'waktu yangpanjang.
^giaiagi untuk suam kesinambungan
''proses belqar'-beritenwkrasi":"
ga s^ inProasih terus faelajar
berdgnokiaM.; Ifai ihwalyang dipa<
'pariran dalam _ tulisan n ini pun
meindcah sebagairefldcsi dalamper-





pendapat Presiden Soeb^ tentang
pralu& polidk yang seybgianya di-
wujudkan dlnegen ini (lihat, misal-
nya, Kompas edisi 12 Juni 1996).
Kata mereka, praktik poUtik Im nis-
caya mengacu kepada Pancasila.
Pelaksanaan Demokrasi Pancasila
meniscayakan pengutamaan
musyawarah demi pencapaian mu-
hdcat. Mufokat yang dicapai lewat
musyawarah meiupakan ukman mu-
tu teitinggL.Mula^ Idiih beimutu
kedmbang keputusan berdasadcan
semata-mata peraiban suara-ter-
banyak lewat vo/ing. Lii suatu pem-
musan utuh demokrasi, yangdatang.
Untaian' kalimat itu fcedengaran
sedeiiraoa namun saiat makna. Keli-
hatan sederiiana tapi barangkali sulit
diwujndnyatakan £ tengah kehidu
pan sehari-hari. Diperlukan proses
Majar p^jang untuk memprak-
riklf flntiya denffln hpnar
Pada dasamya'seluiuh keluaiga.
'bektjar berdcQK^iasi lbfi,GukIhdc'
pTOSK bela^ itn akidr-akhir mi
cukup jelas terpeiagakatfolefa ben-
tan^ kmffikn^ FDI sen^ tidak
jpe^ beikecil hmi Iralan (fisefaut ^
bagat partar 7mg< ma^ belajar
berdemokrasLDiteiigah proses be-.
da" pun boleh dan sah. tengah
kow^ demikian aktdr di pang-
gung polidk {aal^ — distdaii atau
ddak — mengaiakan: "Ini pendap-
aiku, ini sikapkn, dan ini dndakanku.
Seomaiqra "sah" saja. Bukankah ki-j
ta hiduptd "alam demokraa"?" f
DEMOKRASI meniang telah
mdcai; benundxdi, dan beritembang
di Band. Masyaiakat Baim sudah
lama belaj# berdemokrasi. Etos
(hmqwnan si&t) Barat memadukan
kd)ebasan. daya faeatit dm in-
qvadfindWdual, serta kdehoBsaaiJe-'
lajah intelektual insani satu per satu.
pelak-lagi, demoknm mencU-
patkan tanah tempat tumbuh kem-
bang "subur di, BaiaL Di sana
denapfaaatfh;^^ Taebd>asan
indM&rfTBpi "^aatsgatP ddam.
kodidcs hi&p bennasyaiakat (inter-
peragaan "demokrasi tia". Istilah.
demokrasi ria, pada tulisan ini, di-
pakai untuk meran^mm upaya de-
fensi psikis manusia, denganmeng-
gunal^ ungkapan "demokrasi" st-
bagai dalih pembenaran yang penuh
"dpu diii" ise^ deception) dan kaya
"bias kenyataan" {reality distortion).
Di tengah peragaan demoloasi ria.
sahnya peibedaan pendapat menda-
patkan gaiis bawah tebaL Sangat
tebalnya gaiis bawah ini memung-
kinkan peiebakan pemussheness. se-
hingga sikap dan rindnifan "asal be-
dkdengan pemdssiyenessJJo^^ di;
"silh Ttde dfthe gow-drn'mfir oflaw^
junat ditaatL Kd)ebasan ddak die-i
jawantahkan sdragai satn massa
amorf berpusadcan self yeas me-'
mancvbebas kesegalapeiQonrtan-'
pa hirau kepada ramh^rambu.
Sepdrti (fikatakan Paul lillidL seo-
lang filsof dan teologBarat, elsis-
rpn<i mflinigi;| ritpanriang
dividualitas, tapi sekaligus juga se-
bagm keniscayra paidsipasL Kata
paitisipaa di sim men±exaikan tang-
gung jawab sosial yang andal dm
apicsiasi kq)entiagan pt&likmelani-
kepentingaa diri. Jadi seshng-
guhnya Barat juga secara kookret
amat cinia musyawarah dan nnifekaL
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Bancsa Indonesia memiliki haha>a
Panca«ila untuk melukisVan ide
demokru^i ><xng dicita^itaiiUiii di
ntgsnayx IM dalam Psncasi-
1a. demokirasi'* berserfdiutaroakan
muiyauaiah dan mnfaV.-u Baxut p<in
memiliki b^hasa sendirL Bahasa
Baiai untuk demobasi adalah Tndi-
vidualitas. paitisipasi, dan'rule
lau.
JacS kalau PDI menyatakm ffiii
bagai panai pgnjiinjnng.^mrtl-r3c»^
ia ada di pcKia inana? Kaicna dksis-
tensi PDI fidak lepas dari bomi In













opdinal publik luas dalain bingkai
kenikunan dan keadilan".
**
D]^OKR.ASI teiang bukm se-
linata-inaia 'kq^a.alan" berkata-^-
,ia.Iapdak identikdengan silat lidah.
Apayang namanva musyauarah de-
mi nrafa}^ juga ^resiasi individu-
ali^iS'^partisipasi-nt/e of law, adaJah
kontfi^ondisi \ans justni teruiama
dir^ut oleh sib^ dm tindakan nva-
ta.
Barangkali silat lidah pun bisa di-
bela dengan argumen; "Silat lidah
boleh saja karena kita hidup riainm
alum demoknt^i". Dengan argumen
itu sesungguhnya ingin dikatakan:
I'Setiap insan memiliki hak benilat
I lidah; dadaseoiang pun patut meng-
halangi hasrat dan lindak silat lidah
jmanusia". Yang nieruyak di sini
sesungguhnya adalah pluralitas
persqisi tehtang kebd>asan. Lagi-!a-
•gi argumen sqieni ini membeisTtkan
hasiat kuai meraih kondisi permisif.
Kebebasan cBihakiiai sebagai "ke-
seifoaboteban.*.
ada makna lain untuk kebe-
'b^i^jMakhaJni lebih rasional dan
ip^alj^Fikuf^.Cina Lin Yutang
fme^em'ukakan'periun3^*peniisa-
.Ifflpag bijuksana" di teng^ dunia
^CTil^Yang tfenakiBidlfah okh Lin
{Klabb
tara manusia dan ingar bingar
kekayaan, kemasyhuran. dan
k^Msaan duniawiry Barangkali
flogib" khas 3%^ m kini
SUd^ v.sang^/: Sillk ■, ^te'rimn
Baiip^kali pemikirah to
dianggapsduj^ "kd)oddiai|t.T^i
kalau budi ceiah dan nuraid |^ng
beipadu merefleksikan pendkim hu,
sementaia mata melihat fakta k^
Kidupan materialistis ingar bingar di
dunia masa kini, barangkali secara
perlahan akan menekah kesadaran
tentang nilai benar pemikiran
filosoHs itu. Akan memyak ke
sadaran tentang pe^ kontemporer
na^ bendaui dimiavii badani seba'
gai faktor pembelenggu kebebasan
manusia. K^katan tnanusia'dengan
nafsu (dalam bahasa Lin Yutang
kedekatan ini dikristalkan sebagai
kelekatan manusia kepada kekayaan.
kemasyhuran. dan kekuasaan duni-
awi). menjadikan manusia terbe-
lenggu. tidak bebas. Keterbeleng-
guan ini metUN'ak m aia sebacai stkap
tindak yang sepenuhnya'ada di
ba\^uh pengaruh uun uruhan nu^u-
nafsu. Kehidupan diwujudkan seba
gai anyaman sikap tindak pe-
menuhan tuntutan nafsu-nafsu.
Lantas ^  makna kdi^asan? Ke
bebasan adalah "kondisi bebas dari
keteipenganihan nafsu". Demi kebe
basan ini manusia perlu menjaga
jarak dengan kekayaan, kemasyhu-
rat), dan kekiia,sa.tn. duniais i, dalam
anim tidak hanyut ^  dalam gelegak
irasional upaya pemeradian tuntutan
nafsu untuk menjadi K^ya, nuisyhur.
dun berkuasa '^«*ngan menghalalkan
segala cara. Jadi kebdnsan bokanlah
keserbabolehan. Khbdia^ tidak
identiJc <kx^^paTris0im lldak
juga serupa dengan mnsip "asal t*-
1^"-: - •-
I  BAHASA utub denookr^ secara
jamat indah dikristalkan dalam
i langkaian kata pendek nan^ penuh
arti: imugiawarah demi irnifijlfgf
lihataiUQ^sedeifaana sekalLFl^mun
pengejav^tahan bahasa uti^ itii
' mens>'aratkan individualitas yang
tidak hanya kreatif ino\'atifl A|ffesi-
asi individuality dalam aitian peng-
hatgaan kqiada daya kreatif inovatif
individu dan pemberian peluang lelu-
asa untuk pemekarannya.' memang
amat dibutuhkan. Tapi. di samping
itu. niscaya pula disyaraikan kimtas
itidividu >'ang partisipatoris (memiU-
ki tanggimg jawd) sosial) (li.tengah
masyarakatnya, menjunjung tinggi
rule oflaw, dun bebas dalam anian
^dak berada di dalam kungkungan
j pmgaruh nafsu-nafsu.*** ■*'
'- Limas Sutanto, pengamat
psikososial. mengajar di ■ STFT
Wldva Sasana Malang.
Plkiran Rakyat* 10 Juli 1996
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Tiga Balii^sa
Oleh AGUS R SARJONO
KARL Buhler peniah membe-
dakan bahasa menjaBi tiga fungsi,
yakni: ctppeK c^isdruck^^ darstel-
/ung. i4p/;W adalah bah^ yang berr
gei^ dm p^bicara kq)^ lawan
bicara dengan maksud sups^a lawan
bicara melaksanakaaapa yang dPoe-
hendaki oleh peinbicara yang ke-
heiidaknya<llnyatakan dafam kat»-
kataj^g disampaikan kepada te>
manbicaianya. * ■'
Ausdnu^ adalabbabasayang di-
tujukan seorang pembicaia k^da
riinnyA wnritrf hitlran
kepada teman bicanuBaha^jenis
itu, bnkan berfungsi mengkomu-
rasa sakit, tetkejut atau takjob.
DameZ/ung adalah bah^ yang
ddak langsung menyunih atau me-
ngatalcfln «xiiani, mrfainlnm hatiya
bemiaksud menunjnk suam objek
tenentu yang berada baik di loar
pembicara maupun di luar kawan
bicara. Bahasa jenis ini beiftngsi
menunjuk dan menjelaskan sesuam.
Dengan menyebot "geraianiandnt-
lojraiaiauJbeatfitinisaii^ iagra*
ditunjukkanlah su^ dbjdcaiaD siOK-
asi yang berada di luar diri peoK
bicara dan kawan bicara. Poncak dari
bahasa jenis ini adalah bahasa anal-
istis-yang digunakan dalam iimn
pengetahuan.









ketilra sesedrang teipatauatauter- mu pengetahuan. BahasaJems




"serang!". makakaia iru dimaksud-
kan agar seluruh anak buahnya
melakukan penyerbuan, sesuaide-
ngan perintehnya. Jika kaia
"senmg!" ddak mengakibatkan anak
buahnya menyerbu, maka kaia itu
telah menjadi nonsens dan ke-
dudukan komandan bersangkutan
,pun terbukti menjadi kpriiiHiikan
>'anc nons^ piila. " n
Kiia jugai. misalnya. bisa menim^
^ bang apai^ bahasayang digunakan
. dalam buki^n, menip^an bahasa
n beijenis appel, ausdruck
ikiiab KU^P dan berb^ai aiuraa
' hulmm^erapalcan'badiasa
yalm bahasa faadcmn itu
pakan bahasa yang beigerak dari
pembicara kepada lawan btcara de-
ngan maksud supaya.Iawan bicars;
ki
1 drudt y^g t!^j nik k^atankomtmik^^ nic^aiida^
ekspresii^ At^ujfakid bals^^nii^ ddak
langsung i^nyur^ atw imbngata-|kan sesu^,' meiainkan banya
bennaksuq memiiijuk qbjek
terteou yaog bmda bailr di' luar
pembicara. maupun di luar kawan
bicara. Ini.d^at idiketahui dari
ketb^aQan faktu^ bdrlxnaan dengan
perilaku bahasa hukum itu.
Jikaseseorang terbukti melakukan
konipsi. manipulasi atau kolusi, mis
alnya. sedangkan dalam aturan
hukum. tindakan itu dinyatakan dan
harus dikenai sanksi tertentu, maka
Jika pelaku korupsi, manipulasi atau
•kolusi itu dikenai tindakan sesuai
dengan aturan hukum. maka bahasa
hukum tersebut merupapkan bahasa
appel. Jika tidak, bolehjadi bahasa
hukum memang bukan bahasa ap-
^pel, melainkan bahasa austdrnck,
, yang bergerak dari seorang pem
bicara untuk dirinya sendiri dan
bukan bahasa komunikasi melainkan
ekspiesif. Atari ia meiupakan bahasa
J^TStellung, yalmi nnmlf men^nH^f^
sesuatu di luar pembicara dan
bicara. la sesuatu yang semata ken-
• septual. ' ; .
. ' Cara menimbang semacaxhinL





^BuJan ini, meiupakan bulan gerak-
inembaca di wflayah kita!", ma-




laadfahgimislun dan pada bulan
bersanglratan berkeliaran^rpus-
jiakaan kcliling ke sekolah dan desa-
desa sata muncul beibagai loegiatan
uiituk menguupayakan penin^tan
minat baca di masyarakat, maka pe-
jabat teisdnit tengah menggunakan
bahasa dalam fungsi qppe/.'Bahasa
beigerak dari baprSc pejabat tersebut
kepada anak buahnya atau
niasyarakat yang menjadi lawan
bicaranya untuk menghasilkan tin
dakan sesuai dengan yang di-
ungkapkan lewat bahasa. Jika tidak,
mungkin pejabat bersangkutan me
mang tengah menggunal^ bahasa
dalam fungsi darsielliing, yakni apa
yang diucqikan dimaksudkan bukw
untuk menggerakkan apa-apa,
melainkan untuk menunjuk konsep
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atau situasi yangberada di luarbaik
pmbicata maupun lawan bicaranya.
Bisajuga ia meiupakan bahwa aus-
druci, kata-kata'^gdiungk^kan
untuk dirisendiri, sekedar menun-
jukkan rasa heran, sakit dan takjub.
Komunikasi lewat bahas^, me-
mang tidak sederbana. Banyak ke>
mungkinan, seorang pembicara
memaksudkan kata-lratanya seba-
gai dppel, namun lawan bicaranya
mengwggapnya sebagai ausdurck
atau damellung- Sementara tidak
jarang, seorang mengemukakan
sesuatu sebagai au^urck atau
darstelbmg^lxBmui lawan bicaranya
menerimanya sebagai appei Ada
sebuah kel^ar y^g bisa ^jadikan
contoh bagi situasi ini. Seorang
penyair, ipenulis sajak sebagai
berikut:
masyarakat Ketika Eddy Tanzil
berimil dengan telakmengalahkan
David Copetfiield dan lei^ap dt'
ngan mudah dari penjara. hanqvsie-
cara bersama-sama. seluruh
inasyarakat umum di Indoesia
bereaksi dengan bahasa jenis auS'
durck dan memekik: "^ow!" (tan-
pa "kere", tentu saja), sebagai ek-
spresiketetkejutan ataa keta^oban.
Para ilmuwan sosial langsung
mengemukakan tanggapan dalam
jenis darstellung, berupa anali^
analisis dan para pgd)at beisai^cn*
tan mengeluaikan reaksi dalam je-
xd&app^ "Tan^k^danbeknkpen-
jahat yang kabur itu!"
_Jika dampak-dampak yang di-
fiasilkan oleh kata-kam dalamjenis
janglcan'an hahaga tfiitiaWitd, nwlra
Hisarfari atan rirfalr alran wrjatti lf<»ni».
Dudukdibawah btdan, di sebuah tikungan jalan
Kami memujadn^ur yang (Utuanghankehidupan
ctdiaya pamama, membuat wajah geUmdangan-yang berjt^
bersinarkeemasan. Diam-diam, kami tanam bersamO'SanM
benih'bemhkemerddcaandankeuanakanpardsilunum.
Dengan berang. polisi Kempetai
Jepang menangk^ si penyain Sam-
bil menunjukpnisi it[i,.iainCTbeii-
tak: "MengakttteiustetaugatanlCT-"
mi paksa dengan kekerasan! Siapa
saXa^^ang dudulc'.bSsama kamu
mSlam terang bulah itu? Sebutkan,
tep^yadi tikungan jalan ini, jalan
apanamanyatBerapa botol anggur
y ang kamu minum? Kamu ek^i^
yalMtULberontakya!" . -ts.
Pembagian tiga bahasa itu, tidak
*
takan fungsi sosial daii pengguna-
pengguna bahasa bec^gkntan.
Kaiena, jika reaksi ilimiwatt meiii-
"pakan ruksi
ck (aduh, wow, hayya!!) danieaksi
petinggi berdami»k sama dengan
bahasa darstelbmg (anafi^ danlan-
septual) senwntaA.feaksi ma
syarakat u^m beibentnk tqtpel
(m^ hakim sendiii.iiBS^iQfaXma-
fimgsi sosial yang hidup di
maqratakaL Hal ini tak-bagns tmcnk
'teq^.***'
Plklran Rakyaty 2i Juli 1996
Bahasa Birokrasi
Ada tiga catatai> kecil
j'ang mendoTong pehulis-
^  an sa\'a kali inL Pertama,
ndlsan Prof. Harimurti Krida-
laksana {Kompcs, 13 Jidi 1996),
kedua^ catatan Kompas 12 Juli
Qaiam rubrik Ncma dan Peristi-
wa menyangkut Dr Ignas Kle-
den. dan ketigs. dari ttdisan Mo-
hamnad. Soban riaiam rubrik
Asal Usid {Kotnpas Minggu, 14
Juli 1996). Saya akui bukan ka-
rena saj-a seorang ahli-bahasa
Indonesia, maka saya membera-
nikan diri Tnormnif tpnfaT}g
hasa. Maksim^ saya hanya da-
pat giKnbanggakan diri sebagai
pengguna bahasa Indonesia
(yang belum taatu dengan baik
dan benar), dan idealnya sebagai.
orang yang hams berterima ka-
sih dan mensyukuri karena ma-
sih bisa hidup berkecukupan
.berkat penggiinaan bahasa In
donesia.
Dail Prof Harimurti Krida-
laksana saya mengetahui bahv^'a
bahasa Mandarin yang begitu
beragam sehingga tidak dapat
dimengerti oleh setiap orang Q-
na apabila digunal^ untuk
berkomunikasi oral, dapat di-
maniaatkan oleh birokrasi un
tuk kepentingan p>enguasaan.
KomuTiikasi tulis dapat dilaku-
kan menyeliiuh, kanena i^arat
tulisan Han dapat dipahami
oleh segenap bar.gsa Cina di ma-
na pun Xamur. orang yang bu-
ta huruf tetap saja tid^ dapat
berkomunikasi di seantero nege-
rl Cina, meski bisa bicara lancar.
Oleh Sjamsoe'oed Sadjad
Dari Dr Ignas Kleden saya
mencatat betapa sulitnya bagi
orang bukan berbudaja Jawa
untuk memahami "falsafahi :
ngono ya ngono. ning ojo ngo-
no". Beiiiikii; matematik pun
akan sukar tmtuk memahami
karoia sama-sama "ngono", te-
tapi temyata memiliki arti yang
. b^beda antara "ngono" yang
pertama, yang kedua, dan yang
ketiga. "Ngono" yang pertama
adalah paradigma, "ngono"
yang kedua adalah dilema dan
problema, dan "ngono" yang ke
tiga adalah pemecahannya.
Dari tuli^ Mohammad So-
baii saya tertarik pada penda-
pabiya agar Adi Andojo dapat
mengerti kata "salah prosedur"
sama dengan "kolusi", sehingga
tidak perlu melangkah-frontal
men^hadapi birokzW di Mah-
kamahAgung.
***
DARI guru Bahasa Indonesia
saj-a di SMP di zaman pendu-
dukan Jepang dahulu, Bapak
Soeharso, saj-a menerima pela-
jaran bahwa bahasa itu seni. Se-
sudah s3\-a berkecimpung da-
lam keilmuan, "nyeni"-nya ba
hasa itu sering men>-ulitkan vm-
tuk dapat menarik matu kesim-
pulan yang tegas. Kata-kata
"dapat" misalnya, bila ditem-
patl^ dalam suatu kalimat, bi
sa juga berarti "tidak dapat".
Akibatnya sulit menarik kesim-
pulan. Belum lagi bamrak istilah
yang sebenamya bersifat netral,
tetapi kemudian menjadi tidak
bebas lagi untuk digunakan ka
rena diberikanpengertian spesi-
fik yang konotasinya tidak co-
cok. Misalnya kata "oknum".
Berhadapan dengan birokrasi,
bahasa kita menjurus tmtuk ti
dak efisien pen^unaannya.
Orang akan lebih monilih agar
penggunaan bahasanya efektif
dari pada efisien ekonomis. Un
tuk mengajukan' permintajin sa-
ja, tidak cukup menggunakan
kata "mohon", tetapi harus di-
perpanjang dengan kata-kata
"berkenan sudi apa kiranj*a".
Untuk menyatakan haiga naik,
bahasa birokrasi menyebutkan
"haxga disesuaikan". Kata Duta
Besar yang disin^t Dubes ten-
tu sudah memiliki arti yang ba-
ku, tetapi kalau kata "didubes"-
kan dalam bahasa birokrasi su
dah mengandung arti yang lain
dari pokok kata dubes. Di uni-
versitas, istilah pega\\-ai sudah
tidak baku lagi. Staf pengajar se-
pertinya bukan pegawai lagi. ka
rena yang dikatakan p^a«-ai
adalah yang bukan staf pengajar.
Demikian pula kata kaiyawan.
Kalau diterus-teruskan, mung-
kin akan makin memiisingkan.
Coba kita pikirkan, kalau kita
menjadi orang asing yang ingin
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bdajarbahasa Indonesia d«*ngan
baik benar. Apa akah
mmgeii kalau adakalimat: "pe-
gawai itu dirumahkan". Dia akan
meicari kata "nimah" dalam ka-
mus, lalu mengingat-ingat apa ar-
ti awalan di dan akhiran kaL Ba-
gaimana pegawai itu "dijadlkan
rumah"? Lama kelamaan, kata
"Hariparia" menjadl bahasa biro-
krasi. akibat b^tu banyaknya




Kalau sudah begini, barangkali
"ngomo ya ngono, rung aja ngono"
tq>at untuk disebutkan.
«««
PARADIGMA adalah isi pi-
kirah kita yang kemudian men
jadl pqla pikiran. Pola pikiran
Inl kaiau klta komunlkasikan'
dengan pihak lain, lalu akan
menjadl bahasa klta dan akhir-
nya menjadl pola klta dalam
betindak. bengan demlkian
paradlgma klta b^embang te-
nis, b£^ karena perkembangan
pildran klta, sendlri, maupim
adanya interaksi dengan orang
lain dan Ungkungan. Kalau isi
pikiran klta bersifat eufimlstik,
dan ini mmqudcan "ngono"
yang pertama, lalu mei^adi pola
blcara klta, maka yang kduar
ariala^ bahasa eufimistik juga.
^ akan mfinimbulknn "ngono"
yapt^kedim .
oaaias atau . pun * probltoatis.'
Mesklpun unl^ "tdlnga".blro-
krasl mungkin efektif (baca: ya
ngono), tldak mustahil m^adi
^ema dan problema, katal^-
lah daii segl pembakuan bahasa.
Apabllapola bahasa Itu akan dlr
jadlk^ pola tlndakan, eufimls-
me menghendakl penyesuaian
birokrasl (baca: ning aja ngono).
Dalam alur demlkian Itu, mung
kin Mohammad Sobaii membe-
rikan saran kepada Adl Andojo
dalam rubrik Asal Usul itu.
Tnomang sAni, rian gAni
Itu rasa. 'Jadi bahasa memang
rasa. Tetapl untuk kepentingan
pengembaingan llmu dlperlukan
bahasa yang pofek. Akurat un
tuk suatu pengertlan tertentu
SuUt untuk memasukkan baha
sa terslrat yang mun^in sesuai
untuk kq)^tingan rasa tetapl
tldak pastl dan lancu. Bagaima-
napun, meski alur rasa meng-
i/inkan pemekarim bahasa, se-
yogyanya bahasa klta Inl hanya
satu dan baku, sehlnggamacam-
macam artl tldak dapat kita
tempelkan pada satu Irata yang
seakan-rakan donl ras^ sonaun- n
ya dapat klta lakukani
DALAM rangka penbangun-




Itu al^ bermuatan modemlsa-
slyangberteknblogl maju,maka
paradlgma demlkian tentu men-
syaratkan pola bahamyang le-:
bih bersifat balauDoagan deml
kian kalau polapjicu: itu hend^ dllai^ti dengan tindakah, ma
ka tindakannya pun tidak bersi
fat "^Ubi:plan".Walha^^t^^
Sa birokxasi afew TwaWw jarang^
klta p^i karena ma^mrakat
kita »kan lebih yncnghcnrinki
bahasa yang lebih jdas deinl
adanya tlndakan yang lebih je-'
las dan higas pula. Tldak al^
kita temul lagl dalam ba^uisa ki
ta yang "ya" itu dapat botu^,
juga "tidak".
Kai^ bahasa Itu lahlr.dan




juga harus ada upaya dari se-
mua pihak. Dengan Hpmilrian
bahasa Indonesia kita akan dl-
gunakan dengan lebih perfek,
dan juga dapat dlm^gerti oleh
semua orang dengan perfek pu
la. Sifat-sifat dan watak eu-
fimistlk, "plin-plan", dan bu-
<^ya "ngono ya ngono, ning ojo
rigono", alran makin tei^kls,
me^ Itu ddak berarti kita men-
jauhl tata krama bahasa dan
tatakrama tindakan.' Paradlgma
klta memang kita ub4h sesuai
dengan tuntutan raman yang
mei^endaM tumbuhnya sum
ber daya mamisia yang berkua-
litas maju dalain wawasannya.
Dari tulisan Prof. Ekuimurti
Kridalaksana dapat Idta tang-
kap, mesklpun dalam rangka
memblcaral^ Bahasa Manda
rin, adanya bahasa blrokrat atau
bahasa pejabat yang dalam kasus
Cina plitignrw* dan plcglcliigifigmp;
bahasanya Itu dapat mengorban-
ka]\ ral^tnya tetap bogantung
pada penguasanya. Dlbandlng-
Iran dpngan tiahaga Jawa mlsal-;
oya, bsdiasa fbdoneslarangat de-
mokratis. S^ala lapi^ masya-
rakat dapat moiggunakannya,
taiqia dlbedakan derajat, pang-
katataukedudnkanr^, pola Ira-
hasanya sama. Hal ini tentu me-
rupakan modal dasar kita dalam,
moigupayakan ' pembangunaiP
sumber daya manusia kita yang
berkualita& Sayang sekali kalau
sampal tmcemari oleh bahasa
birokrasl yang serba tidak higas.
Mudah-mudafaan menjadl niat-
an Mta semua untuk mengu-
*PnfJ)rJr. Sjanaoe'oed Stugad,
mantan gttrubesar Institut Per-
tanian Bogor. j





DALA^ncoeitekslcehidupan modern global seper-
d sekaiax^ bahasa bukan scya berfungsi sebagai
alatknmmnlragi anformaninnfl SPinate, tapi
;; rut menentiikan pVqgt/mw manuka, Regitu besar
. pentipgnyaperaabahasa, sehin^abanyakpakar sosiologi
' n j'ang menx'atakan bahwa bahasa merupakan kodrat l^ua
mannsia, di samping dri keinanusiaann>'a sebagai kodrat
ii pertama. RnblFan lahih filsafat babaaa
' gaskan bahwa bahasa memiliki peran sentral sebagai alat
•• Ttplniagaan
Fenomena kekuatan habaga itu tampaknya tidak «^apa».
: dipungkoi lagL Mengakui atau tidak, dimensi prosesual
!' danproyelga krfiidnpan Tnarmrifl Halflm mapip^r^'abflnTfan
I; eksistan^>tt Idnh bans'ak ditentukan oleb faktor hahaga
Olehkazena itu, tidak menutup kemungkinan habaaa pun
n memiHki pezan subscansial daiain mengatur nuxinstTvon
■j perubahan ymig tezjadi pada masyai^at sekaligus
■■ mengindikasikan adanya relevansi yangkuat antaraba-t hasa dan perubahan s»^a1 ynng teijadi, hailr Halam wtgud
>i kanaiuan Iptds. transparansi ^ obal, atau dt^rndasi moral.
i Dilemanya bagi kita sekarang adalah banx'ak orang s'ang
.1 kurang memahami bahasa secara substansial ta^. Di satu
' pihak, selama ini kka hanj-a membahas dan memperdebat-
' kan masalah bahasa pada tataran yang praktis sepa, seperti
: pengajaran hahas?, minat siswa terhadap pelajaran bahasa.
sikapmass^arakattehadapDemakaianbanasa,dankendala
pengajaran bahas? PadaKal hal*hal tersebut belumlah me-
■ nyentoh persosdan bah,asa ke tingkat j"ang paling haloid.
SementaradipfnaklainihanyasedildtQran^flngmpngii-
las aspek bahasa secara teoritis-mendasar, seperti kandu-
ngan. sintaksis-gramatikal bahasa, bahasa sebagai sara-
na berpikir, bahasa sebagai bentuk ungkapan pikiran,
bahasa sebagai kekuatan untuk memanipulasi, mereka-
>*asa dan menghanguskan berita. Setidalmya. kita ingln
mebhat seb^:apa besar kandungan yang '^rsonbunyi"
dari pros^'^tui/tulisan suatu bahasa. Yang Halam isd-
lah ungmstik dikenal dengan deep structure, strakror
dalam suatu performance bahasa.
« v
Bahasa secara definitif dapat kita batasi sebagai periam-
banEanblinyi-bunyibahasayangtprarigkfli gprara si^tprrnlf
yang kemudian men^iadirkan baik berupa kon-
sep, pemikiran dan obyek. Tentunyj^ upaya perlamrangan
daiam artian di atas menjadi ro&tyti^ miabl^di jagat ini,
yang disebut memusia. Dalam konteks ini, boleh jadi ba*
hasa merupakan dri khas pda lalcu dan tinHalf maniiqa
Setiap. maniisia dapat melakukan tiga hal >"ang ber-
kenaan den^n esensi dan eksistensi kehidupannyamela-
lui bahas£L Atau dapat dikatakan bahwabahasa memiliki
tiga iungsi utama bagi keberlangsungan hidup manusia.
Pertama, bahasa me^uat mamiRifl ^ pat berknmnnikfl.
si dengan manusia lain. Yang dimaksud komunikasi
dalam konteks ini adalah terjadinya proses dialog antara
kognisi "t^u" dan "tidak ^u". Paling tidak. dengan
bahasa setiap kita dapat membagi dan mendengajian
pengalaman masing-masing.
K^ua. bahasa merupaian pijakan utama bagi manusia
dalam melakukan proses berpikir. Dalam hal ini, perspek-
tif daya nalar dan kreasi seseorang dapat dilihat melalui
bahasanya. Dengan kata lain, kita dapat mengetahm
g^s besar kerangka kerja seseorang melalui pengoiga-
nisasian pikiran dalam wxgud bahasa. Ketiga. bahasa
menjadikan manusia dapat berpartidpasi dan terlibat
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nfe-ss^Miste'£^^d
secara lebih proporsonal. Bvww«uc« 4CU1U ^xv unuQa i,jy Baha^ yang mflmiKki muatan sooakwlnis iniinh
ieniamaflRflrfnmrkfonmMM,lw«U^... tt^i ^
u
tam yang ber^t osaZ-oso/tw dapat menyebabkan ter- memad
jadmya^ atau demonstraai ber^^
im. oeaitulan nerrornuiRfle hAhaen rianmn oamio n:~u>.i
(uxrtrd). Artmya, bahasa bea^git n^£lm tulisan ini periu crnnati dengan TngnHaTflm
-  UU ^fUlU Alia
suatu,kesempa- sebagai upaya mengnrangi da
CfiSAmnA^jin Tom nmviA* • •
I"'tj""Cnrnrnn ini. " - t^u —■ «>— uiuoa. iiauya ■ xanu
Bahasa dapat menjadi buruk atau iahat anaMn Hi ffga teoritis besorta muatangund.anunSm^.'SIS^'!^;
Nerdeka» JO Juli I996
on
PZNS/ JARAK BAPii.SA IKDDKFSIA-ULASAK
Relevansi Guru, Materi, Pengaruhi
Keberhasilan Pengajaran Bahasa
SEMARANG (Antara); Dosen Fakultas'
Sastra Universitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakaita Dr Sudananto menilai ke
berhasilan pengajaran Bahasa Indonesia
di SLTP dan SLTA bukan bergantung pa-
da materi dan gum yangbersangkut^ te-
tapi juga relevansi amara keduanya.
Namun, Sudaiyanto mengakui yang le-
bih banyuk mempenganihi keberhasilan
tersebut adalah guru \ang bersangkutan.
"Meski materinya baik tetapi jiim cara
mengajar guru tidak mendukung maka
Bahasa Indonesia sulit dikembangkan di
I sekolah yang bersangkutan," katanya pa-
jda seminar Ap/flazii Kurikulum 1994
n dalam Pengajaran Bahasa Indonesia di
SLTP dan SLTA yang diselenggarakan
IKIP Negeri Semarang. Sabtu (21/7).
Ketua Yayasan Pembina Dosen Baha
sa dan Sastra Indonesia Ekalau ya ini me-
nyebutkan materi pelajaran Bahasa Indo
nesia sangat baik kalau cukup beragam.
tetapi yang baik im menjadi tidak baik ka-
iau apayang b. ik :iu tidakdikuasai peng-
ajamya. >ebaiikiiya n'.e>ki muter; itu ku-
rang beragam. asalkan guni dapat me-
hguasai materinya akan menjadi baikke-
tika diajarkan kepada siswa..
la menambahkan. Bahasa Indonesia
seperti'halnya bahasa alami keseharian
lainnya meroiliki fungsi hakiki, yaitu se-
bagai pengembang akal budi atau kesa-
daran dan pemelihara keija sama antar
pemakainya sena fungsi ini yang kemu-
dian memunculkan adanya kebudayaan.
''Makin intens dan optimal peru'ujud-
annya maka akan makin berkualitas kebu
dayaan yang dihasilkan. sedangkan akal
budi atau kesadaran hanya dapat ber-
kembang dan kerjasama hanya akan se-
nantiasa terpelihara kalau ada kreativitas
pada para pengembang yang bekeijasa-
ma itu." katanya.
*'Pendek kata, dalam hal ini adalah
munculnya manusia yang kreatif yang
dapat menciptakan wacana kreatif yang
selanjutnyaakan membentuk ragam baha
sa yang kreatif." lanjutny a.
la menyebutkan. ada lima kelompok
manu>ia kreatif. \aitu seniinan khii>us-
nya dengan bahasa sastiawan. ilmuwan.
wartawan, usahawan atau peh^sahadan
filsuf, sedang wacana yang dib,asi!kan
adalah ragam bahasa literer (seniman).
bahasa akademik (ilmuwan), Iphasa jur-
nalis (wartawan). bahasa bisnts (pengusa-
ha), dan bahasa filosofik (para Hlsuf).
Bagi guru Bahasa Indonesia. J:aia Su-
daryanto, agaknya memperhatikan ragam-
ragam bahasa kreatif tersebut sebagai pil-
ihannya merupakan tindakan yang patut
dianjiukaii dan didukung karenaakan mem-
perkaya materi pelajarannya dan ti±ik ter-
lalu membosankan bagi siswanya.
Sementara itu scjumlah pakar bahasa
luar negeri dijadwaikanmenghadiri Kong-
res Nasional Baha.sa Jawa II di Malang.
Jawa Timur. 22-26 Oktober 1996. "'Se-
jumlah pakar bahasa dari Prancis. Mesir
dan Belanda menyatakan siap hadir pada
acara kongres yang akan diikuti sekitar
TOOpesertaitu." demikian Kabid Sejarah
Nilai Tradisional Kanwil Depdik'r ad Jawa
Timur Umiati NS kepada var._-Aan di
Siiraba\a. .Sabtu.
Media Indonesia, 29 Juli 1996
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Pengajaran Bahasa Indonesia
bukan Bergantung Materi dan Gum
Semarang,Neraca
Dosen Fakultas Sastra
UGM Yogyakarta, Dr Su-
dairanto mengatakan, ke-
berhasilan pengajaran Ba
hasa Indonesia di SLTP dan






Bahasa Indonesia (u SLTP
dan SLTAyangdiselenggar-
an IKIP Negeri Semarang
Sabtu mengatakan, namun
yang lebih oanyak mempe-
ng£^uhi keberhasilan ter-
sebut adalah guru yang ber-
sangkutan.
'^eski materinyabaik te
tapi jika cara mengajar guru'
tidak mendukung maka Ba
hasa Indonesia sulit dikem-
bangkan di sekolah yang-
bersangkutan," kata Sudar-'
^anto yang mezgabat ketua




sangat baik kalau cukup be-
ragam, tetapi y wg baik itu
menjadi tidak baik Kalau apa
yang baik itu tidak "dikua-
sai" pengajamya, sebalik-
nya meski materi itu ku-
rangberagam, asalkan guru
akan menm^ baik keiti^
dicyarkan kepada siswa.
la menambahkan, Baha
sa Indonesia sepertd halnya
bahasa alami kraeharian la-
iimya memiliki fxmgsi haki-
ki, yaitu sebagai pengem-
bang akal budi etau kesa-
daran dan pemelihara keija
sama antarpemakaianya




tas kebudayaan yang diha-
silkan, sedang akal budi atau
kesadazan hanya dapat ber-
kembahgdan keqa sama ha
nya senantiasa teipeli-
hara kalau ada kreativitas
pada para pengembangyang
bekeija sama itu," katanya.
Pendek kata, dalam hal
ini adalah munculnya ma-
nusia yang kreatif yang da-
pat menciptakan wacana
kreatif yang selanjutnya
akan membentuk ragam ba
hasa yang kreatif," ujamya.





wan atau pengusaha dan fil-
s\if, sedang wacana yang di-
hasilkan adalah ragam ba
hasa literer (seniman), baha
sa akademik (ilmuwan), ba
hasa jumalis (wartawan),.
bahasa bisnis (pengusaha)!
dan bahasa filosofik (para
hlsuf)3agi gum Bahasa In
donesia, a^knya memper-
hatikanragam-ragam b^a-i





nya dan tidak terialu mem-
bosankan bagi siswanya,
kata Sudaiyanto. (Ant)





bahasa Indonesia pada umum-
ny a sudah pemah meng^unakan
kurikulum SMU 1994 sebagai
pemandu perencanaan kerja dl
lapangan namun mereka masih
suiii memahaminya. kata Do-
>cr. Bahama Indonesia IKIP Ne-
geri Semarang Dr Soenardjt.
Pemyataan tersebut dike-
mukak^ pada seminar Aplika-
si Kurikulum 1994dalam Peng-
ajaran BcJuisa Indonesia di
SLTPdanSLTA yang diseleng-
garakan IKIP Semarans. Sabtu
(27/7). / • ' ... "j-
Soenardji inengatakan. me.s-
ki mereka sudah menggunakan
kurikulum tersebut lemyata ma
sih ditemui berbagai kendala.
Kendala untuk memahami kuri
kulum tersebut ditimbulkan oleh
rambu-ramhu yang haru.s ditaf-
sirkan dengan penguasaan ba-
han ajar dan metode. pendekat-
an dan teknik yang diperlukan.
■"Realiia> yang ber.sumber
pada kompetisi pribadi guru Ba-
ha^u Indone.Nia agaknya belum
dapat memberikan dukungan
ier..apaihya sasaran yang diga-
ri>kan dalam kurikulum 1994,
pa jaha! mereka sudah berusa-
ha Uienemukan jalan keluarn\ a
dengan mengadakan disku>i
yang mendalam pada setiap mu-
>ya\sarah." kaian\a.
D. >en Fakultas Sastra UG.M
Yogyakarta Dr Sudaryanto me-
ngatakan. keberhasilan penga-
jaran Bahasa Indonesia di.
sekolah SLTP dan SLTA bukan
bergantung pada materi dan guru
yang bersangkuian tetapi juga
pada relevansi antara keduanya.
■'Meski materinya baik teta
pi cara mengajar guru lidak
mendukung maka akan menja-
di kurang pelajaran Bahasa In
donesia akan sulit dikembang-
kan di sekolah yang bersangkut-
an," kata Sudaryanto, yang
menjabat ketua Yayasan Pem-
bina Dosen Bahasa dan Sastra
Indonesia Ekalawya.
Diamenyebutkan, materi pe
lajaran Bahasa Indonesia sa-
ngat baik kalau cukup berag-
am, tetapi yang baik itu menja-
di tidak baik kalau apa yang ba
ik itu tidak dikuasai pengajar-
nya. sebaliknya nieski materi
itu kurang beragam, asalkan gu
ru dapat menguasai materinya
akaii menjadi baik ketika dia-
jarkan kepada siswa.
la menambahkan. Bahasa In
donesia seperti halnya bahasa
alami keseharian lainnyamemi-
liki fungsi hakiki. yaitu sebagai
pengembang akal budi atau ke-
sadaran dan pemelihara kerja
sama antar pemakainya sena
fungsi ini yang kemudian me-
munculkan adanya kebuda-
vaan.(\V-2)




Guru b^sar Falnltas^ Sastra
(FSX .Uudip Semuang, Prof.
Dis.Sardanto C mengungtepkan,
s^t'ini sudah waktunya diambil
lai^skah membakukan secara te-
tap buku pelajaran baliasa Jawa
yiaag diajarkan kepada siswa di
sekolalu »
.' Menunit Sar^to, di Suma-
rang, ^ bu lalu, htngga kini
setolatf di Indonesia belum mem-
punyai pegadgan buku tetapTba-
basaJawa..
- 'Dcn^n: adanya pembakuan
pegsmgan tetap biikupelaja-
r^baliasa Jawa yang diqjarlcan
disetoiait, lanjut^a, maka anak-
anafc.dtdik ddak bingung. '
' ''Kebiiigungan anak didik di-
Sebabkan adanya perubahan buku
^le^mgm bah^ Jawa yang ter-
jadivb^pir ^^tiap tahun. di
a^muiiciii^ape-




&lain itu, agar baiiasa.Jawa
dnninatikalanjgansiswam^aka-'
langanpe^dlk perlu menggen-
caikan Idmba mehulis dalam te-
basa Jawa. -
'^ntuk merangsan^ m^ ka-
langan siswa |rang'memenangkan
lombamenulisbabasaJawadi^
ri hadiab, baiklxrupa uangmau-
pun pen^argaan" pa]»myal
S^tini,katadiay9i^jugamen-]
jadi panitia pengarah Xdngres'
Bahasa Jawa II di Malang^ Jatiini'
20-26 Oktober 1996^, belum ba-
nyak sekolah yang mengadakan
lomba pepulisan dalam baJhasa
Jawa. Ini dinilai cukup mempii-
batinkan.
vDi samping hu, penelitian-
penelitian mengenai babasa Jawa
juga perlu disebarluaskan di ka^
langan siswa, sehingga menim-
bulkan mihat untuk membaca
maupun mengetahuinya.
Koogres Bahasa jaira
Dia menjelaskan, Jateng ak^
mengitimkan sekitar ^  peserta
dengan 70 buab makalah yang
akan diikutkan pada Kohgres Ba-'
hasaJawaIIdiMalang^Jatira,20-.
26 Oktober 1996. ' • " •
Makalah-makal^- tersebut,
nantmya dibawakah para pakar
bahasa Jawa dati Undip ^ ma-
ran& UNSSurakaita, SlSl Sura-
karta, liup Semaiang dan pemi-
nat b^asa jawa di Jateng.
wffDiadakannyaKbogtesBabasa
Ja^II tiaseba|t:;b^jow' me-j
nindakfaignti ^  yang sudah!
(hpuhiskan di Kpngres. Bahasa
Jawal di Semarangtahnn 1991,"
.k^aiqin>
'akan nieagikutrKongres Bahasa
Jaws^t (h Jbdni tei^mt antara
^Sedahgkan j^minat bab^a
Jawa Inarhqgeiiyang ditra-
canakan akan mengikuti tongres
ini antara lain AS, Sutinaine, Be-
landiC Jq^g, Pimcb dto £ag-
gris. Diamempeikirakan; pe^r
ta Kongres Baha^ JawaB terseri
but akan(fiikuti s^tar 700 orang;
yang tqdiri atas pakar dan pemi-
nat Bahasa Jawa.
* Penulisdanpesgaiangsedikit
Fro£ Drs/Sar^to C, mengata-
kah, kalangan penulis maupun-
pengarang buku bahasa Jawa di
Indonesia sangat mempiihatin-
kan, kaienar jumlahnya saat ini
hanya 173 mang. - .
'^agaimana babasa Jawa bisa
beikembang HaVi rfiminari ma-
syaiakat, jQra penulis dan penga-
-rangiqra banya sebegitu, padahal
jumlahpendmfaikdiJawamenca-







maka. bukn, kazangan' atau basil






Ih dal^ bsdiasa terseteitJ.
pemermtah,








Saat ini, lainut dia, k^anffln
siswa manpoB- anak-aDsak-sttdab
ndakbanyakyang lancar dan be-
nar menggunakan bahasa Jawa
dalam peigaulan sehari-hari.
(Ant/2.6)
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KAMUS-ULASAK
Kamus Umum Bl Diusulkan
Menjadi Buku Wajib di SD
Bandung, Kompas
Pakar bahasa Indonesia dari
Un:\-ersitas Padjadjaran, Prof Dr
Yus Badudu mengusxilkan agar
Kamus Umum Bahasa Indonesia
(KUBIj menjadi buku wajib murid
SD sejak kelas IV. Ada kecende-
rungan remaia kini menempatkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
kedua di samping bah^ daerah,
sehingga mereka kurang menjiwai
bahasa nasionalnya. "Sudah saat^
nya KUBI menjadi buku wajib SD.
Apalagi penggunaan KUBI juga
sudah makik dalam kuiikulum SD
19&4," ujar Yus Badudu di Ban
dung, Kamis (11/7), di sela-sela
syukuran peluncuran KUBI ka-
rangannj-a cetakan kedua. Hasil
garapan Yus Badudu dan Sutan
Muhammad Zain itu diterbitkan
Sinar Harapan dengan 29.000 entri
(kata kepala).
Berkait dengan usuInN'a, Yus Ba
dudu mengaku saat ini tengah
mempersiapkan kamus imtuk
murid SD, SLTP, dan SLTA yang
iebih ramping. Untuk murid SD, ia
men>iapi^ kamus bermuatan
6.000 entri. Sedangkan untuk
SLTP dan SLTA ia menyiapkan
kamus 13.000 entri. "Diharapkan
tahun tahim depan sudah ram-
pung." katanya.
Menurut Badudu, dengan peng-
aiaran kamus di SD, sejak dini
anak-anak mengerti pentingnya
KL'BI dalam kehidupan ini. "Ke-
tika tidak ada tempat xuituk ber-
tan>*a. mereka bisa tertoior.g oleh
kamus," papamya.
Saling melengkapi
Dengan KUBI-nya yang pada
edlsi kedua ini dilunoirkan 3.000
eksemplar, Badudu tidak bermak-
sud menyaingi Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) yang
telah ada sebelumnya. Bersama
KBBI terbitan (Balai Pustaka)
Depdikbud, misalnya, karya Ba
dudu diharapkan saling me
lengkapi dalam memperkaya pe-
ngetahuan mmid-murid.
"Antara KUBI dan kamus versi
lainnya, bisa dilakukan perfoan-
dingan dan saling melengkapi,"
harap Badudu. ^ : -i'
Menurut Ba&idu, KUBI yang
pada cetakan pertama laris 10.000
eksemplar itu. merupakan pe-
ngembangan dari KUBI tulisan
Zain yang teral^ir' diterbitkan
tahun 1953. Ia merevisinya sehihg-
ga entrinya memben^cak d^
12.000 menjadi 29.000.
"Jumlah itu akan bertambah te-
rus setiap cetakan selanjutnya,"
Imta Badudu.
Ia beipendapat, penggunaan ba
hasa Indonesia yang baik dan be-
nar masih menyedihkan. Hambat-
an utamanya, karena terbatasn^'a
kamus dan harganya relatif mah^.
Sehingga tidak semua orang bisa
merailikinya. "Itu sebabnya, perlu
ada kamus yang lebih ramping,"
katanj'a.
Hambatan lain, lanjut Badudu,
bahasa Indonesia juga belum
mendapatkan perhatian khusus
masj'arakat. Itu karena bahasa
Indonesia itu bukan sebagai ba
hasa ibu.
Ia mengakui. bahasa Indonesia
pada awalnya, memang berasal
dari bahasa Melayu. Namim dalam
perkembangannya, ia banyak me-
nyerap bahasa daerah dan bahasa
asing. Kata-kata Melayu hanya se-
kitar 25 persen. Selebihnya, berr
asal dari bahasa asing dan bahasa
daerah. (nn)
Kompaff# 12 Jull 1996
<35
Yus Badudu Siapkan KUBl
Untuk SD, SLIP Dan SLTA
BANDUNG; (Suara Katya): Ti-
Hnfe lantif fiijpr siswa SD, SLIP
dan SLTA di selunih Indonesia
bisa menuliki sebnah Kanns
Umum n n Bahasa • Indonesia
(KUBI). Kamus ratuk kepen-
ringnh para siswa ini, kini tengah
dipcRiapkan oldi pakar bahasa
Indonesia, Prof Dr Yus Badudu.
Bentuknya pr^cds, karena dibuat
berukuran kecil dengan memuat
6.000 enfly (Kepala kata) untuk
SD dan 15.000 enCiy untuk SLIP
dan SLTA. .
Hal itu (iiungkapkan Yus Ba
dudu di sela-sela acara syukuran
peluncunuirJKUBI basil gaia{Kin-„
nya bersama Moch Zein di Ban-^
dung Kamis.. (11/7). "Mudah -
mntiahirn kaiTuis UHtuk siswa itU
sudah ^isa lampung tahun
depan^** ujar..Guru Besar Unpad
iBandung ter^but
' DDcatakanhya,. pembuatan Ka
mus Umum Bahasa hadonesia
untuk-par^ polajar tersebut ber-
kaitan pula' telah-dima-
sukkannya * penggunaan Kamus
rfalflm IhwiViiliinv SD,,19SM. D^^
ngatf aikaiyal&Bnus mi maka s^*
jak dini para sisvi^ akan lebih
mengerti betapa pen^gnya Ka
mus Bahasa. L^onesubdalam ke-
giatw, beiajarhya seiiari -. h^
Setob^ kamus tersebut akan bisa'
menjadi - tempat beitanya bila-
ffiano p^ siswamenemukan
kata - kata yang belum dime-
ngeiti. . . .
Sedangkan, mengepai ukura^
nya yang aka" dibuat kecil selain
disesuaikan "dengan bany^j^
iffttft .' kata yang dibutnhkan un
tuk-tingkat-pelajar, juga agar
praktis dan har^nya pim akan
murah, sehingga bisa torjangkau
masyaralmt luas. "Lagipula,
penggunaan Kamus Bahasa Indo
nesia juga sudah dimasukkan da-
lam .kurikolum SD 1994," ujar
Yus Badudu.
Biiku Menyaingi
Mengenai KUBI yang dia buat
bersama Moch Zem menurut Yik
Badudu jauh Id)ih lengkap di-
b^nding kamus yang sudah ada,
setama ' iiii, karena memuat
29.000 eaay. Dalam kamus ini,
banyak juga dimasukkw kata r
kata yang beiasal dan bahasa
daerah yang sudah dibakukan
menjadi bahasa Indonesia.
Namun, KUBI yang diteibit-
kan oleh FT Pustsdca Sinar Ha-
lapan itu menu^ Yus Badudu
bukan meny^p kamus bahisa
yang at^ wlama ink Kamus
Besar Bahasa bdonesia (KBBD
Balai Pustaka, tetapi s^KdHmya
akan bisa saling melengkapi.
KUBI garapan Yus Badudu 7
Zein ini sud^ memasuki cetakan
kedua, sebab cetakan I sebany^
10.000 eksemplar sudah habis
ieijual. **Saya yakin 10.000 ceta
kan kMhia juga akan habis teij^
n hingga akhir'tahun'ini,** t|ar
"Naiydan, I^eldiir Pustaka Sioar
Harapan. '
D^am kesempatan itu, Yus
, Badudu juga mengungkapkan ke-
prihalinannya - akan peikeni-
' bangan 'penggona^ b^asa Imk)-^
nesia yang Inik dan benar, ka
rena belum 'sesuai dengan-
harapan. Hambatanhya. menurat
guru besaf Ihqiad ini di antaxa-
nya, kaiena masih teibatasnya
k^us bahasa Indonesia. Sedang-
' kan, kmmis ada selama mf
ma^dengan htfga ytmg mah^
.sehingga tidak semua orang bisa
memilikinya. Karenanya,' untuk
Tnfl«> Tp*'*Mfaiang, pembuatau ka
mus berukuran k^ periu dila-
kukaii'sepetti kamus - kamus ba
hasa Inggris. (KC-9)
Suara Karya# ''996
Mendalami Kosakata Lewat Kamus
ac rv'it i - \ ' - — _ • —— •••Rekabaha^; Cerdas Tangk s Berbahasa pat menwcu usaha l,
Prof Dr Ayatrohaedi, Maman S Mahayana
dan Munav.-ar Holil (penN-undng), Pustaka
Sinar Harapan, Jakarta, 1996, xi + 286 ha-
iaman.
ersebut. Bukii Rekabah^:
cerdas Tangkas Berbahasa ini mempakan buku
Jilid penama dari dua jilid yang direncanakan Isi-
nya merupakan kumpulan artikel dari mbrik leiap
^^gguan Muriara sejak 1987 sampai November
asuhan Prof Dr Ayatrohaedi, guru basar di
Bila ^ da malas untuk mendapatkan kosakata
aiau perbendaharaan kata melalui kamus, dapat
»ja Anda memanfaatkan buku ini. Tapi bukan
oeraitj sama sekali nielupakan kamus. Kamus.-
yang bensi daftar kosakata suatu bahasa sec^a
lengtop dan temusun secara alfabeiis. mungkin li-
dak ^ gitu menank untuk dipeiajari. Walaupim
sudah ada penjelasan sena contoh penmkaiann\-a
pengguna biasanya hanya membuka kamus untuk
dan satu atau dua kata yang sedang
Di dalara buku ini, kosakata tersebut dikelom-
pokkan dalam sejumlah bagian, Ijerdasarkan unsur
rata yang menggunakannya. Misalnya kata aksJ.
-t tersebut setelah diberi penjelasan, laludibenkan contoh kata, istilah dan ungkapan, yang
mengandung unsur kata aka/iersebui, seperti akal
oulus, akal sejengkaJ. kehilangan akzl. dan seba-
gamya. Kata, istilah, ungkapan aiau peribahasa.
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disajikan dalam bentuk soal tanya jawab, yang di-
sertai jawaban di bagian akhir.
Isinya cUbagi dalam empat topik utama, yaitu:
Bahasa Mamisia, Bahasa Flora, Bahasa Fauna dan
Bahasa' Bmda: mengapa penolisnjm meog-
ambil judul tersebut kaiena sq>atiaya tidak ada
bafiafifl flor^ fauna dan bend^ s^ab masing-
masingtid^ berbahasa. Mungkin akan lebihbaik
jlka menggunakan tanda kudp untuk menandakan
bahwa Imta-kata terselnit bersi&t konota^. Dan
dari masing-masing topik, terdiri jagi dari sejum-
lah kata - Imta yang berhubungan drag^ keempat
topik tersebut Sayangnya^ urutan dm -kata-I^.
tersebut tersusun sedxra alfa^tis amu sesuai
dengan ying dipentingkan terlebih dulti oleh per'
nubs, sc'hingga terkesan agak acak-acakan.
Dr Hasan Alwi, Kepala Pusat Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, dalam sarabutannya nie-
nyampaikan bahwa kehadiran buku ini dih^pkan
dapat memacu peoggunaan kamus bahasa oleh
masyaiakat hias sehingga dapat menambah per-
bendaharaan kosakata.disamping lebfli mahir-da-
Tatn penggunaannya sec^ b^ dan benar. Menu-
mtiQta, .penguasaan kosakata menq»kan salah
satn ^ a^ utiama yang sangat besar manfaatnya
dalam mieningkatkan l^ampuan berbahasa, yang
sekarang ini dianggap sebagai salah satu kendala
yang.baik dan bermutu.
Untuk menjelaskan istil^'unglaq;>an.ataa katar
kata terteiitu, sedildtnya tujiA kamus dijadiktm
bahan acu^ Memang sepertinya praulis sengaja
membuat soal-stKil tanya jawab untuk memacu
temulnya, tapi ia sendiri tidak mengetahni makn^
nya. Sdiagai contoh kata anmg-oiangan. Mungkin
^laitta ini idta hanya tafan bahwa makna kata ter
sebut dapat berarti **bcneka'' atau "tiruan
orang". Tapi temyata oraag-otaitgan tersebut da
pat jnga berart "bagian yang hitam pada mata*\
Contoh laiin adalah "ngfapam: liabaaiarien^tL.
Temyata selain bennakna memakai *nengBn seba-'
g3i tenlal*', dan **tidur di sembarang teinpat**,,juga dapat bexinakim "tidur beisama-sama deq^
.hekasfluEya'*. Malma yang terakhir ini juga diisti-
lahkan dragan se&eCfidbim . *• ;.
Secara ^ k boko ini tui^ cuknp baik ytalaor
pun ada sedikit kekurangan. Sepertr adhnya
Wak-bercak tinta cetakan j^g terlihat agak se
dikit mengganggu pada sejunilah ka^ Dafim
Singkatan, yang ditempatkan pa^ bagian akhir,.
yaitu pada halaman 285, mungkin Idiih baik di-
tempatkan pada halaman muka agar ld)ih memu-
/tnhiran pembaca untuk mengetahni .lebih awal
ynmgenai ^ jngVafan - angkatan yang digonakam
Disamping itu, adai^fa ketidakoocokan balanmn
pada Daftar Ist dengan halaman sdienamya, akan
sedjltft mengganggu dalam mencan fatarkata
yang diingaikan. Pengg^maan kata /c^atam entn
yang terdengar astng.bagi sdrngum pembaca, Mia
baiknya ditxn sedikit penjelasait Mungkin di shu
' -pennlisingmmengajak pembaca jnga tmtukmem-
h--.i !haraair kosakata pembacah^'




istilah yang tepat. dalam percakapanysefam4u^
Untuk itn, salah satu jahtn^ ada^ dengan ra|m'
membuka kamus. Banyak manfaat yang &pat di-
ambil dari hal tei^but; karena disampingmenam
bah kosakata baru, juga: dapat menlngkaBcan kete-
rampilan dan kemah^ menulis, menunjukkan
perbedaan nuahsa makiui kata; siertn melihat
makna kata, istUah, un^pan atau peribahasa.se-
camtepat. -
Baku Rekabahasa, dengan kata-kala, istiUdi-
istilah, serta ungkapan atau peribahasanya, me
mang cukup bany^ mendorong pembacanya
untnl^ paling tidak, mencaii jawaban yang td^
teisedia. Pembaca dapat menemukan p^nyaan -
pertanyaan dari hai-fad yang hamptr setiap baoi di-
kata jle/ar tersebut
Memimt penyunting bukn ini, yaitu Maman S.
Mahayana dan Mun^var j^Iil,. kesedaanKi^^
Pusat Pembinaan dan Pengemlwngnr Btiwsa'.im
'HGganf'Ahw'atig;^bet-^ „
^  dan teetauipihtt bigbahtta: . .
i' AHmrya -Irqpiflelnta ontnk. de-i
Vnmiig|' maba afant" sanaldn'paham dahim pcmar
intiannyfl. Buku ifd hanya mempakan salah aam
^yana uuu^k mendoTQog pembaca agar punya kn-
nginain ymtntlc mpnamhah perhpftdaharaan lotanya'
' lewat^ ksmns;-Mun^3ii-%dB£iannya'lnBiya>se^
boAriakkecildltengaharns,gieIomhang.penggH.
naan v«>caitatB yang bexcampuT-baur dan teha-sa
^ asing dati itwrali, tanpu SpdHmi
Ohn^ - '
Muhammad Sahbuddin, rlMshflStswo-
Fakahas Sastrd Umver^tas Pakuat Bo-
gpr. -
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SULIH SUARA-ULASAK 1
^  Sulih Suara Kurang Pas
A instniksi Menteri Penerangan Harmoko untuk
memasyarakaikan Bahasa iDdonesia dengan meneijemal^kan
semua^.teks bahasa Inggns di film ke dalam bahasa Indonesia,
kiranj'ia memang tepat. Sebab di negara Idta yang terdiri dari
beragam suku bangsa yang memili^ bahasa daerah tentu su-
lit bila kita tidak memilild bahasa persatuan. Unituk itulah
kehadiran bahasa Indonesia sangat penting dalam kehldupan
berbangsa dan beitanah air. ,
Disamping itu, bangsa Indonesia juga sedang giat-giatnya
memoderoisasikan b^gsanya agar bisa go. iDtemasional
pada Pelita VI tentu saja hal itu didukung dengan segala ma-
cam a^k yang salafa satuhya adalah mempelajari bahasa
asing. Dengan raembahasa - Indonesial^ teks bahasa Ing
gns ke dalam bahasa Indonesia, bukankah itu berarti sedikit
menghambat kebiasaan telinga bangsa Indonesia mendengar
bahasa asing? Yang tentunya menipakan salah satu alat
mempercepat pemahaman bahasa asing.
Menurut saya nteneijemahkan bahasa Inggris dengan me-
nulisk^ya pada layar kaca televisi jauh lebih bermanfaat
dan^da hams mendubbing-nyn ke dalam bahasa Indonesia.
Bukan berarti saya menentang instniksi dari Menpen atau
mgm menghalangi k^ para dubber, tapi bagaimana dengan
nasib para saudara kita yang mengalami cacat bisu tuli (tuna
grahita) yang hanya bisa berkomunikasi dengan membaca
teks atau^ gerakan mulut lawan bicara? Tentunya dengan
mendubbing semua teks bahasa asing ke dalam bahasa Indo
nesia akan menyulitkan mereka untuk mengetahui apa sebe-
n^ya yang sedang dibicarakan atau teijadi dalam sebuah
film bukan? Memang ada televisi yang membuat siarannya
dal^ dua bahasa namun tidak semuanya bukafi?
Nah melalui surat pembaoa ini kiranya pihak penyeleng-
gara baik stasii^ iele\-isi ataupun para pemilik producUon
house raempertimbangkan hal ini. Terima kasih saya hatur-
kan, saj'a minta maaf bila ada kata - kata saya yang menying-
gung perasaan pembaca sekalian. Terima kasih.
Hardlyanl
Jakarta
Suara Karya, 7 Juli 1996
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Lokakarya Penyelarasan




kan melalm televisi, mem-
punyai ciri-ciri tersendiri,
Prinsip dasamya sama de-
ngan peneijemahan di bi-
dang lainnya, yaitu me-
ngalihkan pesan dari ba-
hasa asingke bahasa Indo
nesia, tetapi peneijemah
an film televisi mempunyai
persyaratan tersendiri.
Peneijemahan film tele
visi terdiii atas dua jenis,'
yaitu (1) peneijemahan tu-
lis (subtitling), dan sulih
suara (dubbing). Kedua je







daya mhnusia vang men-
dukungnya berpeda.pula,:-,
'  - Ttelftm
but unbailan Mehteri Peny
didikan dan Kebudayaan
perihal sulih suara dan da-
lam rangka meningkatkan -
mutu sumberdaya manu-
sia dalam bidang sulih sua
ra, Pusat Pembinaan dan
PengembanganBahasa be--





rasan Naskah dalam Su
lih Suara Film, pada hari
Rabu 31 Juli 1996, pukul








raca kemarin dari Kepala
Pusat Pembinaan dan Pe
ngembangan Bahasa, pem-





-IDfem a);- F^ FadK (Pf
Kine Ardjr Adi" Film),
^egnita (RCXED, dan. Ayi.
-'PCTdaftarair sampai de-
npji tanggal 26 JuU 1996
di Pusat Peneijemahan Fa
kultas Sastra Universitas
Indonesia, JL Salemba ^ -
ya 4, Jakarta 10430, telefon
330-335, faksimili 313-
5941. (»2)
Ekonoml Neraoa# 26 Juli 1996
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Psikqlog Dr AnggadewTMoesbno:
Siaran Asing di TV
Perlu Diwaspadai
JAKARTA (Media): PsIkologDr Angga-
deui Moesono menyatakan, tayangan
film asing di tele>1si sangat mempenga-
ruhi perilaku remaja. Begitu pun dampak
yang •didmbulkannya bisa positif atau
negadf tergantungisi {content) tayangan.
Itul^ sebabnya, ia menyaxankan agar setiap siar
an asir^ di televisi diwaspadaivtenitama karena mi-
nat remaja pada jenis siaran tadi umumnya menga-
rah pada kekerasan dan action. Lebih spesitlk lagi,
jenis layangannya tidak menuntut proses berpildr
yang n^ndalam dan rumit.
''Maka, bila isi tayangan televisi buruk dampak
yang ditimbulkan juga buruk,*' katanya dalam se
minar Dampak Film Baratdi Televisi pada Remaja,
di Fakultas Sastera Universitas Indonesia (UI). ke-
marin. .. ' . " .
D^am seminar. Anggadewi memaparkan basil
penelidannya yang menunjukkan, sebanyak 96,6 %
remaja DIU Jakarta meoggandrungi fihn-film asing
di televisi. Dari jumlah tersebui, temyata sejumlah-
41 merupakan pecandu berat (/lefltn' viewers),
yang, menonton televisi aniara4-7 jam per hari. Si-
sanya masing-masing 21 % kelompok rata-rata (ave
rage viewers) yakni remaja nongkrong selama 4
jam lebih didepan **koiakajaibitu,dan37 masuk
dalam kelompok pemirsa televisi ringan (light vie
wers} dengan jam menonton di bawah 2 jam per
hari. •
■'Harap diingai. dampak teievi.si basi kategori
penor.ton berat adalah dalam kreativiia.s dan fungsi
pendidikan,"
Selain itu penelitian yang melibatkan 1.754 res-
ponden juga menemukan angka 61.8 remaja Ibu-
kota menonton televisi setiap hari. Sedangkan yang
menonton hanya dalam waktu senggang terdapat
.•.ejumlah 21 Cc. Lainnya hampir seluruh remaja
: ysikni 81.9 % memberi jawaban ya lerhadap perta-
nyaan apakah film asing menggambarkan situasi
sebenamya. Sebaliknya yang menyatakan tidak ha
nya 16,3 "vc.
.Anggadewi menambalfkan, sebagian besar rema
ja pecandu siaran televisi menonton atas dasar pili-
hannya sendiri yaitu 57.9 % dan 29 % memilih acara
tayangan bersama. Jangan kagei bila penelitian juga
menyuguhkan bukti remaja baru mematikan pesa-
u at televisi bila ada lugas sekolahsebanyak 21.9 'x.
acara tidak bagus (21 %), ada kegiaian lain (13 %).
mengantuk'(9.6 %), belajar (8,9 %). dan teralchirdi-
suruh orangtua sejumlah 7,3.%/ . .,
Menunjt rangkain film yang disukai terdiri dari
Mac Gyver merupakan film yang paling digemari.
Menyusul Renegade, Beverly Hills 9210, Time Trax,
The A Team, semua yang berbau eksyen, komedi,
kungfii, hqror. drama keluarga, Maria Mercedes,
Melrose Place, Legend ofThe Condor Heroes, Wild
Rose, Quantum Leap dan semua cerita detektif. Un-
tuk tema tontonan dijumpai 16 irem meliputi pepe-
rangan, tugas kepolisian atau detektif, pembalasan
dendam atau eksyen, hiburan, drama remaja, kome
di, horor, fiksi ilmiah, fiksi, opera sabun. moral ke-
bajikan, kisah keluarga, menggugah kritis, olahra-
ga, permaihan atau games dan tempat wisata.
TV Media
Sementara itu Televisi Media yang memperke-
nalkan gaya belanja melalui televisi, sejak Maret
1995 telah membuka pelayanan pumajual.
Layanan purnajual selama 24 jam itu dimaksud-
kan untuk menampung keluhan atau pertanyaan ten-
tang produk. kata Salim Kartono, direkturTeleme-
dia Intemusa, di Jakarta, Rabu.
Belanja melalui teievi.si yang merupakan konsep
belanja jarak jauh itu sangat populer di Singapura.
Taiwan, Philipina. Malaysia, Rusia,dun Jepang. ka
tanya.
Berbagai produk yang dapatdibeli melalui televi
si media itu di antaranya produk-produk peravv ata."
tubuh, peralatan rumah tangga, sampai dengan per-
hiasan dan CD musik.
Menurut Salim Kartono, tujuan dibentuknya pe
layanan dengan hotline selama 24 jam adalan untuk
semakin meningkatkan citra PTTelemedia intemu
sa sebagai perusahaan yang peduli terhadap konsu-
mennya. (Yad/N-1)
Media Indonesia^ 2S Juli 1996
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LAGi, MASALAH AUH SUARA
RedaksiYth^
Sepertinya masyarakat sudakbosian mtuk/itanberikan masukarHnd^.
sidm mengenai keddakfietufium mereka mengenai masalah aSh suara
film-film asing yang d&ayangkan di televisi (jugp bioskop?) ke dcdam ba-
hasa Indonesia. Mereka boson karena keberatan-keberauin mereka
sepertinyatidakditanggaid.
Yang jelas kalau kita lihat selama ini di media-media, jauh lebih
banyakyang tidak setujudaripada yang s^ju dalam masalah alih suara
ter^ut. Mereka yang tidakseti^uimberpandangan, adalakddak bogus]
kalau semuafibn asing diaUh-suarakan bakasa Indonesia. Di samping
akan mengurangi mutufilm itu sendiri, juga tehtunya adalah kunmg etis
karena bagaimanapun, semua fibnasing im sudah tentu akan menggu-
nakan bahasa asing (Bahasa mereka seniUri), dan ituddakmenyalahi at-
uran. mana pun Film-fibn Indonesia seg'a masih banyak menggunakan
bahasaImkrnesiayangasal-asalan, iqfiddakSapa-apakan, maldhdkU-
andcansajtL- . : v ^ " -
Sekadarbertanya, dpaktdi k^^tdim tersebut sudah dipikirkan secara.
matang?Jtangjdas^ setmutacara (fibnfilm asing) yang ditayan^kan di
televisitersebut; bu^lmyadiguiiakanolehmasyavlcatsebagaisgrarta
Idburan'sajn Wi jugd saranermaik helajar. Kama seamttidak lang-
sungfihh-fibr^asmgtersebutju^mendHmtumasyarakatdkdaminemper-
lancarbahasdbsingrnerdBd(bdIiaaaInggris,miudnya). "
Jadi, kalau ada alasan bahwa alih suara tersebut adalah dalanrusaha
untuk manbina bahasa Indonesut, uiyq kua itu harang masuk di akaL.
Masih ^nydkaaa untuk nternbirui bahasa Indoneda yangbdkdan be-
nor. "Wong"baityaknamajdhm, tempat-tempat, dankompldssperuma-
hanyang maiggunakdn bahasa Indonesia yang amburadul, kok didi-
amkanscfii '.
Danlparawsekarang<ukdahzaman.gbbalisasi, dan kenm&m karena
bahasa Inggris adaUth btdta^Irt^ttfiasiprui^ tttaka..wafar.kalau
masyarakat kUa rruanpelqfimr^.^h^ cam untuk ldnh mem-
perdalam bahasa asing (btggris) tersdjut adalah lewat tayangan fibn
film asing tersebut
Yang hdrus.kita ingot bahwa bar^sayang besaradgbdpbqn^yta^.
sendin. Apakah ^ a ingin bangsa bun menghormati SaKdmlhdhrtesicl?
Kalau jawabarmya ya,.ituika mari kibt menghormati bahasa mereka.
Matfkalau ada iuud-kdtadaldmsurtd soya m yang BBakberibatat' **
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CERPEH-nT.OR<iW
DiskusI Cefperi terbaik 'Kompas' 96
Sastra Koran pun ^
arlcan Eksperiment^i
JAKARTA—I^dangan negadf tentang
sa^ koran agaknya maWn berubah. Sastra
koran, kala kritikus sastra dan dosen Fakultas
Sastra UGM Faruk HT, tak lagi dipandang
sebagai sebuah dunia yang tidak riapj me-
nyimpan kefaeningan, sebagaimana yang di-
harapkan dari dimia ic^ dah>m sastra. "Ddim
reflekiif dan kontemplatif sebagaimana yang
. diharapkan sastra pada umumnya, kini juga
bisa diharepkan dari sastra koran,"TcaiaFanilc
Dalam l^dcusidanPeluncuranBukuCer-
pen Terbaik Kompas 1996: Pistol Perda-
maian* dalam ran^ca ulang tahun Kompas, di
Bentara Budaya, Jumat (28/6) malam, Famk
mengatakan, pandangan teihadap koran kini
lebih obyektif, Ini sejalan dengan perkem-
bangan sosial historis masyarakat "Koran ti
dak lagi dipandang sdiagai sesuatu >'ang bersi-
fat sementara, sekali dibaca lain dibuang,"
ujamya.
Sastra kcaan, kata Faruk, juga tak lagi dilihat
sebagai sesuatu yang sementara. la bisa di-,
koleksi, bersifat akumulatif, eksperimental,
^hingga proses perenungan diri dan refleksi
juga bisa diperoleh. Cerpen-cerpen di koran,
misalnya. tidak lagi bisa dengan cepat dan
mudah dibaca, sd^agaimana cq)ai dan mudah-
nya membaca koran iiu sendiri. "Cerpen-cer
pen di kcxan-koran kini tidak lagi dapat dibaca
sambil lalu. sambil menunggu kendaraan
umum di halte atau terminal," katanya.
Adalah hal yang anakronistis, tambahnya,
jika kemudian ada yang mempersoalkan apa-
kah sastra koran itu sastra atau bukan sastra.
Juga sc^ sastra koran dan sastra bukan koran.
"Sastra adalah sastra, apakah dia ditdbitkan
leA^-at koran atau media lain," kaia Faruk.
Sd)agaimana media yang lain, kcnan adalah
sesuam yang dinamis. Dia berkembang sesuai
deiigan hukum-hukumnya sendiri, yang lentu
saja berpenganih terhadap karya sastra yang
ada di daiamnya. "Hukum media iiu bukan
sesuatu yang alamian. lapi bisa saja berubah,'"
tambahnya.
Namun bagi sejarawan Kuntowijoyo, yang
menyampaikan sambutan, sastra koran dan
sastra majalah adalah dua hal yang berbeda.
Sastra kwan, katanya, tetap tidtdc dai»t meng-
gantflcan sastra majalah. "Dan tidak sepatut-
nya kiia meninggalkan sastra majalah,'' kata
i^ntowijoyo.
Tradisi sastra m^ah di Indonesia, menurut
Kuntowijoyo, seb^ya tetap dipertahankan.
Karenamemasuki masapascaindustrial seldtar
tahun 2020-an nami, dia meyaldni, sastra
majalah akan kembali dibutuhkan.
Sekarang ini, ujamya, Indonesia memang
tengah memasukf masa industrialisasi dan ur-
banisasi. Sastra koran menjadi bagian dari ke-
duanya. Namun, katanya, era industrialisasi
dan urbanisasi tidak dapat dijadikan alasan
untuk meninggalkan sastra majalah. Amerika,
Eropa dan Jepang, kata pengajar Fakultas
Sa,^ UGM itu, juga mengalaihi industriali
sm! dan urbanisasi. "Tap! sastra majalah masih
hidup di sana," tambahnya.
Menurut Kuntowijoyo, sastra koran adalah
gejala industrialisasi dan urbanisasi. Per-
pindahan sastra majalah ke sastra koran sqalan
dengan perpindahan dari masyarakat agraiis
dan desa ke masyarakat industrial dan kota.
"HDan^ya karalaerisasi dan plot dalam sastra
koran nmp dengan otomasi d^am masyarakat
industrial atau anominitas," katanya'
Orang. katanya tak perlu punya karakter.
Yang penting adalah ketrampilan mirip dengan
fiingsi mesin dalam sebuah pabrik. Orang
adalah anonim dalam masyarakat kota Tidak
perlu lagi pribadi dan riwayatnya, yang perlu
apakah ia dapat berfiinasi ^ lam masyai^at.
Sastra koran sifamya lebih instan dan lebih
santai. Sementara sastra majalah member!
kesan perlahan, mendalam d^ lebih serius.
Perbedaan antara >aAtra majalah dengan sas-
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tra koran nrtiiip dengan peibedaan antara keron-
cong dengm njck," tutumya.
Adanya perbedaan sastira koran dan sastra -
m^alah itu jugacfialdiiEarak. Semiila, katanya.
sastra koran cenderung lebih kednggalan
dibandingkan sastra majalab atau sastra buku.
Koran cendenmg hanya memuat kaiya-kary a
sastra yang konvehsinya sudah baku ntan d[.
bakukan bleh kehidupan sastra yang ada di |
luamya. "Sifatnya tidak ekspeiimental sepeiti
halnya sastra majalah." ka^ya: -
Tapi dalam bebeiapa tahim terakhir ini Fa-
ruk melihat adanya penibahan dari sastra ko
ran. Faiuk merainjuk kumpulan cerpen terbaik
ASw?wsyang ^diteibitkan itu. bebe-
rapa cerpen ditemukan adanya eksperimen-
tasi cara bertutur dan substansi yang hendak
disododcan.
Faruk juga rnenegaskan, belum ada pem-
bakuan ten^g bentuk sas6a koran, baik oleh
koran sendin rnaupim oleh kehidupan sastra
yang ada di luamya.
Maka pandangan tentang koran sebagai
produk industri d^ terilrat pada pasar tidak
lagi perlu dipersoalkan. Bahkan perspektif
poststiukturalis mmberikan pengakuan ter-
had^ kesetaraan sastra tinggi dan sastra ten-=dah, di iiiana sastra korantetmasukdi ^ain-j
nya. "Sastra seriusjuga serihg dipengaiuhi!
sastra popaler,**^igarFldruk!"-: » * ' "'
Kumpulan cerpen terbaik ihi memuat 17




' Ceq>eh Kimtdwijoyo Per-
damaicoi terpili^^jiagai peineiiahg nt-imn
Judut cerpen kai^ sqarawan daii sastrawan
asal Yogyakarta ini sekafigus dijadikan judul
buku cerpen pilihan Kxmipas dan mendh ha-
diah RpSjuta. n .
■ier.xoo





ui>eDut mulu bdhasa, audio visual dan musikal. r~ ^ ^
SlCTcka tampil mcmbaca cer-
P^. Di ^laianya adalah Dessy
Rauiasan. Rano Karno. Marisa
Haque. Jajapg Pamuntjak. Andi
Bcrsam^ Karr%' Tjabjono, dan
beberapa pcmSin dari Tcater
Kosong.
A<ara seniacaiT) ini memang
masih lerbilang jarang. Maka
pcnnton pun tak memenuhi ruang
pcnunjukan.
Pemcntasan terdiri dari 4
bagian, yaitu pentas fragmcn,
pentas pembacaan dan citra vi-
pentas pembacaan cerpen
mtiJti bahasa dan pembacaan
cerpen melodius.
P^a bagian fragmen, bukan
lag! i^ta-kata yang ditampilkan,
meiainkan fiagmen tubuh, rdiani
cergan kuisi berbalui. Di situ,
sebuah situasi sepcrti benda
elasiis yang dcngan elastiisnya
bernasil menghadirkan suatu
sosck terientu.
Saat pembacaan dan citra vi-
sttai. mcnurut Radhar Panca
Danana. berangkai dari pema-
haman bahu-a ftei adalah sebuah
dur.ia tafsir. Di dalamnya kebe-
baian manusia mcndapatkan
sal ah satu tempatnya yang pa
ling layak.
'Karena itu. dalam pemang-
gur.gan ataupenunjukannyapun,
fiksi seperti sd>uah cerpen mesti
dihadirkan len'at cara yang me-
mtmgkinkan pcnonton mcnya-
dar; kebebasan tafsiran itu,"
kaianya usai pertunjukan.
Menurui Radhar. setiap bahasa
mcmilild -.-ilavah pcmlhaman-
nya sendiri. Inilah dasar pemen-
tasan dari pembacaan cerpen
multi bahasa. Wilayah yang juga
b<TOposisisebagaiwacana yang




yang berbeda, jika ia ditem-
patkan dalam situasi satu wila
yah atau wacana yang berbeda
, dari asalnya." ungkap Radhar.
Cerpen Selamat Pagi Tuan
Menleri beiposisi sebagai satu
wahana perabeda artikulasi dari
wacana-wacana linguistik yang
begitu beragam dimiliki. Selan-
jutnya cerpen bisa menempatkan
diri sebagai sebuah medium
untuk mengenali khasanab ba
hasa kita yang kaya.
Pertamakali cerpen dibacakan
dcngan mcnggunakan bahasa
Indonesia baku oleh Andi Ber-
sama. Hal ini sebagai proses
awal. proses familiarisasi dengan
pcndcngar(penonion). Lalu cer
pen yang sama dibacakan oleh
pc.mbaca kcdua (Teguh Esa) de-
nga.n bahasa Jawa Tengah, mem-
pcrgunakan dialek pada diksi-
diksi tcrtcntu serta tckhnik pa-
ralingualyang khas. Sampai ada
cerpen yang dibacakan dalam
bahasa prokem yang terbolak-
balik.
Marissa Haque membaca de
ngan bahasa Belanda, Rano
K^o dengan bahasa Betawi,
Rick A Sain dalam bahasa Ci-
rcbcr. yang agak Tcgal dan Desy
Ratnasari "yang mcmbacakar.
coron dalam aksen Sunda.
"iCetika saya ditawari buat
baca cerpen pakai aksen dan
bahasa Sunda, saya mah dke-
oke saja," kaia Dessy.
Sedangkan Rano Kamo yang
semula akan membaca cerpen
dalam dialek Madura batal
menjadi dialek Betawi. "Wah
pe sudah berusaba. tapi susah
juga. Bahkan gue sampai nge-
borong sate karena ingin diajari
bahasa Madura," cerita Rano.
Marissa Haque memang sudah
dasamya bisa bahasa Belanda.
apalagi dengan gelar Saijana
Hukumnya yang tak lepas dari
bahasa Belanda. "Tapi persiapan
saya pun cuma sedikit Iho." kata
Marissa.
"Persiapan saya juga men-
dadak." timpal Jajang Pa-
mocntjakyang banyakkcpcleset





musik pimpinan Jalu G IVaiidna.
Radhar mencoba mcnyajikan
cerita pendek ke dalam satu
situasi yang dibangun oleh bu-
nyi-bunyian dengan irama dan
beat tertcntu.
"Bunyi-bunyian itu tidak ber-
• fungsi sakadar ilusrtrasi namun
lebib pada satu bentuk penafsiran
tersendiri terbadap impresi-
impresi yang tcrsimpan dalam
Terbit, 8 Juli I996
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'Selamat Pagi, Tuan Meriteri
a Cerpen Multi Bahasa Radar di TIM
WARGA bam di desa Danau Berr
wama itu bemama Pak Suminta.
Laki-I^i berusia 69 tahun, man-
tain 'menteri' yang dulu hidop di
kota itii ingin kembali ke rakyat;
yang dalam dunia realitas juga
sedang menjadi trend. Mungldn
karena. dan begitulah adahya, pe-
jabatdan rakyat adalah dua dunia
yang saling berseberangan (?)
Suminta dilakonkan sebagai
tokbhbulat. Kebmkannya: "Pin-
tu selalu terbuka, makanan minu-
man tersedia, ongkos pun sering
diterima, dan satu
yaiig tak bisa le-
pas:* pasang o-
mo'ng pasang bi-


























Suminta: intlah sisi bumknya:
'!Siapa bilang.<Suminta), tidak
tngtn men'^mbil apa pun semen-
tara saw^Jiektaran di isebeiah
kaler sudah dibeiinya. Bahkan
dua bukittfi pinggiran sungai Ci-
mandiri. konon. sudah jadi mi-
liknya."
Cerpen itu betjudul Selamat
Pagi. Tuan Menteri aiau skena-
rio ke-2 penunjukan Radhar Pan-
ca Dahana <£ Baca Cerpen Multi-
Bahasa, AudtthVisual-Musikal di
Graha Bha^ Bndaya Taroan Is
mail Mafztild pekan Idu. Ske-,
iiar^edua inilah yang lebih me-
narik dibsmdingkan skenario perta-
nia dengan cerpen Meu Kurap dan
Skenario ketigadengan cerpen Ma-
sa Depan Kesunyian.
. Padaskenariokeduainilahcerita
pendek dibacakan dalam beirbagai
bahasa dan dialek. aniaialain dalam
bahasa Indonesia pleh Andi Bersa-
ma« bahasa piokemoIehTeguh Es-
ha^ Betawi oleh Rano Karoo. Be-
landa oleh hterism Haque, Padang
oteb J^san^fomoeiitjak, Jawa oleh















sud itii sungguh-sungguh tdrpenu-
hi. Medan makna itu meman^luas
^ &ba^.Dan. memangdioK^-
ta yang Miha bisa diapresi^ Ksa
mcnawarkan pemahaman tersendi-
ri. Karena setiap rampditmasyaia-




meiiiahg sungguh Wsa meiij^ me-
diautamasastra. Bcrbagai-medium
itu komunikasi adalah kekayaanter-
sendin yang semeistinyai memper-
Juasdaya jelajah bahasa.'...
• * Karenany alah. bukari sama se-
Jtalikerendahdirian. jikasebuahcer-
ita pendek memanfaatkan berbagai
media sebagai alat bantu ucap-
nya." demikianyangdiharapandari
pementasah itu.
Savangnya. pentas yang peita-
ma. \"i>ualisa-si cerita pendek beiju-
dul Mat Kurap terasa membosan-
kan. VisuaHsasi dari paraaktor dari
Tester. Kosor^ Jakmtar'yang. se-
muanya terbalut rapat pakaian se-
perti mumi, terasa mon6ton.Mung-
kin karena terlalu lama mereka
harus berseiak-gerak selama cer
pen tersebiii tompil dalam byar pu-
tih. Sounggulmya di awal. pe-
meniasan periama ini rnenarik. Ka
rena penomoa bisa menikmati pro
ses krearif sang senimaimya ke-








































.Ajtiny a. Lr> a sastra memang pu-
nya peluang untuk diapresiasi
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lewat berbagai cara. •
Akhim\*a. mestd asaktergane-
gu dengan penampilan Jajaiig Pa-
moentjak. vans masih hertanya
b^asa Padangnya sebuah kata.
di panggung. juga membahasa-
padangkan Jaw a Barat menjadi
JoHo Boro/. Alasannya, karena
iadiberiiahu uniuk membacakan
tiga had sebelujn pentas.
Tenni saja kita memaafkan
Jajang. Karena kita juga •niema-
,^an' para pembuat peristlwa
Vang amat menye«akkan di iuar
penstiwa kesenian. (Djt/D-3).




GANGK]rUAN psikis yang diderita
Wiji ThiikuL(33) akibat lusaknya koor-
dinasi telinga, mata; dan syaiaf otak,
haii-haii ini berangsur mulai pulih. la
mengganggur saja S-xumah, membantu
istiinya meqyablbn'pesanan tas dan ja-
hitan di kanyungtamuh Ja-
galan, ^caftiatianJebrg^ Solo.
Rumah kontrakan Rp 250.000/tahun
dengan empatrpetak- itu,~<tipenuhi be-
lasan lukis^ooak-ai^k^tppst^
buku sastra, dan flmu-ibnu S(^al, cam-
pur-aduk deziganrtumpukan^kain jahit-
an. Riunafi itu tidak punya'kursi tamu,
kecuali lonbaxan plastik merah di
sama dengan ten^Mdiufairkduarga Thu-
kul di atas ubin beralas plastik. Dari
nimahnya toriihat «M»maIf fatmpiitraTi
memisahkan^dengan jg^ya. &dau
hujan turun/bat^ir'm^ggmangi kam-
pung di bawah pennukaan jalian itu.
Wajahnya masibL^^t.Bola mata
kanannya berubab^jiliFb^tf diban-
ding mata kiiin]^ Ysmg tak berubah,
suara dan pikirannya yang tetap lan-
tang dan mienyala-nyala^ Padtibalia ba-
ru saja menderita. trauma kekerasan,
dan operaa pengencangan. retina^mata
di Rumab^Sakit Mata (RSS^ Dokter
Yap, Yogyakarta, 20 Met 1996 lalu.
Tlga-onpatbulan lak^ sebdum gp&SL"
a dan peng^atan Hiiaitiiifan wiji Thn-
feul miiHah inftrah f^fln Iwigar Pandangaw
matanya k^ur, tdinga kanan pemah tak
berfungsi, fdcibat pei^wa II Des&mber
1995, peny«>& pendoitaanya.
Didampin^ istrinya Sipon (30)i ayah
dua oiang'anak Nganthi Wani (8) dan
Fajar Merab (4) itu bakisab, haxi itu
I5.000-an burub Srltex Solo melancar-
kan mogok keija dan demonstrasi me-
nuntut kenaikan upah bersama ratusan
mahasiswa dan kelompok lain. Bersama
40-an demoDstran lain, Wiji Thukul—
untuk kesekian kalinya—^tertangkap
dan kena gebug.
"Kepala saya dibentur-benturkan ke
iip." kata Thukul. yang bara merasakan
akibat kekerasan itu bebsapa bari sete-
lab kqadian. v.
Dua ban rfia turun lagi ke
ke jalan, menprxites k^oasan ita di
halaman DPRD Eodya Solo. Sakitnya
beriarut, karena tak ada uang imt^
berobat Baru <b RSM dr Yap Yogya, ia
menyerab untuk tqteraa mata. Dtdcter
Rn dari RSM dr Yap menemukan reti-i
nanya bertrmit baidak meDgdtipas.i
Tbpi ia banya ptinya uang ^  15.000.
Biaya'operasi Rp 1,5 jpta terpennbi
berkat bantuan sejumlah wfiimiw, in-
telektual, dan para mafaaaswa,daxiberr:
bagai kota. Dokter yang mengopera-
sinya menolak untuk. d^y^ kqraia
b^impati pada TfaukuL Sdtagai faalas
budi, dokter itu dihelikannya anfadc^:
puM Dori Negeri Pod II yangmjara]at|
TTiiifaiT HtnifMi jugaSneng-j
abadlkan sang dokter dalam pdsl lbr-
nyataMasOiadaManuiaa. v '
Penyair yang -«Miqmnia tufenng pditur
dan. p<nnMwa niiafc.awalr Irampiiiy
&n^artSuka3anjir'di nanafan;^ itu,
^ Vi mengandalkan hidup keluarganv-a
bisa>niembantu msnotong pola: jabitan,
dan menyablon kain4cain kim^dcsL
LAHIR daagan nama XViji ThdknlWi-
jsya, 26 Agustus 1963, dikanqnalgSo-
rogenen S^o, anak pgtama daid.Pmpat
yanghiriiipHatam lingkimg-
aii tukang ffafi kduarga burub
itu, sqak kedl bidup di tengab poideri-
taan. Seolab mengikut namanya yang
berarti "benib yang tumbub", jiwanya
selalu tergugab momiarakan periaku-
an yang tidak adil. Ayabnya, PakBejo,
faingga kini masib menjadi tukang be-
cak di Solo, sedangkan ibunya tinggal di
rumah.
Pendidikannya hanya sampai kelas
dua Sekolab vft^nangah Sarawitan In
donesia (SMKl) Jurusan Tari, Solo. Ke-
miskinan dan ^  sisi Iain kedntaannya
akan puisi dan teater. telah menye-
babkan ia keluar car: sekolah. Hobi
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niembaca biiku dan berpuisi, sudah
muncul saat duduk di SD Kanisius
Sorogenen Solo. Di SMPN in Solo, ia
bcTgabur^ dalam grup teater, dar. akrlf
men^adM dislnisi dan pergdaran seni.
Sqak itu, dta-cita menjadi seniman
T~-.alcir. bulat, meski sekarang ia justru
rrairin mmyadail: kesenimanan tidak
ada arcinya kalau tak mempeijuangkan
konerd^aan dan nilai-nliai konanu-
«r:aftri secaia nyata. Untuk tetap bisa
membaca buku-buku dan mengisi penit,
ia menjadi penjaja koran, serta menjadi
tukang pelltur pgusahaan mebel Sdmli
tempo menja^ calo kards bioskop.
mengamen dengan ka>van-kawannya,
atau menjual buku-buku sastra.
Saat aidif di gn^) Teater Jagat (Ja-
galan Tengah) ia beitemu dengan Sipon,
anggota Teater Jagat yang wakta itu
mpnjarii buTuh pab^ moto (bumbu ma-
yfe) gap "Koki", dan megabit pakaian
di Tumah. Ssah perdntaan Mbak Stipon-'
bias Ibukul tak kalah pedih dan lucu.
''Dia itu setia pada teman-temann}*a,
dan tidak pemah moiyerah. Karena ^ a
sdalumerasa benar, dan tidak suka pa-
da kebdiongan," kata Sipon yang men-
damping wawancara sambil inenyusui
FajarMerah.
NAMA Wiji Thukul mulal populer se-
bagai penyain dan seniman, seiring
munculnya dilema berupa pilihan dan
risiko-ridko. Ia dikenal di kalangan se
niman, dan kelas menengah mahasiswa
plus aparat keamanan. Tapi ia semakin
tidak dipahami teman sekerjanya dan
orang ks^img. Padahal puisi-puism^-a
mulai menyeb^ di berbagai majalah
dan koraii dalam dan luar negeii^ ^ im-
dang ke bert^agai kampus di jawa Te
ngah dan YogyScarta, juga ke Australia.
Buku kumpulan puisinya 5^g diter-
bitkan misalnya Puisi PeU>, Darman
dan Lam-lain, Mencari Tanah Lapang
(terbitan Manus Amid, Leiden Be-
landa 1994), serta Tumis Kangkung
Comberan >*ang akan diterbitkan oleh
Ya^'asan Garba Budaya Jakarta, Jidi
1996. Tahun 1991 ia memperoleh hadi-
ah sastra Wertheim Encourage Award.
Thukul adalah seniman pertama ber-
sama Rendra yang memperoleh peng-
hai^gaan sejak yayasan itu didiiikan
untuk menghormati sosisolog dan il-
muwan Bel^da WF Wertheim.
"Saya jadi sangat shock ketika tmnan
saya buiuh mebd bertanya pada ^ya,
apa sih yajig teijadi setelah kamu baca
puisi," kaia Thukul, yang seilng meng-
ajak rekan-rekannji'a sesama buruh
mebel menghadiri acara kesenian.
Sebaliknya lingkimgan seniman pu-
T.yz mitos, kalau rakj^at bengong, j*sng
disolohkan masyarakat. "Rakyat itu bu-
kan- bodoh, tapi yang dipentaskan di
panggung kesenian itu bukan persoalan
mereka, bukan idiom mereka. Sejak sa
at itu, saya m'embuat puisi tentang du-
nia ra^at kedl sambil nembang, dan
teman saya mulai bisa menimpali," ka-
tanya. Sdama 1984-1985 ia mulai mem-
bacakan puisinya keluar masuk kam-
pung, restoran, ^  berbagai kota, dengan
grup ngamennya, atau sendirian.
Orang kaget menyaksikan pengamen
puisi sqoerti dirinya. "Tetapi, orang ke-
mudian bisa menezima sa>^ setdah saya
,mulai dengan menyanjd atau nembang
lebih dulu,*^ kata Thu^, yang pemah
didamprat^habis di kantor Kejaksaar.
Negeri karena diang^p kddn-ki-
rian. Pezxy^bnya, karena Thukul me-
nerima' kkiman majalah sastra dari
Belanda yang memuat puisinya, dan da
lam majalahitu tennziat suplemen ten-
tangpraiao^ya Ananta Toer.
Teijvm -dalam aksi demonstrasi dan
solider Siangan penderitaan rakyat yang
dipCTlalqaian tidak s^ena-mena, di-
katakanni^ sebagai "panggilan hidup-
nya". "Yang mex^erankan, di antara
kita yai^ masih punya banyak pilihan
untuk rnenerima panggilan itu, temya-
ta lebih sering memilih rasa aman. Bagi
saya panggilan itu seperti menyeru-
nyem seperti banjir," kata Thukul, sam
bil menjelaskan karenanya ia selalu
waspada terhadap bantuan d^loitatil
yang menyebabkan rakyat kecil dan di
rinya sekadar menjadi obyek bantuan,
obyek kajian, dan sebagainya.
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THUKUL mengakm, banyak peng-
alaman traumatik dalam jiwanya yang
harus dibuangnya, kalau tidak ia akan
tenggelam dalam trauma ketakutan
yang bisa mengubah pandangan dan se-
mangatnya.
"Dengan aktil dalam aksi-aksi saya
tidak larut dalam ketakutan dan pikir-
an saya sendiri. Saya tidak pxmya pilih
an lain, maka saya tidak ingin menghin-
dar dari realitas, Saya juga tidak per-
caya pada ratu sosolr hero. Tidak ada
itu, kecuali keijasama elit dan rak
yat," katanya tegas.
Benih rasa keadilan dan kebera-
nian—lebih lagi tanggungjawab moral
dan sosial—^mpanya tidak selalu jatuh
di tanah subur. Sosok Wiji Thukul ten-
tulah bukan figur yang sering disebut
"memenuhi momentum sqar^", oleh
segala keterbatasannya.
Sosiolog Dr Arief Budiman peroah'
berseloroh meluldskan: Wiji Thukul be-
nar-benar tidak punya potongan se-
orang penyair. Wajahnya dan sosok
tubuhnya lebih merupakan seorang
pedagahg asongan yang berkali-kali keri
na gusur, atau buruh pabrlk yang sering
di-PHK yang hidupnjra selalu rawan
pangan (pengantar kumpulan'pui^'R^
Tfixtkul: MeTKori Ttxnah Lapang, 1994).
Setidaknya ini mmarik tmhiir men-
bandingkantiya dengan 'M'Wan bai^ak
wa^ rakyat dan Valangan intdektual
ataJu pejabat yang sebenamya "meme
nuhi momaitum sqaiah". Amat sedildt i
dan mereka yang manilih untuk.mon-j
pecjuan^can. nilai-mlai lfi»maTingiaan •
yang lebih adil dan lebih beradab, se-
. cara gigih dan total (Eariadi SN)
Kompaa^ 1 Jull 1996
Hujan puisi Sapardi
'[ Tak ada yang lebih tabah ' HHB9HI
~ dart hujan bulan Juni
ydirahasiakannyarintikrindunya
' kepa^ pohon berbunga itu>
^'(Hujan Bulan Juni)
Biasanya hujan nyaris tidak
pernah sin^ah pada bulan
Jmii.sebabsecaraklimatologi.Tiini
masuk dalam kategori kemarau.
T^i pada 27 Juni lalu, ada hujan
^ng tercurah di Taman Ismail
Marzuki(TIM). ^
'■ 'Hujan Bulan Juni, kumpulan . ,
sajak penyair Sapardi Djoko Da-
flidno-lali ^hg membuattefcurah "hujan* penonton niarari?'^^^^B^®
itu. Dan inilah untuk pertama ka-Hnya Sapardi tampil'-di depan ^ ^BH^^B
khalayak umum sejak tahun 1974
lain. . . - .
"Terakhirsaya membaca puisi pada tahun 1974",
ujar dekan FSUI ini kepada Bis/iis.
•Pertunjukan pembacaan puisi yang diringi
musik dan tari itu, mampu membuat penontbn
larut dalam aransemen musik karya Umar Mus
lim dan Budiman Hakim, serta masuk ke dalam
bayangan imajiner akan makna bait demi bait
yang dibaca oleh sejumlah seniman dan artisyang
menjadi pendukung acara itu.
Selain Judul buku. Hujan Bulan Juni juga
berwujud kaset lagu yang
syaimya diambil dari 12 sajak
Sapardi Djoko Damono itu.
Ka^t yang pemah beredar di
kalangan mahasiswa itu,
dalam pertunjukkan itu
dibedah oleh sejumlah maha-
Ep^^BBB^B siswa UI dengan musik yang
Pertunjukan ini sungguhj
danbemuansa'ngepop',
roagan, renyah serta enak
niimiati dra tidakmengurangi'
keskralan pertunjukkan. Itu-
lah sisi keunggulan. pertun-;
' jukkan ini Apalagi didukiing
' dengan tampilnya bintang
sinetron, iklan dan foto model,
seperti Maudy "Zaenab* Kus-
naedi,Dindon WS—sutradara
teater Kubur, benar-benar
membuat pembacaan puisi itu mempunyai nilai
_ tersendirL
Sebenamya ide untukmelisankan sajak Sapardi
dalam benttik pementasan itu sud^ muncul'
setahu yang lahi. * Saat itu saya ditawari oleh
Slamet Sukimanto dari DKJ. Terus terang saja.
hati saya tergerak tmtuk itu," tegasnya. '
-  Tetapi, kata guru besar bidaug sastra di UI ini, '
karena kesibukannya sebagai dekan pementasan
ini bam dipersiapkan sejak bulan April lalu.
1C0
|"Itupim atas bantuan tim produksi terutama Ibnu
Wahj'udi."
Menurut sastrawan yang mulai' menulis puisi
sejak SMAini, sebanarnya puisi adalah tradisi
tulis bukan lisaiL tetapi makna puisi tidak
berubah jika dipentaskan.
''^sijelekbiladibacadenganbagustidakberartijadi bagus, begitu juga sebaliknya puisi yang
nilainya sastranya tinggi belum tentujelek ks^na
,dibaca dengi j^dek," tandasnya.; :« 4'..
Musikalisa^ puisi, lanjutnya, hanyalkh alat
ibantu atau^i^gantar untuk^-memahagqi puisijlebih dalaba^.*Piiisi saya gamp^g-ltdpi bagi
banyak ofang tidak begitu banyak yang
memahamL"' •
Ss^ Idgijmsur yang membuat pembacaan itu
in^^^a^ TOffliank adalah adalah diseitakannya
tarianyarigdnlhami sajakSehabisSuara Gemuruh.
Tarian kaiya koreografer Frank A.N. Rorim:
pandey itu penuh gerakan erotis yang menawan
dan memikat. i^nonton. Ritme gerSmya sarat
makna —seperti tuntutan nask^ puisi— dan
penuh dengah nuansa galau akan kehidupan.
Dalam pertunjukan 3'ang berdurasi selama dua
jam itu, selain membaca sejumlah sajak dalam
Hujan Bulan Juni, Sapardi juga menyertakan
sajak barunya yang beijuduirembangMo/tosiswa
yangMati:
Dalam S£gak ini, Sapardi beptu empati terhadap
tiga mahasiswa yang mati dalam peristiwa
kerusuhan di Ujung Pandang.
Dia memang bukan mahasiswa saya, tapi sa^'a
dapat mencitainya. Saya tids^ tabu yang jelas
saya sangat pedih." tegasn.va.
• Nusron Wahid dan Umi Salamah
Berita Indonesia^ 1 Juli 1996
T.S. Eliot dan l^udi
Anti-Semitisme
Rumahku rwnah kumuh
Dan seorang Yahudi, pemilik rumah itu, duduk
mencangkungdijendela.
Diciptakan secara besar-besaran di beberapa
ke<MdiAmwerp
Diusir di Brussels; diperbaiki dan dikuliti di
i/7mi7n(Dari "Geroniipn") ,
Puisi di (Uas meiupakan salah satu kaiyaT.S.
Eliot. Karyanya itu menurut sejumlah orang
merupakan sikap anti-Semitisme EliOL
Sebuah buku bam, T.S: Elliot, AntiSemitism,
and Literary Form, karya Anthony Julius (308
hal dan diterbitkan oleh Cambr^e) menuding
sikap sastrawan yang meninggal 31 tahun lalu
(1888-1965) itu. Buku ini sekaligus pula mencip-
lakan polemik bam di Inggris, yaitu bahwa Eliot
kemb^ menghembuskan gerakan anti-ScmiL
Buku itu tak banyak menarik peihatian ketik^
terbit di Inggris musim gugur lalu. Kemudian di-'
sebarluaskan dengan daya tarik bahwa penga-
rangnya adalah sal^ seorang pengacara yang me-
nangani kasus percerai^ La^ Diana.
- Dan karenanya kini oama Eliot, sastrawan i





^umdal y^g meogkaji ulang kaiya-kaiya Kaiu,j
ElHot, dan Tarantino, anggota Paitai Btmifa; dan]
juga seorang Yahudi— mengatakan Mti-&mitl
mempakan unsur utama dalam tulisiahhaBsahj
ElioL la yang mengaku telah melalukan peoditi-.
an patk kaiya Qioc menunjukkanbebeiapa puisi, I
seperti pada Gerontion itu atau pada Bur^mk with
dBaedeker, Bleistein with a Cigar, yang "dinilai
anti Yahudi. - n -
Tapi, meski Julius menambah argumennya
untuk membuktikan kebencian Eliot teibadap'
orang Yahudi, penghargaannya terhadap puisi
QofokleTgoyiHkan. "Anti-Se-
• mitisme," tulisnya, "yang di-
ka}:xiikank^ekan,takmen-
BBI jadikanpi^^bogaisesuaiu
yang tak layak. Dan me-|[H niang...itubisamaijadiinspi-
!■ rasi sebuah puisi. Itu boleh
jadi naenjadi sesuam yang
membingun^an."
W  Pendapat Julius itu kontan
_  ' mengundang reaksu.Novelis
ro / WiIlSdf,yanginenulis(fi7V0&-sen^lxispekulasbain^ke^tt^j
rikan inedia kepada Julius hanyalah I
"Catatan-caiatan dengan koosep-1
si yang kabur tentang Yahudi;
dalam ji\ra koleklif 01^ Inggris.
Ketenarikan media im lebih
karena geJar "Orang Yahudi"
yang dikenakan Julius.
Penyair Craight Raine dalam sebuah tulisan
panjang di Financial Times melihat baris-baris
kontroversial anti-Semit muncul bukan daii Eliot'
melainkan dan karakter tokob-tokdi puisinyanya.;
Raine meounjuk sam kaiyanya yang tetkeoal
Burixmk with a Baedeker, Bleistein with a Cigar.
Di situ Eliot, kaia Raine, tbehikiskan Bleistein,
sosok dalam pirismya seba^ berikuc /Toqiolan
bengkok lutu^ Dan siku-siku dengan telap^ ta-
ngan teibukayv^ena Semit Chicago—Hkie-tikus
di bawah ptpaTYahudi di bawab sedotan. "Ini
anti-semit, tapi im bukan perkaiaan Eliot, itu
Burbank, karakter dalam puisinya," kaianya.
Sementara Sastrawan dm Dei^ Fakultas Sas*
tra Universitas Indraiesia, Sapaidi D}<^ Damo-!
no, yang pemafa meoeiiti dan menulis ski^ dra-'
ma puisi Eliotyax^beijudu! £zz^-
d^iz4bapepdq)a£kaiya^caQasastrapui%'drama
dan drama pnisiESc3l;tiiSt#iayangTnenyiiatkan!
pandangan atau pexasaan araibangsa SenuL'
Seiama mendaah dan mengkaji karya-kaiyai
nunjukkmahtf-Seiratismitu. "Sayaban^roem-
b^Jratya^o^pu^ draimdm drmaptBsm
tid^pemah menemukan ataii inena&iikan
kaiya-kaiyanya seperti itu," (4arSq}ardi. -
Bagi Sapardi, EKot bukanlah sosok-asing.
Karyanya ^udahb^tumetekat dalam ingatan-
nya/Selama meneijanaidcandaEtbakulatdengan i
hiilcu-hiilni gflOra Ifary^FllW^^apgrrK maigalmi,
tidak pemah menemukm pandangan rasialisme
Eliot "Sayapemtdi'meinbaca salah satu tnlisan
yang isinya mengupas rasiafisme EHot dalam,
kaiyanya," katanya.
MpTiimTt^apawlt Vi»iTiimqtrTTBm>y»garp!m^
an anti-Semit yang dllontaikan orang terhadap
sastrawan im terjadi karma sematapenafiriran
moeka. "Tapi saya sendiri tidak per^ mene
mukan perm<^alahan rasialisme aiau pandangan
ami ras tertenra daJam karya-karya dia." tara-
bafanya. ■ nev<swi>eeN;^ler)
Republika, 2 Juli 1996
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l,^gu Puisi Beni Setia
,  - -
Ol ieh KORRIE LAYUN RAItfPAK
BraERi^A puisi yang
-dUDBomilkm Beni Setia daJam
flffrer^ng (FT. Rekamedia Multi-
'prekarsa. 1^6)roerupakan sajak
jfyuigdlilhami oleh iagu-lagu pop
idunia yang dikenal secara luas.
:Lagu-Iagu itu peinah menduduki
Ilagu yang diadakan oleh sejuinl^
laBio dan televisi di dunia. Per-
soalan-perso^an yang dike-
mnkakan.. p^ak merupak^,
masalah ya^ hangat di dal^
masyarakat dnnia. la kemoditm
menriawanyake dalam pengalaman
k^Vnan (fengan penulis^ foikteiu-
san yang polai^ sq)eid taiqa akhir.
Semua sajak penyair ini menam-.'
pakkan ppla yang kemudian diiku-
ti ddi Acq>2^an)zamNoordan Soni
Band Maulana, yaitu sajak yang me-
nucjukkan suatu pola penulisan
yang tampaknya sukar untuk di-
henS^. Sekalipun demikian, ked-
ga penyair Bandung itu, memiliki
kaiadaer dan waroa tulisan leisendiii
dengan gaya ucap yang berlainan.
Pada Beni Sedasaj^-sajakyang di-
toEsnya menggunakan bait—dan sa
jak terurai dalam baris-baris yang
tons memanjang. Meskipun inasih
menggunakan tanda baca, tanda ba-
ca itu kurang berfungsi. karena
penyair tidak mengikuti kaidah
penulisan menurut tata bahasa
"yang baik dan benar". Keseluruhan
sajalTdalam Hanndong ddok meng
gunakan huruf kapital sebagai pcr-
jmulan bait atau baris, meskipun
masib menggunakan titik, koma.
titik dua, tanda seru. tanda tanya.
Tanda-tanda baca itu dijadikan lebih
beiEingsi secara kieatijf, ketimbang
digunsd^ secara fungsi sebisanya.
■Penyair juga menggunakan tanda
plus (-f), tanda minus panjang (—),
dan Mik-titik (—....) unti^ mem-
beri tekanan tertentu pada kata-ka-
ta dan kalimat sajak. Beberapa sa
jak tanpa menggunakan judul.-
diiepas begitu s^ la hanya meng-
gunalian huruf kapital hanya untuk
menunjukkan makna kata Tuhan,
selebthnya m^ggunakan humf ke-
ciL Coba periiadkan saj^ya tan-
pa jx^lbeTTkut ini. angirt dfitahan
dam ^ uikanirngkofiZ/maiani pur-..
ndmapenuhlian diam-diam/met
itgumputkdn demdm. gemerefdk
tinghip// . anak-anak muda
berkumpul di jembatan/dan mulai
menggigU. gemerisik ddun//
serentak berdengung dalam nada
dangdut/dalam lagu 'lima menit la-




gemerisik. aksam dihapus dari bar//
angin ke dahan dauna kuning di
tingkap//ruh~' ah ah!'" (sajak
tanpaJudul, hal. 12).
Dengan pengucapan yang
demikian dan pilihan katanya, sa
jak Beni kaya dengan informasi
yang bersifat'referensial. Lagu "li
ma menit lagi .ah ah" merupakan
lagu dangdut yang cukup populer di
kalangan penggemamya, sementara
katakomba (juga sering ditulis
katakombe) adalah lubang persem-
bunyian orang-orang Yahudi yang
kemudian digunakan sebagai tem-
pat mengada]^ ritual keagamaan.
Link yang ringkas yang diucapkan
dalam pilihan sintaksis yang ima-
ginatif memperlihatkan luasnya
jangkauan sajak, seperti kalimat,
anak-anak berkumpul menyiulkan
abu. atau, angin ke dahan daun kun
ng di tingkap. yang kemudian
dit^skan dengan larik, ruh-^ ah
ah! mampu memperlihadcan sensasi
Tohani daii para maxiiak dangdih dan
bayangan alam yang mem-
bayangkan suatu keadaan teitenit:
-dairi jiwamanusia. Pola danjiwa sa
jak ini dekat dengan pola pikiran
Chairil Anwar dalam Cemara
mendemi sampaijcudu,. yang mem-
beri aksentuasi k^ tentang peige-
seran waktu dan usia„|>alami^
Train To London fyanc diilhami
..lagudaii £/ecrncLig/il Qrdteam)
penyair menulis: s^uah numg£
antampaha.dansaiu/batalumper-
lahan mengendapkan sergap//
dibimbing ilusi denging dari
putaran gerinda/yang mengasah
mata bayonet kemudian/—sambil
mendodet perut—I.OOO bintang pec-
ah//sebuah luka menganga, sebuah
luka tersenyum//trafalgar squan
dalam kabut dan nelson pun.
menyerukan sebuah ruang. "howl
ing, howling ITsebuah lagu
dalam tiga gerakan. 1.000 cello/
mengumandangkan awal winter
hingga kuduk tegak//
angkat botol itu dan ruangkan di
gelas/hingga smyi lumer seperti es
dikepung wine/lalu muntah sambil
membayangkan julangan paha//
siapa menabuh tambur dan
memainkan piano?//gerinda men
gasah bayonet dan perutmu kaku//
Meskipun diucapkan dalam bans
yang singkat, namun sajak-sajak
Beni Setia merupakan sajak yang
padat. Referensi yung diambilnya
sering berupa kejadian yang men-
gerikan. seperti penyebutan trafal
gar dan nelson, dua nama yang tak
dapat dipisahkan, karena memiliki
kaitan sejarah di dalamnya. Hu-
bungan sajak-sajak im dengan lagu-
lagu yang menjadi judulnya, meru-
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pakanhubunjganimagioatifyangdi-,
maksudkan sebagai hubungan se-
bab-akibat ^perti makna Last Train
To London yang mungkin menun-
jokkan makna pertempuranterakiur-
dan babis-habisan di Tr^algar.
Dalam The Sky is Crying (lagu Cu-
by & Blizzards) dan Uelh Goodbye
(diangkatdaii 1^ The Beatles) me-
nunjukkan hubungan alam dan pe>-
ristiwa alam dengan tokoh-tokoh
masa silam serta ^ yat^ sehari-
hari di zaman kini. Beni menulis,
sebuah sungai dengan segala mmra.
dalam/arusnya, dengan mata airdi
palungnya/berdesau menyusm jer-
am dan membangun peijfihu//
kadang menjadi awan, kiadang men^
jadi kabuU bersama jalan yang
mungkret dan berderak/menjerat
kota-kota dan mencari kereta ken-
caha// para pharaoh menyusun
jalan air pada gunung/batu berg-
eronggcmg-bersekaL tapikemana/.
perginya ruhsaat tubuhnya men-
gering'kerontang?//jalan dan su-
ngjii memanjang he dalam gelas/:
hujdn mendorong Jeram wisld dan
perahu/roh^hol wdakeretamShpi
melumatkota-kotanyaZ/lalu takkau
ketahui apa-apa m^ki kita/ tandtd
st^alanyifLseperti badha/genmtdr.
datam.kereia'btisa^di^jdlah yangl







alas lumpuruntuk tegak/dan ruang
untuk mens^yun cangkuU: aku
fdgm^^dgdt, dalam bvis/dtke-
maa-sebagaif tenaga (harian) in-





ing dan dengvtng uir-uir// agqr .
malam-malatn bisa lelap tanpat:
ilusjL demqnstrasr-^ khay^pil//
jadi vfargapekerja yar^ Manager-^,
aid kenyang (s{^ Hello Goodbye).
Lagu-la^ y^dipac^Beni Se-
tia memp^ihatkan kekuatan kata
dan imaginasi y^g disenyawakan
dengan asosiasi tentang pokok soal
zaman! lirik-liiikaloCM sangat Iain
dari lirik-lirik BulartDibuai Awan
Katon Bagacskara yang dikemas
dalam terbitan luka. Lirikj-lirik yang
diangkat dari lagu-lagu ini men^-
ratkan pencarian penyair ke duiiia
peristiwa, derita. cinta, sejaratu dan
sebagainya yang diekspresikm di
dalam pengucapanyangasosiatir
^ ekspresif. Di <Mam sejumlah
sajak, pennainan katanya mampu
memb^gun image teriiadap peris-
tiwa-perisdwa seprab'dan sensasi
rohani yang menegaiiskan kekuatan
bahasa yang diucapkan dalam kata-
kata d^ I^imat yang inspiratif.
Dalam' sejumlah saj& ia masih
'memperiifaatkanpplapuisi kalimat
Chairil Anwar, namun dl dalam liiik
yang lebih sugestif dan impresif, ia
PildLran Rakyat# 7 Jnli 1996
keluar dari tmdisl lirisisme dan
membanjgun sajak-sajafcimaginarif
Han 3<ncwitif ^jpgrr^ying'ftittiliCTya




yang tEiisungsurya dan angin/tapi
yang daumg cuma asdp dm hare*
nanya/ ayah membungkuk dan
sesekaii menangis tanpa suara//
tddtberukuni^memanenjagmg
dan kedpirf: akutermangu (lupa
akanrupasapi dan padi)/dan ingin
ikut aytdi geniayangan bagai iMn
part hapi ibu menyuruh aku Jadi
aaniyang melaburladang// lambat
Mam akumenjadd keroraang dalam
geaxon/meski sesekaii ayah (atau:
ibu) mayaml/dan terbahak-bahak
melihat gyUudan berwarha cobalt/
meUhasjagung Jadi imgtiserta ke-




ngan sajak-sajak referensial yang
inspiiaif. lii^-liriknyaiajam, dan.
mmniHki malTOko^os'^ang lebih





puan kelahiian Bdanda, 1963. ^
lalu tampak baxu bai^gun
tidur di tengah pprganlan' intenoasio^-
nal 71 penyair dari bezbagai n^ara.
Ini berlangsimg daiam program
Poetry Intematicmal Botterdam ke-27,
13 . 22 Juni di beberapa kota Bdanda
(Maastricht dan Rotterdam).
Berbagai perilaku dan bahasa ber-
dengung seperti kawanan lebah. Men-
jelang pembacaan sajak. Use menyata-
kan di^ya pada saya, "Saya gugup?"
Saya terkejut dehgan perianyaan itu.
Kegugupan penting dalam hal apa
pun, seperti ada sesuatu yang sedang
. diperiksa terus-menerus antara diri
kita di tengah suatu peristiwa jang
sedang berlangsung. Setdah itu Use
menghilang, dm mrzncul kembaii de-
ngan pakaian resmL Tetapi rambut-
nya tetap seperti baru bangun tidur.
Berantakan. diikat seperti ekor kuda
yang letakn\-a lerialu tinggi.
Sajakn^a datang dari semacam
imaji baru Madam I pass you by (Aku
melewati Anda, Nyonya). Sajak yang
bicara tmtang kehidupan sehari-hari,
sederhana dan intim. Tentang kereta
yang berisi roti. Ada dua gadis beram-
but kepang kuda tampak di jendela
kereta. Di dalamnya a^ roti yang di-
biarkan membusuk. Tetapi di luar
kereta ada pemburuan, sangat berba-
haya unti^ sang nyonya.
Dunia di luar nmngldn berbahaya.
T^pi di Halam kereta juga ada roti
yang membusuk. dan dua mang gadis
b^kepang yang membuat ma-
kanan untuk diri sendiri. Dtmia di lu
ar' dan dalam kereta maniliki sensi-
tivitasnya masing-masing. Use mung-
kih tidak ingin ada di dalam maupun
di luar kereta. Penampilannya selalu
seperti' orang baru bangun tidtm Se-
p^ ada batas dari dua hal yazig^&-
lalu ikut serta dan membuat gazis si-
tuasi asing. Memeriksa dua wilayah
dari batas garis itu lewat k^ugiq>an.
buhia yang berixihaya seperti itu
lebih jdas lagi muricul pada puiri-pui-
si dari penyair Afrika. pmiuh
hantu, dan lubang pduru yang tak
bisa ^tutup: dia bahwa serxngkaU
mau muntah —meUhat gambar-gam-
bar memuakkan dalam. starym berita
TV malam fiari, tenUmg permainan
boer dan pandoer cUin ordng-oras^
Botha, yang derigan anjing dan cam-
btikdimgasairmatadmpeluTu,me'
mukuU orang^orgng pribtani hingga
berak tdhxnya: keltuiT, dan bertarrJbah
juga nyanykm sedih dari mereka yang
masih hidup, memandang darah hi-
tarn menggenang... ribuan kata tak bi-
sa menutupi Itibang peluru!... semen-
tara to ingin sekali menvJis puisi, me-
masang tali dt leher Tuhan, seperti se-
buah gambaran goyang, seperti ikan
lumba-lumba malam minggu naik ku
da berpacaran.
Sajsk Meaning and Verbal Meaning
karya Breyten Bretenbach itu, jadi
epik dengan sampiran yang tak layak.
Namxm' dengan sampiran sq>srti itu-
lah Bretenbach membiarkan ada jen-
dda yang tetap terbuka, saat meman
dang negeri sendiri. Penyair Afrika
Sdatan ini lahir di Bonnievale, 1939.
Dalam program Poetry International
ini ia men^pat kehormatan,- hampir
seluruh penyair peserta. mener-
jemahkan puisi-puisi Bretenbach ke
bahasa mereka masing-masing.
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' E[^dirah Bretenbadi, meznpa-
kuat peian .penyair-penyair AWka
yang banyak menarik poiiatian de-
XJgan awplra ^wiCTatif yang mpmlra
laifiifan' Baayair-^>eny£W dazi Afiika
-d^ j^si^lbaQni)^ lain pada
A mana pemba-C
sebuah partisq>asi yang mernbuat
pubUk dibawa^.wilayah kultur asal
merekaL ; f;.-:.: ' ■.
Ogaga Ifiowondo, p^yair Nigeria,
lahir di O^'Stat^ 1966, Ikut man-
.periihatfean keteerasan' itu: -teriafedn
anak-anak piatu tens bergema som-:
pcd matir pleh gonggongan anjmg-an-'
jing poUst^ temp^ ttdar fanda dika-,
bte^ sepasang sepdtu boot; gang di-
pakai Jumta toaktu malcan. Seorang







yang dimahkotai air maXa, tangcaiku
terbakar oleh tepuk tangan. Van keti-
ka aku jnddng, - kenAaUi/w




inL Nannm, yang mehariTc dazlmere-
fea ftHalah iisaTiir- -fnpmhan^tii>»'iTnajf
leWat kefaidupan^e&aud^^ de-
kat diVsddtar ,lin^ni^an-jdaK fiibuh
srioligus smattf
imajt sq)^ i^ baqyakinnnc^
nyair pererripUSQl Hari JiOTrtfln *Pimiir




ktdmran pang msi^' ^ v.
\ Poiyair-penyair pd^eniiHian ita-jn-
^ membawa semac^ fienomena,
dunia kep^yaiism bukanlagi sesuatu
yang bodizi soxliri. Martina' Palq
(Leningrad, 1953) mezasa diziz^ra ikut
becgmti setelah Uni Soviet b^b'ah.
ia- Tail! - nielakiikan^ pezjalanan^ ke;
bwyiak n^eri, dan-mendapat kesan,.
I^yak-negeri tornyata pioya-ptf-
gnjplan gama CHpmm WftnlTwga'mprn-^
soi du^anya ikut hilazigbersamake--
inatjaolibun^ daripuisi lahtfdarf ke-j
tilimgan inL • — t-''-^.-"•1
:<:;Ada sepoacam kendaraaztyai^ teziis
laiu-lalang, mpn^wijwmgi■ aaft&ra.kfi^i
nyataani, pengalamazi, daa^btdang-j
bidang kesenian lain daliampiiisi ine-j




dan dip^^^^ia»t@as uixtuk ^ paa
pun yang maUmenyatakan kebenazan^
melawanpenindasan.. . .
PENYfflR-p^iyair 'piaeiupuan da:*
liuzkpzx^ram inr inmipedihatkm k^
koasaziyaziglain. FoqrsurShazdriiu:^yang*l£d^<firlisr£^>lSf6&, ^kon'ss^
buah ^ laknya 'ipelihat^d^ ses^ei^
sedcor-^da yki^ bisNtiu&ra bydup^hidup. Atail^^ sebagai a^
yang:'membakaf^ tubuh *peyqnpiiail
Hatam st^iinh sajak Carmen Botillosa
(Meksiko, 1954).
Tema fioninisme menekan kuat pa-
da cukup bazQ^aknya pszyair pe-

















katp bantu. dewa^dewL hdwazz- jm*^
berdezigung, sisa-isiaa waktn dazi zni-
tplogi lewat puisi. . _
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sAn.^SA Iridorit^sia sangai nvu-
sikaL'* kata ban^ak penyair «»toh>h
CToerapa kali saya baca puisi Haiam
program isi. Beberapa- penj-air lalu
biksrja sama dcngan saya
calam work-shop peneijemahan puisL
mesMxaer^ tahu. saya tidak bisa ba-
hasa Inggr:s. Sa\-a satu-satunj'a pe-
zxyhir yang hampir selalu didampingi
penterjemah. Linda Voute, seorang
pelukis perempuan yang menetap (H
Ansterrian-i
"Saya mendengar puisimu dengan
s^ibu K^kriga,"- ^ ta Niyi Osundare
kroada sa>-a. penyair Nigeria, sambil
bsroerita. raasyarakat di n^erinya
banyak yang makan nasi dari bei^
Indonesia.
Sen\-ataan ini menjadi semacam
emansipasi lingiiigtiif dalam peiga-
iilan bezbasai bahaisa padia dunia pxii-
s,.. Etnansipasi untuk membiarkan
pmsi inei^^iaim mgiasi semiotik, hi-
dup° dalam bezba^i' bafaasa.' Mener-
jemahkan puisi menjadi dengan
ilrat mengalami nasib d^ banyak ba-
basa dalam arus globalisasi. Rahasa
yang di dalamnya ikut hanyut banyak
keringat psiyair, yang benisaha mem-
buka jendela pengalaman xmg~
ki pan personal pada kata.
Keringat ikut menyertai kei^taan
tumbangnya anpfca bahasa sebagai
dunia ungkapan. Beberapa penj'air
Afrika berusaha membuka pemba-
caan puisi lewat nyanyian tradisi da
lam bahasa asli mereka. Namun mere-
ka menulis dan bicara rial am bahasa
asing. Inggris atau Perands. Peiga-
ulan bahasa rialam program iwi, jiiga
ilrut merasakan kekerasan linguistik
seperd sisa-siSa kolonialisme yang
pahit.
Per^ulan itu menguak lagi seal
identitas lewat bahasa-bahasa yang
bdum merddm, sekabgus member!
bawaan kultural lain terhadap bahasa
asing yang mereka gunakan.
K^uanya saling mmiyambung nya-
wa antara bahasa dan jendela kidtiiral
\-ang dibuka lewat kata. Multikultural
kian mewaznai bahasa Inggris, dan
mungkin akan membuat suam jalan
tersendiri menuju wilayah banyak kul-
tm yang menjadi min'oritas oieh neo-
kolonialisme yang dibawa globalisasi
PROGRAM Poetry International
Rotterdam ^ — program yang gpriih mi.,
tuk Martin Mooij sebagai direktur
yang s^era pensiun — berusaha
membawa puisi ke pergaulan luas.
Program b^alan padal Ada bagian
anak-anak sekolah menyaksikan rian
dilibatk^ menulis puisi Ada acara
baca puisi di jalan. Tmnbok sphnah
gddung di pusat kota Rotterdam di-
gambar, nama Adnam Abbas Salman
Al-Saye^ diabadikan pada gambar
itu oleh Breyten Bretenbach. Kota
adalah bagian dari puisi yang tak
boldi dibiarkan terpisah.
Beberapa produser untuk program
puisi rifttong mpngamati
Beberapa video dokuihenier pei^air
ditayai^ah, ahtdra lain Jo^ph Brod-
sky dan Taka^ Arima. Bu^ sastra
dari banyak negeri dijual. Foto-foto
penj^ dipamerkan, telepon, faks,
komputer dm mesih fotb k<^i tak
henti-hentii^ nienggerakkan tPirg
Ada penyair menjual kaos, tabloid
puisi.
Ada sisipan kecfl memberi penghar-
gaan khusus l^>ada penyair muda
Belanda. Ada voluntir dari mahasiswa
ya^ membantu panitia. Penoriton,
tua-muda, hampir tiap hari mpmpmiiii
gedung de Doden, tempat acara ber-
langsuhg, meski berlangsung di te-
ngah pertandingan sepak bola Piala
Eropa.
Tetapi: tidah^ nyonya, aku tak mau
bersama Andd, seperti dxta gadis ke-
pang itu. Anda harus pergi, ada pem-
buruan di luar kereta. Terlalu berba-
haya buatAnda, kata Dse Starkenburg
seperti pada awal tulisan ini. Nj'onya.
inilah sebuah pergaulan puisi, di mana
bahasa datang padamu dari balik
cakrawalapengalaman. •••
•) Afiizal Mttlna, pekerja seni
Kompast 7 Juli I996
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Emha: Karya Puisi Tergustir
YOGYA (KR) - Kaiya puisi di
tengah zaman industri seperti
sekarang ini sudah tidak diakui
lagi. tak ^ perdulikan lagi. Kao'a-
karj'a puisi kalah dengan prqduk
industri, orang pun tak peduli lagi
dengan karj-a-kaiya sastra bema-
ma puisi. Karya puisi tei^sur in
dustri. t .
Demikian dikatakan bu-
dayawan Emha Ainun Nadjib
daiam peiuncuran antologi puisi
'Dunia Semata Wayang' karya
Iman Budhi Santosa, iSelasa (9/7>
malam di Bentara Budaya, yang
diselenggarakan Yayasan untuk
Indonesia' dan Karta Pustaka, di-. n
hadiri \seniman baik dan Yo-
gj'akana, maupun luar Yogyakar-" .-
ta, seperti Ketua Umum Dewan
Keseniau'Vogyakarta Ki Nayono,
Kepala Taman Budaya Suprapto,
Kepala Dinas Kesenian ? dan K
roi Diriusatomo, ProfDrRahmad
Djokb Pradopo.
Lebih lanjut" dikatakan Cak
Nun. piuisi-puisi memang terasa
asing di tengah ikiim global ini.
Maka, kalau masih yang begitu
komitmen . terhadap dunia
kepenyairan, mau meluncurkan
antologi puisii perlu diaomgi jem-
pol. Setidaknya, perlu dibiri se-
mangat, karena masih ada orang
tetap setia dan bertahan bergelut
dengan dunia perpiiisian seperti
halnya penyair angkatan Persada
Studi Klub (PSKj Imam Budhi
Santosa. Masih ada lembaga
seperti Tayasan unti^ Indone
sia', Karta Pustaica mau menye-
lenggarakan meluncurkan antolo
gi puisi dan pembacuu puisL
Emha ingin mempiakarsai,
menggelar pembacaan puisi-puisi
karya Linus Stiryadi AG yang ju-
ga penyair seangkatan PSK.
"Saya ingin menggelar . puisi
kai^'a Linus, kalau man didemo
silalcan, demonstran akan
berhadap dengan saji^' ucaphya.
'^etiaaknya, dari puisi-puisi i
bisa menjadi cennln,bi^menjadi |
ajang belajar soal apa s^. Ksure-!
na, puisi bmiyak menganj^t per-
masalahan Imhidupan yang aktu-
al," ucapnya lantang. sebelum i
membacak^ puist.'Dalam Gelap'
karya . Iman Budhi Santosa^ Se-.
Itun Emha,.malam itu penjrair Li-1
nus Surywi-AG juga membar/
cakan puisi-puisi kar^'a Imari
Budhi Santosa. (R-12)-r* /





modern tidak mengenal gerakan
feminisme. Inilah n barangkali
kekhasan sastra Indonesia,
walaupun sedikit banyakjuga ter-
pegaruh oleh berbagai aliran sastra!
Barat, tapi tak ikut tergoncang oleh i
gerakan feminisme yang pemah'
merebak di belahan bumi ^ pa dan
Amerika.
Sebagai salah satu indikatorpost-
modemisme, tokoh-tokoh feme-
nisme itu seperti Juliet Mitchell,:
Kate Millet, Virginia Wolf dan
Michele Barret telah mendedah:
'dunia wanita'Barat yaiig muncul]
dalam karya-karya besar sastra
Banu. Mengapa kesusastraan Indo-1
nesia modem tak mengenal gerakan I
feminisme? n
Karena memang, sejak zaman ;
Kalingga sampai zaman peijuangan
merebut kemerdekaan dari tangan |
kolonial, barigsa Indonesia sudah j
mengabadikan sejutnlah tokohj
wanita. Simak saja tokoh wanita
seperti Ratu Sima, RA Kartini, Cut
Nyak Dhien, HR Rasuna Said dan
Christina Martha Tiahahu.
Bahkan melalui thitos wayang,
bangsa Indonesia mengagumi tokoh
wanita yang berbudi pekerxi luhur.
misalnya Subadra dan Srikandi. Ke-
mudian melalui cerita wayang tra-
disional kita pun mengenal tokoh
Roro Jongkrwg dan Dayang Sumbi.
Begitu puia dalam dunia sastra,
kita memiliki banyak sastrawati,
yang telah menghasilkan karya-
fcarya rosa dan puisicukup andal. ,
Betapa tidak! Sejak periodeBalaii
Pustaka hingga periode Kontem-1
porer .s^arang ini, kita telah men-^
genal nama-nama La Rose, Mira W,
Mariane Katoppe, Selasih, Dorothea.
■Rosa HerliMy,:MafgaT, Nh. Dini;!
■Diah Hadaning, S Rukiah, Hamidah
dad Mnoa A Sardjono.
Namtm demikian, melahii telaah"
.te^dap sejumlahkarya puisi yang.
pernah ditulis oleh para pei^air, ma
ka kita dapat menemukan anekaim-;
age yang muncul dari potret wani
ta. Karena itu berbagai pandangan
inuncul tentang sosok wanita yang
bisa kita simak melalui sejumlah
^uisi di bawah ini.
\  ♦♦
>^ANITA bagi kaum lelaki dapat
menjadi sumber vitalitas hidup di
samping dapat menjadi motivasi un-
mk beijuang. Sim^ saja puisi "Sa-
jak Putih" karya penyair besar
Ch^l Anwar pada baris-baris ter-
akhimya berbunyi: Buat mitraku,
Ratulm! kubentuk dunia sendiri/danj
kuberi jiwa s^ala yang dOdra orang
mati di/alam int!/Kucuplah dalm
terns, kucuplah/dan sembiukanlah-
tenaga dan hidup dalam tubuhku..7
WS Rendrapun melalui baitper-
tama "Sajak Ibunda"- mefnganggaip!
kaum wanita sebagai sumber vital







Dalam puisi 'Lima Menit Saja"
kar}& Emha Ainun Najib, meng-
anggap kehadiran uaniia dapat
membuai kaum lelaki lebih besar
dalain menempuh hidup dan ke-
hidupan: Kini aku sangat
buah batu besar bagai terus
menindih/Batinku koyak*moy-
ak^^eh hidop N'ang menghhnpit dan
msndesak/.'Luna meaii saja, lima
menii saja. istriku/Eluslah ken-
ingku/Dan menaniang hitam potih
hidop ini7
Selain somber \italiias. dalam
puisi "Teniang Wanita-wanita"
karya Motinggo Bosye mengung-
kapkan tentang posisi wanita yang
menjadi pemeliWa kaum lelaki:
sekarang dan dulu wanita menjual
membeO menjual membeli/inilah
bisnis asal iniiah/pria menjadi
angkub padahal dia ^ wan pekega
bewan pianmh/pria adalah hewan
piaraan wanha/dipelOiara ibuAfipeli-
bara istri/dipelih^ istri piaraan/ja-
ngan dusta akui jangan dosta/akui
'akui akoi seni berpikir




I keangkoban deml leadership/tanpa
tseni pikir kecuali crafisman-
ship/Wanitaran/seni total/Me. kao
dengaikah Sano?/
Seroentara ini. Darmanto Jatman
melaloi puisi "Ijari" mengungkap-
kan sosok wanita Jawa. yang
layaknya dnggal di daerah pednaan
yang belum tercemar polusi mod-
emisasi. Simak petikan puisinya:
Istii sangat penting untuk nguius ki-
ta'Nlenyapu peka^gan/Nlemasak
di dapur/NIencuci di sumur/Mengi-
rim raniang ke sawah/Dan ngeroki
kita kalau Wta masuk angin'^ isni
sangat penting untuk kita/la soso-
han kiia/kalau kita pergi kondan-
gaaTa liiimbangan kii;^alau kita
jual polpwijola leman bel;tk;»nc ki-
ta/ktdau Idta lapar dan mau tnak^a
sigaraning nyawa kita/kalau kita
.../la .sakti kita/Ah. lihatlah. la men
jadi sama penting dengan
kerbau/luku, sawah. pohon kelapa7
Sedangkan penyair Hanojo An-
dangdjaja lewat puisi "Perempuan-
perempuan Perkasa" melukiskan
ketegaran u'anita desh yang tengah
beijuang menempuh kehidupan,
ketika k^dupan masyarakat desa
belum disentuh modemisasi: Perem-
puan-perempuan yang membawa
bakul di pagi buta/siapakah mere-
;ka/akar-iikar melata'dari lunah per-
jbukitan turun ke kota/Mereka; cin-
ta kasih yang bergerak menghidupi
desademidesay
Ajip Rosidi melukiskan dalam
puisi "Perempuan"; bahvra wanita
juga dapat meniunbuhkan perasaan
suka atau duka, sedih atau bahagia.
serta pencer^an atau siksaan; apa-
bila Idta beigaul dengannya. Inilah
dua kemungki^. yang barangkali
sudah menjadi sebuah fenomena.
Siinak puisi kaiya Ajip Rosidi
berikut ini: Perempuan adalah rindu
di mana laut menemu diri/Di rahim
siapa gerbang.soiga membuka/Di
mana jiwa adalah kelembutan lumut
bitani/Di mana kata adalah kese-
jukan rimbun daunan/Pada peiut sia
pa kaki langiiterpaut/Tangan siapa
menjulur, membelai dalam gelap
malam/Waktu kuminta padanya Ian-
git. diberikannya langit/tanpa
au an/Di rahim siapa gerbang nera-
ka membuka/Di mana harapan tak
menemukan lembaga'Di mana Imsih
.<ayang hanya sia-sia/Di mana ke-
pedihan mengatasi/duka/Tangan sia
pa mengelus mesra, had lak senia




nakan ironi yang tajam dan jenaka,
penyair wanita Toeti Herati Noer-
hadi melalui puisi "Wanita'.
melukiskan tentang dga wanita yang
congkak dan angkuh menonjolkan
diri sepeiti tertmgkap dalam baris-
barii puisinya: jari bad-had
memegang ulfu kataku/sedangkan
'tangan lincah mengelus rambrt
rapi/kenakalan kerikil menggoy-
ahkan turait selop dnggi/belupi la-





pohon sepanjangjalan. anyik daiui-
iang/gerak, wama, irama r^i me^
jbawa- kesuiigguhan/arisan patfa
■ininggu pagi ini...y>(Dan pada baris-
baris berikumya adalah): berapakah
keinesraan sepanjang uniur/dada
berlimpah dada mencukupi/kaiena
aku" dengan tak acuh. tiada
peduli/inembawa pilu yang tak
tersembuhkan dan/tak kusadari. tak
kusadari/.
DEMIKIANLAH di antaranya.
melalui sejumlah puisi kaiya dpta
para penyair Indonesia, di inana ki
ta dapat melihat potret dunia wani
ta. Selain mereka sebenamya itiasih
ban>'^ penyair kita yang membidik
posisi kaum wanita. Namun yang
pasd. para penyair tersebut di atas-
-melalui sudut pandangnya masing-
masing—telah berharil
mengabadikan berbagai aspek ke
hidupan kaum wanita. yang me-
mang mulddimensional.'f/»e«M/7j.
adalah pekerja seni di Tasik-
nialaya).***




Oleh Oyos Saroso HN*)
|FJjCJISI Indonesia, kini meru-
■■^akan dunia yang sd^u
I' niewarisi estetika Chadnl
Anwar Ini setidakn^ diakui se-CMa terus terang oldi Goenawan
Mohamad dalam Potret Seorang
Penyaiv Mudci Sebagai SiMalifi
Kundang (1972).
Di tangan Chairil, kekuatan
kata menja^ bagian vital dalam
penciptaan imaji dan kesatuan
puisi. Bagi Chairil, kata meru-
pakan entitas formd sek^gus
rasional dan sangat diperhitung-
kan kehaclu-annya dalam. puisi.
Jika sebuah kata dirasakan, jus-
tiTi akah menggang^ kesatuan
puitik dan kurang efektif, maka
k^a itu dicoret dan dibuang ja-
uh-jauh.
Kini setelah berbagai varian
estetika puisi muncul. sosok
Chairil tampaknya masih teius
membayang. Bukannya dalam
bentuk keterpengaruhan konsep
estetis puisi, namun lebih pada
bentuk semangat individualis-
tisnya. Dan semangat individua-
iistis tersebut sekarang telah "'di-
kemas" dalam bentuk isu bersa-
ma. Fenomena Gerakan Revita-
lisasi Sastra Pedalaman dan po-




hamad, Thubq Ismail, Sapardi
Djoko Damano, Abdul Had!
WM, dan Sutardji Calzoum
Baehri mmciptakan vaiian es
tetika yai^diturunkan dari kon-
sq) Cliai^ apalmh para penyair
Indonesia muta^diir .(generasi
'80-an hingga '90^) juga me-'
warisi hal serupa? Di manakah
sebenamya posisi mereka dalam
peta sastra Iadonesia,atau lebih




doigan topik perpuisian dalam
d^ade 80-an dan 90-an telah
banyak dilakukan. Termasuk di
dalamnya penelitian Remmy
Novaris DM yang berhasil
mengkalkulasi penyair di Indo
nesia, sehingga meiahirkan ke-
simpulan, s^arang Indonesia
mengalarai inflasi penyair Teta-
pi, (fi antara pembicaraan ten-
tang kepenyairan sepanjang dua
dekade terakhir, tak satu pun
yang secara komprehensif mem-
berOcan gambaran yang jelas
tentang perkembangan wawa-
san estetika yang ada. Yang se-
ring kali munciu hanyalah ko-
mentar yang bemada gugatan.
Dan tenm, gugatan tei^ut ti-.
dak didasarkan pada hasU pene
litian dengan melibatkan se-
luruh variabel yang ada dan
mungkin ada.
Dengan nada gugatan pula.
dalam sebuah siu*at kabar, bebe-
rapa bulan lalu, Agus R Saijono
mengklaim adanya penciptaan
puisi dengan "bahasa yai^ diin-
dahkan d^ dihebat-hebatkan"'.;
Secara kasuistis, tulisan Agus
menijukpada puisi-puisi Afn^
Malna. Namim, paira dasamya
gugatan itu jugamerupakan^-
gatan terhadap dirinj^ sendiri.
Sebab, suatu 1^ Agus R Saijo






tak .henti-henti menghintp obat
kudt tewat paha dandada yang^
ter^ngkap/fCInstalasiAirMata''
dalam Kenduri Air Mdt^ 1996).
Jika kitamau jujui; siapakah
penyair Indonesia mutakhir;
^nerasi kini), yang tidak per-'
nah mendptak^ puiisi do^an
Isahasa ya^ dih^atkan"? Bu-
kankahpemmci^lambangdan
metafora jugamerupakah bukti
bahwa penyair tid^ berbicara
dengan bahasa yang "apalada-
nya"? •...
Pada beberapa. s^ !'ket^-
pecahan" kamus ri^ iadi riako;
tersendiriyangmestiinajami pe- •
ny^ Hal itu sangat wajai; sama:
wajamya seperti ketika Ahma-^
dun Y Herf^da menulis judul
puisi 'TVIalamTBrlipat dalam Pe- i
rutku", "Bul^ Pecah di Patta-'
ya". Atau ketika Sitok Srengenge
menulis judul Persetubuhan Liar
untuk antolompuisinra. Dengan
asumsi dem&an, "koterpecah-
an" kamus bisa terjadi oleh dua
kemungkinan, yakni penyiasat-
an penyair untuk berhadapan
dengan wilayah sisio-politik
yang represif dan sekaligus un
tuk mendapatkan pola pengu-
capan yang tepat bagi puisin>-a.
Gejaia untuk "keluar" dari
mainstream yang ada pada cia-
samya telah'banyak dilakukan
oleh beberapa penyair. Pada diii
mereka tampak upayanj-a untuk
"menolak" estetifci Chairil. Hal
pada kata dan lebih mementing-
kan imaji dan kesan secara kese-
luruhan. Dapat dikelompokkan
dalam kat^ori ini adalah T Wi-
jaya dan Zaddr El Makmur. Pa
da tampilan sekilas, puisi-puisi
T Mjaya dan 2^ckir memang
meny^pai pi^i-puisi Afrizal
Malna, narnun jika dicermati le
bih lanjutjfi^ua penyair terse
but memiliki konsepsi yang ber-
beda dengan A£ri^. Dengan
realitas semacam itu, apakah T
'\^jaya dan Zackir mesti ju^ di-cap sebagm q)i^nLdant^Iayak
tmtuk dibicarakan dalam sdu-
ruhkonstelasikepg^aiiandiki-
dohesia? . r - . . ^ . i
'  r Bagi kritikus sastra atau pe-!
n^ti. sastra psedo-ilmiah, yangj
lebihbanyakmenekahkan aq)ek j
arari, berbagai gqala kep^ya-l
110
^ terutama agar penyair-penyairdan mRlaini sebagai fcemimdur- muda tidak men^tasilkan "^jak
^Ifetapi, tampaknya rea-
litds 3ntagonis tdsh teijadir ge^
^•asi 'TO-an berkutat dcMan
feesederhanaanhingga mplaKij^
kan ptdsL-puisiii^^^bergaya
il/ctitti, sedangkan generasL kmi
berkutat pada ke^erhanaan
pengucapannya saja. Ifema rang
ais(xfarianpaivair|gHM»rag^
bukanlah nal yang sedeibana,
sebuah tema tidak hanjra
rindu dendairi^sq)erti gaya Pu-
mengkiaim bahwa suatu gene-
laasastrahisadijadikanukuian
laafaSi untuk indsaitukan mutu|ka]yasastra?Secara teondskua-|i^ kana sastsa bisa riiia«»V
beniasaiicaii'imsur referensiaL
INamun, dalamiiEakt^nya,kua-
Jitas akan sHalii berknmlaci 4^
1^flBWil»iniw%**iIs* ^ « «
da.kata sebagai sua& gejala
yang merusakpuisi atau moiu-
n in Iran Inialitag pnigi
. pgQam 1>ihadrasi TSte^Ba-
tuahrTWijaya menvJis 'Besofc,
;P&laii^7J(Mf^',-akan kusd^
jdasarmaterdapatduakdonqwk estA pada gmeraa
kinL PertamOf peiQrairyangma-
sih setia padavkpnsepsi -estetik
»mmnmwM n ii^WWirifiWia MUIS
.sdkanJag^wegdl^^ ;peny^: keloa^k ini^












bexikan untuk puisi naiatif se^
perti sebuah pesan perpisahan
I tssdJidTItujebsfaumn waiisan
! estetika CharpL Halyan^serupajug^ tan^>ak pada puisi Zad^
£1 Makmui; "Tiap pagi aroma
masakantetanggaJatamembuat
ruang Jcelas hd jadi memajang
locgah-wajah senyvcm lapar me-
ngunydh pelajaran mengJtitung
dagang. Dan rumus-rumus ma-
tedtatik<^Jcmda,fisikttfSertateo-
ri biologi dan n^filsafataddlah




,D Rahman, Ed^ A'Effeh
 b^^
Dan s^gian besar masih taat —— uivoia
pada kesatiian tt*ma ^leimasuk .ontuk ^enerasinya. sendiri?
naria tnJnrnnnir T—* - A+a« ««^akA biarkau saja
Sebagai contoh. tampakjpada
puisi Afrizal: Pegawai batik me^
nari. Tukar tmg lagi. Mana sa
rong tanganku? Qwas. Onmo-
orang bergatiti. MatL'Kepakicu
terasa botak dalam banguncn
RomataL PetgL Hendra mene-
mokan laming Picasso yang
bengJcak.m museum Luawig.
Makan. Pdarianpolitik Nigeria.
Hitam. Seperti umgit dm irm-
lutku.:.."
• Pembdaanteriiadappeir^air
'genorasi kini, pada- aKnirnva.
lanya
yang juga. "mengaiami" proses
pendptaan dalam satu <kkade
^raknii^f^kaligii^ mpnipalran
•sosolc^^yraV cermat d£i]am'me>-|lihatpetej^paiyairan Indone
sia s^arangp^Dengan asumsi
semareim im, apEdsah generasx
jdni memerlukan junx b car
cti^^
tok &Qigd}g^ Beno Siang Pa-
mun^cas, So^wanL^SsdCd
^cmd]^;AhmadunYHQ:fEm^
da, Hamdy Salad, Omi Intan
Naomi, Mathcni A Ehva, Alndah
HKhalieqi,D]£atinCH,Musto£a
WHasyim, Adi^^^caksono, I^e-
(fy Stiavvan ZS, PraWiya,
Ac^ Zam/am Nooi; Soni P^d
Maulana, Beii Set^ Diro Arito-
nang, OkaRusmini, danRemmy
NovaiisDM.
Kedua, peayaic 3^ang tidak
lagi setia pa^ konsrasi pendp^
taanpuisL Penyair dalam kdcan-
pok ini lebih "liar" dalam mela-
Kukan penaklukan bahasa. Dan
umumnya puisi-puisi yang me-
reka hagilkan tidak dnkat oleh
jkesatuan tma. Di samping hu,
peran "aku-liiik" juga sering di-
kacaukan dengan per^ "aku-
publi^. Dalam hal ini, ada se-
macamiqtayaimtukmoidobrs^
kekakuan kata dan konvensinya Adam Smith yangbergo- —— j
yang.dangdutdidqimbanatol pendptaan. ,
narga semen dan JcertasJsi" : ^Ihnnasuk dalam kdmnpok
("Poster Tklari Supermarket di ini aHalah Afriral Mfllna TlflrtViar
Jendda Eampiis"). Panca Dahana, Gus TF, Juniarso
Satu Catalan yang pcj^ di-. Ridw^ "VWji Ihukul, T TOjaya,
boikank^dapenyairgebaad Nurzain Hae, dan Zackir El
kiniada^tentaiigpemalhasian MakmunParapenyairkdmimGik
kembali artikesederhanaaiL Ca- ke^ua ini, lebih menekan^n
■tatahsemacamituponahdib^v; imajiyangtersusundl^ "bahasa





Betbicara puisi generasildnijpada akhimya adatah juga ber-
{mcaia peiian media mflfiga rfan
;kritikus sastra. Keterbatasan
ruang di media massa bagi per
muafankaiya sastra fouisi)te^j diatasi dengan penobitan ber-
j ba^ jurnaf(iCaZam, Menmmdk,
! Oik, Surat, Kolong, dsb). Ihpi
jumal toisebut kii^ya l^um
cukiq>imtukmQianq)ungbegltu
ban^knya puisi yang dihas^^para penyair. Oleh^ab itu, se
ring kdi teijadi adanya penyair
yang "terselip" dalam "file sas-
ba" kita. Penyairyang "terseUp"
inilah yang harus Han mestima
ditemukan oldi kiitikus sasba
kita. ^ pi di mana mereka?
Sitdk Srengmge, baran^tah,gag^p dan tersen^ ketika me-
nerimaa kenyataan bahwa ada
penyair buruh di Tangerang
(Wowok Hesti Prabowo, Dingu
Rile^). Ihpi itulah kenyataan.
Sehingga kekuatan legitiinasi
ChauiT Anwar dengan tesis
"yang bukan pexwaii; tidak am-
bil bagian," perlu diredefinisi
, kaxib^ Dan aUiinQ^ pecah-







. MESKI poster, spandu^.baliho atau
brosux-brosur publxkasi lain ditebarkan
ke berbagai penjuru Kabupaten Banyu-
maa, Baca Puisi 5 Penyair. dari 4 Kota
dalam Pesta Seni Banyumas paling sepi
penonton. Acara yang berlangsung di
Gedung Kesenian Sutedja Purwokerto,
Minggu Slang (7/7) tersebut diperkirakan
hanya mampu meraup 50 penonton saja.
Kenyataan itu sudan ditebak se-
belumnya oleh masing-masing penyair.
Sehingga ketika mereka campil, tidak
dibebani kekecewaan. Baca puisi me-
mang belum menjadi bagian tontonan
menarik di Purwokerto aiau di kota-kota
lain.
Ada yang patut dicatat dalam Pentas
Baca Puisi Penyair 4 Kota itu. Selain
mereka tampil dengan wama dan akting
berbeda, temyata hampir semua puisi
vang dilontarkan berisi 'teriakan' protes
il adanya ketidakadilan, kemiskinan,
.  pembonsaian demokrasi. Hanya
penyair Haryanto Soekiran iPunvorejo)
saja yang lebih menyuguhkan puisi-puisi
kiunar, sarat dengan renungan.
Gaya unik yang paling kuat dalam
penampilan baca puisi pada penyair
Nanang Anna Noor (Banyumas) dan
Sosiawan Leak (Solo). Sementara Edi Ro-
madhon (Banyumas) dan Remy Novaris
(Jakarta) tampil prima meslu dengan
gayaJjiasa-biaaa saja. -
Nanang Anna Noor menampilkan
puisi panjang, bercerita tentang kebo-
brokan dunia pendidikan (mahasiswa)
menarik ditonton, karena bemuansa
teatral. Sistem distruktur.blokingyang
dianut sepanjang pembacaannya, keu-
nikan sosok panyair ini. Bahkan property
tape-recorder dengan suara bayi mena-
ngis mampu menggelitikkan penonton
pai^ suasana kenyataan kita yang selalu
mgin 'membayi'. Kita, oleh puisi Nanang
Ai^ Noor dibawa ke alam sadar, bahwa
kita memang masih kanak-kanak.
Sementara itu Sosiawan Leak (Solo)
yang selalu mengaku sebagai penyair
asongan, tampil tanpa membawa teks.
Tetapi karena Hat tubuhnya yang baik,
mepjadikan deklamator Sosiawan Leak
tampil menarik. ,
Terhadap Baca Puisi tersebut, Remy
Novaris (Jakarta) berkomentar, penyair
daerah sebenamya banyak yang lebih
mampu tampil di panggung membacakan
karya-kaiyanya dioanmng penyair
Jakarta. "Sosiawan Leak bagus. 5Janang
Anna Noor juga begitu. Maka tidak perlu
lari rasa minder bagi penyair di daerah.
S^ab pusat kesenian bukan lagi Ja-kar-
ta. Semua bisa menjadi pusat kesenian"
tutur penyair kondang kota metropolitan
ini.
Proses tidur seni di daerah-daerah
memang perlu dibangunkan. Pelaku
pembangunan boleh siapa saja, tetapi
terutamanya seniman dari lingkaran
pusat-pusat kesenian itu tadi. Remy No
varis suka jika tradisi saling mengunjun-
gi antar seniman menjadi kebiasaan. Se-
bab, lanjutnya, melaiui proses berkun-
jung tersebut dapat menciptakan ter-
jadinya singgungan intelektual yang
mendewasakan pikir-hati masing-ma-
sing. "Puisi itu bahasa nurani. Mari Jdta
berbagi, dengan saling kupjung mengun-
jungi" katanya.
Dari teriakan protes kecil tersebut
memang nampak aM yang enak dikemu-
kakan, tapi banyak pula yang beijarak.
Artinya, yang bicara seal kemiskinan
akan lebih pas dan mengena jika yang ba
ca pun penyair' yang nampak menderita.
Untuk ini ibutuhkan sikap kreatif ma-
sing-masing penyaimya sendiru
Sekretaris panitia, Lukman Suyanto
SH kepada KR mengakui, Pentas Baca
Puisi memang belum dapat menjadi ton
tonan yang dijual. Artinya tontonan Baca
Ptiisi di (Jedung Sutedja Purwokerto
siang itu gratis. "Untuk pementasan ini
masing-masing penyair mendapat uang
akomodasi dan trasportasi. M^a dana
untuk mereka kami ambil dari uluran
sponsor dan donatur" tutumya. □ - b
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Dalam atuasTdtiBjMdnesia. PmL Dr. Sbpmdi pan evaluatif yang
penyair Ttwintm
"pe^gertiani
: sah dalam sastra. hanya mendap^peogeitianjiie^
ymonjol, lorena mei^ meyR^miskin, tetapfliimto
gHnggap fcBndann di sriBpfflingnya.v'Sik^) negatif terfaads^ keadaim
ada yangJidaV beresjdanjbal diaekdd^ kita tentu
iiya pada^plSliog Sastiti^^baira^- Sap.^j—-— —-
Kazya Pe^air se-Sui^tera di*;. inehe^^^alan yang'krct
Jaiid>V.JuoiatCl&7X lienflBiitdia^ .' dan tidid^vianyaiiq>ai]EBn''uia»e
pUist y^.dihflfdlknn pengair bu- jnasi mcdainkan penghayatS^
kan hapya sekadar laporan' me- Itulab sdubiiya puisitidakd^^
IninlgBilfblh Bering taa^ebagai,
*{d)aa^, atw poingatai^^
iftaTnTi anoqman agar awmna pftialr
jbftrtwBtfliaHf. •;
I  Iam»gimu]akafic(d^~Urik-
liiik yang dikutip dari bebmpa
sa3?ftsep^stdak'teBnaffidtg)F
j (ByazyaKoto) Bad yang aitiara Iain
[mensnratkai^ "Cabai menin^Eat
t tanpa pertiitUDgBn dari eBq>at ribu
yang ]{reati£'''*Jika tinibuil
nan lniatp«wyair imtnW nyngnhnh
keadaan di ■sekelilingoi^-dalam
men^Oda p«>inha«>» wtolahtVnfn
tindakan, maka penyair peria
mepyampailfap hnhne^
atau bahasa kreal^ daj^nfor-
mati;C"batany&(ui9 * 5^. .
Jayakarta* 20 Juli 1996
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SajMrdf; Sah, SikapPix>t^
Penyair soal Ketimpdngan Sbsial
IAMBI (Antara): Dekan Fa^t^ S^tra Uni-
versitas Indonesia Prof Dr Sapardi Djoko Da-
monp menyatakan perhadan penyair te|^ariap
l^uni tertindas dengan sikap protes ketim-
pangan sosiial merupakan sikap yang sah da-
lam sastia. 1
"Pertiatian penyair terii^dap.kednipangan
sosi^ kini seroakin menonjol, k^na mereka
menganggap keadaan di sekelilingnya ada yang
ddak beres dan hal tersebut safa-sab dalam
sastra,' ^ katanya pada'Dialog Sastra dan Temu
Kaiya Penyair se-Sumatera di Iambi, kemarin.
Menurut dia, puisi yang dibasilkan penyair
bukan hanya sekadar laporan melainkan lebih
sering terasa sebagai *aba-aba% atau p^iiga-




menyuratkan **Cabai ineningkat tanpa perliir
tungan ,dari empat ribu menjadi -ti^ belai
atif y^g diberikan para penyair ,umumnya
iiegatif, namtm^geitiah ^ am benti^kese-
niiu) diciptakan dalam ojud penghayatan,"
IcSbiyaiT ■. ■ "* " •. i
Membaca dongeng juga, menurut Sapardi,
licM hanya mendapat pengerdan mengenai
keddakadilan, ketimpangan dan jurang antara
kaya dan miskin, tetapi hmus dihayad.'*Sikap
negatif terhadap keadaan di sekeliling kita ten-
tu saja sah dan besar manfaatnya," ujamyai
S^ardi menambahkan puisi menempuhjalan
yang berbeda, dan ddak menyampaikan infor-
masi melainkan pengfaayatan. Itulahsebabnya
puisi. ddak dipeitanggangjawabkan sebagai
fakta tetapi sebagi fiksi dengan bahasa yang
kreatif. •
" Jika timbul keinginan kuat penyair untnk
mengubah keadaan di sekelilingnya dalam
menggbda pembaca mdakukan dndakan, ina-
ka penyair perlu menyaihpaikan bahasa per-'
suasif atau bahasa kreatif dan informadf,"
katahyi .... '
Dewah
vPemDma Kesenian Iambi NyHj. Lily Abdur-
lahnm Saybed itu, juga .diadakan lomba baca
puisi ^ rta panM^rw seni kiiya (motif ukir dan
Kfi!^^^Iamj^i)j - T
Phda dialog sastra se-Sumateiayahgtibr-
langsung tanggallS hin^^7^ inii pgpi pga-
bat di lingkungan iPemda TK-I IT Jambi
juga turut • meramaikan dengan..pemhapa^n
puisi; (D-3) ••• .i;. - .
Media Indoneaia# 20 Juli 1996
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S EBUAH copoi. Hikznat dnndar
bejjudul Penyttir TertaSc,
_ .M^'-ineo^di flustrasi- toKsait^yfiK
-kpiya fipofiing -wmiita e&Q«tojcan
itU-mendMlka -ffa>>««anr(y»».y>iTigitmwiyijnf^
tersdiut fadmn
Icai v'cuiyH, tapi kai^ suadiinya jrengmS--
ningga! akibat kebai^akan mimim setdah
Ipidsl^aiua^dan tuHsuu^ sdaln dttoilA





ditolak, hahkan moidapat pnji
TokobiWaziita HmImto
^i^sa jSU^'hanya kid)etul^
sering sqbydrtif dan lebih moiiiia* unmg
Tetapi ceipen itu pun bisa rfitefririfaw^pm
dijadfltm ilustrad l«gainima si&aS
kq)e3:Q'aixan dalam diskursus sastxaT ^ ta,
khususnya posisi kq)enyaixan wanit^
Secara tersiiat cerpen itu mpnynfalrnTi
dua haL Pertama, ada ketidalqwxcE^aan
akan kptnampuan wanita wMmwifa jnrfei •j Kedua, puM yang diti^ wanita dihaigai
1 semata-4nati( karena pmuMsnjci
I Memang, seperti pemah" diyakini Vir
ginia Woolt salah seorang perintis kritik
' sasUa Xrtiitnis modern yangpcntitig, wani-
ta selahi mengfaadapi zintangail kema^-
sastranya. Hal^ini pun tezasa riaiarn ijg_
susastraM kita. Para sastrawan wanita
masih moasakan adanya hirarids yang
bendfrtt-genderistik dalam^kesusastraan
dengan^adanya kualifflmti wanita-pria
^•ang faal ini tentuoya jiiga beisafat dikoto-
mis. tersebut bisa dilifaat «faH misal-
nya, peoamaan; wanita peiqfair hag< wa-
nita yang menulis puisL Sedan^kan tmtuk
lakl-jaM <niTnip
acwuHu pua jiMnyMTT n - —' 
Ulasan-uiasan teitang kepenyaixan wa
nita pun oenderung dipisabkan dari dis-
:kuxsus kepaq^aixan secaia umum, sq>erti
pada'ulasan Eoziie Layun Banqxan me-
ngenai Wanita Peoyair Ihdonesia, Rbmpos
aatu lilaot* tasGbat
-laki
. Tdaah-telaah tpibadappuisi yawg rW^Ttc
para wanita pun, nunit^jiit^^jhafr
« mala {fender, sepeti tdaair^Sftirai
Olet^enden
ta. pikSlaln^ISki idsnlik
dangan* seperti itu tentu saja
petsepdyangmQQpetiijuiwanitalenialil^
feri(ff)^Jpga tak iibahpya sq)ertipandang-
an so^oiUnguis Bobinliakoff yangpbrci^
bahwabahasa wanita lendah karena xnem^




wa bangsa ptmbe^i^^ dikoton&adabjaK
hasa milik ]aki4aki» ada bafaasa'milik
perfttnpuntirPadahal bahasa senditi "tum^
bub untuk 'diminiri manusia taiqpa pe-
misah, Apalagi babasa Tnrinnogin tiHair
beijenis kdamin. Juga, kesusastraan'tidak
pula beijenis kelamin. Babkan jadi,
penyaimya tidak beipikir pemlikan.ba^
but. _ ^ ^ ^ ^
penyair, baik laki-laki tnanptm wanita,'di-
pengaruhi ddi kepiibadimi, *^«rn tinT iwi
berbubungan dsiganindividiiMiifflfe^^^
Memang. adalah hak seti^ fcriiifefttn.






seperti Idaih "tergoda** imtukibd^Dkan
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kritik daii isudut gender ini pada pidsi-
puisi yazig ditulis wanita. Jika hal izii terus
tojadl, interpretasi teriiadap ptdsi-puisi
yang ditulis wanita akan menja^ terbatas. Terbatasnya interpretasi akibat hal di
ataSi juga akibat ponilahan kesusastraan
secara genderistik, terbukti salah satunya
daia™ mdihat te^-tona. yang dian^cat
wanita puisinya. Ada semacam "ke-
beratan" atau "penyepelean" terfaadap
fatma-tPTTia, meminjam istflah Ahmad Syu-
banuddin Alwy, mikroko^os yang di-
angkat wanita, '<alam hal ini tema-tema
s^utar nunah tangga atau "dunia dalam
nunah". Padahal tena-tema dan diksi "du-
nia Haiam nunah" ini banyak pula diang-
kat laki-Iaki puisinya, tntsalnya sa-
jak-sajak Soebagio Satrowardoyo, sqperti
Pembicaraan, S^ak, Suatu Ketdca, Perem-
puan yang Berttmah di Tepi Pantai, Doa
Seorang WTS, Duma ICtm tidak Pdca,
Petuaiang, Lima SSd^ Tentang Perem-
puon, Mo^IV, dan Iain-lain. Juga pada sa-
jaJc-sajak Sitor Situmoraiig, s^erti MaH-
nya Juara Judi, La-Rohde, Lukisan Tern-
bok, Danau Toba, dan.lain-lain. Pada sajak
Sapardi Djoko Damdno, sqierti Bola Lanu
jm, Catatan Masa KedL Cahaya l^ulm
TergcJiMcdam^Teharl, Cermin 2, dankdn-
laiw EH luar penyair tersebut, masih ba-i
nyak puisi yang bertma dan berdiksi'"du-
oiad^amnuE^" yang ditulis laki-IakL >
Tefapi benatfcah tema rumah tangga
Haw "HiiniaHalamrinrinh**^y>^pn»palrang«v,!
suatu yang senqdtriika^M^ |
Hari berttigai sudut bisa^menimbul-
kan"bany2^ intezpreta^ "Dunia dalam
lumah"
w&HHd
dungan yang lebih luas dah itu.
TRTtT .KPAR daxi pocsoalan di- atas, se
orang prayafr acfej^ seorang .'in^vidu yang bertiakmai.3marakan apa yangingin
di suazakannya. la arfaiah seorang yang
bersikap jtgur untuk mpngimglgaplfan Ira-
ta hatinya. 'Tembatasan^pembatasan"
yang ditimpakan pada penyair ak§n mem-
hiiatnya tldak Ttvprrirfra tfalaTW bCT-
kreativit^. yang tentux^ berpengaruh
pada pros^ kreatifnya. Apafaila ia terpakr
samengikuti pembatasan-pembatasan itu,
ia sudah tidak jujur lagi dalam berkaiya.
Be^tupun kdlik^kritikyaiigmemberi se?
jumlah "tuntutan"* berdasarkah jenis ke-
lamin s^)erti di atas.
TTri-Kif yang baik mdihat puisi-f
puisi yang ditu^ wanita, satu conf
tohnya, menuriit penulis, adalah telaah
Budi Darzna t^iadap sajak-sajak' Toeti
Hmatyidalam NostalgisTransendensL
laah tersebut mampu menghilangkan
pers^si ketidaksederajatan dan dir
kotdinistik wanita-pria, mampu
pula inglrap magalah-madalah Iq^
mannigiaan yang wHinrfalafTi rfan universal
daxi puisi-puisi tmsebuL Btuh Darma pun
pada beb^pa hal berincara mengenai
laki-laki dan wanita, tapi karena masalah
itu diangkat sdbagai'tiema oldi penyairf
nya Hatam bd)erapa puisL Un^rapan-te*
rang-terangan To^ Iferaty seperti seng*
gama, payudara, dazi Iain-lain, tidak di]i>-
hht Budi Daxma daris^ etik sosial dan
kultur masyarakat yang soing maia«
bukan hal itu pada wanita dan dijadikan
pemberontakan ddi perempuan untuk
meodapat persamaan pengucapan de-
ngan 1^-1^ seperti pandangan AMzal
tmimdap diksi yang terang-tezangan itu
dalmn sajak'Pcanfth^ tet^ dilih^.daxt
&»'dan sifat -kemamisiaan ya^'wcqar
Aaimnniim-.^wg hnl mi- Kfepr rjimUifci-la*'
ki-Iaki maupun wanita.
-PIkixan di atas jn^ mo^abarkan bah-<
-ytmg




*1 ffenden liBsA^ penyair dan 'ahanrias''
Juruson PendbSkan Bahasa- dan Sastra
btdoneaia FPSi^^IP Bandung . ^ k
Kompasa 21 Juli 1996
CATATAN PESTA PUISI NUSANTARA H
Aktivitas Sastra
1
PULUHAN penyair dari seluruh nusantara mera-
maikantoa ^yair, daJam pesta berlabel Getar Sastra
^ban^tan I^usaatara Batu Baramal IIL di Kotatif
Batu, MaW.Jawa Timur, Minggu 14 Juli 1996.Acara
lyang sabd^nya drtandai temba penulisanpfuis! tiu^-
lai, dihadiri para penyair pemenang lomba dan par-
tisipansastraTHiipigrBL-
MeciM Wafi]^ Bat^ Drs Chusnul AriiBen-Dimm:
namp^^ aktovitas sastra sudah mengindonesia dari
iBatu. t«iihat dan antusiasnva sambutan penyair dan
tpedntasasua di Indcmesia,
Acara inti temn penyair di Batu adalah pemb^an
pvrapeBKnangk|^a.TeRatat 375 penyair dengra L850judnl pmsi mengifcnti lomba tersebut. MungSn^eru-
pak^aebuah catntnn tersmdiri, suatu kebertiasilan dari
bmba pmsi yangdiselenggarakan Studio Seni Sastra KotaBa^ yang dimotori otA Akaha Taufan Amimirfm
Wahyu Pra-^tya. periu de-
ngm tdatdan addctifmemberi penilaian tertiadap puisi-
Tenatat 10 peiqrair menyaridang predikat
dalam lon^ miisi itu. Seperti Widara, penyair
to Mdang(piai^^ Magdbdeoa dari Jakarta (juara H)
^v^nngkanjuara III penyair Skmet Riyadi to Ridus.
1 ^^i^J^J^°*®sultdalamkategoripemenaiigloirto pK Raka Kusc^ (Bali;, Yusril (Padang). Es Wi-
W (Mag^ngk KaA^ (Bandung). labe^tiawan
nb (Bandar LaniDun«l MnhnmmaH j
Oleh Bambang Widiatmdko
n Pierhelatan sggtTH dari pap bjpgra tAApnfc*iaitui'n-Ljj„^
^rlangsung di auditorium KUD dan pCTid^^wSSSS
dicatat
susasteE^&J^doDesia. Pesta puisi t^TTwft^MiBtna
^tas den^ tampilnya 3 pembicara, yalS^^SiBF
Jambi dengan makalahnya&J^
sa. VUalitas dan Olah Kreativitas. Sunarvcmo
dengan makalahnya Sostra Koran, Sastra Buietia^Sattm
duni^. S^.p^yair wanita pengelcJa wanxt« sasbaDfe
dan.Jakarta, Hiah Hadaning dengan
Kpnenvn'imn tulartK,r,r.n,^„^ AL-J \^rt -
Im 
Aepenyai^^nyo/jgsongA6a<iA37
™ telah JiUaUikan dalam buku antdo^ puisi
Sel^ iai mas^ <ijpiiih 50 judul puisi dari 50 pem-air
\-ang diierbukan dalam antolc^ puisi Getar n. Antara lain
tercatat na^ penyair yang cukup menonjol dalam peta
perpiu^ Initonesia, seperti I Wayan Arthawa (Bali), Sus
^Hai^no (Srag^.-, Hesti Prabowo (Tangerangj, Suroto
c ^  (iT^orejo), Laphen Purworahajjo (Yo^Sarta).
^"^cara khusus diundang pula dalam pesta puisi terse-
j  It. \ "-r - i-'ian naoamngOM Endang Supnaoi (Jakarta), Sosiawan Leak (Solo),
K.uspnhyanto N^ma (Tsgawi), Tengsoe Tjahjono (Ma-




Menumt Suda^no, seorang penyair bukanlah
sihir. la seperti air yang seharusnya meDcari mrtora ynp
dapat menannnmg aneka makna lewat kesakitSDJcats4»<
ta. Penyair tMak dapat bennodal khayalan. IntwiiMn
angan-angan koeong. Penyair melakukan "setussma'de-
ng^ suka rela,-suka dta dan tidak ada yang memdcaa'afr-
waktu menaptakan"puisi. i; •
Tenyair yai^ tid^ mampu mencapal oigfauic
penyair-penyairan, dan bulmnlah penyair y*Tw —gwwpL
guhnya, tegMSudaiyono.
P^^amat sastra yang dikenal pula dengan namanm*-
ran Dimas Arika Mihardja ini mengnn^npknn^
TCnyair mesti lab dilanaasi oleh pemUdirBn yang men-
dalam dan wawasan jauh ke dapan. Masuk apabila
puisi yang lahir tanpa dilandasi pemikiran, penammgaii
dan wawasan akan lahir sebagai puisi yang {wematur.
Penyair seperti ini sungguh pantas dikasihani - • v' .
Untuk i^ Dimas mengajak para penyair Indoneaa, ott-
tuk berpilar secara jemih dan realistik. "Apakab piK>um
penyair sebagai penmembala kata-kata nandBtaiic
kan maknaT^tanNranya. "Sed^g pengamat sastra Diah .Hadaning mengonigkap^
'^^'^psrlukan wawasan dan prinsip berkeseniaDyang
obyektif dan selektif. Tanpa pemahaman izn^nniiiia
kepenyaiTM akan menjadi kawasan khusus bagjkalaiy
gan sendin, Icarena tak mampu meniewab diwtngiwlww* -.
Kegamangan mengfaadapi abad IQCl, yang
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kan dengan lebih p^tiqra teknologi elektronika, cetak ja^
rak jaun, serba oisket, bisa membuat seniman sastra
merasa terpuruk. Jadi di^tot traberanian tmtxik
berkazTO tanpamemaidakan dan inugi pribadi, sam-
pai melupakan kehiduMoi sesania manusia di bummya.
"IQta yang hidup daiaih era masa Idni; mencoba niere-
ka>reka denganrbmagai sudut pandang, bagaimana ke-
susasteraan masa mendatang atau abad XXV* kata Diah
Hadaning:
EohisiSastra ^
Pengamat sastra dari Bali, Sunaxyi^o Basnki Ks
menggmnkakan, banyak pengarangyaM kaf^mya tidak
fltnn jflrang dimiiat di fcniMn, mAtniHwIi ffiftrfalrfatr- Wrr^gyg
tu. l^iduhan itu tentu sqa tidaksepenufaiiyabenar.
"Redakturbudaya sebuah suiatlchabarindaknkan to
gas penynntingankaiya sastra sdtagai tugas tandmhan,
sedang tugas otamanya adalah seba^wartawan," tan-
das Sunaxymo Basnki yang dikaial sdiagai dosm dan
novdisim. .Mmge^ kritik^yast^^una^imo mengung^^^
lam mem^^mS^mtufaan pokDk bagi
perkembangan dan kemqjuan sastra kita.
"Vntok itn perhs dibratuk dewsmredaksibayangan
atau HB Jas^bayangai^ yang dapat.dipercaya nntok
.mexialitikmx^8^^aseMum<tttenitkan.dakimsdniah
Tnatigr tiw»i«irtnrnltrane|wmilriimilyinilrtran.tiiirn Halam
dunia kepenyairan (fi Ipdonesia. Mamun tentn sqa tidak
dapat tenepas dari kgtairangmwIcwWfrapgat^ yawgitmoiK
'jdUfo^c^kan&Kiiia^^ _
eTpgdalamSm dan
Ngawi, prayelenggaraan pesta puisi ini masili teri^esan
seBsdmmitta-kiixaf^naiarpeiyai^
hflrapkan/diniRBgi Vnalitaa geara pgrln Ipgi
dxmasa meadatan^^
-' B^tajurakiritysyaixgdian^capkanipeiyairBlum^
dari Purwokeito. Dalam acara getar sastra kebangtdtan
'»•• t4frr''nampak dari s^pfaiakiiiya ssdkf (X-Bu
Kedaulat^ Rakyat* 21 Jali 1996
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Rencana Pementasan WS Rendra di TIM Pada 27- 29April
" Saya Ingin Chairil Bicara
Seniiiri
dehgan Sajak-sajaknya^'
f«ena adtm kesan kes^araa d n>ina-
^JfiOang' itu Budahbanvakdikenal,juga
terowdflihatdaniWfeoflrai^^ Chairil-
adalafifi^ultj-di-M^nal, Mhii^ eksploraai terhadap-
xnemperkaya sosok dan
e larut dftlgm proses
"wnali Chairil Anwar, saya
jajajtraaa fa&nesia. Mesld saya cukup
pedj^ Msm keM;wahan Chairil dalam
sartraTndnnasia,''jelas WS Rendra, ketika
tamhah Ren-




Mmentara. Kareiw pada akhimj-a hanya





,  —nt terbebas dari proaoloeL uva.
.*11" ®nya dalam als m rohnya,
terlepasdanposisinyadalanisgiuahBasS^
uan senakin aaya xnembaca tentana
Qinnya,makaBffnakinlaratlaliaay«
rohxm, tegaaRendra.
Lukiss"isan pahca indra Chairil Anwar,
menurat hemat penyair si burung merakitu, eudah sangatielas. Bahkan tidak hanya
a yang terlihat, tetapi juga yana




Tetapisemuayang terlihat dalam panca indra Chairil
Juga memancarkan kekuatan rohaniali
JSSfn^y 1* ^  ^ — pancaranronani dalam Wanya — tidak banyak
masyarakat umum.
"Saya sendiri cukup kagum pada Chairil.
dalam usia yang semuda itu, dia bisa ber-
bicara tentang banyak hal, tennasuk hal-
nal yang sangat rohaniah. Bahkan ke-
m^puannya, bisa sebanding dengan Imum
fJifw k®'^ j®*r" Melihat pertimbangan
k  pergelaran nanti, sayamencoba mendekati Chairil Anwar dari sisi
rohaniahnya. Karena kalau saya juga
mendekati lewat sudut biografihya, bIcbti
teijadi semacam pendangkdan. Saya tidak
mau melakukm pendangkalan, terhadap
Kedalaman rohani Chairil Anwar," uner«
topnya sambil menambahkan bahwa dan
baIikBiBirohaniahnyaitu,akanteraaahawamaut yang pemah mendera diri Chairil
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Aqw^.
mas Willy — panggilan akrab WS
Rendra—smak sigakpertama Chaixil, su-
terasa ada perasaan keaia-siaaiL Tetapi
dibalik semua itu| dia juga TnergiMt ada
kemuliaaa. Kadangdianiarah,tetapidibalik
kemarahannya, ada kftflgimgan Semua itu
berlaku dan terekam dnlflin ^ftin<^ahnr>
aastra. Sehingga, Rendra sendiri merasa
tidakjperlulagimembuktikantentangposisi
Chainl dalam dunia sastra.
Untuk dapat mendekati sosok Chairil
Anwar dari sudjit kedalaman batiniahnya,
Rendra men^[aka harus melupakan posisi
dirinya sendiri. Dia benar-benar
dari nol, yang seolah tidak mengerti dan
mengenal apa^apa Chaixil Anwar.
Segenap perasaan s^ tahu, harus
disingkirkan. Sehingga yang ada hanyalah
kelemah>lembutan berucap Asaaldmu
alaikum kepada Chairil Anwar. - -
"Saya ingin Chaixil berbicara sendiri de-
ngan s^'ak-sqabn^itu, sayahanya meigadijuru bicaranya sc^a. TCm'Ana saya
tidak peman berarti 'apa-apa
den^mkebesaranjiwanya. Namasayaada-
lahkoa<mg.ketfinnrnn aHalah liampff .
Saya.mflTl«nhft.mftng^^laV1g^^pY^ aam^
trafalratim^n iTart IrbatwIvmgaTi seolahsina
tahu tentaim sosok Chairil Anwar * te^
Rendra sambil mepRffialfan^ Icai^wa fh?a>i
dirinya tidak berani berharap apa-apa ke*'
padapenonton.8yaahflnferiniaapaa<laTiyn
texjadi Sehingga dirix^ msa ber-
silaturahxni jmngtuhxs. =
Akibat pexxdelcatan rohaniah yang dipa-
km, mextjadikan ada beberapa ss^u yang
dibaca beberapa kali, sesuai dangan sua-
sana batin yang ada. (IWN)
Herdekaa 25 Juli 1996
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Taufiq Baca Puisi,
B Singapiira Inginkan Keaslian Bahasa Meiayu
Menyanyl
SINGAPURA (Media); Menyemarakkan Bulan
Bah^a daiam rangka menyeta^an Bahasa Mela-
> u di negara-negara yang tergolong dalam Kenu-
santaraa^ penyair Tauflk Ismaif dan kelompok
penyanyi Bimbo, baca puisi dan menyanyi di Si-
ugapura.
Dari tigajutapenduduk Singapura, sekitar 16 s/
d 17. persen adalah pengguna Bahasa Meiayu.
"Peiicembangan jumlah pengguna basa ini diha-
rapkan meningkat, dengan dima^yarakatkannya
Bahasa Meiayu Baku.* *kata Abdul Ghani sebagai
peng^si 4.awatao Kuasa Bahasa '96.
Di^ acara dgelar Sabm I^Jujdi.dua
ten^ain^^ Singa ituiUtujuaii mieroasyarakat-
kan bahasia Meiayu Balqi. Badapusi dan menyanyi
di Dewan Persidangan Singapuia yang dihadiri
lebih 1.000orang seita menggelarteaterdi Balal Rakyat Tampines
East yagn dihadiri sekitar 700 orang.
Setiausaha Polidk JCementerian Ehwal Dalam Negeri, Harun
Abdul Gani. mengatakan acara yang digelar setiap tahun dalam
delapan tahun terakhir ini menipakan usaha mengembalikan keas
lian Bahasa Meiayu di daerah itu.-
Taufiq Islamil mengemukakan harapannya akan terwujud un-
luk menyesuaikan bahasa Meiayu di negara-negara yang menggu-
nakan bahasa itu. "Jika Bahasa Meiayu Baku memasyarakat, saya
yakin neg^-negara di Asia Tenggara, terutama yang menggu-
nakan Bahasa Meiayu akan memiliki bahasa yaiig setara."
Puisi yang mendapat sambutan hangat penonton, antara lain ka-
rangan sendiri Taufiqq Ismail yangifeeijudul Perjalanan Menziar-
ahi Raja All Haji. Demikian jugalagu-lagu memori yang dilantun-
kan kelompok Bimbo, mampu niemukau penonton.
Teateryanj di'ahgkai dari karangan penulis asal
Padang Sumbar, Idrus. beijudul Kejahatan Mem-
balas Dendam, disajikan dalam Bahsa Meiayu
Baku mirip Bahasa Indonesia. Meski tidak biasa
didengar telinga orang Meiayu di Singapura, teta-
pi mereka menyatakan puas dan lebih menikmati
percakapan dalam drama itu, ketimbang bahasa
sehari-harL
Bulan bahasa
Pemerintah Singapura mengeluarkan dana sebe-
sar Sing USS 60 ribu setiap pelaksahaan Bulan Ba
hasa atau Hadiah Sastra di negeri itu. Hasilnya cu-
kup memuaskan, t^bukti dari banyaknya masya-
rakat ^pengguna Bahasa Meiayu atau pengguna
bahasa lain, yang belajar Bahasa Meiayu B^u.
Selain dana dari pemerintah. aktivi.s Bahasa
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Melayu di negara tetangga ilujugamemperoleh dana berupa sim-
bangan dari masyarakat di luar suku-suku Melaj^ misalnya Cina.
Kelompok penyanyi Bimbo, yakni Sara, AciU Jaka. Bn, Deni
dan Sukraa, serapat raengadakan peibincangsrajdenjgan Media di
niirag gintamani Apollo HoteL'MerekamenyialaI^kekaguman>
nya terhadap -sarabutan orang Melayu di Singapura.'
Deni sebagai juru bicara Birabo inenyatakaii optimisds Bahasa
Melayu Baku dapat dijadikan bahasa negara-negara yang beipen-
duduk orang Melayu, Kperti Singapura, Malaysia, Indonesia,
Brunei,.dan Filipina.
Optiraisraenya drabul didukung oleh selera musik dari negara-
negara itu yang tidak jauh berbeda. **Orang-orang Sing^nira suka
mendengar lagu Indonesia dan negara tetangga, kitaberusahame-
nerobos pasaran kaset lagu-lagu di fodonesia. M inenjadi pendo-
-~-ig untuk menyetarakan bahasa di kelima negara ini.*' (ON/N-1)ron
Media Indonesiaa 26 Juli 1996
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itu gelap. Ada sedildt cahaya.
tajam. yang datang dari bahasa
yang inenemuimu lewat berbagai
cara: Lewat pakaian yang kamu.
kenakian. sesuatu yang inenyata-
kan diri lewat raatadan suaramu,>
mungkin juga tenna^k lewatj
bangsa dan wama kulitmu. Ba
hasa sepertiiiiijadisemacam cara
menempatkan diri dalam lingku-
nganmu, sekaligus cara menaf-
sirkan dirimu sendiri serta ling-
kungan tempat kamu berada.
Basis komunikasi seperti itulah.
yang saya tempati ketika saya;
bekeija meneijemahkan dua buah
puisi Breyten Breytenbach, se
bagai seorang penyair yang ha-
nya hidup dengan bahasa Indo
nesia. Dalam lokakarva peneije-
inidiw program PoBify IntepM-
tional Rotterdam. (Juni 1996>rini
saya l^kega befoama Lmdd.
lii^s i^etheiifand. Dialab
yang imembukapintu^^^
bah^a ywg tid^ saya niengolf
inenjadi mulsasaya p^ami. Le-,
wat pintu ini saya mulm mema-|
suki ptdsi-pnisi Breytenbach, se-'
orang * penyair Afriktr Selatan
yangpuisinyaditeijemahkan oldi
seltn^ penyair yang mengikuti
progi^ itu. Linda belc^akeras
metehu bahasa Belmtda dan Ing-
gris untuk menyampaikan kepa-
da saya agarpuisi-puisi Breyten^
bach bisa masukke dalam b^asa
Lidonesia. ' - . '
Penetjemahan im meyakinkan
kembah kepada saya b^wa pui
si memiliki dua lapisan komuni
kasi. Lapisan pemyataan dan
lapisan puitik. Kami berdua be
keija daiam lapisan ini. berusaha
menjelajahi lingkungan signifi-
kair pmsi-pmsf Bre^enbach/





jadi secant b^amaan, yafng
membuat setiap peneijen^an
puist selaln ^lematis. Paling;
tidak lewm praerjemahan, puisi
telah mengdami migraa bahasa
sedennkian rupa. Dan ini bisa
berarti juga^sebagai migrasi sig-
nifiitansi.
Pada tingkat selanjutnya dalam
proyek ini. kami berusaha beker-
ja agar puisi-puisi Breytenbach
bisa berfounyi dalam bahasa In
donesia. Pa^ tingkat ini saya
merasa telah melalrokan "peram-
pasan semiotik** sedemikian rupa
terhadap puisi Breytenbach. Saya
merasa mi telah menjadi puisi
saya juga. Mungkin Linda juga
mengaiami hal yang sama.
Semua itu jadi keija vans me-
narik buai kami. Bahasa puisi
ma^ peiiahan-lahan ke dalam
diri seseorang. njungkin seperti
ikan-ikan yang berenang rialam
airjemib di aniara baru-batu. dan
denj kereta yangl)erialu. Dalam
puisi-puisi Breytenbach ada
semacam ceriia yang lak pemah
maa. kemarahan poliiik. dan ke-
lertKdcaan pada hidup yang mrun
seperti bulu-bulu saiju di atas
kepaiamu. «
Breytenbach lerhani ketika
roengetahui salah saru puisi yang
sava pilih. dan tidak dipilih pe-
ny^ lain. Puisi iiu adalah puisi
Meaning 'and Verbal Meaning
yang kami teijemahkan menjadi
Makna di Balik Cakrawala Kaia.
Puisi itu ditujukan kepada Hec
tor Petersen. Bre^ienbach kemu-
dian bercerita bahwa Hector
Peterson adaiah seorang penyair
muda yang mati dibunuh dalam
kekerasan poHtik pada masa pe-
meriniahan kuUt putih di Afnka
Selatan. Dan didugaHecior Peter
son adalah keturanan Indonesia.
Ini vans membuatnya terharu.
sebab puisi itu kini kami teije
mahkan ke dalam bahasa Indo
nesia oleh orang Indonesia jusa.
Ketika meneijemahkan, saya
sendiri tidak tahu-menahu siapa
Hector Peiersoa Breyten Breyten
bach lahir di Bonniev^e, 1939.
Ketika sayamembacakan teije-
mahan puisinya untuk publlk
-Poetry Iniemational Rotterdam.
Breytenbach mengantamya de-
ngin bercerita kembali mengenai
keterhan^ itu. Setelah usaipem-
bacaan, diia orahg poYmpuan
kulit putih dari Afrika Selatan
memeluk saya sambil menangis,
men^ngkapkan keierharuannj'a.
Puisi inungkin seperti nasib sese
orang juga, yang akan menemui
dunia pembacanya sendiri.
Di sini juga dilampirkan sajak
Adnam Abbas Salman al-Sayegh
dan Iraq, ycng mendapatkan ke-
sullfan politik dari rezim Saddam
Hussein. Dalam program ini,
al-Sayegh mendapai Poetry In
ternational Award 1996, yang
setiap tahuD memang memberi-
kan award untuk perlindungan
pcnyair-penyair yang mendapat
kan kesulitan politik di negeri-
nya. Juga dilampirkan sajak Oga-
ga Ifowodo. penyair dari Nigeria,
la lahirdi Oleh, Delta State, 1966.
Begiiulah puisi memasuki
pintu-pintu bahasa. seperti
ikan-ikan yang memasuki sungai
yang lain, air yang lain. Dan deru
kereta berger^ di sekitamya.
123
Makna di BalikCdkrawala Kata
(Unt^Hector Peterson, 16 Juni 1976)
SajakBreyten Breytenbach
dia bahwa sudah boson menulis zamanpurbaka-
lO'. n
tentahg gorila tentang sakit bokong tentang or-
ang debol dan hurufhidup yang bangsat -
tentang kata-katayang bergerakdanmenempat-
kan diri rata di atas kertas,
jundah mereka seperti demonstrasi orang-orang
hitam
. yarig Titengacungkan kepalan tangan ke langit
mencaripembakaranuntukmengubur
. ketnbat-kerabatyang matt dan tetapdemonstro'
si lagi tentang kehidupan yang bangsat
yang hidup dalam negeri seperti ini
dia bahwa sering mau muntah -
melihatgambar-gambarmemuakkan dalam sia-
ran berita televisi maldm hari
tentang permainan boer dan pandqer dan
;  - - - t. ,'
dkffgitn anjvtg dan ctanbuk dtm gas air
rmta dahpeluru





Sajak Adnam Abbas Salman al-Sayegh
Setiapkaliseorang./dktatorjatuh
dari singgasana sejarak yang dimahkotai air-
matd
tanganku'terbakarolehtepuk tangan. ;~ -
I Dan ketika dcu pulang
\ kembdli menekm tor^ol televisi
yang masih hidup
memandang darah hitam menggenang
seperti tintacetak dalam suratkalxir
bakar, bakarlah negeri ini hingga hitami
ribuan kadi tak bisa menutupi lubang peluru!
dia bahwa melemparkan tali sekali lagi
dengan terpaksa: agar terhindar dari apa saja
yang mencekik kata...
sementara ia ingin sekali menulis puisU
■memasang tali di leherTuhan
seperti sebuah gambaran goyang, seperti ikan
lumba-lumba
malam Minggu naik kuda berpacaran
memakai kemeja naik kuda berpacaran
memakai kemeja abu-abu yang mengalir sejuk
seperti air manis
berwama perak di dada mereka,
negeri orang mati bahwa Jauh berada di bela-
kang cakraw^ pengalaman,
tersendiri, dalam artikulasi sajak yang jauh,
lampu dari yang lain
bahwa seribu kata tidak bisa membuat sehat^
seiekor caijing! '
bakar, bakarlah, tangan yang tak rusak int..
bilamana anak-anak mati itu berhenti memang-
giU Afrika...
(Sajak Meaning and Verbdl Meaning
tetjemahanApwslMainadanLmdaVoute)
—
seorang dictator lain lari .
dari mulut orang-orang banyjok, panas
dalam pancaran sorak-sorai dan suitan
tenggelam dalam tawa
tetapi aku mudah tenipu
mataku terbakar dalam mrmata
(Dad sajak Gullibility tetjemahan Mari-
tinne Kon^ dan Afiizal Malna)
Jawa Pos, 28 Juli 1996
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SASTRA INDONESIA-ULASAN
ShakGspsar© BGravyal SGbagai PGntills Sastra Pop
Sastra Popular
Periu MasukPT
•DEPOK (Media): Kritikus sastra Prof Dr Sapardi Djoko
Damono menffltakan, pergomaiQ tinggi (PT) di Indonesia
sndah waktnnra mempertimbangkan studi sastra populer
s^aflai bagjaopentingdalain kuriknliim.^^ ^  ^
.ya Finnan Muntaco,-SH Mintar-
dju, dan Mira W, memasuki kam-
pus, agar bisa sejajar sebagai ob-
jek penelitian dengan karya-karya
Takdir Alisyahbana, Mbchtar
Lubis, dan Mangynwijaya,' * kata
akademikus yaing jugapenyair ini.
Bersifat sosiolo^
/ 'Gugatan- terfaadap pemaha-
man sastra ^ puler juga diajukan
oleh DrMelani Budianta. lyjlenu-
rut dia, pengkategorian sast^op
dan sastra serins lebih bereifat
sosiologis dan'historis:; Aitinya,
apa yang dian^ap pop di suatu
zaman biasa dianggap serins di
zaman lainnya tergantung pada
nilai dan kaitan sosial yang nimit




bahwa di Amerika pada abad 17
karya-karya Shakespeare, teruta-
ma oleh kaum intelektual puritan
di New England yang merupakan
kelompok kebudayaan elit pada
zamannya, dianggap sebagai kar-
ya picisan yang merusak moral.
''Masyaral^: Amerika miilai
menjadi akrab dengan dramavt^
klasik ini ketika diterfoitkan seca-
ra masal »bagai edisi bacaan a-
ttak-anak sekolah padatahun 1835.
yang mdicapai 200juta tirasny^
Jadi. Shakespeare.yang pada abaid
ke 20 dianggap sebagai salah satu
puncak sastra serius.-berawal se
bagai penulis sastra pop dalam
Menunit Ddrnn ^ knltas Sas
tra Universitas Indonesia (FS-UI)
ini, setidaknya ada dua alasan
yangblsamendukiingpei^ban-
gan iciL Pertonu, angg^an terbi-
tan Balai Fustaira (BP)''sebeIum
perang adalah sastra 'e^it* dan
tefbitan di luar BP adalah sasba
picisan harus ditinjau dengan
sunggub-sungguh.
*3ahkan bisa dikatakan, bahwa
semua novd tetbitan BP sebelum
perang tmnasnk sastra populer,
jbaik ditinjau dan segi estetik mau-
puniHDsesiepbduksinya,*' katan-
>"3 p^scminarsehari SosfnaPop-
uler: Fungsi, Peran, dan Ke-
'dudukannya di FS-UL kemarin.
Pertimbangan kedua, bahwa
sastra kita pada dasarnya adalah
sastra media massa. Jika media
massa itu bersandar padacitarasa
khalayak. maka sastra yang di-
muatnya pun sebenaraya berori-




depankan beberapa pendapat me-
ngenai sastra populer dari para
aWi sastraantara lain, L©olx)wen-
thal, JJ Ras. R Roolvink, Nio Joe
Lan, dan Christopher Pawling,
yang intinya mengatakan. sastra
populer jtidak ha^ dilihat de
ngan s^lah mata. . ^
"... benar-benarsudah tiba pa
da wakiunya bagi kita sekarang
untuk roempersilakan karya-kar-
jresepsinya di Amerika."
Menurut Melani, kategori pop




contph editor di Jakana. Kaia-
nya, sang editor ini peraah memu-
' tuskah unmk mengemas sebuah
loimptdan ceiron smiis, seinen-
tara p^garan^ya inenggolong-
.kan bukunya sebagai kaiya p(^.
Alasaiiya, karena pengarwg ter-
sebut terlanjur dikenal lewat sas-
'tra senus dan ddak dikenal di
wilayah sastra pop. '
•  *-Jika dilemparkan di pasaran
ppp, kaiya iiii akan tenggelam di
antara .ribuan pilihan Iain. Se-
dahgkan di pasaran Imtya serius.
ipengarang teM memiliki pem-
.bacahya," kata istri penyair Eka
Budianta ini.
Dalam konteks im. katanya.
penerbit tidak menjalankan fung
si editorial untuk menilai^ecara
estetis, tapi fungsi produsen vans
memilah pasar. Unmk menjdan-
'kah fungsi ini, penerbk sebeml-
nya tidak selalu bekeija dari nol.
Artinya. pemilahannya. dapai di-
jbaca dari berbagai teks yang be-
redar saat im.
Menurut Melani. ada kritik dan
sejarah sastra yang mengkano-
nisasi pengarang-pengarang ma-
pan. Juga ada koran yang memuat
ceipen atau cerbung yang disukai
dan sebaliknya. "Nama penga-
rang di sini menjadi penandayang
memiliki medan konotasinya ma-
sing-masing. Tanpa atau dengan
memanfaatkan acuan sistem tan-




mengubah, atau membentuk ka<
tegori dan kiasifikasi sastra da-
lam masyarakat" . > n
Seminar yang diselenggarakan
Junisan Kesusastraan FSUI ini
juga menampilkan pembicara Dr
Apsand Djokosujatno, Dr Raha-
yu Hidayat, Manneke Budiman
MA, LUawad Kumia MA, dan
Ibnu Wahyudi MA, semuanya
pengajar FS-UI. (Djt^-2)
Media Indonesia* ? Juli 1996
Batas Sasira Serius dan
Popular maidn Kabur
JAKARTA—Batas-batassastiaseiiusdan
sastra pc^HiIer sudah semakin kaixir. N&nneke
Budnkn, dosen Bakuteas Sas^ IJI yang naeo-jadi peinKc^dalam "^eininarSdiari Sastra
Popoler" di Kaiiipus UlDqwk, Senin (l/Q-
sastrasudahsemBlfinlrBTiiirAmtalrp(^iH?ppr-
tentangkan. "Sebuah kaiya sastra populer,
misaliq^ IrarenaperkemtMngan raman, hi^
boubaltmenjadr %bualjrlcaiya:sastra kiaqk
ataukaiya:sastraserais; • '
J^gimpulasdl^likny^ sebuah kmya sas^
k^a itu keinudian bisa dinikmati banyak
drang. Mann^ matnherilcan mntrih Wrtaru
nnnan niasa Balai Pustaka sq)etti AruA-
an ataniStft'Mfrfagygyanglfwniidian Hj^nglfat
menjatfi sd>uah sinetibn. 'IC^ikam^adise-
smng dianalcdnlcan. Bobagai kaiyasastra,
b^ betupa novel, roman, cerpen atau film,
yang dikat^mikan sebagai kaiya sastra po-
puto dd^ peinah meogatfi kajian serius ka-
langw inL Di Fakubas Sas^ Umv^t^ In-
donesiia,'misaIny2u tdaah sastrabimya
ifflalnikan fpthatisip IcatyiJcaiya sadra serius.
Mraunit N^mndm, yang mengudp bebe-
rapa pend^at ahli, di aniaranya ^ tonio
firamschy Ravnmnd Williams, John Rske
serius adalah sastra yang secara 'paksa* diajar-
kankqjadapembaca—-yai^fienlus^berata-
tUS mahasKwaltu di dabm Igmhaga yangHi-
sd)ut sdK^ai universilas.
'"i^Penentuan apakah suatu kaiya sastra itu di-
masukkaii sebagai sasdaserius atau sasira po
puler, menuiutdia, setfildtbanyaknya dipe-
n  nenen-
d&>aca masyarakatumiim. Tainsetek^ disi.
televisi hingga kemudian menjkdi sebuah
pioduk kebi^yaan massa," ujamya.
Jug^ untuk bisa iriengh^cmkan kepopu-
leran sebuah kaiya sastra, kata Mannei^ ka-
langmi akademisi beipengaiuh sang^ besar.
"Biasanya sebuah ka^a sastra akan menjadi'
kaiya sastra klasDc kalau sudah meigadi bagian
dari telaah kalanean mahasisx^a atau akade-
misi,"'katanya.'
Yang menarik, kata Manneke, di kalangan
universitas telaah tentang sastra populerjustru
likan ini- Dia mpnrrmtnhV-rm qlahiig msttn
liah sastra yang dSierikan <fi T^kuhas Sas^
Penganaktirian Irarya-lca^ S^Stra popiilnr.
di kalangan akademisijugadiakui Sapardi'
Djoko Damooo. '*Tdaah g'nrang sastra popu
lar baru muncul ke permukaan pada tahun
1967,"katanya.
Studi telaah sasra pc^xUar bam dilakukan
secara sungguh-sungguh sejak teibimya buku
Victor Neubmg di Inggrktahim 1967 ini. Da-
fcun buku tersebuL Victormaijebutkan. bahwu
gambaran tentang N^ujud mas^'arakai bisa ter-
gambar dari sasoujenis ini. ''Bagaimana pe-
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rasaan. sik^. pandangan hidup dan nilai-nilai
yang diyakini sekelompok masyarakat me-
nunit Victor (nsajuga teoennind^ karya sas-
trapopuierini," tambah S^iardL
Meskipon telah ada nsaha untuk menaem-
nelaah karya-kaiya sastra popular, Sapardi
luengakin, bahwa ifttaah semacani icu Tnasih
tet^ belum menjadi satu bagian penting dan
majtern dalam ilmu ■Sfl'ffra dt sAnlah Han
di kampus. "Telaah tentang fikisi .eiinR Han
thriUer, misalnya, masib dianggap sesuatu
yang lidak bajiaiga, yang tidak bisa dit^g-
grag ihnu sastra," ujar Sapardi.
Agaknya panH^^o^n HilfntnTnisantara sa^ra
senus atau sasira eOtdan sastra popular yang
telah lama beikembang di BaiaL raenimbulkan
pandangan merendahkan teibadap sastra
popular.
Semua itu, kata Sapkdi, karena sejak awal
sastra popular diangg^ sebagai kaiya sastra
yang be^at negatif. Kaiya jenis ini dipro-
duksi secarabesar-besaran ^  menq)akan se-
buah produk kebudayaan inasaL 'Tujuan
pengiisaha untuk memprpdu^ kaiya sqwitiini hanya satu, mengeruk keuntungan,"
ujamya.
Selain itu sastiapqpuler sebagai hagian dari
kebudayaan popular dianggap hanya sebagai
sesuatu yang hanya inemberikan kenikmatan
.palsu bagi khalayaloiya yang bisa menisak
'emosimereka.Bien
Kepublika, 2 Juli 1996
iJakarta,2Juii '
Sudah waktunya perguruan tinggi di. Indonesia
mmpeitimbangkan untuk memasukkan studi mengenai
sastra popular sebagai bagian penting mata kuliah atau ku-
rikulunr pendidikan sastra. Sebabnya, perhatian teibadap
sastra popular di beberapa perguruan tinggi terlihat nnilai
bermunralan. -
*' Mesldpun b^itu< ironi snya
masih ada perguruan tinggi yang
mengbaramkan sastra popular se-
toeai bahan penelitian un^ penu-
lisM skripsir* ujar Guru Besar Fa-
kultas Sastra Universitas Indone
sia. Prof Dr Sapardi Djoko Damo-
no dalam seminar sehairi Sastra Po-
puler >-ang berlangsung di Kampus
UI Senin (1/7).
Tampil sebagai pembicara pada
seminar tersebut antara lain Man-
neke Budiman MA, Dr Apsanti
Ds, Dr Melani Budianta, Dr Raha-
yu S Hiday^ Ibnu Wahyudi MA
dan-lilawati Kumia
Menurut Prof Stpardi, seddak-
m-a ada dua alasan yang bisa diper-
gunakan untuk menyokong usul
ters^ut Peitama, anggapan bah
wa tedxian BaM Pusraka sebelum
perang adalah sasttaelite dan terbi-
tan di iuamya termasuk sastra pop-
uler atau picisan. barus ditinjau
kembali dengan sungguh-sungguh.
~ Bahkan bisa dikatakan, semua
novel teibitan Balal Pustaka sebe
lum perang termasuk mtra pop-
uler, baik ^tinjau dari segi estetik
maupun reproduksinya.
Sebaiiknya. Belenggu karya
Armin Pane, yang terbit melalui
proses yang sangat berbeda, yakni
nielalui majalah terbatas, sulit
digolongkan sebagai novel pop-
iiler.
Kedua, mengapa sastra populer
perlu dimasukkan sebagai bagian
pendng dalam kurikulum sastra?
Karena-sastra yang lahir dari bumi
Indonesia pada dasarnya adalah
sastra media massa.
Dljel^kah, sastra yang ada di
Indonesia lebih berkemt^g dan
tumbuh lewat koran dan majalah
ketimbwg lewat buku. Dan jika
media massa im bersandar pada ci-
tffla^ khalayak, maka sastra yang
dimuatnya pun sebenarnya ber-
orientasi ke sana. ^ka penyebaran
seluas-luasnya itu menjadi syarat
utama. maka salah satu ciii kebu-s
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dayaaa {»puler dengan sendiiinya
teq)enu&
"Berdasaiican kedua alasan itu,
sudah waktunya bagi kita memper-
silakan kaiya Hrman Muntaco, SH
Mintaidjo dan Mira W untuk ma-
suk kampus, agar bisa sejajar seba-
gai objek praelidan dengan kaiya-
karya Takdir Aliqahbana, Mochtar
Lubis dan Mangunwijaya," ujar
Sapardi yang juga eseis dan pe<
nyair.
Pennlis Indonesia
Pada kesen^)atan itu, dosen dan
pengamat sastra, Dr Apsanti Djo-
kosunjamo menilai masalah yang
paling berat dalam dunia sastra S
Indonesia adalah menjadi piofeao-
nal atau menulis untuk Udup dai
sekaligus hidup unmk menulis.
Dikatakan, bal itu belum mung-
kin di Indonesia namun dapat teqa-
dL ^'Kita semua ^ u bahwa novel-
novel kita hanya beitiias 3.000
sempl^, paling banyak S.OOO ek-
semplar.
Suatu jumlah yang oienye-




Untuk mpningifartfan titas, dika*
takan, sudah saatnya dilakukan pe-
nelitian atasr beibagm Eelompok
pembaca dan mengetahui apa yang
disukai inereka. ^ lain itu, dbu-
tuhkan pula kemauan bade para pe-
neibit untuk sebagaimana mesti-
nya, menggunakan 5 peisen uang
yang dipeiuntukkan pemberian in-
fonnasi kepada pembaca dan kesu-
diannya mengiklankan buku-buku
yang diteibitl^ Kalau bisa seper-
ti mengiklankan komoditas lain,
tetmasuk pengarangnya tunu diik-
lankan.
Mengenai kemungkinan lahir-
nya penuUs Indonesia yang mam-
pu menciptakan novel populer
yang mendunia, mennnit Apsanti.
dengan kondisi sq)eni sekarang,
sangat sulit hal itu bisa tenvnjud.
Hal itu disebabkan pendidikan
fonnal ywg diajarkan di bangku
sekolah, tidak menyan^mrkeielcu-
nan dan pengamatan, apa 1^ me
nulis dengan tekun dm teliti. Akan
tet^, sebenamya hal. lersebut da-
pat ditmamkan Hfllam keluarga;
bukan hanya oleh sekolah sdniai
insdtusi pendidikan.
"Bagaimana mnngtrfw iritg da-
pat melahiikan pennlis dan sasira-
wm andaL Ini tegadi karena ke-
mampuan melakukan penelitian,
mengadakan pengamatan dan ni-
lai-nilai kemasyarakaian ma-
sih isangat leinah,-* ujamya.
-  (EB/R-IO)
Suara Pembaz*uan» 2 Juli 1996
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Sastra Populer Dipertimbangkan
Masuk Kuiikuluni Pergunian Tinggi
Jakarta, Koaqias
Studi sasaa. populer gunsh wakrujya dir
pertunhangkart masuk dan menjadi'bagian
Denting kurrktitUtri peiguruan tinpr^n Ang-
gapan sasra pop aoalah sastra pidsan perlu
ditiniau kembali. Sastra populer dan
elite" sesungeuhnx'a sama-sama bermanfaat
bagi kehidiuxan.
"Meski terkfdpng nilai-xilai j-ang dita-
warkan berheda. tetapi keduanya tetap ber-
guna untuk kita. Ibaratnya. kadang-kadans
;Uia perlu coca COtO, kafiang.kftriang wiskl,"
ujar Dfkian Fakultas Sastra Univeisitas In-
Scmesia (FS-in),Prof DrSapiardi I^oko Da-
mono pada seminar "Sastra Populer" di
kampus FS-UI Depok, Senin (1/7).
. Pamdangan soiada juga' dituan^can Man-
ndce Bgdiman MA dam Dr Melani Budianta,-
keduanya dosoi FS UL Keduanya menggugat
pendikotomian secara tajam antara sastra po
pular dan sastra serius alia* sastra "elite".
Bahkan mmurut Manneke, penggolongan
(Melani ld>ih suka menggunakan istilah
penganasan) karya-kaiya sastra ke dalam
ragam serius dan populer saat ini tidak lagi
rdevan, lebih-lebih dalam dunia pendidikan.
"Sudab bukan zamannya lagi Idta berku-
.^t dengan Tna.salah apakah sebuah kaiya
sastra tagokmg "serius" atau "populer","
kata Mann&e n v .
Cara membaca \-ahg dimaksud Manneke
adalah membaca yang tidak hanya terpusat
pada teks. teiapi juga mempertimbanekan
iiondisi-kor.dir. rr-ari-arakat dan v. acana di
tempat teks itu berada.
Dianaktirikan
Cap n^atif seputar keberadaan sastra po
puler - lebifa luas lagi kebudayaan populer -
telah memai^inalkan posisi kajya-iaiya sas-
tra j'angmasuk dalam kategori ini. Di In^ris
misalm-a. kata Sapardi. htogga alrhir 1960-
an sastra pcpuler masih merupakan anak tiri
dalam kegiatan akademis yang berkaitan de-
^8^ limu sastra. Sebagai bagian kebuda
yaan populer. sastra jenis ini dianggap mem-
beri damjwk buruk bagi kebudayaan elite.
Sastra populer dinilai merendahkan mutu
kebudayaan elite, bahkan dalam skala besnr
ia dianggap bisa menyebabkan keringnya
sumber kebudayaan elite. Oleh karena.itu,
penyebarluasan kebuda^'aan populer sema-
cam ini tidak saja dik^watirkan mengu-
rMgi kualitas kebudayaan, tetapi juga ditu-
ding akan mendorong totaUterisme dengan
meidptakan khalayak yang pasiL
"Keadaan di Indonesia tidak begitu berfoer
da. Mun^dn sampai hari ini,masih ada per
gunian ting^ yang mengharamkan sastra populer 6d)agai bahan penelitian untuk pe-
nulisan skripsd," ujar guru besar FS-UI yangjuga dikenal sebagai penyalr ini.
"Pelecehan" teriiadap kaiya sastra yang
^^lon^an populer itu bisa dimengertL Dl-
ti^ dari sejarah kemimculannya, apa yang
dinamakan sastra populer di Liggris raisal-
Bya, lahir daii tan^ para babu dan ibu-ibu
rumah tangga yang bam melefc hurui Namun
tCTlepas dari itu semua, sastra populer juga
bisa dijadikan ladang penelitian bagi kalang-
an akademisu Dari aspdt sosiologi misaln^'a.
apa yang disebut sastra populer diyakini bisa
menjadi alat ukur perkembangan jiwa dan
watiak masyarakat secara nyata.
'Analisis (terhadap) sastra populer bisa
menyediakan kaitan penting -antara bidang
sastra dan bidang seni lain seperti telexdsi
dan Sim," kata Sapardi.
Dalam kaitan ini, ia mengajak semua pi-
hak untt^ mengkaji dan mempertimbang-
kan dimasukkannya studi sastra populer se
bagai bagian penting dalam kurikulum.
Pembedaan antara sastra populer dan se
rius. kata Manneke Budiman. sesungguhnva
mempakan ulab kairni akademisi di pergu
nian tlng^ Mereka cenderung'berperan se
bagai polisi kebudayaan. Kaum akademisi
ini merasa berfungsi memelihara dan melin-
dungl tradisi yang dipandang bemilai tinggi
dan positif, sekaligus meminggirkan j-ang di
anggap populer. Lantas siapa yang sesung-
guhnya berfaak menentukan apa yang hams
ada di dalam silabus (kurikulum) dan apa
yang tidak layak di dalamnya? (ken)
KofflpaSy 2 Juli 1996
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JAKOB Suma^'Qlahif di Klajen, JawiTc-. .
ngah. la menyeles^lcw pendidik^nyadi junfsah
Sejarah IKIP Bandung dan ia tinggal di Bandung
sejaktahun 1962. Saatiniselainmengajardi
Sekoiah Tlnggi Ke^nian Indonesia- ^
Bandung/STSI. juga di FSRD-ITB dan Institui
Kesenian Jakarta. laselaindikenalsebagaiseo- ^
rang dosen, juga dikenal sebagaiseorang peoga-■
mat sastra Indonesia terutama dari segi sosib-his-'
toriknya. Banyak buku yang teiah diha.si!kannya.
antara Iain: Novel Indonesia Mutakhir: Sebuali
Kritik {1979), Masyarakat dan Sastra Indonesia
(1979), Fiksilndonesia Dewasa Ini(1979), Elite
Sasira daldm Budaya Massa (1980), Segi-segi So-
siologi Novel Indonesia (1981), Novel Populer In
donesia (1982) dan masih banyak lagi. Sdain '
masalah sastra. iajuga menulis teaer..,
Salah sam bukimya tentang teater. y^g be^dul'
Perkembangan Teater Modem dari Sastra Dranup
Indonesia menjadi salah satubacaan wajib bagi ']
mahasiswa di jurusan teater maupun pa^juiusan'
sastra Indonesia di beibagai perguruan tinggi.
Di bawah ini adalah pandangan-pahdangannya '
seputar sastra konteraporer kita:. * '
.. . " 75r.' -•
APAKAH ada Sastra Kontemporerdalamse- i
jarah kita, daldm.kenyntaan sastraJndoties^ . -J
sekarang? .
Ini kan sebenai^a meattaCa:[
Barat," kafena senffearSail^angm^er^




Sastra Kontemporer Indonesia, TidakAda]
sifamyatradisional, misalnyayme!^: pmelan
kontemporer Kah itu kha bisa tncaia. Jadi, a^
tidak pengoTaban gamelan sekaiang yang berbeda
dengan pengolahan gamelan-gamelan sebetum-
nya, Mungkin daJam «twfah ada •
periodisasKperiodisasL Sehingga gamelan
sekarang yang masih diperlukan oleh masyarakat
Indonesia, gamplan yan^hflgniniana.yano beda
sekali dengan gamelan s^)eIunihya..Dan itu'i me-
mang, ham berbeda. Karena kepeiiuan
masyarakat sekarang akan gamelan memang
berbeda. Itu kita bisa bicara soal kontemporer.
Tapi dalam seni modem, cenderungnya^eni mo
dem saja. Karena segala sesuatu masih banyak,







Terns terang secara sosiologis, tradlsi im baru di-
miliki oleh beberapa orang senimarmya saja. Se-
harusnya mahasiswa dm pelajaiv'matinya roenja-'
di ba^an dari'kehidupah seni mod^ itu. Temya-
tasekarangtidak,se^ggank^dQpan.$eiitmo- i
dem masih teiba^p^linglmngankeci].' .
S^trakonterriporerdilihatdarikenyaJaannyalimrydyQ^ai^bagdSnara?-^ ~r^f^
'.^K^arfpo^jtogjidasda^^
s6bbt konteraporer, sd)enjmiya Jmya dalOT"pe-'
ngertian perababak sejarah. Tapi kalau idta lihat :ajxr^-aii^ kaseniaqny^giis^yargiDaDtik. Ro^
paTKlra^gma^lfflnp.s^^^ra-isudah
^  nuipt^k^asemacaml>^Simatupa^
hingga d^am menanggapi hfdup^ kalatt'dRiii^rap^ tic^ urut^-tidak Sbaa^deoganpakem^ngw es«^
kan dalam kesenian. "seharusnya juga beibwfe "
Ada terauan-temuan baru,'p^d^gan^^paD^]g^''J
baru yang berbeda dengan masa sebelum itu. Saya
kira ini, yang kita sebutkontemporer. JacQ yang
merupakan teaksi, tanggapan dari pafa'seminari
terhadapzamannya..--v-— «
Dalam konteks Sejarah Sastra Indonesuritu..,
sendiri bagaimana?'' ■ "
tetika di B^t. Di Barai realisme muncul karena'
mas^ndn^ wafan ite'jElsprest kesquaii-
nya ^ uai dengan kondisi bistdds zaman itu. Ro-
rnan^iugabUat^^ask^ b^tu,k^na





Sehingga, menurut saya, penamaan konterhporer
untuk Indonesia sekarang. b'arus diberi peng^iah
lain. Bukan dalam pengerian estetik s^rti di
Barat-Jadi, ada estetika kontemporer yang mem-
bedakan dengan estetika' 20 atau 30 tahun sebelum
itu. Di Indonesia, kalau diartikan dalam estetik.
kurang lepat. Karena usia kita masih pendek dan
pada masa itu, segala pengaruh filosofi Barat,
teknik Barat dalam kesenian masih berdatangan
sekaligus pada kita. Sehingga kalau dinamakan
seni modem agak repot. Tapi bisa uniuk seni yang
 . . reinaissance sampai sekarang ini Tnasukfcrsama-Sastra Indonesiausainyjimasih muda,belura cama dyn iritagp«ips^c3rasisTe'^"ir^.Tiap ■
ada ICQ tahun. Teater juga. belum ada 100 tiihun. seniman belaiarsendiri-sendiri dari sumbemya.
Kalau telajar yang kontemporer sekarang cfi Ba
rat Sana, maka ia langsung menjadi kontemporer
dtsini.' Kalau belajamya realisme atau eksisten-
sialisme, yah ia akim menjadi realisme dan eksis-
•.ensi^isme di sini. Sehingga kalau kontemporer
itu kita nilai secara flosofi estetik. saya kira tidak
ada dalam seni modem. Itu menyanakui masalah
perkembangan pemikiran dalam seni.
Kalau sekarang munrulpuisi karya Afrizal atau
dalam cerpen ada Seno Cumbira Ajidanniu itu
hagaimaiia?
setii an belaiarMtKliri-sendiri dari su be ya.
insiaE l
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Ku ineman^ lain masa se-
belo^^Abizal ddam teatemya pun tJerbeda
den^ tMim70-an. boleh dikat^anTjaru. Tapi."
kita juratejm sebenamya sumbemya.
diaii maiSC!FnQsofi mana yang dianut? Teater"
masayai^dracu? . • " -r
r^-f-Adia^atig^terpcixdapai boJixva ceipenSaui ..
Gumbn^ Ajui^na itu, cerpen koniemporer?
Komenip6rer<^alampengettian11istdris:. skya'
seniju. Sebab kontemporer ini. jangan hanya dini-
lai pero^gan. Kalauperorangao saja. sebetulnya
bukan n^yi'a!^ kebudayaah. Kdlau.ada sesebrang




jelas. Kena^ dal^ sasirasempaitidcSi muncul?
Artin^ muncul s^iiatu yang baru.Tidak
dua dihte'^d)^uiniiya:
itu menuptd^anbabwa^atu ^stagnasi.*"~ '-
Apabmdihatakanbahnva-sostni Indonesia',
bdumsefttajuseni'semyangltdh?
Bukanb^tu. Kita tidak bisa mengatakan begi-
tu s^bahwa sastra letdh jnundur dari.seoi
teater d^^bagainya. Tapi sepintas bisa
dikatakan oiang-orang teater lebih banyak belajar,
lebih "m^o" dan pada mang-oiang sastra. Teater
itu l^ih dinamdL Sa;^ngg^ mhu mengapa, ini
bpns dhiji SBcaia soaologi me^ya.Pikaan-pa-
kiran yang menantangmunculnya di^ri merptfa ~
Rendfo'bicarab^itn itu kaiena dia orang teato*
teikan seb^jiseorang penyair. Afiiza] itu begini,
karena dia juga orang teater. Nah ini, memang ki
ta perlu amati lebih teliti. Sehingga kita bisa
mengkatagorikan bahwa sastra teninggal dari seni
rapa atau teater atau musik. Memang diperlukan
sebuah pengpiatan menyeluruh terhadap keseni-
an modem di Indonesia. Pensamatan semacam ini
memang belum aria n
Apa mungkin sastra kontemporvr Indonesia
mua prMg,§(q;^ untuk mengadakan .
^ne^suran-penelusuran baru dalam segala
""SSi. Karena memang ada
sj^san^yang memungliikan untuk itu. HahSc
nwrasa terundas zaman or& lama, muncul oide
dalpmpo^ sosiakpeo-
-didikan dan dalam sent beikobar^obar untuk'"
^^'^Ijan&iiamdaiii
imi
Jrfnf b^ya perqrangaiL Mungkin kita
.^^P®?^^J6?^™atoyahg banyaklarangao- - -
adajangtidak^
^9P°^ ^nyebwkan se'cara piersonal
oisakahbapakmenyebutkannya?n  sepero* yang disebutkan itu: AftizakMalna,
t^i kalau Seno Gumbira Ajidanna, saya kurane
rif?v Slf? ®®bhau Malah, mungldn Putu Wijava
<™ YudIusti^Menuratsaya,kontempoiw ; "
.-t-. ucniuK im jangan diartikan kalau
karena bentuk bam itu, lalau mencapai bentuk
sepeiu itu; lalu itu kontemporer. Kita hams
memnjau lebih jauh. Bentuk itu bam, karena ada
wawasan bam. Bagi seniman yang jmur, apa vanediui^kapkan mau tidak mau hams den can cara
Itu. Kebenaran yang ditemukan Udak bisa laei di-
wadahi dengan cara lama. Nah benti/k-bentuk
>:mg baru ini. jelas akan beda dengan beniuk-ben-
tuk sebelumnya. (Eddl PumawadyK***
Pikiran Rakyat» 6 Juli 1996
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Sastra dan 'Jaian likus'
Media Massa esusastraah MeUyu Tlonghoa
^daawaiabad^OCbenitang '
kep£u]a me^ massa sqierti
kxkaiL Kaiena, lodtmilah
memtwiat sastca ini yang semula
haaya dianggj^ sebagai Jcaiya bahasa
mnrahan menjadi katya bah^tofaor-
mat—sekaligus meimmculkan nama '
Lim Kim Hok yang dianggap sebagai
oiang yang palLig be^asa menaikkan
don^ baba^ Melayu Honghoa men-
Jarfi b^iasa sastra (walaupun masih
(fisei)m sebagai-sastraiendah atau sastra
Inbdran). - ^ ^ 7^ -f/
Dahun fbnnat yangbeibeda, ko^
dan majalah-m^'alah pula yang telidi
menyubuikantinnbul^a "industri'V
novdpopdiawaitafapn 1970-an— .




dOq^noiajaMAil^ - , uled^ pain(sekali^ memu-
nculkan nama sepeiti Yudhit^ ANM.(
realitas semacam ini, wajar jika
"Industrialisasi" pets telah m«nak-
sanya tidak lagi sematarmata sebagai
me^ ktmounfloisi yang mengelola dan
benmemasr pada idealisme, tetapi juga
mengelt^d^ beronentasi bisnis
komersid. Namun« kekhaw^iran
beriebUianjuga tidak {aodukdf. Di te-
ngah segalai^tas, pecsoalan dan
"pembaiasan" yang ada, dalarapara-




I lagi karena sekaCTg m atk
mgga
Bam [
ffomm p^'noasstjayanyadui^ - j awaby a memang imyak yang I
niCTa^)ertanyakan:j!kapersg^
beigesernnenjadi-tndi^ yang berori- ;
entasi bisnis komeisia], lab bagaimana I
deogan kejanjutan ideaiisme keberadaan posselamaini?
Kekhawatiran semacam ini sah-sah
saja adanya. Bagaimana pun, pets tetap
tidak dapat mengabaikan kepentingan-
kependngannya sendiri— sebagaimana
pemah disinvalirGoenawan Mohamad.
tersebut, beiuntui^ah sastra Indonesia
ma^mpanniki "samkakf' yang
cuktqt ampuh unmk tetap beqnjak di
tengah masyarak^ya sendin.
itu adalah pi^ nanm^ **Kesetiaan**
pers'imtuktah^ metnberiniang tegi '
sastra kbi]susnya,bdl& (£bilangtdah ;
n^lahiikan genie bara sastra IndonesiaJ
^iitu apa yang selama ini disebut orang-
denganisdlah "sastra knan".
Bagi sebagian pihak. tentnmasih
menjadi maralah jika sampai saac ini
beluim adakepasdan ber^jumlah
media cetak yang masih menyisakan
luang untuk sastra-budaya. Mudah-
mudahan cukup besar jumlahnya. sei-
ring dengan laju petkembangan pets
nasional sendm. Berpijak pada data
pat287 peoertjitanp^ 2347 poieiln- tannoi^es, 116 peicetakan pet^ 6334
lian, surat kato inii^guan, majalah
•Peian peis.(niedia.cetak) dalam
menla^arakaikan saidraix^pakan
sdah sam parameter idealibie peis
nasional yang beisifat khas*. D^ani bal
ini, Idnh baik kita stsihkan dulu keiuhan
yang disampaikan sd)agian kalarigan
sastrawah-budayawan yang menilai
luang-niang sa^iarbudaya yang disedi-
akanpecs nasio^ niiasih terlaiusedikit,
atan sec^smiadiganbadcan sebagai
^^seb^pen^roangki^ngyt^^
tid^lteiro^tanolehja^ iklan*%' . .. Masalalmya, sudah bukan rahasia lagi,
fenoinena "keteipendlah." sastra dtd
inasyarakamya sendid; adalah feniome^
nayangberahatddcaden^ tetap, dan '
dflri tahnn Ifff tahiin
dwibolanan, majatah triwulanan, dan
buletin.
Catalanrim masih Insa ditambah: padaj
aHnrP^taV tiras peoerintm pets
(hpeddrakantdahmencapai 1^73 jota rfraenylar- PfrSCTtase tiras teifaesar tCT-
ntenyusid kenradian suralkate niiiy-
gMn (3038%), mtgalah ten^ bulanan
(14,65%); ma^Jai* nmngguan (1^%X tnijaiah ti^iiflnan (534%),'daii lajn-hdn,
miKiiy4iiastng1ciirang dad^sath perseiL
Bddasadtansmdmhtm
haymg pntenn^anpda kdmatan pera
lebihjfmfrlaffl.
Idmsus antara pets dengan sastra antara





sdnasi fciitik sastra hidonesia kini di
TIM, ISJ^uari 1996,Fanikiftmenga-
peran yang cuktip besar seba^ media
komunikasi sastiawan dengan
masyarakamya. Walaupun cendeiung
•DCDcnpadcan sastra hai^a dalam posisi
maijmaL media massa makin beihasil
^32
I mengambO alih posisi majalah-magalah
I kebudayaan seb^ basis kehidupan
, sasira dan kridk sastra.
Paling tidak, menurut Faruk,
meskipuri penyebabnya banyak. ada dua
fakior yang merabuai kedudiikan media
massa menjadi dgmikiaq memiliki
kelebihan dalam hal distribusi dan eko-
nomi. Kaiya di surat kabar memiliki
daya jang^ pembaca yang lebih luas,
dan mereka pun mampu memberikan
honorarium lebih besar bagi penulis jika
dibandindcan dengan majalah-majalah
kebudayaan.
Begitu pentingnya posisi media
massa b^ dunia sasua, sampai-sampai
Faruk Ift "terjebak" dalam dramaiisaa
dengan monlai media telah beri^d
sebagai penguasa. Hal im dihubungkan
Fariik d^gan kenyataan bahwa media
cetak (surat kabar), sebagai media
umum bagi semua kelompok
masyaiakat, membuat pengisi luang
sastra buda>'a hams menyesuaikan
diii— baik dalam hal jenis kaiya yang
digar^ (puisi atau ceipen), cara peng-
gar^an Gebih singkat), atau tema
gar^an (ddak lagi han\'a mem-
bicarakan tentang kaiya sastra tertentu,'
tet^i harus dalam kei^gka lebih luas).
Akibamya kemudian, dunia sastra tidak
lagi dapat hidiq> mandiii, karena dia'
sudah diatur "sang penguasa" media
massa.
Ada yang mungkin "lerlupakan".
bahwa hubungan aniara sastra dengan
pers sesungguhnya adalah hubungm
yangbersifai "simbiosis mutuali^"
— hubungan yang saling mengun-
akan luang sastra-budaya. Semuanva
baangkat dari kesadaran m^ing-ina-
sing media. Karena pers dan sastra
memiliki banyak kepentingan yang
Kuna. Keduan>a d^at beiperan sebagai
"cennin" masyaral^ Se^ai "cer-
•min", keduanya memiliki obsesi yang
sama untuk tidak hanya menampilkan
yang "cantik" dan "indah",tetapi juga
"bwdc-bonok" dalam ke&iSi^ !
masyaiakat itu sendiri.
"Pembaiasan" yang dialami sastra
koran —sepati yang dimgkap Faruk—
kreaiif yang harus dijawab, dan bul^-
nya diangg^ sebagai wujud kedig-
jayaan media massa seb^ai'"sang pe
nguasa'  yang menentukan arah per-
kembangan sastra. Apalagi, sebagai
"alat perjuangan", pers saat ini, seperti
disinyalir sosiolog yang juga teicatat
sebagai anggota Komnas HAM
Soetanttyo Wignyosoebroto, mengalami
pelbagai tekanan struktural, bebm
tugas, serta harapan masyarakat, yang
teroyata telah membuat peis teqebak
dalam ketidakberdayaan (powerless).
Hdak mengherankan bahwa di tengah
situasi semacam itu, pers akhimya
memilih upaya menciptakan "jalan
tikus'' agar tetap mampu memenuhi
penugasan dari masyarakat
Kenyataan ini ba^gkali dapat mem
berikan jawaban, mengapa sastra yang
dipresentasikan melalui media massa
memiliki kemungkinan yang lebih luas
untuk menyajikan "fakta" -^^^bagai-
mana tecermin dari ceipen-cerpen Seno
Gumira Ajidarma yang kemudian
dibukukan dalam ''SaksiMata".
Melalui cerpen. Seno—dan juga bebe-
rapa nama lain, seperti Taufik Ikram
Jamil atau Sony Karsono — roene-
mukan pengungkapan esietisnya untuk
membongkar ilusi soal fakia dm fiksi,
sekaligus memperlihatkan hubungan
eseiraalantara sastra (>'angdianggap {j
fiksional) dengan koran ()mg dianggap 8
faknial). "
Karena, seperti diungkapkan cerpenis 1;
Agus Noor, l^tur yang represif tak |
memberikan peluang b^ jumalisme 
imtuk mengembangkan perannya secara
: maksimal. Banyak fakia yang harus I
I * dibekukan". Dan akibamya, banyak I-
Orangkehilanganper^kiifk«ikahen- f!j dak "membaca'' penstiwa. Fakta yang j
I hadmberupabeiitadi media massa telah |
raeiigalami penyuciait sterilisasi,
hingga seiingkali fakta yang disam-
paikan adalah fakta fiktk
Dalam kondisi semacam itulah, sastra
koran menemukan relevansin\'a. Ketika
berita hadir sebagai fiksi, sastra justru
bisa mengungkapkannya secara estetis
melalui rekonstruksi peristiwa d^am
cmita. Gcjala semacam ini mulai
banyak terlihat dalam cerpen yang
muncul di media massa. Kalau boleh
saya berasumsi, jangan-jangan dengan
pembatasan dan keteibatasan yang
dihadapi pers, ruang sastra-bu^ya di
media massa telah menjadi semacam
altematif "jalan tikus" untuk men-
gungkap falcta yang tidak mungkin disa-
jikan diam bentuk bmita. Kalau
memang begitu kenyataannya. biarkan
saja. Yang penting. sastra menjadi lebih
memiliki komitmen tanpa harus teije-
bak dalam propaganda.
n Penuiis aaalah penga'ang dan r
pekerja media. Tmgga! di Jakarta *|




V  saha skematisasi ek-
I  I sist^i dunia
peipuisian Indonesia,
terutama • lelasinya dengan
peitumbuhan media massa
dewasa ini, oldt Doioth^
Rosa Herlimy ^ SKEM, 16
Juni 1996), meniang cukup
layak untuk mendapat pedia-
dan. Pasalnya, kita tidak ba-j
nya iheli^t krayataan pidsi
ddak ilmt - "mengenyam"
keuntungan daxi peitmnbuhan,
media missa yang mdia he-j
bat itu, tetapi .juga tergusur-
nya.puisi d^ me^a. massa
(teca: korah) doigan ala^
yang tnftinpriharinlcan-
FoimneniLdi. at^rsebenar-l
nya bWdimgg^ smgat wa-




pa^> wilkyab-kdlayak di luar;
saslia seiperli'^ politik, eko-
nomi atau olah raga. Sebab,*
seperti kita paham pula, pos-
pos itulah.yang men^ki nilm
jual, yang otomatis bakal me-'
nyedot pembaca. Dan kita
pun 'cukq) bisa meneiima,'!
pembaca sastia bisa dihitung
jumiiahnya. Ini jelas sebuah
indikasi, saktia dsdam media
massa tidak memiliki nilai
jual. Itu. sebabnya ruang-
ruang bagi sastra menjadi se-
makin sempit atau bahkan hi-
lang sama sekali.
Tetapi apakah ini memang
kondisi penyebab sepinya du
nia kepenyairan kita seperti
yang dikirafcan'oleh Dorothea
Rosa Herliany. Apakah me
mang sudah sedemikian be-
sarka^ ketergahtungan puisi
p'ada media - massa.- Jika
"ya", jawaban - penyelesai-'
annya sudah jela^. pdftama,
bagaimana media ma^ ha-
xus ihelaJaikah leoriratasi si-
kap biidaya, agar setiap' per-
nyataan bu^ya dapat diwa-
dahi secara ' benar. Ini
memang bukan hal yang ter-
lalu .mudah, sebab Idta tahu,
media inassa adalah sesuatu
yang si&tnya Vtertentukan",
yang. tidak bebas dari grayi-
ta^.,kq>entmgm^''^^ hia]c <^-
nyk A^sdmiiflmkua^ l)e-
sar yaiig meta med& ix^ssa
yang smit imtxik ditolak be-^
gi^jm}a.^Rerad^
dak mungkin hams dibayar
mai^ pl^ 'lembaga..m^lia
yang bei^gkutan: Dan me-
nian^' leoiieidasi semacam
ini selalu beieratan dengan
ma-salah ^
kedua^ sastxa hams bisa
melq>askan dm dari bayang-
bayang media inassa yang
ju^m potensial meieduksi
arti dan letak kebennaknaan
sast^ jika meihang media
ma^ tid^ m^pu lagi me-
lepsakan ^rinya dari be^
lenggu yang menghimpit Te
tapi, ini pun mimgkin sebuah
penyelesaian yang tidak
membunu serta cendenmg es-
kapis. Sebab. betapapun, seo-
rang seniman selalu membu-
tuhkan publikasi, seddaknya
demi legitimasi predikat yang
dikenakannya. Semehtara itu,
peitemuan - peitemnan pe-
nyair, disktisi puisi, pendxa-
raan |misi alaupun penerbitan




tas) mnhgkm bisa.thcapsi, na-
TTiiTTi demildan,. **pengakuan**
— yang inasanya di^ihaki
ol^ metfia massa— han^
pula'menjadB ageixla'yang pa-
tut dipikihkan. Sebab, itu per-
symataa yang juga hams di-
pemda, setidaknya dalam du-:
wiU'!i.si^ia nxutaldiix^Idta. Dan j
pada' kenyataam]^ * tenyak |
seniman yang ntembangun
Inironya iii ^ tag jfennmena ini.
frReodeotaa vdkap -J^daya
sebagai sebuah lembaga me-
salah satn knncisentxal dalam
memflihara dei^ut kesenian;
dalam iial ini sastra. Sebuah
sikap-^budaya yang selalu
membuka ^rinya bagi niang-
nxang' £ niima sastra me-
nyatakan £rinya tatqa terpo:
h^ oleh. k^entingan dari
luar. Dan impim hams, dilan-
daa s^niah kesadaian, b^wa
jika bagian ini tidak di^Iesai-
kan secara bijak, akan mtm-
cul sdniah biaya sosial yang
mahal di kemudian hari.
Kemudian. kembali me-
nyoai perptiisian, kecemasan
Dorothea R Herliany. si "M-
kah Ualanz" itu, yang me-
IT.34
r2yai3Kan wakru yang pendek
dari pembaca imtl-k membaca
koran di tengah kesibukan
profesioDalnya, semakiD me-
mungkinkan ceq)en menda-
patkan tcmpat yang paling
nyaman , terkesan amat
koniradiktif. Justni, ketika
pembaca telah kehilangan
waktu untuk membaca berba-
gai naiasi yang beipanjang -
panjang, termasuk cerpen,
puisi seharusnya memperoleh
peluang untuk disimak. Bii-
kankah dari sisi anatomis saja
puisi memiliki bentuk yang
iebih pendek ketimbang cer
pen, sehingga wacana yang
iebih ekonbmis waktu itu ie
bih memungkinkan untuk di-
baca.
Saat kita ineletakkan puisi
dalam ker^gka "sastra
koran", maka puisi menjadi
unik- la (puisi), kendati ber-
ada di bawah bayang-bayang
karakter koran, sebagaimana
lazimnya sastra koran, tetap
berdiri sebagai sebuah wa
cana yang "bebas". Artinya,
ia tidak berada daiam orien-
tasi umum, keharusan- keha^
nisan tematis. referensi nilai
media yang mewadahinya,
sampai kepentingan - kepen-
tingan ideologis yang dianut
media bersangkutan. Tetapi
sebaliknya, puisi hadir de-
ngan berbagai tema ataupun
pes^-pesan tertentu dari pe-
nyair yang mengarusinya.
Karakter koran ataupun
cita rasa jumalisme tampak-
nya tidak memperoleh tempat
disitu. Kenyataan ini dapat
tampak dm rubrik-rubrik sas
tra yang hadir setiap minggu-
nya. Salah sam contoh, puisi
"reproduksi budaya
benda"-nya Afiizal Malna,
yang masih bisa hadir dalam
"ruangan umum" • .media
massa. Padahal, puisi sema-
cam itu justni membuai pem-
i^aca umum harus mengenil-
kan keningnya berkail-kali
untuk memahammya. Inipun
jila kita mengabaikan kondisi
psikologis redaktur yang cen-
derung meloloskan kaiya
pengarang yang telah "mem-
punyai nama".
Jadi, jika melihat fakta ter-
sebut, puisi seharusnya Iebih
mendapat. perhatian, diberi
ruang waktu bagi penikmat-
annya oleh pembaca. .koran.
Peluang ke arah itu terbuka
lebar. Mempertimbangkan
kal ini, seharusnya insUtusi
media massa cukup jeli seka-^
ligus memanfaatkannya.
Sayangnya, mitos bahwa
puisi tidak diminati banyak
orahg, telah membuat media
massa enggan membuka jalan
ke titik itu. Sehingga, puisi
tersuruk di pojokan halaman
surat kabar, atau hilang tanpa
jejak.
' Beberapa media massa
"pusat" maupun "daerah"
yang kerap menyediakan
mang bagi sastra, y^ng diang-
gap ddak meiniliti konsep
dan sikap dalam mengelola-
nya ~ setidaknya demikian
kecurigaan Dorothea ~ me-
;mang layak untuk, diperiksa
'kembali. Sebab, bukan tidak
mungkin hal tersebut hanya-
lah sekedar "hutang budaya"
belaka, yang hanya akan
memberil^ gambaran atau
sketsa realitas pertumbuhan
sastra yang mistifikatif. Atau
Iebih parah lagi, sebuah dina-
mika pertumbuhan sastra
y^g carut marut akah terha-





Apa yang diungkapkan di
alas adalah kondisi yang ti
dak ^ bisa dihindari ketika
puisi hendak membangun
ruangnya dalam media
massa.- Kecuali jika media
ma^ tersebut melakukan
reorientasi sikap budaya yang
bisa mengakomodir Hinamiifa
tersebut. Gerakan-gerakan
bawah tanah** oleh penyair
muda — atau tua ~ yang ber-
.kesan hendak melepaskan diii
d^ sistem-sistem yang telah
diterima sebelumhya,. mung
kin sebuah altematif; namun
itupun tetap berisiko,- Hnian^
art! ketersendatanhya ketika
setiap kaiya hendak dipresen-
tasilmn ke wilayah publik
yang Iebih luas. Dan mftmang
telah menjadi hal yang hun-





gerakan semacam itu selayak-
nya dibarengi dengan kualitas
yang bisa dipertanggungja-
wabkan dan bukan !Cftln>d:yr
letupan-letupan emosional
tanpa pijakan yang jelas,
yang hanya selmdar kerin-
duan untuk "dilirik" atau se
buah perlawanan pada kuris-
kursi yang telah "mapan".
Tetapi apakah itu mungkin.
justiu ketika kita melihat se
buah arus yang menyeret du-
nia kesenian pada sebuah pe-
mahaman yang lain, sebuah
pembongkaran premis-premis
— demikian Nirwan Dewanto
~ atas seni karena perluasan
teknokrasf; Dan ini akibai
hulu dari pemiskinan semesta
seni, termasuk sastra yang
mencari-cari ruangnya itu di




Tetika luang-ruang bagi sas-~
tra telahvjauh tergusur, sikap
apa yang patut diambil ol^'
cprniman . Tc^p .membanguii.
tuangnya di luar sist^ besar
media massa, sebagM per-juangan dan nilai-nilai aguDg
semesta sem. Atau kompro-
mistik, yang memang tidak
'bisa diaitikan sebagai keka-'
lahan pada arus da^yat me
dia massa. Lain, geiakan
^*peinbukaan pec^ktiT* se-,
pert! apa'yang hank^digen-
carkan agar media massa me-




nya di situ. Pun* penjenuhan
ataupim kemandegan sepeiti
yai^ dituAibkan dapatdihin-
dari, meskqam ddak harus
menghasilkan"' '.'tonggak-
tonggak'* generasi ^ g ter-
kesan hanya sebagai kege^
nitan tiadisi belaka. ***** ./








ke gejala komunik^i. S.astra se
bagai gejalaseni dipahdaiiglebib;
menunjuk pada leptesentasi diri
daripeiistiwakontenqtl^aiif^rara-










jajar dengan doroa snbjek konV,
templatif;'VaHabel bbk^ hanya
*'totalitas" diri yang diiebutd^
realitas, tapi.juga realitas! itu
sendin pUnyapotei^i untuk mela-
hirkati **subjek-suKjek"-nya^
sendiii; titik tolak hubungan an-;
tarasubjekdenganobjekjadiiela-
tif; suatu interaksi intensional
yang raelahirkan kbmnnikasi. Di









(khususnya dalam puisi) dengan
membongkarrdan menghancur-
kan kedudukan subjek. kbntem-
platifyang membeku lewatproser:
dur yang totalistik dari "aku li-;
rik-J; dalam citraan-citraan iirik«
pofa-pola '*liris'\ dan konvensi
yang nyaris jadi ideolbgis dari
*'lirisisine"^-Bealitas liris coba'
dibebaskan agar tampil sebagi re-
alitas itii sendiri^^Jadi, realitas
yang "KrisV diperiuas setelab
mengalami penyempitan'dalam.
paritdigmai'^ pei^akan, geneiasi.
sebelomnya;'' ^  Unhna • realitasi
yang liris sudah telahjur tereduk-





tahuan" dw '*sistem- kesada-
}?erinula: dari,
pen^aniainr baha^ (Bah^a In-
dbnesi^Biresnukan sebagai ba-
l^^nasional). Dan^nyair(sa§-
trawan) mulai kehilangan waca-
n^^alnya (bahasa ibu), kehila
ngan kekuatan referensial). Ke-
dua.lewatpengalaman politik ba
hasa yang menghubungkan su-
bjekdengan duniapembaca. Yak-
ni pada sejarah Piijangga Baru:
tema politis (nasionalisme de
ngan kata kunci revolusi) mem-
b^nya identitas dan perspektif.
Tahun 50-an sastra mulai kehi
langan tema di dunia pembaca
sehingga mereka membentuk
perspekt^ya sendiri dengan ca-
rahyasen&Uaday^gketradisi,
ke daerab-daodb, ke diri sendiri
yang dianggq> sebagai subjekti-
iisniKgeI^.keideolqgiatau poli
tik yang kelak tiinit teigelincir
becsama Lekra. I^u kelompok
manges; firiosme naik, lirisisme
nyatis menjadi ideologis estetis
dalam peii^bangan di tangan
penyair generasi sesudahnya.
Dekade 80-an; "aku lirik'? se-
aBehaaifooba(fibongkar;'reaIitas
liris dan nonliris dilebur, parale-
lisnae dan saraimir (hadjjk^tua-
langanbdiasaiS^^si^diben-
den^ cara'kini unw mena-
petkayawacana;naissisnielinguis-
tOc, pencairau bdiasa integialistik.
sudane, postnxxiernisme, dIL
Dalamceritaitn dunia pembaca
dan tema wacana yang tiunbuh
daiirtfoczal construct (^realities
(inpdifiiraaprage^an Beiger)






mas) yang telah mengikis public
sphere', di Indonesia tampak pada
logika ekonomisme berupa
**pembangunan" dan logika ide
ologis dengan kata kunci *'sta-
biliias". Begitu kuatnya logika
tersebuL hingga terasa hegemo-
nik. Sebagai cor.toh. kita melihat
kenvataan bahua kaum intelek-
•Tual kita sekarang banyak yanc
berhend bemalar karena lidak
berani menghadapi konsekuensi
dan kesimpulan jika penalaran-
nya itu diteruskw. Tapi. agak-
nya. siiuasi represiflersebui tetap
tidak bisa mencegah tumbuhnya
wacaaa "bawah", begi'tu
juga dalam bahasa. Jika miios-
mitos. dokirm-doktrin normaiif
yang dituninkan agama, sistem
penceiahuan reflektif dan sejenis-
n\ a bisa dipandang sebagai real
ity construct of discourse, maka
kreaiiviias real yang turabuh dari
bawah adalah semacam 5oc/a/
cortstruc: of reaUties: dan sastra
yangdengan sadarberangkat d^
sini kita telanjur menyebutnya
dengan istilah Wise sastra sosial,
jugzpuisisosial. Tapi, istilah itu
sebeqarhvB menyesatkan karena
cendenii>g berimpit dengan ter-
ma ideologis-politis. jadi sifat-
nya reduksionisnk.
Tentu saja bahasa yang hidup
dalam funga represeiitasi bawah
yang telanjur tereduksi lewat
tema ideologis-polids akan mem-
bawa' pada ^ a reflekdf yang
dikuasai subjek. (dalam hal ini
subjek dari personifikasi "aku"
dalam puisi lewai *'aku" kreator
sebagai identiiasindividual). Apa
yang disebui penindasan. ke-
miskinan. dan seterusnya. oleh
aku kontemplaiif itu dinyatakan
sebagai penindasan* yang
>emaia-mata politi^-ideologis.
penindasan oleh pehguasa. de-
ncan tema-tema sosial yang^k-
tuai. Jadi. di .sini leiah teijadi
reduLsi makna. Padahal.fungsi
representasi bawah adalah gktiv-
itas pa-ling real dan langsung dari
totalitas yang membentuk
ideniiiasnya sendiri. begiru juga
dengan prosedur prosedur
komunik^inya. Jika totalitas itu
direnggui oleh subjek kontem
plaiif dengan sendirinya realitas
adalah apa yang dinyatakan. bu-
kany<7/i!> ditampilkan. Represen
tasi murai bukan beniuk per-
nyataan. lapi bagaimana me-
nampilkan sesuaru; dia t(dak
menjelaskan sesuan\(cinta. Tu-
•han, kemiskinan, ketertindasan,
idll), tapi menampilkannya. Suam
prosedur yang^menyatakan aiau
menjelaskan sesuaru, dalam fiing-
si representasi bawah, dalam ka-
sus bahasa Indonesia Qiuisi Indo
nesia modem) cendemng berben-
turan dengan wilayah estetis (li-
risisme). dan fiingsi komunikasi
jadi dg)enden. Begitulah, jika kita
inengatakan puisi itu komunika-
'tif. kita akancendeung melihat-
nyasebagai verbalisme. Jadi.per-
soalan konsep estetis yang tak
periiah teijembatanl dalam puisi
sosial kita, betasal dm fakta yang
sa^" Sehingga, kadang-kadang
puisisosial.yangkomunikatif.maka
dengan soidirinya jadi verbal.
Sastra "berkaki" itu. di Indo
nesia hampir bisa dipastikan ber-
paradigma menyatakan, bukan
menampilkan, dan problemnja
adalah kesenjangan antara fung-
.si komunikaiif dan pencapaian
anistik-estetis. Bahasa Indone
sia sebagai sistem wacana me-
mang masih mengandung banyak
masalah dan keterbatasan. se^-
ti dalam hubungannya dengan
wacana (bahasa) daerah.
Sebagai contoh yang bagus un-
luk melihat kecenderungan
"menyatakan" ini bisa kita lihat
pada karya-kar}'a Emha .\inun
Nadjib. Dalam icaiya penyair ini
realitas direngkuh oleh subjek
kontempiatif, dikuasai. ditakluk-
kan oleh individu sebagai
"kreator" laku dinyatakan men-
Jadi semacam representasi sub-
jektif. Jadi, penyair ini meruraus-
kan realitas, merumuskan Tuhan.
merumuskan kemiskinan. penin-
^san menurut kontemplasi sub-
jektiihya, lalu dinyatakan, jadi
tak mengherankan jika sajak- sa-
jalmya mirip statemen-statemen
.pribadi sebagai personafikasi in
dividu, bukan personifikasi "or-
ang banyak" yang dia represen-




•templatif. Dengan begitu tak
mengher^an jika kadang-ka-
dang sajak-sajak penyair ini
tenggelam oleh representasi
dalam bentuk lain, seperti dalam
ceramah-ceramahnya. Begitulah(adi Micak^no/bagong
kusumoi
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Chairil Antvar Pelopor dan Penibahani
Stistra Indon^id
Oleh; NUROCHMAN SUDmYO, YS
CHAIRIL Anwar menipakan
orang yang tegas dalam berfouat dan
aselalii terterus terang untuk meng-
angkapkan pendapamya. Walaupun
kai^g dari pendapat-pendapatnya itu
banyaKdi antaranya yang menya-
kitkw had pendengamya. Sayangnya'
lagi ia selalu memakai dirinya sendiri
sebagm ukuran. Itulah sdiabnya ia ba-
nyak dituduh terlalu individualistis
(sepad yang pemahdisampaikanoleh
J.S Badudu ^  Komp^ Af^ 95).
Meskipuh pendidtkannya hanya
sampai-kelas dua MULO (sekarang
SMP), namun iadiketahui oleh rekan-
rekan seangkatannya seBagai sosok
seniman y^rajln membawadan be-
lajarsenc^ tanpaseoFangguiu. laba-
nyak belajar mengenai puisi-puisi
astngyang kemudian mempengaruhi
kaiya-kru^ya. Padahal ketika itu
situ^i dalam^ negerinya dalam
keadaan perang. Da^.iintuk menda-
paU^ buko-buku kaiya penyair
dohia, ia haius bekeija' keras
melakukan hubungan dengan beiba*
gaigolongan.
-JikasajamasyaiakatDMkmestatak
pei^ mengenai bangkusdcc^ ina-
ka ia tak akin mengenai siapa iiu
QiaiiilAnw^Oiang yangmengakuj
dirinya binatahg jal^g dari kumpu-
lannya terbuang dan seoiang penyair
[ig pada akhimya menempati tem-
tp^drahatannya yangtarakhir di
lahKusir. n
Chaiiil Aiiwar adalah^eniman yang
lahir di Kota-Medan pada tanggsd 22
Juli 1922dannieimi^di^akiitapa-
da tang^ 28 Aprfl 1949. Jika meli-
hat usianya ia meninggal justm ked-
ka usianya masih muda dan sedang
getpl-getolnya ia beriouya: Sejak
meninggalnya itu Chairil Anwar di-
catat sebag^ bapak pelopor dalam
puisi'modem. n
Pada zaman pendudukan Jepang
auja, Cbairil tel^ berhasil menyalin
karangan-karwgan RiUc. Du Peron.
Sleue^ofTdi saving im pula ia sa-
ngat penyukai kaiya-kaiya pujangga
pemberontak mascam Nieizche.
Penyair dunia yang sampai kini ba-
nyak mpmpengaruhi latanan dunia
sen! di berbagai negara.
Chairil adalah orang yang banyak
(finilai higas dalam pe!]^ulan. Ia mam-
pu beigaul dengan orang-orang di
tingkat bawah sekali sampai pada
dngkatan yang Ibbih dnggi. h merasa
mengenai delmt dengan BungKamo.
Bung Sahrir. Bung Hattadan pe^g-
^-pednggi negara lainnya. Ch j^u-
ga melakukan pei^ulan yangb^
dengan para penyair Indonesia lain
nya* bersama pelokis, pemahat, pe-
m^ung dan para dramawdn Jakai^
Banyak orang «akm itu yang men-
ganggapnp aneh* kasar, kurang
sopan. tapi orang-orang yang dekat
dengannyajustm mengat^ran bahwa
sikap terad}ut adalah kejujuiannya.
Kar^ tihdak-tnduknya ya^ neg^
itu, diakuihya sebagai tindakanyang
tak dengan sunggub-sungguh yang (fi-
sadari olehnya. Bahkan iatd^ai ba
nyak tefnan-temannyasd)gaipeayair
yang mendlild vitalitas tinggi. Ada'
statemen Cbairil yang menarik dan




moigaiungi -Iautan luas yang hk
bett^ Seb^ diakiunya b^wa seo
rang senimait adalah penanda ba^
hidupyang -5S3 Smelepas bebas.
tetapi bukan bebas Iqxis ieig^)ai-gapai
talf iwnmtii, hrfwc dalam
pengeitism ddt^ terikatdan terkung-
kung dalam melahiikan citadan ke-
mauannya.
Chairil Anwar pada mulanya di-
pmid}^ dw bahkan lebih sadis la
gi ia £katakan^ oleh qahg-orang
yang masfli beipegng pada'da^-riasar
keientuan lama.Teiz^ Chairil
penyair yang beijiwa besaf. Ia tidak
pemah mundurdari tmitangan dan hi-
naan orang lain. Bahkan kita dapat
melihat sosok pribadi Chairil dari .sa-
jaknya yang be^uduLUu. Sajak teise-
but menggambarican jiwa dan pribai
>ang sarac cita-cita. Sifat individual-
isme-nya tampak sekali pada puLriny a
itu. la meluki.skan bahwa dirinvalah
ukuran bagi kondisi masyrakat dan
dunia hiacSepeiti yangditulisnyadi
bawah ira sd)^ wakil suarahatmya:
"Ktdauuanpm vxAfuku/kumautak
seorang kan merayu/Jidakjuga kau/
TbkpeHu sedu sedan itu/Aku ini bi-
natangjakmg/Dari kumpulannya ter-
buan^Biarpebmt menemlml^itku/
Aku tetap meradang menerjang/Lu-
ka dan bisa kubawa beHaH/Berlari/
Hingga hilang pedih perih/Dan aku
akan lebih tUhk perduli/Aku mau
ludiqfseributahunlc^''(kdaset 1943
Veisi Dem CainpurD^Chairil An-
warrABJ-Grame;£aPastdca-1991).
Idta Ghat bagaimana ia menye-
Jbut (fiiinya sendiii Chairil yaiig bc^-
m t^as dan tak b^itn petM ^gah;
kon&inya zpqnm. bahkan iaingin
tudiqisenbutahun lagi: Sungguh su-
am lai^c^ian baiin yaig ddak sdcedar
main-main dalam inengarangi ke-
hidupan inL Di maiui banyak prang
paaOs^malahlatfiQiai^yangop-




lerioibu; on imis ludupdan disebut-
sdmtinnnk selamany^ Itulah yang
inembuktikan bahira ia benar-benar
seoiang pembahara dalam perk^-
bangan sastra modem di Indonesia.
Mesldpun banyak orang yang me-
nOaibdi^s^ak-stgakn^l^memi-
lilfi nilai krinriahfln, hahlt.tn konon
dalamsajaknyaiatkl^tgrdqpatiima.
Anggapan yangdemikian itu sebe-
namyasal^ besan Hams kita akui
bahwa sajak-sajak CHSuril san^)[nih
menailikl kekuatan dilihatdari segi
pengungkapan perasaannya dan ri-
roai^a. Hanya sajajenis limayang di-
rnflOd oleh Chairil adalah lima bebas.
bukanrimapanmn yang berada secant
unaiur di setiap ujung baris-baris sa-
jakny a. Rima yang ada pada sajak
Chairil justm ada di roana-mana. Ri-
manya bahkan membeiikan kekuatmi
rersendiri da]a.Ti tubuh dan keumhan
sajakny a int. Hal ini dibuktikan lew at





iiar se^Bkz: tak nampak/ Tangan me-
raba ke bawah banudku/ Keris
berkartu kugenggapt di hulu "
(Dendamdari kimi. ABJ Grunedra
Uiara9i|.
selalu, banyi^benilang-ulangpa^
paL B^gjoijugaparia jrata banhtku
dan di Aidii po^tdangan "U (kMsinaiL
asonansi danjiisooaasi e-e-s dan
pada kaia-laaa tta Bukankah de-
nean bidaiiersdwtss^-sajdcChair-
iJ kaya dengao lima?
fVtda si\jak-sa^ Chairil gaya ba-
basadaQpofaaiidiiiga&'perijaQdingaQ
diiasa'bani.'ndaktampdckJise. ioii





lo ntentbot^ Duitna darisegalo/
Ya^mattapmngjumwmAkmmn'




nya yai« singkatiiu; Chairil Anwar
fdah mmghasilkan kaiya yang beni^
pa sajak sdianyak 69 buah sajak asli.
4bu^saj^s^uian. lObuah sajak
tei3emahan,4buah piosaaslidam4
buahprosa leijemahan. Dari squm-*
iah miisannya sebany-ak 93 buah tadi
dibaodingkm dengan Kdcoh angkatan
pujaa^ baru^ang ada di. atasnya,
sepertj Sanusi P^e, dan Amir
Hain&dL Chairil memang boleh ^ i-
lanptidaktfriahtprodukrif.TBapi lam-
pa^yaldta tidak tnsa menOai kaiya
sastradanjuinlahnya saja. Kana sas-
trajgngcfihaalkanolditWil'roena-
md bemuk bam bahkan sangadah bom
dalam popnisian di Indonesia. Oleh
karenanya ia nv^nHapatjuTuknn gf»ba-
gai pelopor pembaharu sastra In
donesia. : • ' *
Kaiaupun ada bebenapapihak yang
kaiyraya, yang dianggap sebagai
k^a sastra yang tak mumi sebagai
' cqiriBDnya, sepertipaJasqaki^yang




Mo yapgjudu) aslinya A Song of the
&a.^. .
Dalamixunhftlaannya itu Ja^ me-
nga^csn b^iwa yapg tegadi pada (firi
Chairil adalah cuma penganih. Dan
menqiakan proses biasa. Dalam
kepenyalranseseorangatauhagisiq.
ritembentiik diiinya seodiri san^ ds-.
, ngan menunjukk^ kaiyaasIio\-a. Ki-I
taakulbeisaflgHdidnnMinimgnaiigl
^ ada yai^ benv-benarl&ritiselaioipmgulflngfln-pfengiilangan Tapi an-
di saja Jcemudim ada orang yang
mengatakan Chairil Anwar sebagai
dan beibagai bentuk Iain yang sama
imnikjulutonteisdxtt,kenmdianakan
,  Bukdnya.saja sampai sekarang ba-
ny^ (Hmig yang berkali4cali meng-
gali dan mengnngkapjinglcap kaiya
Chairil. Dalam bentuk esei. penditi-
■aUtKiiseitasi danberbagai disknsi.
JSepertinyakai^a^caiya Chairil tak
mudah'untiik dilupcdcani Justru seba-
liknyakaya-kaya Chairil malah jadi
semacam ilham yang tak pernah
bericSudahaaT*'.. .
m^i^^lkso Id&Ketika nsian ya
baiu 27 rahun iamaiab takpemahtaki•kalaiiJo^Sidito sa^-isajaknjradi-
bafaJ'ol^ bdbag^'kalangan.
jaknya mdijadi mmnimen di riiahia-
mana. Dari sajaknyatelah beihasfl
mehinggalkan gadii^Chairil Anwar
meninggal.Jdtadeo^n namanya. la
dijadikan simbol sdagai pemhaham
kepeloporan sastra Indonesia dan ia
menjad) panutan bagi g^nerasi
Iberikumya:*'*
'  PetdtUs adalah PenyairdcmKetua
Medium Sastra dan Budtiya Indra-
mayu. • - • . '
Pikiran Kakyat# 8 <luli 1998
Oleh
Ahri^ ^ rubbaJKKkfin Alwy
Ada yang mendesak diper-
tanyak^ saatini: sistem nilai
dan barometer yang^tfigunakan
pengamal maiqiHin kritilais sastra dalam




; yaiig Utah dan T^)iesentatif,.b^^an .
"d^ bagiaDrSejarah kesosakra^i^.^
'  Pdtanyaandiatass^afigus'afdBm
menipakan ''gugaian*' lejhadap dua
agen^pemilaiankesusastraaniper- •
tama, referensi untuk melihatk^gang-
an nilm yang dipakai Qaitikus)^am
melegitimasi bermacam peikeiribangan
kesusastraanJuga pertumbnhan dan
degrad^i Irai^-kaiya s^tra yang ditu-
kaiya sastra itu sendiri daJammerespons
seluiuh feriomena yang bergerak untuk
menegaskan identhasnya.
... ; Sppeiti yangkita' saksika^ g^unin
peid|batan dan']^dr^;^g iwwamai
kesusastraan Indonesia sepanjang kurun
' sqjuluh tahim terakhir—dari muJai ga-
3=>t
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gasan sastra kontekstual di awal 1980-
an ssmpairevitalisasi sastra pedalaman
pada penghujung 1995—spmuanya
bennuara ke arah satu soal yang semufa
terasa mencema^^ apaymig dalam .;
8 esei Goenawan Mohai]^ .^presen-
f tasikan sebagai "dorongan keberaiti-
i an", yaitu "aiti", "ide", atau "kon-
I sep", dan karena itu "lelevan" untuk ,
i dihubungkan dengan kesepakatan ten- '
I tang kegunaan (1 ^4). M^pun dalam
I konteks kepenyairan, yang'dideskrip-
I sikan lewat bahasa puisi, tidak hanya
I berpijak pada batas-batas antara aiti,
i ide. konsep dan berhenti di tingkat prak-
* sis: kegunaan. Kita, tenm saja, sangat
I terbulm untuk berselisih pendapat,
" bahkan, berbeda int^retasi.
Pertanyaan kembali muhcul jika kita
mmbac^ menyentuh, dan kemiidian -
meoelaah puisi-puisi, ymg ditulis para
penyairpa^ rentimgtahun80daQ-90- j
an: den^ kritik ywgbagaimanakah . >
kita hradak menafsiikan teks^ks puisi
itu uiituk "dipeitentangkan".dalam
sebuah kuallfikasi yang men^finisikan
pemisahan sedap logilra kepenyairan?
Adakah analisa yang mampu menun-
jukkan suatu "peisamaan" atau
^'peibedaan'* visi kepenyairan dari peri
od ke periode lain? Di manakah let^
"persania^"teks-teks puisi dari ;
lentang kepenyairan tersebut, yang—
oIehbany^pengainat,sastrawanatau n
kntflcnshya sendUi-^ diklaim
sejiimlah kes^gamsn: waca^ tema,
estedka, edka, kosa-kata, ^niituaiitas,
ideold^ dm id^i^edalam meng-
hadapi kekerasan simbol-simbbl d^
simptom transfoimasi st^ial yang kini
mengepungnya?
Dengan klaim di atas, ke^ yang
seg^ kita terima, baik kalangan
akadends maupun loidkiis sastra; nam-
pak ddak sung^-sungguh berada
dalam telaah dan kajian pelbagai teks
puisi dari periode kepen>'airan
Indonesia mutakhir. Seddaknya, mem-
baca basil telaah ^ ara akademisi
maupuii kridkus terhadap kondisi
kepenyairan saat ini, mustabil dan sia-
! sia rasanx-a akan menjumpai penelaah
I dan kridkus yang pemah dengan sangat
I berani meneguhicm antusiasme
I kesusastraan Indonesia di tengah per-
? jalanan kar\ a-kan a sastra periode 45
1 hingga 70-an. sepeni H.B. Jassin dan A.
iTeeuu.
Dari peniikiran-pemildran dan telaah
keduanya itulah, beberapapenyairdino-
batkan, pelbagai genre puisi mendapat
ruang pembahasan, dan merupakan
"aw^" pemb^ menyongsoog fajar
kesusastraan. Tetapi, I^udian muncul
pes^sme sekaligus keraguan-raguan
(h k^angan publik sastra, bisakah
menelusuri kembali labirin kesusastraan
Indonesia dengan formulasi kritiknya
yang menggetarkan.
Spalnya adalah, perkenrtlsahgan
wacana pemikiran kesusastraan telah
menjauhkan karya sastra dari jangkauan
kridk; suam bentangan jarak, persepsi,
atau mungkin and-klirnaks, d^
kesadkan kneadf yang ddak berhasil
mempertemukan kaiya sastra dengan,
tesis baiu pemikiran kridk yang pada
akUmya inenjadikan kritik sastra tei%-




gis dmk^gupan t^ yang ddak
mampula^ mengkomunikasikan relasi
teks-tds kkya sastra dengan pemikiran
kesusasdaan. Sesudah Jassin dan
Teeuw,:nampak seperd ada sentium kri
dk yang kdidangan kq)ercayaan,
kewibawaak dan lebifa dan itu, putus^ .
nya proses kore^pondensi antara karya
sastra dengan pemikiran-pemikiran d
seputar kridk. ^
: Publik sastipa selcua&g ini ^ ^sulit. t
mentfiayan^can akan ada paiihahflsfln
ataujcr^.yang dapat mernterikan re-
pfeseiitasi secara lua^ sebt^iimana 1
Jassin melakukannya untuk puisi-puisi
Cbairil Anwar. Atm Teeuw yang
menuliskan pembahasaimya terhadap
puisi-puisi sepuluh penyair Ihdonj^a, ,
sepetd yang tenimuskan sangat detul
dan sungguh-kungguh dengan bukunya,
TergantmgpadaKcaa. '-' ?
I^rena itu, saya kira, yang Idta
butuhkan dalam stiasana chaos ini:
"kritik yang baikV, "kajian ymg luas",
dan "pemt^asan yang ddak hanya
mengukuldcan sikap dikotomik". Agak ;
dilemads memang ekspresi kaiya-kma
sastra Indonesia motaLhir, terlebih puisi
yang dipenuhi kekhawatiran-
kekhawatiran ddak bisa menghindar
dari kepungan kridk-kriiik yang dinilis
sepintas-lalu. dan mengesankan berge-
sem\ a leori sastra ke persepsi ideologis
! \ ang mencoba melesitimasi prosedur- i
{Hosedur pembaha^ I&idk sastra
dengan posisi yang demikian telah .
menyurutkan niamya untuk memasuki
karya sastra secara jemih. sekaligus
menegaskm pelba^ pemikiran yang
represif dm hegeinonik. Sehing^
kefaadirm kritik ddak seHadar menun-
jukkm isyarat ymg dpikal, stereodp,
dm khas, tetapi safing berhadapm—
unnik mengisi ruang kosong d^
mekanisrhe pergaulm ka^a sastra
dengm wacana Itdmya.
Padahal. senmdasa, dalam skala
mikro sekalipun, kridk saistra ymg ditu
lis tmpa menyer^m kerang^ meto-
dologis dm term ymg komprehensif .
justru semakin menjelaskm pemikiian-
pemikirannya ymg lemah. Pertmyam-
nya kemudian, dari sisi inmakalikridk
sastra roemulai suatu alur pembahasan?
Dalam eseinya, Kegagt^ Sastra da
ri Kaiiipung ke KanqMing (Kompas, 29
JantiatiJ9%), Dorodigi Heiiimv
sebenaruya telah menymg^ng masalah
tersebut. Tetapi, ia lebih membahas sisr
t^ nilai pada karya sastra, meski ddak
secara jelas tertmiuskan pemikirannya'
mengenai petspekdf "n^* ymg -
ditawarkannya im senditL Bahwa, ymg
dqaesmtasikannya darii nilai, lebih?. •
meoqnsqisikm admyakd»ndak;-V'.
untuk menjustifikaa sentuhm rasfm^
tas: bagaiinanatdcs puisi temji kualitas-
nya sebagai wacana karya sastra melalui
selekdvitas, udsahiya, lub^-iulnik
seni medta massa. • - • r:- ..
Akan tetapi, jika perm literal mbrik-
Tub^seni me^ massaymg dijadikm
refeiensi kemun^dnm t^i^mya sis-
tem uiM, oetap ddak akm mampu
melqpasl^ l^a sastra dari keberpi-
hakm dm subj^vitas individual.
Metfia massa dalam Idohteks kesusa^ '
tram Indonesia—memmg, sqak Sutm
Takdir Alisjahbariaihetieifoidcan : > ~
nuynlnh Poedjangga Baroe di tahun
I930-m—^^telahdiletakkm sebagai
altemadf "penolakan-petmlakm" ter
hadap kritik sastra yaiig berkisar pada
komunitas kolektif. Sebuah cita-cita
dengm serpihan-seipihm impim ymg
pada sebagim peibincmgm forum
"kebrngkitm sastra" di penghujung
1995. meminjam Dorothea, dari kam-
pung ke kam'pung, masih menam-
paklbn berlmgsungnya dominasi teks
sastra dm pergoial^ kridk dalam
Jbingkai wacana \ mg paling rentm:
HO
aspek kelisanari;
Pdba^ j-ang mengandaikan ter-







dengan posisi inilah kesusastraan
Indonesia mutakhir tp-ralifnac;
Mal^ ddak raengherankan, asumsi-
asun^ kri^ sastra mendefinisil^
sendiii lapisan-l^san penukirann}^
yang kim kita terinia sebagai baling-ba-
ling dan ^usjpro^-kieatii^ tidak
n terindqRtifikasj. Donikian seteniaiya
.merupgk^ segueusan wacana yano
menganga: leng^ dengan peshni^e,
oiok-clok, paradoks-parado)^ dan '
ilA^ diiinya yang "kesepian". n
.peserla Surabaya Art Festival *96.
Tingga! di Cirebon
Repnblika, 13 Juli 1995
^UNIAS-s^tra Idta
? adem ay em saja
^chir-akhir ini. Takt  AlU* AOIk
I ada poleinik, Tak
;  - • n ! adapwiebatan. Juga
tak ada kaiya. Ke
foiana«tstra^kita?Tapi. ma^
iperlukah kita p?rdel?atan? Pc-
'temik? '1
Mungkin kekelintan awal itu
dipancangkan oleh para sas-
trau an dan pemikir kita ketika
menetapkanfilsafat Barat sebagai
rujukan ucama. Tanpa mengacu
.padapemikiran barati seolab-olah
peniikiran yang ada bukanlah
peniikiran. Yangreqadi selanjut-
-nya. hilar^gnya mata rantai
'^pemikiran sastrau'an-pujangga
ki ta pra kolonialisnie dengan sen-
, iman Indone^ modem.
k^ sas&a indo^
^esia mo<tehi adalah menyibak
sii'atu tradisi dan gaya pengekor.
iKarya yang nyaris tidak
puhyaTaa
pribadian. Yang lertangkap dari
.imiyai>ara pengarang-Indonesia
•moden) adalah tuUsan para pe-
JiigantiLpenga^m,^gilait,&
roenjadi m^usiaserbasetengah.
Swara lisik ia manusia Indone-
siai,1iidup dalam tradisi dan ke-
'buday^Lidonesia.'Tetapi, ke-{mbadian diah. pemikiran yang
ffluncul adalah sosok asing'(baca:
barat) dan nyaris tak'dlkenal
dalam khazanah kesusatraan
'masyarakat kita. Celakanya, iajuga dipandang asing dan aneh
oleh "gum-gurunya", orang-
prans barat di Amerika, Eropa,
dan Australia.
"Meski demiWan, kondisi itu
•tidak bisa disalahkan pada
siapa-siapa. Sudah telanjnrteija-
di, dan fakta yang tidak perlu
disesalkan lagi. Sulit sekali kita
iin^ keluar dari kerangka ber-
rpdor Barat," _lrata staf pengaj^
TurifSatf Bahasa Ingjgris HOP'
Surabaya itu.= " - -
Kita raelihat fenomCTa wester-
niiFersfM t^3(E paii?i?^aa lini.
-Ani prtKespembaratan. juga fil-
j^at: ckonomi, hukuni,' sosiolo-
■?t, dan semua cabang-cabang serii
kebudayaanldta. Seolah-oi^
seriiuanya beijalan secara wajar
;dan,otomatis. .
,  Jedi^bulranhanyapadadataran
kpnseptual, tetapi juga secara sa-
daf kita iriempraktikkaimya
d^iuri' kehidupan sehari-hari.
Sistem wsial dan kemasyaraka-
tan kita, dengan begitu, adalah
kepanjangan sistem sosial dan ke-
masyarakatan barat.
Lantas, apa yang harus dan per
lu dilakukM sekarang? Bukan-
nya mengucilkan diri, justni kita
harus dan perlu memaniaatkan
dan inendayagunakanpemikiran
barat yang sudah lelanjur mera-
suk- itu. Untuk apa?. Terutama
unluk menciptakan mekanis-
jUie penulisan yang merang-
pribadl- dan kebudayaan
Irifa sehdirir'^ * "
Sebenamya itu bisa dipelajari
dari apa yang kemudian dilakii-
kan-oleh sastrawan dmi novelis
"Jepaing. Salah i^nya adalah
Kenzaburo Oe. Dalam kai^-a-kar-
yanya, antaia lain yang beriajuk
Persoalan Pribadi, dia menulis
it
U1
novel Jepang, dengan tokoh-to-
koh manusia Jepang, dan setting
cerita masyarakat Jepang. Aneh-
nya, pembaca barat seolah-olah




Oe menggunakan jalan pUdran
Barat. Anak cacat dalam novel
tersebtit digambarkan dengan
rujukan Barat Meinbaca'novel-
nya, orang-orang Barat tidak su-
lit memahami dan menangkap
apa yang dikehendaki penulis-




ungkap mantan rektorlKIP Sura
baya ini.
jadi, belajar kebudayaan, tra-:
disi,.dah pemikiran Barat itu bu-;
kannya untuk menjadi pen^kut
atau pengekor. Kita menuntut
ilmu dan pelbagai khpanah
pengetahuan barat sebagai sara-
na agar peniikiran kita bisa lebih
diterima oleh dunia. Itu yang di-
maksud dengan perlunyaperuba-
han dalam^ekamsme]^
^tra^kfla, ' ^ '
Sesungguhnya, upaya itu bu-
kai^ya tidak pemah dicoba. Usa-
ba ke..sana buk^ya tidalcada;
hanya saja. Irila diibarat^ pe-;
mancar radio. Hanya gelpmbang-
gelombang yang leni^isaag^p:




Itu bisa dilihat saat pelukis S.
Sujoyono-menggelar karya-kar-
yanya, penuh nuansarkeindone-
siaan, tetapi juga bisa dipahami
oleh orang-orang Barat. Atau.
dalam dunia sastra tnlisan ketika
membaca Burung-Burung Ma-
nyar garapan Y.B. Mangunwi-
jaya. Kembali kita menemui usa-
ha yang sama dilakukan oleh ko-
reografer Sardono W. Kusumo.
"ban, kenapa kita tidak sadar
bahwa Jaya Suprana juga pemah
melakukan hal yang sama. la se-
lama ini lebih dikenal sebagai
sosok yang humoris, keliru-
molog, atau sekadarbos dari FT
Janiu Jago. Jarang yang tahu bah
wa dia ada!^ musikus dan pianis
ulung ywg punya sesuatu yaiig
menar^ -K^anya Arumdalit
adalah suatu adUcarya yang luar
biasa. Dengan inempergunakan
piano, yang notabene alat musik
Barat notasi musik Barat dan
teknik-tekhik bermain musik
Barat ia justni menampilkan
gending dan gamelan.*' Menu-
mt dia, apa yang coba dilakukan
Jaya Suprana itu merupakan se
suatu yang amat berarti. Dengan
memakai sarana musik diatonik
(sistem musik Barat) ia menga-
ngkat h^-hal yang jelas-jelas
b^da d^am kawasan pentato-
nik (sistem musik tradisional).
Tampaknya, sudah waktunya
kita bergegas untuk mempeice-
pat kebudayaan Indonesia agar
semakin dikenal di dunia. Tetapi,
bukan dengan. cara atau sarana
yang sepintas terlihat praktis dan
mudah, namun sesungguhnya




kead^. Alas^ya Jelas. 6^
dalam bahasa Indon^ia, mau-
pun teqemahan,kaiya^fc^asas-.
an dari diinia ketiga. Skupnya
lokal ASE^ atau r^onal Asia,
tokh.'_ Coba. saja masuk dalam
beibagai peipusmkaan, hal-hal
semacam itdlah yang dijumpai,' *
tutur'pria yang seseicali juga
masih.. mengaiar di •Uhiversitas
Indonesia-Jakarta ini. •
Sebenamya, orang-orangBarat
itu tertarik dengan kebudayaan
timur ^emata-mata karena un-
sur eksotismenya. Sesuatu
yang asing, unik, romantik,
indah. dan penuh kerahasiaan
membuat mereka tertarik untuk
membedahnya lebih lanjut. Bun-
tumya yang tidak enak. Saking
tertarikny a dan begim penasaran-
nya mereka sehingga diputuskan
uiituk membuat hal tersebut
dalam kondisi status quo. Ini yang
tidak bolefa tegadi! '
Cukup banyak sebenamya
prodok sastia dunia ketiga (baca:
Indonesia) yang telahditeijemah-
kan. Ketertaiikan masyarakat
dunia san^tinggt namun seka-
li lagi, mereka tertarik karena hal
tersebut eksotis.- Mereka ber-
bondong-bondong peigi ke Pu-
lau Bali juga karena pulau terse-
butamatel^tis. GrupmusikThe
Beatles belajar musik Lidia kare
na musiknya ."dianggap" ekso-
ds. CooDoh lain, primitive art dari
Afiika mei^ tedoenal gara-gara
pelukis Pablo Picasso ted^ akan
keeksodkannyaBegituse-teiusnya.
Jangan pula kaget bahwa tokoh
post-mo seperti Joseph Conrad
dan Paul llierons tertarik pada
AsiaTraggara justm karena un-
sureksbtikitu pula Melayu, bagi
Tberons, (Sbaiadcan sebagai suatu
keponqxxigbesarkebudayaanyang
. Nah, kalau orang luar.meman-
dang did kita seperti itu, bagai-i
mana pula dengan kita saat me-'
mmidang mereka? Jangan se-
kali-sefcSi terpukau oleh keinda-
han sastia Ba^ yang memangj
srolah rnenjadikc^-kn^Mere-
ka sudah melewatisddan banyak
raman. Mulai da^Yunani Kuno,
ab^peiteiigahan^zaq^ klasik.
s^tra iziociei^ amu sastra pop.
- "Poncak -drnj: .^egala^puncakl
adalahzamanrom^tik saatj
itu, I^as dari bentrok peodapatj
di sana-sini. sastra dianggap se
bagai bapak dunia'pemikii^.
Tidak ada dunia pemOdran lain-
nyayang lebih h^t, lebih pen-
ting, dan Iduh iinggt daripada
sakra-' Bahlshv Rousseau, in-
spii^tn' Revohm Prancis, pun
i^ab setxang sastrawan."
Tetapi, dengan semakin ber-
kembangnya zaman, bandul jam
terus beigeser. Lewadah sastra
zaman romantik. Pengarang-pe-
nganing sekelas T.S. Elliot, Sar
tre, atau Hemingway tidaklah
mungVin dijumpai lagL Memang
ada pemikir, sastrawan. atau pe-
naaran£ vans basus. dan
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barangkali Jumlahnya banyak
sekali. Tetapi, untuk mencari




disebat sebagai gejala awal
post^ncKieraisi]^^
kdudup^ asm Perang Du-
nialL manu^sedidi-olah kehi-
langan standar: Banyak to-
kob-tob^ yangbaik, Inilian, dan
memmjoU 4etapi sidit sekali un
tuk ■meoemukan tol^h yang
ben^-ben^baik dan mumpuni.
Bany^.sd^^^asoawan pa^
saat ini. namun yang benar-benar
pujanega hanya bisa dihitung
deng^jaii.lidakadatolokukur.
•Standar dan indikator makin hi-
lang. Yang berkembang dan
xqaUn ben^bah tiap haii ada-
1^ temajemukan. Dan, dalain
keiimjemukan, setiap individir
iadalahatandtf.\^v
Kdnbali pada sastra (berba-
hasa)Inddnemakita. Kepentingan
■paraaastrawan, penyair« dan pe
ngaiang kitamelihatke Barat Su
it^ jnenduplikasi, tetapi
unhdc ntemperlnas wawasan dan
^andangan demi kne^vi^ pii-
badL Ibaratny a, teijunlah ke Bali,
lembab Baliem Irian Jaya,
desa-desa pelosok Jawa, pedala-
man Kalimantan, dan Si^we^
.tetapi sempatkan juga melongok
kota-lmta dunia sepeiti LcMKkn.
Paris, dan New.York. Barangkali
di sanalah Idtaineneniiikan (atau
menc3ptal^)^badi kebu-
dayara Idt^ Di^stitulah^ k^'a-
diha«fi;an
lldak sek&lartmtukiieipdlcniilc




Jawa Po8» 14 Jali 1996
Pieitei (ligi)
S^ak nuJa sastra pop dmlai ti^ Baiksq^a
serius maupun pop santa-sama menggambarkan siP^asi
masycerakoL Sa^pc^diusulkan staged kcgian ibrdah.
IpVELpcpitosastraatau■^Vbastia faiburan? Karya■ ^sastrawan Pramoedya
Ananta Tbei;. Bund Manusw,
novel UmarKayam, Pora Pnya-
yi, atau Ibtdcota Senja-nya
Mochtar Lubis, diwilai .ophaga^
sastra betulan. Semmitara itu,
roman tulisan "iSax^ X V.
, tan, Utie Said, La Rose—yang
jdewasa in! baznrak bezedar^
; pasaran dan lazimdisdmt sastraiPOp—Wgalrah pngtqp sphapai
iTsastra"?Beber^ ttotmkmt,
perdebatan mengenai bal ini
jpemah trmnnil ■ '
Ibpibdafapgm.Wlahlm^tikus HB Jassiti mgn^lnn KaK-
wa sastra pop adalahp:^ sastra,perdejjatan itu pun dengsm
^ndiriim roand^ Biaipun se^
anggap Jasm sudali tedahi se-!
pun sm>agai loxtikus, tab iqaran
sang Paus Sastra TnHnnpgia mi
masih didoigar juga. Paigakuan
Jassinitu disanq>a]kanbd)erapa
tahunlalu dalaim peresmian bo:-
dinnyaAksam,kdampokpenu-
lis sastra pop (kalau bmeh dise-
but demiman).
Msigapa penlebatan man-
dek? Ba^gl^ para kritikus
dan sastrawan malas beraigu-
mmitasi. Padahal jauh sebdum-
nya, nun di tahun 1950-an, Pro!
Dr A. Teeuw pemah menulis
(tentu berdasarkan pen^tian)
ma.«alah yang banqiir sama^ ro-
manpidsan. Itomanyangkdika
itu umumnya teibit ml^fedan itu
hanya dinilai seha]^ sauds, ka-
lena dianggap "tioak ^ t", mu-.
rahan,'banya sekedar faraiigaT^
penghibur belaka, pecintang-
lintang waktu. Dan ketij^ itu
takseorahgsasbawanpimseta-
ju atau kdbieratah;. ..; -. -» . .
Eini,awal jtiH lalu (banqiir
srabadkanudianjjugatidakada
kritikus dan sastrawan yang
monbantahketika tadengarla-
m pmbdaan bagi sastta pop.
Kaininidatangdarisearangyaqg
kapasitas kesastraan dan ked-
muazmya tak diragukan. la De-
kan F^kultas Sastra UI, yang
ada^ juga penyair tericemuka.
la tiada lain (PtofJDc) Sapaidi
I^oko Damtmo. Dalam seminar
sastra di kampusnya, Sapaidi
menyatakan b^wa sqierti hal-
nya sastra elit seperti kaiya
Umar Kayam dan sejenisnya,
sastrapcro sama-sama berguna.
Ta MnlfflTi mwigiigillran cac-
tra pop HiTnfl<ni]f]far| Halam ku-
nkidumJurusan Sastra Ihdo^
isia. "Biifam TOirmtmyn lagi TntirL.
permaffllabl^n nignn sastta se-
liu^ iriana saStraf'pc^ulen.&tra




lama dibahas dalam skiipsL Se-
bab, pada dasan^ sastra Indo-
nesm pada awal abad 20 harus
U3
"cBB^^Bkan sebagai sastia po
pular yaitu sastra moderq," ka-
tanya kepada Hendnko L.
immer oaii Media..
Apalagi sejak semula, ini
yang bany^ (mupak^ sastra
Indonesia adalah sastra pop
yang seleian^ dtarasa Idi^-
yak, dkstak (m disebar-Iuaskan
£^ar dipaham masyarakat luas
untuk menawarkan niM. "Ini
merimakan dri sa£ftca pop sqper-
ti hamya sasira serins vang di-
kenal orang seperti semrang,"
ujar Sapai^. Cuma,' orientasi
sastra ^tialahpendptanya dan
lebihineimtamakanpenin^t-
an artis^ pembaruan. Ildak
peduli dim^gerti 01^ atau ti-j
dak.Sedangorientasi .sastra pop i
ifllflh khalayak. " n "i - !
Liovasi itu, iiii&dnya, ketika I
ditahun I93()-ansekeIon^kin-
telektual rnuda menerbitkan
majalah Poedjdngga Baroe un
tuk xnendpt^ab pembaruan
sastra. "Jadi seben^ya tidak.
adaPoedjangga Lama atauPoe-
djangga Baroe. Kaxya mo^ka
pun sulit disebut sastra prmulez;
sebab tdrasrriajalahitukecil dan
tidak berorientasi pada khala




di tengah pedcembangan sastra
pop yarigmterbttkanfolePoes-
talra.'- -..tiiac-Tnj-".- "i' - L
Belakangan terbitan Balai'
Fustaka;diim^gad drt^'kmenta-^!
ra ^  luaxnya tidak Karya
Chaiiil Anwar atau Maiigunwi-
jaya, misalnya, dinilai serins se-
rrroitaia sasba p(^ dianggap tak
VviT^ina ditrfitf hfn|nrp|ajgtnbaga-
lei&aga pendid^jm'.hanya
iiien^^jari sastra elxti£ "AI^-
rqra sastra pop diharamkah se-
bagai bahanpenditian. Im. tidak
benai; ^ ab di masyarakat be-
redar macam-macam bacaan
dan itu r^ta Hfllam kdiidiq)ani
sebarl-ha^ Jadi keduanya pu-
nya hak untuk dikaji tambah-
Kalau para mahasiswa ha-








han kaiiw itu sama saja. Yang
dikaji bisa banyak, misalnya.
L karya-kar^ itu. "Selama
ini kalau sastra em dnadikan ba-
fian trajian haTiyalflb VaTpna tra-
disi saja. Padanal tidak ada pe-




dL Kajian mengmid kai^ ^ -
man Lupus, misalnya, brsa me-
nunjuklmn kondia masyarakat
a basil kaxya sastra punya rulai
twaging-inasing ilan Ttiagng^a-
sing jiiga TnangpamharfaiTi Imn-
djsiinasyarakatnya."Sastrapop,
misalnya, aliranr^tempororta-
pi menawarkan nOai yang me-:
waldli zamaimya. Msalnya a-
kap anak-anak muda tahun
1970-an, bisa kmya






ictya, Ants'Bd^ yax^' setd)^
bsmtal itu. L^ pula, novdis
bisa berbicaia di kan^us, se-




Cuma yang jadi masalah:
flpa mnhflqgnra b^ buku itU?
nva.
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Dotatifi pemandangan tadi memang indah. Menye-
A- ^ • - nangkan,membawadamai danketeotera-
«an dalam jiwa. Tetapi mengapa teitadap?Wgo4a™ai^to 3iangiiidah.pef:;^ «A,wh lulri^n «<.h.»h «Z^telenoyda. sebuah
■s^ d^g sdcalisepakat bahwa itu se-
mua seni? Mengapa sebuah sajak indah ba-
gi ymgsatu dan tidak indah bagiyang lain,
mengapa sebuah lukisan indajt bagi yang
sam dan banyahibuianisengba^yang lain?
* ' Apakah indah ho? Menunitkamusrsuam
kualitias yang membuat senang penginder-
^ d^ kegembiiaan badn. Sesuatu yang
indah itu membenkan perasaan senang in-'
der^ dan k^emlniaanjiwa. Apakah kaiya
,,.senij\tga inemberikan petasaaq seppng dw
yang indahitu suatu seni? Apakah maha-
siswa yang dengan beram meneiobos ^ i
untnkmenyelamadcan bayi hu sdamsem?
Apakah p^ekatanyang dilakukan Her
man untuk merukuni^ dua tetangganj^
yang okc^sgtanjangfibMi to suam seni?
Semuanya itulndto' d^inembildn ham
perasaan. Te^i ^ )akahto $^?
tot
donesia molek, bunga-buii^ }^g segar
sepenidi taman depan nimah. flxitou nnnah
tangga berduit dan para pelajar yang
men>'aksikan lukisan-Iukisan itu mengata-
kan bahwa gambamya bagus-bagus, indah
Tetapi seorang mah^swa seni mpa berko-
mentar. bolehlah buat obat sties.
Nfanlah kita-menya^kan kumpulan
pen}^ yang sedang baca puisi. Seorang
pm^to yang teikenal mengomentari sajak-
sajto teman-teinannya stoa^ "sajak-sajak
seperti to dapat saya tulis dengan kald khi".
S^^g saJto-saJtonya sendiri dengan
sendirinya barus ditulis dpngah otak.
^ AtojKda ibQ-ibu iUmto tangga yang lo-[
pa ma^ kaiena tiap hw nmgkrong
di depan televisrmenyaksikan tayangan te-
lenoveta AmerikaLato darijam Spagi sam-
dengarkto musik? Tetapi mengapa Pantai
Ptogandaran itu indah dan menyenangkan
untuk setiap orang, sedangkan lukisan Af-
fandi ddak ti^ orang menyukainya? Me
ngapa sebuah kaiya musik dicaci oleb
suatu kelompok orang sedangkan oleh
kelompok yang lain dipuji setengah mati?
Menga^ ddak setiap orang sep^kai untuk
mengatakan semua kaiya seni itu indah?
Lukisan AiTandi memberikan kesenan-
gan mata dan kegembiiaan jiwa bagi sese-
oiang, tetapi sama sekalitid^ menaiik dan
liikin posing" orang lain.
' Mengapa pemandangan indah dan goal
indah sama nilainya togi semua dran^
sedang lukisan Atondi tidk indah untuk se-
m^ orang? Ini disebabkan lukisan bukan
saja mengandung nilai intrinsik keindahan
^  ^tetapi juga nilai Ikstrinsik keindahan. Se-^  bagus^bagns sampv dan^can pemadnangan alam sama sekalisayamenangis.Tapisuaimnyayangseoiang hanya mengandung nilai intrinsikkeinda-
U5
han. Kalau kita menyaksikanpemandangan
indah tak ada pUdranlam yapg muncul ke-
cuali menikmati "kesenangan mata" dan
memberikan "kegembiraan jiwa", "kete-
nangan,' kedamaiaq batin". Dalam
menikmati pemandangan indah tak muncul
asosiasi lain dalam pildran Idta kecuali kein-
dah^ itu sendiri, misalnya bahwa manusia
itu licik adanya atau bahwa keserakahan i tu
malapetaka.
Tenq}i sebuah lukisan, sebuah saja, sebuah
tarian, sebuah teater segi keindahannya
bukan hanya intrinsik seperti pemandanganjuga ekstrinsik. Justni se^ ekstrinsik
itidah yang menentukan nilai intrinsiknya.
Nilm keindaban intrinsik adalah nilai ben-
mk seni yang dapat diindera dengian mata,
telingaataukeduanya.
Nilai bentuk ini k^angjuga disebut nilai
strukto, yakni bagaimanacar menyusun ni-
lai-nilai ekstrinsiknya atau nilai material-
nya. Dalam sebuah cerita, nilai isi nilai
ekstrinsik atau nilai material adalah berupa
peristiwa-p^ti)^ Peristiwa-peristiwa itu
disusun begitu nipa sehingga menjadi se
buah bentuk ywg berstiuktur dan dinamai'
hilm intrinsilmy^ Cara nienyusun benmk
tadi inelahirkan ^ buah cerita. I^inpulan
perisdwa yang sama oleh duapiangpenulis
mungkin saja disusun berdasarkan ut;utan
atau strukhir yang berix^'^sbiogga nilai
seninyajuga a^ beibeda. menyusun
yang berbeda ini akan-menentukan ahi ek
strinsiknya atau isi sent f
Kaiena cafakeqa sen! yangdemiViHn itii'
mehyel^kan setiap seniman dapat men-:
cipt^ah suatu kaiya seni yang secara in-
tr^ik berbeda-beda berdas^dcah peng-,
olahan ekstrinsiknya. Dan inilah sebabnya
keindahan kaiya seni bukan meJululteinda-,
ban bentuk atau intrinsiki^ tap juga sekali-
gus menyangkut nilai ekstrinsiknya. Misal
nya para naenggambtukan daun jamb oleh
dua penyair.^pat niraghasilkan dua kein
dahan ywg beibeda, ini direbabkan cara in
trinsik atau carameiukisk^ jatuhnya daun
tadi berbeda berdaLsarkan visi atau pan-
dangan penyair terhadap materialnya, yakni
jamhnyadaun.
Kaiya seni tetap hams mengandung kdn-
dahan dalam peAseitian "niihyenangkan in-
derawi" dan "menggerabirakan batin" sqier-
ti pemandangan alam.Planya dalam karya
seni masih ditambah dengan penyampaian
makna. Pemandangan ini taiVbokata apa-
t^atau tak menyampaikan poan apa-apa.
tttapi setiap kaiya seni selalu menyampukan
"sesuatu". Dan aspek sesuam' atau inaterial
atau isi seni tadilah yang menyebabkan
lahimya perdebatan mengenai indah atau
tidak indahnya kaiya ^ ni.
"Tapi ada karya seni yang tidak indah,
pak? Misalnya lukisan mayat, mmpah, da-
ging tersayi^ kemaiian, kengerian. Itu hanya
objek ekstrinsiknya belaka. Sebagai objek
tentu saja kaki berkoreng im tidak indah,
malah menjijikkah atau menakutkan, men-
daiang teion Tetapi cara memaodang peluids
atau penyair teikadap kaid beritcreng tadi
dapat indah lewat bagaimana dia menyusun
bentuk atau struktumya. Cara menggam-.
barkan kaki beikoieng tadi menyampaikan
suatu makna, suatu pesan, suatu maksud, su
atu pandangan tentang hidup ini sehingga
basil gambairannya tadi (bentuk) menjadi in-
d^,dalam arti "menggembirakan batin".
Suatu lukisan pmuh term; fcricasaian, keka-
cauan 'dapat indah >karena teror yang
diberikan atau digambaikan tatfi menyam
paikan suatu isi atau makna yang menggem-
buakan aspek intelektual Jdta, misalnya.
Jadi setiap kaiya MnTfentu mengandung
kmndahan. Dan keindahan itu tidiak hams
alam yang balus, lembut, inenenteiainkan.
Indah itu tidak hariis lembuu halos, teratur,







batin". Bentuk kasar penuh teror yaiig ka-
cau tadi tenyujudkav^tumntan m
unsur ekstrinsiknya. Tunmtan isi seni atap
material seni (yang berimbtmean dengan
pandangan seramah) itulah ya^telahnkah'
bentuk yang "tidak indah" ■-Jelas b^wa "^ndahan" seni ituj
berhubungan dengan unsur ekstikisikd^
intrinsik ■ sekaligus. Keilu^ya dapat
dibedakan, tetapi tak mungkin dipisahkaq.
Dalam membicarakan unsur ekstrinsik, ki
ta juga bicara unsur intrinsiknya. dan seba-
IDcnya.***
Plkiran Rakyat# 14 ^uli 1996
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Sastra Koran, Sastra Kumpulan
01^ Sunaiyono.Basuki Ks
DAT .AM kesempatan dis-
feusi Kumpulan Cerpen
Terbaik Kotnpas 1996:
Pistol _ Po'dqmaiau .akhiii Juni
lalu, tarung^p ksnbali sastra
\'ang dtieatitean di koran (un-
tuk tidakmoiy^utkan sebagai




. saja. Kpn^-ata^ri jjji seboian^'a
& bSI; tet^d'-saiienjak kai^
sastra hanis mezxuznpang di ko
ran, karpna majaTati yang me-
muat kaxya sastra Jumlabinya
terbata^.dan peoeibitazii buku
sastra peznab menggembi-
rakan. Kksan, walaupun paHa
awalD3?a dl^ sd>agian kedl
sastrawan dipanHang Awfang
, toh karena peraimya dalam
meayebar-lut^ikan kaiya sastra
luar biasa besaraya (dibandixig
dengan buku yaug hidiq> eng-
gan mati tak mau), lama kela-
Tnaan mpndapat. kepercayaan
yaug makin besar pula daii
para sastrawan, juga dari pezn-
baca sastra. K"pimtimgaTi yaug
diperoldi oldi sastra kauena di-
publikasikan di koran iaiaV> se-
cara lambat tetapi pasti, mem-
p>en>li^ pemiual dail luar liug-
kuugau sastra. Para paubaca
yaug sebenainya tak punya mi-
uat khusus pada sastra, mem-
baca cerpen di koran. Muugkin
saja pa^ awaluya hanyalah
rasa ingin tabu, tetapi lama-ke-
laTwaaTt meujadi kebiasaan dan
kecanduan membaca cerpen.
Saya pumra teman-teman k^a
dari jurusan non-seui yang
nisqadi pentbaca setia cerpen
bahkan ceiber 3rang dimuat di
koran yang dibacauN'a.
Di tahim lima puluhan, de
ngan poiduduk yang t«^iih ke
dl, Indonesia xnenqnuiyai ma-
jalah sastra dztp seni jrang lebih
banyak dari yang terbit seka-
rang. Majalah Kisah tidak ha--
nya dijual di tempat. iiTniim^
tetapi juga dikirim ke kantor
Depaxtemen P dan K untuk
dilMca. Dengan jumlah poaga-
raug terbatas, tidak begitu di-
rasakan kurangi^a media yang
dapat memuat kaiya sastra.
Seat itu, koran pun, juga ma
jalah umum, tidak tiuggal di-
am. ikiitTnPnypdiatrart halai^pm
untuk kmya sastra, baik kaiya
j>emula matq>un ksiiya p^ulis
;dewasa (missQnya zuaug Fajar
Mertyinffsing majalah Mimbar
Indonesia, ruang budaya Genta
majalah mingguan Merdeka,
ruang puisi majalah Siasat dan
sebagaiuya). i&banyakan ko
ran maiyediakan ruang sastra
untuk para remajanya. Seba-
gian daii para ronaja yangra-
jin meu^ ruang remaja koran
atau majalah intiah yang TfrfaV
tercatat di dalam jajaran sas
trawan Ihdone^
'Dengan pertamhahan pen-
duduk Lidonesia,' juga poiing-
katan- pendidikannya, minat
pada penulisan sastra mnlrin
bertaihb^ pula, dan mulailah
terasa kekujangan tempat pe-
nyalurah kaiya^sastra. Bukan
saja majalah sistra yang tak
mampu memriat kaiya mereka,
koran pun makin hari makin
penuh sesak dengan kiriman
kaiya sastra. Ekor-ekomya,
hanya kaiya sejuml^ nama
terkemuka, ataii yang dikgnai
redaktur, yang dapat diter-
bitkan di koram Aldiimya se-
jumlah sastrawan muda me-
rasatersingkir, terutama di pe-
neibitan koran Jakarta, dan 5q-
ngansertamiQ^'tudohan "ko-
hna^; atau Iwaeu^angan pi]j|h
teman, dansebagaii^, dUcm-
taikan kq>ada redaktur bu-
dayakoran... :.
. Status koran sebagai.media
yaug layak "ditumpangi*' kaiya
sastra makin hari makin me-
nin^sat, s^rama dengan me-
uiugkatnya jumlah para penga-
rang yang merasa "dipinggir-
kan"para redaktur budaya.
Gengsi koran yang cukup
tinggi tobukti dengan menga-
liruya ka^ sasUawan terke
muka, seperti Kimtowijpyo
yang memenangkan gdar cer-
penis terbaik Kompas tahim
1996 demgan cerpenuya Pestol
Perdasnaian tadL Kuntowqoyo,
^cerpenis dan budayawan terke-
, muka, meiyiadsan ceipennya di
scjumlah km^vt-
' Cerpenis Indonesia terkemu
ka lainnjm' seperti Putu "V^^jaya
atau Danarto juga. tak mialu-
malu se^ak lama moiyiaikan
kaiyanya Imvatkoran. Koran ti-
ddt saja moijadi ajang pen^-
bitan cez]^, tetapi juga novel.
Novel bagus kaiya YB Idangun-
wijaj'a, misalnya, juga disiarkari
koran sdsdum terbit sd)agai
buku. Padahal ki& tahu, ba
nyak pula novel yang sempatdi-
siarkan koran tetapi tak berun-
tung dapat menemukan pener-
bit yang mau menerbitkannya
sebagai buku.
Mencari pengakuan
Sayangnya, banyak koran ti
dak mau menyiarkan puisL
sampai-sampai penyair Taufic
Ismail pernah . mengirimkan
puisinya sebagai surat pembaca
di harian ini.
Para sastrawan; termasuk pe
nyair, menuHs kaiya sastra un
tuk berbagi pengalaman dengan
orang lain. To share experience,
bukan sekadar menyampaikan
ide atau bahkan sekadar infOT-
znasi, merup>akan danibaan sas
trawan. Dan, tujuan berbagi
pengalaman itu haiQra bisa di-
jembatani peddbitan. Tanpa
penerbitan seperti koran, maja
lah, atau buku, upaya kreatif
para' sastrawan akan' bsbenti
pada .iasa puas menge-
luarkan isi hati, tetapi lalu di'oa-
tasi dindingtebal yang men^ba-
langi kaiyanya dari pembaca-
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nya. Kaiena itu, para sastrawan
tidak kehabisan akaL
Di berbagai ten^t, para
sastrawan menerbitkan karya
mereka dalain b^tuk buletin
sastfa, jiimal, boks^'- atau
bahkan buku kumpulian piuisL
Ada berkala sastra Mempbak
yang terbit di Pakai^baru
(Riau), buletin sastra Kreatif
dari Batu, Malang <Jawa Ti-
mur), jumk Bevit^asi Sastra
Pedalaman daii Nigawir (Jawa
Timur) yang hanya sampai
edisi ketiga^ dokumentasi bu-
daya Kybu, juga daii Ngawi,
ada jurnal kebudayaan Cak
dari Denpasar (Bali), dan
sederet nama buletin atau jur
nal dari a=>lnnih Lidonesia..,,.
Pada tahun 1957-1959 p»u-
lis bersama Sanjoto-Dw mener
bitkan majalah sastra remaja
Manis di Malang. Di an-
tara p^yiunbang'tulisan antara
lain Soesilo Murti (Remred Sa-
rino/t, ^ almarfaum),. Sinansaii;
Ecip (Wapemred ItepubUka),
SK Btahha, Slamet Rahardjo
Rais dan sejumlah, nama yang
pez^Uil terkemuka lalu'tak per-
nah-qi^ulis lagi.. . -: .,
Fmedsitan. buleUn ataU jur-
nalita bia^ya'dilakukm swa-
daydi didukqpgd^ gbtongn^
yong para Sastrawan, dan ke-
bwyakan hanya boedac di ka-
iq^«justn^tidah^|]eAubimgm-^
nya pen^bitan mi deugan ma-
syanddti,-]uas yang.tMm-sastra,!
berbeda dari koran, - .
Sdaih buletin, d^ berbagai
tempat di Indonesia juga terda-
pat potierbitan buku , terutama
kunqnilan puisi, dmi Miagdang
(Dorothea dl^),. l>e;^>asar
(Sanggar Minum Ebpi), dari
Jambi Dapur Sastra Forum Mu-
syawarah Seniman Jambi.
Bengkel Puisi Swadaya Man-
diri,;Boheniian, Kdiiaiga POiu-
lis Kudus, Teat^ Mula Piirba-
lingga, Getar Sastra Nusantara
I-n-m (Batu, Malang), Festival
Puisi PPIA-FASS sampai de-
ngan XIV (Surabaya), dan se--




dan berbagi pengalaman esteti-
ka melalui penerbitan "Mmiapam
ini sah saja, wamim peilu tetap
disadarl- kdebihan-penerfaitan
sastra di koram yal^ adanya
redaktur yang wMmiffiVi, men-
yaring, dan juga msiym^dikan
karya yang dinilai kmaz^ layak
dit^itkaiL Tbiq)a ketat
(kalau itu hisa HiTalnilcan atmriiri
oldi psigarangn^), poerbitan
.ini. dapat menjurus ke arah
"onani" sastra, bak semang pa-:
trlyang mengagumi -kecantik-
annyasendirL.jj. •
'■ Di dalam peneriritan, terutif-
ma buku, dip^ukan kelapan-
gazi dada penudisi:^ minta to-
long seorangi^editor ^u kri-
tOois, untuk-ioenflai kaiya-
kaiyan^, . sepkti,- misalnya
yang dilakukan M^e Wianta,
yang meminia tokmg penyair
dah'kritikus Afri-ral Mwlna tirv.
Ink'mpnaftgnTir iMw^linya
mudian terbit sdbagai .KiE}refc
AfnMernbakarAJmari £k (Ben-




w persen dari puisi yang di-
sodorkan Wianta diai^gap la-
saja, buku karya Made V^anta
Qpelukis, penari, danteatecwan);
merupakan buku' kumpulan
puid' ipsdihg '^dbial Lido-
*) .Suntoyona BasuJd Ks, staf
pengajar STRIP Negeri Stn^-
raja dan novelis.




FM Fffld (1947; 724-730)
memabagi sejarab sastra
SkandiTia\Ta ke maca
yaitu masa pra Ibseo dan pasca
Ibsen. HenrUc Ibsen aHaj^h p^.
jugarang kelabiran'Nonvegia
'>*ang dheinpatkan sebagai tong-j gak sejfliah »tqra ^Ifarviinaififl
I yang vrilayabnya noeocakup Ntn^:




Ife dalam masapr^Ibsen, FM
Ford mwnflciiUfaf) antaralain
Adam Oslenscfalager(1.1779)
dan Hans Christian Andersen '
(1805-1875) yang teikenal de-
I ngM kaiyanya. Fairy Tales. Ke
dalam masa pasca-Ibsen, ia
memasukkan Bjomson (1832-
1910); Jonas Lie (1833-1908):
Moris Cohen Brandes (1 ^ 2-
1927); Hohaim August Strinbeig
(1849-1952); SelmaL^erlof
(1.1858) dan i^ut Hamsun,
j  Kama asli Knut Hamsun
! adalah Knut Pedersen. la di-
lahirkan di Gannostraeet, Lom,
Norwegia Tengah, pada tanggal 4
Agustus 1859. Kaiyapeitamanya
diterfoitkan di tromso, yaitu Den
Gaadefidde (Yang Sukar Diteika)
padat^un 1877. Kaiyaim dua
puliih tahun kemudian beikem-
bang menjadi salah sam karyanya
yang sangat indah, Wcroria
(1898). namun kai^peitamanya
yang iatulis secara u^ dan
matang adalah 5ii/r (1890) yang
;telah drterjemahkan dan <fi^-
bltkan rfalam hflhflc^
deng^ judtd Lapar (1993). Di
samping Suit dan Victoria,
karya-kaiyanya yang labi nHaiah-
Mysteries {\%92)', EditorLynge
(1893); Pan (18S^): dan Growth n
of Soil (1920). Karyanya yang
tbsebut terakhir mengantarkan ia
pada penghaigaan Nobel Ke-
susastraan pada tahun 1920.
Melalui Suit dan karya-
kaiyanyayang lain, Hamsun dir
pandang .«;ebagai tokoh avant-
-■-garde-sasti^dunia dan diakui se
bagai peleudcdasar-dasar sastra
modem Eropa dan dunia. Knut
Hamsun mer^rkenalkan
■semacamstilistikaekspresiba- ■
' --hasayang dianggap pendobrakan
pada zamannya, yaitu melalui
pelukisan suasana (steamning)}!-
wa tokoh-tokohnya yang berbeda
dengan stilistika sastra main-
5/reflmpadawaktuitu,realisme. .
Pengaruhnya melebar bingga ke
substansi Irarya sastrawan-sas-
trawan besar dunia lainnya,
. sepe^ Maxim Gorki, Stefan
Zweig, Thomas Mann, Leon
Feuchrwanger, William Faulkner,
Ernest Hemingway, dah Iain-lain.
Bahkan Pablo Picasso, peletak
dasar-dasar kubisme dalam seni
rupa, mengaku bahwa (hrinya di-
pengaruhi kebebasan jiwa I^ut
Hamsung.
Hamsun dilahirkan dari pa-
sangan Peder Pedersen, seorang
Sredder (penjahit) dan Tora
Olsen. Konon, cil^-bairal kelu-
arga mereka adalah Harald
Haarfagre, Harald yang Beram-
but Ind^ yaitu raja yang menya-
tukan Norwegia. Pada saat Ham
sun bemsia tiga tahun, seluruh
keluaiganya Ujrahke Hamaroy,
sebuahpulaulmcildisebelab .
utara lingkaran Kutub. Mereka
menetap di Sana, di sebuah da-
erah pertanian beraama Ham-
sund. Nama tsmpat itu kemudian
diabadikan Knut Pedersen seba
gai nama belakangnya. Ketika
pertama kali karyanya dirhuaf
dalam surat kabar setempat, na-
manya tercetak Hamsun (tanpa
huruf d). Ia membiarkan hal itu
karena menurumya terdengar
ld)ihlembhL . '




* man traumatis pa^ satu fase per-
jalanan hidup Hamsun namun ju-
gatelahmenempakdcuatan men-
talnya. Peristiwaim tegadi pada
saat Hamsun berusia sembilan
tahun. Hans Olsen, pamarmya
dari'pihak ibu, dat^g menagih
utang: Karena Peder dan Tora
Olsen tidak mampu membayar.
Hans mengambil Knut kecil se
bagai sandera dan selama lima
* tahun memperlakukan ia sebagai
budak: memotong kayu, mengan-
tar surat dan menulis daftar-daftar
panjang.di kantor pos (pamarmya
selain ^ agai pemilik toko juga
pegawai kwtorpos) dan hanis se-
lalu siap diperlakukan kasar pa-
mannya. Pada suatu kesempaian
dengan sengaja ia memelesetkan
kampaknya dan memotong
kakinya sendiri supaya diUrim
pulang. Pamannya malah meng-
bardiknya babis-habisan. Pada
suatu pagi di musim dingin ia
kabur d^ rumah pamarmya dan
sang baman mengejar dan mene-
mukmmya. Akhimya Hamsun
d^at menyelesaikw sekolah
dasaraya pada saat ia berusia 14
tahun (1873). Ia riimhuh mgnjadi
pemuda tinggi kekarhingga pa-
manya tidak berani lagi
memukulnya. Dan Knut Hamsun
pun pulang ke rumah orangtua-
nya. * "r-
Dari pengalaman traumatis itu
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pulalah Mtara lain Knut hWisuh
berken^an dengan ruh lapar yang
kemudian menjadi endapan bi-
ografis yang pekat dan
melahidEan novel 5u/f..Novei itu,.
dipuji FM Ford^ag^ novel
yang memiliki keuniban (unity)
sebagai ^ buah kaiya besar di-
bandingkan dengan karya Ham
sun yang meraih nobel. Edward
Brandes, kakak Geoig Brandes,
sastrawm bear Denmark, dan
redal^ pada majalah Ny Jord
(Dunia Baru), bahkan mengang-
gap Knut Hamsun sederajat de
ngan Dostoyevski.
Ada satu fase dalam hidupnya
ketika ia dikucilkan masyarakat
negerinya sendiii untuk waktu
yang lama karena ia dianggap
berkolaborasi dengan Nazi Jer-
man {»da saat negaia fasis itu
mengirim mesin peran^ya ke
Norwegia. Patung setengah
badannya dilarang disimpan di
tempat umum. Sejarah kemudian
membuktikan tuduhan itu kelini.
Knut Hamsun meninggal paHa
tanggal 19 Febniari 1952 di
rum^nya yang damai di
Norholm. (Cecep Syamsnl !
Had) /
Plkiran Rakyat# 16 Jull 1996
acafa /pesta sastra*, Minggu
pai^^nyair yang hadv.
j,mfaiytnTti




dengan baca puisi juga oeiamah
sastraoIdiDrs Sudaiy(mo(Jam-
bi),Suna^onofiasukii^(Singa-
raja, Bali) dan Diah Haianing
(Jaterta).
Menurut Walikota Batu Drs
ChusnulArifienDamuii,nampak-
nyaaktivitas sastrasudahmengin-'
dcmesia dari Batu, teililiat d^
antusiasnyasamlxitanpenyairdan
pencinta sastra di Indonesia.
Acara inti dari temu {lenyair di
B atu, selain menampilkan peme-
nang lomba cipta puisi yang telah
diadakan sebelunmya,jugapeige>
laran dramatisasi puisi ^  baca
puisi oleh squmlah penyair.
Para pen^W yang tainpil an-
tara lain daii Jakarta, Endang Su-
priadi dan Diah Hadming. Dari
.TawaTengah, S Wibowo.miyan-
^ Soefciran. Dharmtdi, Suroto S
. liptovSo^wanLeak,SusiSH^-
j<mp. Dtoi BaU, IDK Raka Knsu-
" ma; I WayanArthawa. daii Jawa
Baiat .tampil Wowok Hesti
Itebowo. Dari Jambi,DiniasAri-
ka Mihardja. Dari Kalirnanian,
A^ Amo Sastio. 'Dari Jiawa
Tinnir, Kusprihyanta Namma,
Wcdiyu Praskya, Akaha Taufim
. Aminuddin, Tengsoe 'Hahjono*
' Dari Yogyalmita, tampupeiQrair
Bamliang Widiatmoko.
Pesta sastra yang beriangsung
di kota penghasil Apel Batn
Malang ini. meman^ beriangsung
marak dari pa^ malam
hari. Namim menunit pengamat
sastra Sudaiyono, penyair buk^
lah tukang sihir. Ia seperti air
yang sehanisnya mencari muara
yang dapat menampung aneka
mal^ lewat kesaktian kata-Ifflta.
Pen\airmelakukan senaeama




mencapai rni&me adalah pe






tif. Tanpa pemalifliTian ini^ Amia
thflgi lealangan chvtiri ^ Icatp-
na taksnanqm amenjawab dialog
sikon.%'
"Kita yang hidup dalam m.
masa kim, mencoba roerdca-reka
ataumenganalisis dengan berba-
gai sudut pandang, bagaimana
kesusastraan abad }bG,"~tambah
Diah Hadaning. (bwd)
Terbit, 1? Juli I996
150
Seiarah Sastni: Hanya Oaia Sema!
i'\ beralang kali
'  j\/l gagasanpenxusunankem-
-L T JL- ball seiarah sasira Indonesia
(modem) dipeidebatkan. tetapi
menunit saya masih ada subsransi ter-
I penting yang belum terangkai ke per-
mukaan. AldbatnyaL diskusi cen-
denuig hanya sel^darnieiyadi **isu'\
tanpa menumhnhkan minat seseotang
uniuk segeia menyusun kembali
sejarah sastra.
Siapa pun s^ju jika buku-buku
sejarah sastra Indonesia modem >'ang
ada saat ini periu segera direvisi atmi
disusun kembali. Sd>£d). daia-data
sejarah (sastra) yang ada di dalamnya
sudah tidak lengkap, tidak proper-
stonal. tohkan tick^ relexan lagi. Ini
; teijadi karena. di sani pihak. konsep
serta pandangan mas\-arakat mengenai
sasira selalu beigeser dari u'aktu
waktu, sehingga, di lain pihak. ciri-ciri
ardstik I^'a sastra pun beigeser.
Karena itu. kaiya sastra sebagai fiakta
sejarah pun kehilangan sifat historisi-
; tasnya sehingga data itu beiubah
' menjadi data semu.
Di saat lenentu orang bisa meraan-
I dang sastra tertentu setegai penanda
I semangai zaman (ip/ru oj ihe age > ler-
1 tentu. tetapi di saat Iain ia tidak bisa
1 lagi memandangnya sebagai ppnamfa
' zoman itu. Ini disebabkan ka^^a sas
tra senantiasa *hidup* dan menun-
jukkan dinamikanya kquda para
pembacanxa. Ciri-ciri artisiik (esteiik
dan ekstraestetik) kaiya sastra selalu
bergeserheisamaan dengan perge-
.seran pemOdran ma.s\-ar^:at pembaca
ini pula.
Inilah yang saya sebui .sebagai sub-
stansi teipeniing j*ang beluir. diangkat
ke permukaan dalam di^usi menge
nai penuiisan ulang sejarah sastra. Bila
kiia menyadari bahxx'a sa.stra adalah
'makhluk hidup' yang aspek-aspek
estetiknya—menurut Jauss — senan
tiasa benibah seiring dengan pembah-
an htmson htuapan pembaca. dan
perubahan hoiison ini akibat adanya
penentangan antara pengalaman pem-
bacaan masa lalu dan masa kini, nis-
caya Idta tidak akan dapat memper-
lakukan sastra sebagai data seja^
yang berlaku lunum dan menjadi ciri
zaman tertentu. Artinya, kaiya sastra
tak lagi bisa dinyatakan sebagai
'objektif, dan nilainya pun t^ dapat
ditentukan sekali untuk selamanya.
Kaiya sastra Pujangga Earn, misal-
.nya. hingga kini masih dibaca,
ditafsirkan, dan dipahami terus-
menerus oleh pembaca masa kini. Bila
berbagai pem^aman pembaca masa
kini temyata mampu mengubah aspek
estetik dan ekstra-estetik l^a-karya
sastra itu, jelas bahwa ciri-ciri artistik
sastra yang dipakai sebagai penanda
zaman Pujangga Bam itu tak berlaku
lagi. dan bahkan hilang. Karenanya
bisa jadi. kaiya sastra zaman Pujangga
Bam tak relevan lagi disebut sebagai
'wakir zaman Pujangga Bam.
Jika demikian, dapaikah sastra ter
tentu menjadi fakta .sejarah pada masa
tenentu? Di sinilah sebenamya
muaranya. sehingga terlalu sulit unruk
menyusun sejarah .sastra umum (ge
neral) yang benar-benar objekiif.
Sebab, berkat sifat dinahiisnya. data
sastra senantiasa pseudoik, tak pemah
langgeng. Apalagi. khususnya bagi
sastra Indonesia modem, .setidak-
tidaknya sejak 1920, ciri-ciri aiti.s-
Oleh Tirto Stiwrondo
likhv a secara prinsipi' tidak pemah
mragalami pogeseran yang berarti
(radikal). Di amara kaiya yang iahir.
sqianjang sgarahnya, masih menun-
jukkan adanya benang merah yang
bertautan. •. "-
-  Oleh karenanya^ stra^ paling
tepat dalam penuiisan sgar^ sa.stra
adalah dengan mempertimbangkan
tuju^tujuan pragmatisnya, xrahu
pembaca sasarannj^ Unfuk siapa '
sejarah sastra itu disusun? Pertanyaan
inilah yang hams dijadikan fnjakw
-pertama. Sejarah .sastra bagi anak
SMP tentu berbeda penulisannya
dengan sejarah sastra bagi anak SMA.
dan beibeda pula denga penuiisan
.sejarah bagi mahasiswa. Penuli.san
sejarah sastra bagi anak-anak dan
lemaja juga beib^ dengan penuiisan
sejarah sastra bagi orang dewasa. Dan.
yang terpeniingdi sini, bagaimana
cara menulis l^a sejarah sastra itu
bagi mereka
Agaknya Sap^ Djoko Damono
benar, penulis^ sejarah sastra hams
didasaikan pada penelitian. tetapi
sama sekali bukan bempa laporan
penelitian yang menyenakan jjrgon-
jargon ilmu sastra Sebab. pemb^
sejarah sastra hanya perlu mendengar
cerita tentang sastra dan perkembang-
annya bukan penjelasan yang disertai
konsep-konsep ilmu sastra Karena
kaiya sejarah (sastra) pada hakikatnxa
adalah juga sebuah cerita dan hal ^ -
penting lain x-ang hams diperhaiikan
adalah kemampuan bercerita
Walaupun krcendemngan.semacam
itu jelas-jela«: menjums pada p^ewh-
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sejarah—karena'dalam peng-.
angkatan datanya penulis (sejarah) ter-
perangkap oleh subjektivitasnya aid-
batadanya tujiian pragmatis—tetapi
pendapat Sapardi itulahy^g agaloiya
mulai bisa dipahami jika kita akah .
menulis (kembalO sejanA iastra.
Sebab, pembaca itulah yang pertama
dan ter^ir memberi 'penikian' bagi
kaiya (buku) sejarah sastra itu.
Dan. karena sepanjang sejarahnya
estetika-sastraseialu bergeser,jelas .
bahwa hingsi sastra jugaselalu
beigeser dari masa ke rnasa. Karena
itu, penuiisan sejaiah sastra hen-
daknya juga mengungkapkan sejarah •
perkembangan pergeseran fungsi sas
tra sejak kemunculannya hingga
masa-masa terakhir. Pergeseran fungsi
itu dapat dijelaskan mel^ui *cerita*
ten^g ciri-dri foiinalnya, misalnya
I^rkembangan stilistik dan tema-
Ufcnya, dapat pula inelalui ^ cerita'
mengenai konteks-konteks lain yang
mencakupi Jceseluiuhah dstem yang
sastra.^:.
• A^l^eSihan kiranya jika masih
banyak orang mengang^ bahwa
pe^lidw (penulis^) sga^ -
haius dldasaridm
objektif. Memahg'tebri genre inehya-
lanj^ demikian—sepeiti teiah dije-
oleh Wellek dan Waircnj tetapi
sejarah sastra bukan hanya sejarah
jenis-jenis sastra yang dapat diklasi-
fikasikan berdasiukan alur. pusat
pengisahan, penokohan, tema atau
fokaiisasinya Melainkan, ju^s^'arah
perkembangan sastra dengan segala
sistem yang mendukungnyaL5ebab,
tidak jarang, pembaca justru tertarik
kepada sastra setelah ia -memBaca
riwayat hidup penulisnya.
• Satu hal penting yang perlu diper-
hatilran juga ialah bahwa penuiisan
sejarah sastra mestinya disusun dalam
jangka waktu terten&i secara periodik.
Setiap 10 atau 20 tahun, misalnya,
^jarah'sastra peiiu direvisi atau diper-
barui lagi. Sel^, seperti kita sadaii,
kaiya sastra adal^ ^makhluk hidup',
ia senantiasa beibicara dan
dibicarakan (dibaca) orang, sefaingga
ciri-ciri estetiknya pun b^bah.
Perubal^ ciri estetik iuiiah yang
meny^bkrui kaiya sastra ti(M
mungkin dapat didata dan £jadikan
' fakta sejarah yang objektif yang
beriaku pada zaman teitratu..
Sejar^ sastra barangkali memang
'unik. Ia beibeda dengan sejarah
umum. Fakta dan data sgarah sastra
lebibbersi£at dinamik, b^eser-gesen
sedtfiigkan fakta dan <fata sejarah
uminn cendeinmg bersifat s^tik,.tetap.
Tet^i, justni karena fcedmamikan
'-itul^. data sastra senantK^=*mengun-
-'daiig^'ipembahaniaih^^ •
-sejarah sastra. Dan karen^'^ta sastra




lahirn]^ sejarah sastra ya^ol^Bldif,
berialm umum, dan 'al^' han^- -
' hampif tidak peiiiahinungkm bisa di
susun.'Yang dimungkinkanT a^knya;
hmyalah sg'arah sastra yang disusun
secara-khusus. Untuk skqiase^rah
sastra |tu ditulis. Inilah penanyaan. .
sekali^ jawaban untuk memulai
menulis kbya (bukU) sqarah sastra.
(S Yogyakarta.
iJtepublika, 20 Juli 1996
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Eufepiisme, Eeodalisme,
Oleh kUSMAN K. MAHMUD
EUFEMISME berani ungkapan pelembut
atao penghidas sebagai penggantf m^oia yang
kasar. ii!i^5opan. atau tidak ntenyenangkan. Eu-
femisme mui^ uotuk memenuhi perUaku ver
bal yang berbudaya. la tampil untuk menepis
kek^aran dan vulgarisme.
:  Dalam bahasa Indonesia juga dlkenal eu-
femisme. Orang Indonesia mengatakan pergi ke
! betokong bfla bendak buang berak atau kencing.
'Buang berak sendhi dikat^an huang airbesar
^dan kencing dikaiakan buang airktciL Ke bt-
'Idkang sen&i atdnyamenuju ten^memboang
najis dan tempatinembuang najisnxa dihaluskan
menjadi kamarkecil.
Sejalan dengan tuntutan masyaiakai yang ingin
hidup lebih sopan dan beradab, eufemisme pun
berkend)angnienaenohitunnitanim.Duluoi^
tnbuh wanita tenqet.bayi menetek disebut^usu.
Sekarang kata im didampingi payudara sebagai
penghalusnya. Kotman manusia yang keluar dari
anus sdcarang diberi nama tinja dLi persenibuhan
aiau bubungan sekarang diperhalus men-
jadi/oleK senggoma.
Pada dasamya eufemisme berfungsi untuk
melindungi lefoen jmigjcnok, kotor, bunik. nista.
menjijikkan, babkan mungkin yang tidakmanu-
siavkl Akan teta|n, dalam perkembangannya yang
terakhir dalam babasa Indonesia ada kecen-
deningan peigeseran pelindungan. Makna yang
diselubungi antara lain tidak teibatas pada yang
Jorokmurai, ^"ang kurang joiokbahkan yang ddak
jorok pun dieufemismekan. Ungkapan peng-
gantinya pun cenderung ke^angan penautan de
ngan ma^.asalny^ Gelandangan iidak seko-
lor najis namun sek^ang dihalu^n dengan ni-
nawisma. Orang buta. tuli. dan idiot tidak se-
jorok kamar kecil namun sekarang dilembutkan
oleh mnanetra. mnanmgu, dan runagrahita.
Dalam sam dna dasawarsa terakbir orang mu-
lai menyebut busana karena pakaian dianggap
"lusuh". Sunit ke belakang, orang juga roulai
menyeput pria unttik laki-laJd dan wanita untuk
perem^an. Suasana zaman memberikan isyarat
bahwa kata pria dan wanita dianggap lebih halus
daii kata kid-laid dan j^rempuan.
Kesan umum yang didapat ialah karena melu-
asnya eufemistne komporen pengganti kata kasar
bul^ lagi frasa melainkan kata meskipun yang
berbentuk frase tetap bertahan. Sekarang burub
atau pdaeija dihaluskan menjadi karyawan, dan
taha^d^uskan menjadi nan9>ida7tn; di sam-
ping melarar dihaluskan menjadi di bawah garis
kemiskinan dan penjara dilembutkan menjadi
lembaga pemasyarakatan.
Karena meluasnya pula, terkadang ada kesan
penghalusan muncul demi penghalusan itu an
sich. Pramuwisnta sebagai boituk halus kaiapem-
bantu terasa tid^ memiliki relevansi dengan re-
feren yang sebenamyabahkan terasa mengada-
ada. s
*»
EUFEMISME sebagai peristiwa penghalu
san memang mempunyai bubungan tidak lang-
sung dengan feodalisme. Salah satu sifat feodal-
isme ialah orientasinya pada budaya halus, ver
bal maupuh nonverbal. Namun jeleknya orien-
tasi ini senng ekstrem. Dalam ma^art^t yang
' feod^ti^ kehalusan miek^lusif.'febMya nu-
iik golon^ atas. Polarisan atas^wali pun tak
teiUndarkan. Yang halus milik bangsawan dan
yang kasar, yang vulgar milik rakyat. Tembok
pembatasnya terkadang amat tegas. Apabila
beibalus-ludus dengan sesamanya, rakyat dise^
buttidaktahu diii. Woiigcilikyangmengenakan
batik khas kalangan bangsawan bu^ saja dise-
but tak tabu diri bahkan disebut tak tabu adat.
Yang dikhawatirkan sementara orang dengan
mereb^ya eufemisme dalam babasa Indonesia
ialah teijangkitinya bahasa Indonesia oleh
penyakit feodalisme padabal semua orang tabu
bab^lndonesia adal^.babasa yang demokiaiis.
Dengan pemfeodalan bahasa, dfldiawatirican ba
basa Indonesia terkotak-kotak oleh stratifikasi
sosial yang pada gilirannya n^njadikan komu-
nikasi tidak efisiem -
Sejak awal perkembangannya, sejak beraama
baba^ Mdayu, bahasa Indonesia adalab babasa
ral^aL Adanya penamaan babasa Melayri Ren-
dab, Melayu Pa^, Melayu Qna, Melayu Koran,
dan penamaan berdasarkan geografis seperti
Melayu Betawi. Melayn Ambon, dan Mela>-u
Manado menjadi isyarat babwa lingua franca pa
da dasamya beibasiskan bahasa Melayu Rak>'ai.
Walaupun babasa Melayu Ralcyat dominan,
tidak dipungkiri peranan bahasa Melayu Riau
yang identik dengan babasa Melayu Tinggi dan
bahasa Melayu IMus karena di dalamnya tedran-
dung babasa bangsawan dan bahasa sastra dalam
piembentukan bahasa IndonesitL Babasa Indone
sia adalab pemuaraan babasa Melayu Rendah.
babasa Melayu Unggi babasa daeiab dan bahasa
asing. • "
^.-jNarniin hnl, yangjneb, di sisi nmnculnya
tiiduban (pemab keras) bahwa unsur feod^me
menyusup ke dalam b^asa Indonesia, kata-ka-
ta beraroma feodal - beniuk halus—jusnu aman-
aman saja mendekam dalam perbendaharaan ka
ta bahasa Indonesia. Memang ada jang tidak l2l?a
di pasaran namun sebagian mendapat sambutan
pemakai bahasa.
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Kalau begitu, terlalu memvoniskah tuduhan
feodalisds terhadap bahasa Indonesia padahal se-
cara umum toh masyarakat Indonesia bukan
masyarakat feodal. Dalam bal ini kelihatannya
telah teijadi pengacauan anoia kecdidenmgan
"berhalus-halus dalam beibahasa sesuai dengan
fitrah insani dengan berhalus-halus secara feo
dal yang bercirikan kehalusan bahasasesuai de-
.ngan kehalusan budaya lapisan pendukungnya.
I^nyataan sekarang, 1^ tunakaiya, tunawicara,
atau tunaaksara aman-aman saja beidampingan
dengan kata-kata penganggur, orang bisu, dan'
buta hunif. Anehnya, bagi kha-sanah kata, justru
kata-kata itu meroungkinkan adanya pilihan.
^ABILA tuduhan feodalistis dianggap ter
lalu tajam, sementara eufenpsme eksis secara
aman di tengah peibendaharaan kata bahasa In-|
done^ia, lantas siapa pendukung eufosisme terse-
but? Jawabannyd secara hipotetis adalah kelas
menengah. •
Secara umum kelas menengah memlUki ke-
dudukan penting dalam keUdupan masyarakat.
S^ara politik kelasmenengah dianggap pen-
ingkat mutu demokrasi, di negara yang be*
rasaskan kedaulatan rakyat tehm'^jau S^ara
ekonomi kelas menengah dlangg^ basis keser-';
jahteraan masyarakat Mengingathal itu, demi
"kesejahteraan" rakyamya, negar^n^ara yang
sedang berkemoang terutama, "secara ter-
selubung" berusaha inemi^rk^b daa mem-
perbanyak ^ las menaig^jSe^asb^ kelas
menengahtcehdenrngTieiprnTafn l^E^Tlecma-.
^k'dalam beibahasa mehgm^Efl^as im i^o-
lon^kelas berpendidikan, berstatus sosial,toctingl^ kesejahtera^w^tf^^g^^^ ini.
Maraknya pengl^usan .bah^Jndonesia
mlam Inmin rfaigan
pesatnya pertnmhnhflin 1n»lii^ mwwngab
diperkiral^ ada sekitar 37 juta kelas ini yang
b^omisili di tanah air. Kata-kata l^ns yang
didpta^ adalah bentuk pengakonobdadan ek-
sistensinya. Kata:ldta itu inerekacqNakaarsen^:
untuk niengukuhkan kedudukaimya'danmdn-
pertebal identitasnya atau diciptakan orang lain
di luar kelasnya. Yang terang mereka bisa seba-
gai subjek/yang membicarakan maupun sebagai
objeyyang dibicarakan.
Kata-kata bam yang miinrait ppnghaliK
kata yang telah ada yang paling ddak, diucapkan
oleh kalangan menengah antara lain siswa seba
gai militer, pumabakti untuk pegawai yang telah
selesai beitugas, cenderamata imtuk benda ke-
nangan,/agau'aiui untuk petugas penjaga hiitan,
peidntui nnhiVpgrtama IcnwiiJn mu/Zn imtiilr analf-
anakmuda, grahd, gnryn; untukperumahan, mr-
ma untuk rumah. duafa unnik orang mislrin, mn.
dia untuk menengah dan sejumlah lainnyal
-^iDyudangJUnWrme^pun^agaantqu^eim
Keeks^an maknai, kesan tirfemisme tetap men-'
cuat Memang ilmu dalain aiti miiiir
kel^ menengah (ke atas). Kbmbinasi prefiks tu
na dengan kata dasar.teitentu yang dalain pe-
makaian umum dicap Halam dniiia ii-
mii justru mendapat legaditas.'Bagi dtmiailmo
lebihiiaik diaripada peladim.Pi samping itu di
dunm yang satu ini aikiaiMacBrdan owiasuaiat^
yang sepola dengm hu yangbei^pen'gtiitahl.
gap w dan penghUangan suara. Adajoga pin-,
logdin dan/anrujbidan yang s^oladengari itu
yang berarti bukan Ibgaim dan bukmsukoLAda'
lagi nf/wii dan ntfgeZor dan yang sepola dengan
itu y^g beraiti tanpa aiti dm tai^gelai: Dup-
;filQ^pen^]aIusan dari bahasa Sunda(d3n%wa?)
^jumjMj j"ga dalanr^ rfiiniw \y»tjwlnya iala-
t*" '^'~**inaan infocs mdan baha»daeiah di
yangiS.— fkanjsehinggaimainbaAbeiaitiyang
dijambahkan, kinurang yang Hiimipihgifiin^-.
;/«g^rangdiiu^le^.'^ • '
khususnya, dengan pemakai Kahaca mniimnyn
adalah hubungan yang tidak sedeihmiaL Banyak
faktor lain yang terlibat dalam hubungan itu.
Karenanya tulisan inrhanyalah penjajakan tefaah
yang sifamya hipotetis.***
- ^ IPenuUs karangan ini adalah pengajarpa'
daFasaUnpad.
Pikiran .ttakyat# 21 Juli 1996
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hebohkan -• saat itu tahun
1988 — babwa Naguib Mdh-
fouz. sastrawan Mesir yang
terkenal produktif menulis,
mala dan perhatian seluruh
pengamat sastia Odiususnya
.Sastra Arab) terfokuskan ke-
padanya. Stmaentm Ito'sebia-
giao pihak menuding l^wa
peiisdwa keroenangan Ha-
diah Nobel bidang ^ ^stia, se-
buah hadiah {nesdsius berka-
liber intemasional, yang diga-
pai Naguib- Mahfouz itu,
xnempakan hadiah' istimewa
dari Jaiingan Keija Orang -
orang Yabudi atas jasa - jasa
Naguib Mahfouz yang
**mau'* mendukung kebera-
daan Israel sekahgus kebera-
daan coang - oiang Yahudi
(dalam. krateks kemelut di
Tlraur Tengah).
Kecaman yang senada de-
ngan itu tak 'hsnya muncul
dari orang - orang di negeri-
nya sendiri (Mesir), tapi juga
dari sastrawan dan politil^
yang anti Yahudi dan anti ke-
beradaan Israel di tanah Pa-
lestina. Bukan masalah Ya
hudi meluiu. sebenamya
{(yang menjadi persoalan),
I tapi juga atas sikap Mahfouz
I yang pro penguasa. Sesuatii
{yang ironis b^wa pada saat
iitu, banyak sastrawan dan
kaum intelektual Mesir yang
dipeojarakan karena meoen-
tang kebijakan penguasanya
yang dinilai sebagai "rezim
penindas lakyat'*. Tapi, Na
guib Mahfouz justru "lolos"
dari "lobang jarum" masalah
politik dalam negeri dan in-
temasional. la maju terus,
menulis terus, berkaiya terus,
seakan hendak membuktikan
kepada dunia lewat kaiya -





yang, seperti kita bisa lihat
dan baca dalam karya - ka-
lyanya, temyata amat konsis-
•ten pada titik keberangkatan-
nya sebagai semang sastra
wan, akhimya m^ang
mendatangkan basil. la
mampu hidup sebagai sastra
wan yang *Tayak" seperti
halnya manusia laiimya. Ih-
tensitasnya yang total dalam
beisastra membuat karya -
kaiyanya amat kaya nuansa
dan berkadar intelektual
tinggi. Jangan lupa, Naguib
Mahfouz pun seorang pem-
baca buku, kdran, dan maja-
lah yang baik. K^ebatan ka
iyanya itu bisa dilihat pada
novel LorongACdaq yang su-
dah dahulu diteijamahlfan he
dalam bahasa Indonesia, se-
belum terbitnya teijemahan
teibarunya kali ini, yaitu no
vel Pengemis (dterbitkan
oleh FT Pustaka Utama Gra-
riti, Jakarta 1966, setebal 168
+ vii halaman).
Bila pada novel Loixmg
Midaq secara habis - habisan
Mahfouz b^c^ta tentang
manusia secara tota\ maka
dalam novel Pengemis yang
diteijemahkan oleh Iskandar
Thamrin ini, ia memfokus-
kan pemotretan '^bidikii"




.  Seorang revolushmer se-
lalu berhubungan d^ngan ma-
Isalah politik. Tapi ia 'belum
.menjadi • apa-apa bila magih
.dimnbahg - ambmgkah oldi
keputusan para pemegang ke-
kuasaan. Ia belum menjadi
apa-apa bila akse^ya t^ha-
dap kekua^an lelatif tak pu-
nya harga. Sebab, pada gilir-
annya seorang revolusioner
akan menjadi bemilai apabila
ia telah menetapkan dirinya
sebagai pemberi peran pen-
ting pada kekuasaan dan para
penguasanya.
DI dunia Arab, masalah ini
demikian menonjol, seperti
yang diluldskan oleh Naguib
Mahfouz dalam kaiya - .ka-
ryanya, termasuk pada buku
Pengenus ini. Politik telah
menjadi semacam trade mark
yang tak bisa lepas dalam
tema - tema kesusastraan
Arab modem.
Dalam novel - novelnya
terdahulu, seperti The Chil
dren of Gebaiawi, The'Thief
and the Dogs, Autumn Quail,
The Path, Small Talk on the
Nile, Miramar, dan Ouro Tri-
logyr sastrawan Naguib Mah
fouz telah berusaha menang-
kap dampak perabahan poli
tik terhadap negerinya, —
terhadap orang - orang yang
menghuni negerinya. Dalam
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novel - novelnya ia acap kaii
berusaha menciptakan gam-
baran manusia - manusia
yang kalah — dain dengan sen-
dirinya yahg menang — seba-
gai akibat dari pilihim politik
yang dianggapnya keliki, se-
hingga gambaian yang mim-
cul ad^ah sosok sosok
"korban" politik yahg men-
derita keputnsasaan.
Protagonis keputusasaan
tersebut, dalam. novel Peng-
emis ini, muncul l^at s(^k^
tokoh Omar, seorang tokohj
pelaku. Revolusioner Mesif!
yang tersisih oleh levolusi ta-
hun 1952 di masa kekua^w
Gamal Abdul Nas^r yahg'
ididul^gnya. Keteisisihan
sebagai akibat dari kompetisi
di lapangah politik dalam ne-;
geii mungkin bukan apa-apa.i
Tapi '^tetersisihim** jelas!
berlainan dari "disisihkan".'
Dalam hal ini Omar lebih te-
pat berada dalam posisi teisi-.
^ la tak lag! ^ unya. k^
at2£ berbagai ^ utiKW ppU-l
dk.atau kebijaksanaan-peng-'
uasanya. Bahkan, ia nyaris
ojenjadi saksi.! betapa. tepu-




duian dalam anela segi kehi-
dupan.
,,..Naguib .Mahfouz d^gan
media (medium) novel ini
berhasil. menggambairkan
penderitaan batin yang dija-
lani tokoh 7 tokohnya ^ bagai
akibat hancumya nilai - nilai
spiritual di Cairo, Mesir, ~
yang menjadi setting novel
ini, seperti juga pada -novel -
novelnya. yang lain. Nilai -
nilai luhur spiritual itu meng-
alami degradasi dan melahi-
bungkan nilai - nilai bam
yang memghainbat matm
ali^ materialisme.
. Keteisisihan Omar tak: ha-!
nya dari apa-apa yang bisa di-
llhatn;^ di linghmgan, j^pi
juga dari kq)utQsm.atas per-
ubalm - peiubal^ p^fesi,
drinya sendiri. ia pemah
menjadi pehyair. Ia tak puas
dehgan -dunia kepenyaiian-
nya. L^tas alih profesi men
jadi pei^acara. Namunja pun
keceW jadi pengacara. Bi-^
dang hukum dan scm di ma-!
tahya telah .menjadi; *'ba-
lahg^* •'• kuno, 'hanya milik
m^ kdu. \ - :
'Dalam novel - hovel lain,
bai^^&aiya .Naguib:-Mahfouz






ymg ^  tenm — ka-




dan ineielci hendak ri^ ndafai^
lukah*:]Qqpentingaimya itu
membuat bany^ orang nien-
derita: Fada ma^-^.ma^ per-
alihan,' panca loba, transisi,,
dan entail a^ lagi istilahnya
atas porkembangan ini^ mun-
culMi tokoh r: tpkph iyang
suka'melakukan petual^gan
- petualangan ,'^berbalmyaV.
Tokoh Mustapa dan O^man,
misalnya, merapakan wakil
dari petualang - petualang itu.
Kehebatan Mahfouz mun
cul saat melukiskan suasana
ketidakmenentukan — %bagai
akibat adahya p^ubahah itu
— dalam "idiom" yang lain.
Ia ^ (pengarang) melu^kan
bagaimana' ra^at mengal^
frukrasi ^ tus asa) lewat to
koh Omar. Omar adalah gaih-
baran lal^at yanjg menderita









istila^ya, dari selm^ ral^
Mhsir akibat peristiwa revo-
lusii
KENDATI novel ini telah
mampu- mengajakfkita' tintuk
melakukan perehiin^ atas:
peii^wa di lihgktngan kidl




menarik bila Idta ihemban-
dinglcan' kemampoanr.men-
candiakan manusia . itu * de-
ng^ novel terd^ulnnya, Lo-
ToagMidaq. Aiialoginya, bila
novd Pepganis ini '.merupa-
ihm po^ besar kdudiipan
man'nsta' Mesir, maka Novel
LoroBg Midaq merupakan
potret kecU atas kdiidupan
besar manusia yang fo-
kudiya berhasil. membidik
detail - detail hidup dan kehi-
dupan manusia.***
Suara Aarya* 21 Juli 1996
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bahkan san^ digugat kebe-
ladaantiya. Ada bmyak oiang
]p£ngaiigg^,kritik Mstia aka-
demis menqtakan kiitik sastra
yang may)an dan ol^ karena-
nya mandeg. Hal iiu kprap-
kkfi diseb^ sebut 'sebagai-
gejala **inatmya** kiitik sas-




hujat dan mencerca kiitik
akademis habis - ^Wigm se-
bagm yang tidak beiguna (sia
- sia) untuk kehidupan sastra
Indcmesia. Atau ulasan Budi
Danna tahun 1992 di majalah
sastra Horison yang memvo-
nis kiitik sastia Indonesia
nyaris tanpa sosok. Dalam
ulasan itu, Budi Daima me-
oyebut hakikat skiipsi di per-
guruan tinggi sebagai bukan
tulisan, lebih tepatnya bukan
kiitik sastra. Begitu juga Nir-
>\'an Dewanto (Ittiat SenjakaJa
Kebudayaan, 1996:112) per-
nah mengkhawatiikan peng-
gunaan krhik ilmiah (cq se-
iniotik) oldiUm Mahasiswa
S2 UI dalani buku Serba
Serb! - Semiotika yang disun-
ting Panud Sudjiman . dan
Aait Van Zbest
Dalam pada itu, bany^
pula orang menganggap kiitik
akademis sebagai "kaku"
dan "dingin" disebabkan
.oleh teori dan. pendekatan
yang mengikat penulis. Da
lam kond^ itu sikap kiitis
kritikus akademis menjadi hi-
lang kaiena '''ketakutan - da
lam i^gfaadapi teori. Aki-
batnya dunia kiitik sastra
akademis menjadi dunia
tanpa inovator, tanpa pemba-
TuaiL \ '
Baru - bam ini juga Acep
I wan Saidi, lewat tulisan
yang beijudul RekoDstruksi
Kritik. Akademis dalam Esei
(Kompas, 5 Mei 1996), meni-
lai b^wa penulisan kritik
sastra akademis pada titik ku-
liminasinya tel^ menghan-
tam dirinya sendiri. Hal itu ia
contohkan dengan kasus di-
hapuskannya skripsi di Uni-
versitas Indonesia — sayang
dalam hal ini Acep tidak me-
lacak siapa sesungguhnya
yang mengharuskan kebija-
kan dihapusnya skripsi di
perguruw tinggi! Kemudian
la mengajukan usul dihadii-
kannya esei sebagai peng-
ganti skripsk Pikiran ini dida-
sarkan pada anggapan babwa
esei lebih teibuka dan me-
mungkinkan subjektivitas pe-








"kaku" dan "dingin". Laiu
saya beipikii, jangan - jangan
anggapan negalif terhadap
kritik akademis bersebab dari
pemahaman mereka yang
>kaku teifaadap batasan :^t^
'sastra akademis itn -sendiri.
Mereka agaknya memahami
kritik akademis %bagai kritik
jyang se;^ dapat Mta lihat
Ipada skripsi, tesis, dan diser-
itasi. Atau .jangan - jangan
malah /'mengidentikkan** an-
tm kiitik akademis dengan
skripsi, tesis, dan disertasi itu.
Ralau memang batasan kritik
akademis demikian, maka
jwajai sekali bila respons me-
jieka seperti itu.
Tetapi apa betul kritik sas
tra akiidemis adalah kritik
yang memiliki pola - pola
foimal seperti yang terlihat
pada skripsi, tesis, dan diser
tasi? Atau kritik sastra akade
mis identik dengan skripsi.
tesis, dan disertasi? Kalau be-
nar, memang di situiah soai-
nya. v.-- -
Tetapi, teniu saja. saya ti
dak memahami batasan kritik
akademis sesempit itu. Bagi
saya tulisan A Teeuw dalam
\TeTgantung Pada Kala (de
ngan pendekatan struktural -
semiotik) atau tulisan Suba-
gio Sastrowardoyo dalam So
sok Pribadl dalam Sajak (de
ngan pendekatan etepresiO
misalnya, dapat disebut seba
gai kritik sastra akademis.
Dan Idta tabu bahwa kedua
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buku di atas bukanlah kaiya
kritik yang memiliki pola -
pola formal (kaku?) seperti
skripsi, tesis, dan disertasi.
Lalu. apakah tulufan kedua
kritikus kita itu tidak incvator
dan karenanya "takluk** pada
teori dan pendekatan? Saya
yakin tidak! Di tangan Teeuw
dan Subagio temyata teori
dan pendekatan demikian ji-
naknya, dan oleh karenanya
^bjektivitas penulis tetap
muncul ke permukaan.
Saya tidak dapat percaya
begitu saja dengan opini dan
"praduga" banyak orang
yang menganggap kritik sas-
tia akademis **dingin'* dan
**kaku*\ bahkan ditinggalknn
oleb tete sastra. Sama sekali
tidak. Bukank^ buku Cbairil
Anwar Sebuah Pertemuan ka
iya Arief Budiman yang ber-;
asal ^  skripsi dan atau Me-
nelusuri Malaia Zarah Iwan
Simatupang karya Oke Zal-
mar yang bera^l dari diser-.
tasi inampu meinberikan pen-




ngan.kata Iain tidak teq'ebak
pada aturan - atuian / pola
teori yang dipakainya.
Dari contoh - contoh yang
saya kemukakan di atas terli-
hat jelas bahwa kritik sastra
akademis tidak .Vseburuk'*
yang disimpulkan banyak
orang. Tidak juga- hilang,
apalagi mati. la tetap hidup di
tengah kritik - kritik Iain yang
memang tidak mungkin (ti
dak perlu) diseragamkan.
Sebuah kritik - Icritik apa
pun ia ~ yang menggunakan
teori dan pendekatan ilmiah /
akademis temyata di tangan
kritikus yang luas wawasan-
nya tidak "kering** seperti
disinyalir orane selama ini.
Di sisi Iain kita jangan me-
mandang kritik sastra akade
mis dari pemahaman^yang
sempit, apalagi sebatas
skri^, tesis»~ dan 'disertasi.:
Dengan itu kita sangat mung
kin mendapati kasus ^ buah
pendekatan yang digiibakan
orang yang berbeda - akan
menghasilkan hasil kritik
yang berbeda pulavineski ka
iya yang dilntilaiya karya
yang sama. Itu artinya sub
jektivitas penulis kritik sangat
beiperan untuk keberhasilan
kar^ kritiknya» tidak semata
r mata ditentu^ oleh dok-
trin teori dan pendekatan ter;
tentu. Belum lagi kemung-
Idnan akan adanya kritik aka--
demis dari kalangan yang
buikah **kauro akademis" —
mengingat selama im kaum
akademis identik n dengan
"orang kampus". '
Seal mulai di^Iakukan-
nya. penghapusan' skripsi di
pergunun tinggi, saya meli-.
hat tidak terlahi n^entukan:
akan "hilang dw matihya"
so^k kritik akademis. Ini
bi^ saja menjgingat skripsi
hai^aM sekriq>':k^ yang
ikut ' mehgkonstruksi ba-
lyram kritik. sas^' akade
mis. Bukankah < (ti samping
skripsi masih pda tugas - tu-
gas lain (bahkan sejak maha-
siswa tingkat awd) yang da-
pat beriipa jcritik'^sastra aka
demis^ n n ''
Mtsalnya hasd penelitian
kecil'- kecilan, tugas mem-
buat makalah, membiiat mo-
nografi seorang sastrawan,
esei hasil apresiasi, dan seba-
gainya dan sebagainya. Ten-
tang usulan Acep Iwan Saidi,
pengamat sastra di Bogor itu,
menjadikan esei sebagai al-
tematif pengganti skripsi,
bagi saya, menjadi penting
dan tidak penting, mengingat
persoalannya buksm di situ
kalau memandang kritik aka
demis secara luas.
Lantas ketika kita dihadap-
kan pada adanya dikotomis
"kritik umum" dm "kritik
akademis", saya pikir, se-
layaknya diterima diragan pe-
mih kewajaran. Hal itu meng
ingat kedua jenis kritik itu —
meski hemat saya lak perlu ;
kita kaku membaginya — me
miliki ruang kemungkinan
dan publik yang berbeda. Kri
tik umiim sosialisasinya biasa
di koran - koran umum yang
memang memiliki ruang ter-
batas dan berkaiikteristik
umum pula. Sementara kritik
akademis memang lebih di-
maksudkan <tmmk betsosialio
sari df forum - forum yang
berada dalam suasana il^ah
— sinaporit^ ..seminar, di-
skuri, atau iKilihg tidak dalam-
little magazine. Keduanya da-




mengupayakari . "rujuk' %
saya kiia, lebiK a^n ditentu-
Icm blrii \fce&^iii^ setiap
pribadi untiik saling mem-
baca, menegur,%belajm, dan
saling meminimalisir kele-
mahan dengan beiguiu pada
kelebOtah masing - masing.
Tidak' poiu^ ada kesamaan
cara pmtktngjcara kegaTdan
hasil yang dicapaL Bukankah
s^ dan kodrat sastra.sendiri
torfotdca pada tebragaman?
Nah, kenapa idta mmcari -
cari alasan untuk mengingka-
rinya.
Dengan demikiaiv hemat
saya, gempuian imy^ orang
terhadap "kelemahan" kritik
sastra akademis lebih beise-
bab dari pandangan mereka
sendiri yang kaku dan dlngin




krilik akademis sebagai "si
^nak hilang** — maaf saya
pakai istilah ini! — dari dunia
sasti^ Tetapi semoga
demikiaii adanya. ***
Moh Wan Anwar adalah penyair
dan esais. tinggal di Bandung.
Kmi tengah menggarap sajak -
sajak Kuntowijoyo untuk penyele-
saian skripsinya di Sastra Indone
sia IKIP Bandung. Alamat rumah:
Jl Negia Hilir No 4 Banduna
40154. • "
Suara Karya# al Juli 19y6
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'nyak berita di media massa
tidak lagi berisi fakta. Tetapi,
kemudian. atau bahkan. mungkin.
bersamaan dengan iiu. mereka
bahagia sekaligus terpana. Ter-
nv'ata. fakta yang hilang itu mere
ka temukan kemteli pa<h ragam tu-
lisan yang lain. Pada fiksi. Pada
media massa yang sama, tetqii pa-
da halaman yang berbeda.
Kalau benar, fenomena terse-
bitt tentu luar bias^ Sam media ma
ssa memiliki dua muka yang ber
beda. Dua muka yang kontradiktif.
Sam bennuka sam beimuka
terang. Mun^n; memang, muka
sq)eni itulah yang dikeheiidaki za-
man.
Tetapi, bemlkah fakta dalam
fiksi menipakan fenomena yang lu-
ar Inasa dalam kesusasiaan Indo
nesia? Kalau liiik tolaknya adalah
kerinduan akan kebenaran faktual
yai^ banyak tersembunjn di balik
berita-berita yang dipublikasikan di
media massa,jawabannya lebih ku-
rang *'ya*\ Kalau titik tolaknya
adalah keteihanj'utan oleh polenuk
Sastra kontekstualhampir 12tiihun
yang lalu dan selama im seolah-
olah belum memperoleh bumi yang
kokob, maka jawabannya jug'a le
bih kurang "ya". Kalau titik tolak
nya demikian, maka yang teijadi
bukaplab menemukan fakta yang
hilang, tetapi merindukan fakta
y^g hilang. Yang tampak memang
proses merindu. bukan proses ber-
temu.
Bila sesecrang merindu sesu-
am, biasanya, ia pemah benemu
dengan sesuam im. Demikian pula
dengan kesusastraan Indmesla. Se-
jakawal kesusastraan Indoneaacu-
kup akrab dengan kahadiran fakta.
A^agi, kesusastraan tradisional
Indonesia. Banyak pihak mengakui
bahwa kakawin NagartAenagama
dan Parcraion bul^ fiksi, tetapi
tidak seorang pun akan menying-
kiikan merel^ dari khasanah $a.stra
kuno Jau'a. Begim juga dengan sa
stra kuno Jawa berupa babad. mi-
salnya Babad Tanah Jawi, atau sa
stra lama Mingkabau berupa kaba
—^AA Navis, yang kemudian di-
perkuat hasil penelitian Umar Ju-
nus dalam Kaba dan Sistem Sosiai
Minangkabau: Suatu Pmblenta So-
siologi Sastra (Jakarta: Balai Pus
tdca, 1984), mempercayai kaba bu
kan sebagai k^a sastra asli Mi
nangkabau—^misalnya, kaba Cm
due Mato. Kedua ragam sastra tra
disional Indonesia tersebut diper
caya banyak pihak tidak dapat di
lepaskan daii fakta.
Kecenderungan demikian ter-
jadi pt^ pada kesusastraan mod
em Indonesia. Pola relasi -sastra-
media massa di bawah payung re-
santri. Novel panjang Kwee Tek
Hoay. Drama di Seven Dieoel.
yangdibukukan tahun 1938saelah
sebelumnya diteibitkan secaia ber-
sambung di suam media massa pa
da 1929 sampm 1932, disusun ber-
dasarkan berita di media massa.
Doenia Terbalit..\ kauangan Tan
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Mo Goan menggambarkan gerak-
an-gerakan and-Cina yang b^em-
bang di kota-kota pesisir di bagian
utara.Jawa bebera^ saat sebelum
Jepang menguasai Indonesia secara
sempuma. Cerita yang diteibitkan
tahun 1949 itu dinilai sebagai do-
kunien sejarah.
Sementara itu, menurut C
Hooykaas, sekitar awai abad ke-20,
sastrawan-sastrawan Indonesia ge-
neiasi pertapia telah pula berkenal*
an dengan ksuya-karya sastra Rusia
yang berbau''fakta. Mula-mula,
kaiya-karya sastra itudihadapi de
ngan romantisme. Tetapi, setelah
Perang Dunia ke-22 pet^ sastra
wan-sastrawan Indonesia mellhat-
nya dengan semangat realiane. Se-
itu, karya-karya sastra yang'
niengadopsi fakta muTai bermun-
culan dalam khasanah kesusastraan
mbdem Indonesia. ;
Tetapi, kemudian kita.tahu, t^r-
nyatai bebeix^a karya.sastra yang
dibuat dengan semangat roinanti^
alisme yang banyak ter-
jadi belakangan ini dan
beberapa pihak seakan-
akan. ingin mengkJaim-




pula sejak sekitar aikhir
abad k^l9 sampai seki-
tartahun *^an ai^ ke-^
2^padasastra Gna Per-
anakan yang dituiis da-,
lambahasa Melayu Pa-{
saratau Melayu Rehdah.:
Pada masa itu. banyak;
karya sastra dibukukan'
setelah terlebih dahulu
mtmcul di ipedia ma^ j
balam situasi demikian,,
banyak karya sastra me-
reka bertolak dari fakta. |
TETAPI, relasi fakta
dalam karya sastra de-;
ngan Mta dalam berita
p^ masa itu berbeda
dengan relasi fakta da
lam karya sastra dengan
fakta dalam berita pada
saat ini. Pada relasi per-




muka satu. Pada relasi
kedua, ia cendenmg ber-!
langsimg secara Ixrse-!
bei^gan, sehingga me
dia massa yang dibasilkannya puii;
bermuka dua. Reptesi institusi sen
sor, baik dari dalam maupun dari
luar, yang tnenyebabkan media
massa saat ini bermuka seperti itu.
Menyusupnya fakta ke dalam
kaiya-karya sastra Cina Peranakan
da{^ dii»hami bagfimanaUta me-
mahami hal yang sama pada sejum-
lah ceipen karya Seno Gumira Aji-
darma. Sebagaimana Seno, sebagi-
anbesarsastrawan Cina Peranakan
pun berprofesi gaixia sebagai war-
tawaiL Dengan latar bda^g se
perti itu, sejumlah fok^ lioenyusup
ke dalam kaiya-kaiya sastra mere-i
ka. ' ^
Seb^ai contofa, betdasarkan
catatan, Claudine Safmoh, saya
akaii s^tkan bebeiapiak^a sas-*
tra )^g benolak dari fakta. Tahun,
1903, t^it cerita Lo Pen Koei kar
ya Gtio^ I^g Liang, yaiig mengi-1
sahkan kejahatw-kejahatan'yang
dilakoni pemegang mondpdii can-
du. Cerita tersebiit mengacu pada
peiistiwa yang pemah dilaporkan'
di Tahiiii;^
Tan Boen
han di'I^fedoes. Cmtstysmg 6er-^
tolak kejadian nyata di KuduS;
tersei^. memapj^n persaiinganj
yang^mgit (^useacv^kiieieki









nya sebuah kapal meng-j
llhaini Hamka untiik
meniilis Tenggelamn^
Kapal van der Wijck.
Be^tu juga Salah Asu-'
han dan Pertemium Jo-
doh karangan Abdul
Muis. Yang peitama ber-
kaitan dengan adanv*h
orang-orang Indonesia
yang ingin menjadi Be-





na saat itu banyakdiper-
soalkan teori perten-










tar pada 19^ berloitm
dengan fakta-faktaymg
tegadi pada masa itu,
Keceitderungan-kecenderungan^




karya sastra Pramoedya Ananta
Toe^ fakta hadir: secara'lebih,
-led^ap.
;  ' • Memang^ di saha^'&kta ddak
selahr badir secara sedahana la ha-
dir dalam peHx^, kemtni^kinan.
Unmk itu, izinl^ mya meiumus-
Uiniff hmus
niei^ram relasi peii^wa'dengan
imajinasi dalam novel-novel Iii^
neaa. Sam, fakta ddtJc hadir secara
seakan-akan ddak berkaitan lagi
nipakan suatu ^ mnliig,
kaiy a sastra lebih merupakan suatu
leaksi terhadap fakta. T^'&kta
difikdOcan, sehingga stnil^fakta
tenqiat dan pglakiinya rfimmarifan




imajinasi pada masmg-masing ke-
mun^dnan tentu berbeda. Maldn
ke bawah, fakta makin kuat roen-
dominasL Makin knat ,pengarang
mengerabangkan imajinast makin
jauh keterkaitan karya sastranya
dengan fakta. Dengan demikian.
malan kecil pila kwnampiian fakia
dalam karya sastra menggantikan
posisi fakta dalam berita.
Li_
160
Kalaupun kan'a sastra mampu
n^hariirkan laiaa
timbu] k^njang^ antara fakia
y a^ hadir di sana daa falfta yang
■ITtffl K»alita5 sphayj-hari 1^
ta.Faktayang hadir dalamkaia-ka-
tatrtrtplahbakanfakiayangpni^s^
atau sang peni]£^%enia tima roe-
nenmkm kadarkehadnnnnya: Aid-
pat pula mengembang. Akhiniya,
iayak Ida m^umi, balwva isiasi
dalam kaiya^tr^ fakladalaim bg:
lia. dan dalaro'reaBias sdiari-
hari roenipakan dga-dima yang
beibeda, bagaimanq»n iiCTuan-
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B. Al6i^WKi^,Iyangakankiabicarakanadalahpn)-
^  *'feiasik**, yakhi hubungai aiara lastra-i- :^lifik.lQtoberangkaldananggapansem&toraorang
.  mengaakan bahwakesusastraan Wa cenderung
"apolitis". Ada kesan sastra Ida menarik diri dari
wacana politik. Teapi, apakah sikap yang **apolitis"
itu sendiri bukan beraiti sebagai sikap politik? Artinya, kia bisa
berasurosi^^wa sikap ."apolitisV itu justiu diambil melaliiikesa-
daran politik tertratu. ' .
Kalau ditaiik ke asal ^jaiahnya, kecenderungan apoliiis rfaiam
sastra modem, tennasuk sa^ modem Indonesia, berakar pada
rorowdsisroe. Kauro xoroantiklah yang secara tegas roeropibkla-
masikan b'ahwa sastra menipakan kaiya imajinasi, sebuah definisi
yangkemudian ter^barluaskebeibagai kalangan kehidnpan sastra,
baik sastrawan, kritil^, maupun akaiemikus sastrau Dengan me-
ngut^akm imajinasi sebagai daya dorong kreadvitas sastra dan
sekaligus substansinya, definisi tersebut akhimya memisahkan sas
tra d^ keWdupan sehari-hari manusia, akal pikirannya, dan dengan
demikian juga perilaku politiknya.
Definisi tersebut dapat disebut bersifat polids atau a polids bergan-
tung pada pemahaman kita mengenai kodrat akdvitas perilaku dan
ideologis manusia serta beigantung pula pada definisi mengenai
polidk itu. ApabUa kita mengandaikan bahwa semua akdvitas
manusia pasd bersangkutan dengan iisahanya mempeitahankan
kepentingan pribadi maupun kelompok sosialnya, seperd yang
dide^sikan Ariel Heryanto. definisi tersebut pasdiah bersifat
polids pula. Dengan menempatkan sastra dalam dunia imajinasi dan
mengang^nya sdwgai akdvitas imajinatif, kita telah berakdvitas
polidt seddaknya dalambal-hal berikut. Pertama, kita telah meng-
isolasi masyarakat sastra dal^ ruang tenenm sehingga mereka dan
kaiya-kaiyanya kehilangan daya untuk mempertahankan ataupun
mra^bah tatanan sosial dan politik yang ada. Kedua, kita telah
meni^ 4]^yafakat dengan ilusi mengeqai netralitas politik kita
yang kita sembunyikan dalam kaiya-kaiya sastra kita
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Tetapi, seddaknya ada duacatatan teifaadap teon ini. Pertama, luta'
mongkin hams membedakan sebab dengan akibat. seddaknyabarus
membahas kedua soal itu secara lebih serius daiimeadalam..Peinan-
ia^kan kekuat^ poUdk tertentu tetiiadap kaiya-kaiyayang menya-
hubungannya yang teg& dengan nlat sastrawannya sendiri. Kedi^
teori mengenai poUdsnya sed^ akdvitas mwusia, ma^:^ maupiin
ideologis itu adalah juga bersifat p<^Iitis. Teori itu n^yebaikan
gagasan agar kita menpurigai semua orange semiia niat.baSc, semua
tatanan sebingga . dapat meinperbesar ,atau menumbubkan
konflik-konllik poiitik. Di In^n^a dainp^ htd im'tB^at jelas
dalam kasus Ar^endo dan kasus True Lies. Or^g menjadi sangat
sensitif terbadap' segala perilaku^ang semula tampak netrai dan
bennain-main bdaka.. . , ' :;~;r "
Beiard sedap akdvitas sastn'sui generis adalah akdvitas ideolo
gis. Kalaubegitubagaimana.se^gguhnya "ideologic* ditransfor-
masikan ke c^am. k^a sastra. D^am kasus sastra Indonesia
bagaimanakidtmdihatnya. .
Gagasan niehge^ a^ya ideol^atau kekuatanp^tik dalam
daii d^ hasH bacaiinbebera^abuku secaia lepas dantidaksistema-
ds, transform^: ideQlo^ dalam sastra itu mun^dn idapat dilihat
ddamhal-haibeiril^tMiSv - *-^^ -'v y
pemujaanterhad;^ritme, terbadap musik, sebagai lanibang-lambang
sasiona.Pilihaiibqit^yangikuhnrianbeisanglpitan<fe^
^inmdk'joacngci^i^^ii^.d
ny^'da^.y wg b^a imajm^^: ^ahasa
sastra yang musikat dan suge^ dian^^ lebih jujur'dan 'balmsa
sdiari-hari yang bohbn&babasa sastra xarigsugedtfdianggap lebih.
imya.^
menyu^ kehidupan .'orang^otang 'dan^Ungkiingan j^ang^tersisih,
terimaiginiilkati^^mSSlh^ liriglq9r^pa^;^m yang jaulfi^ kota,
Tubari, wanita; orang miskinr^j^ pt^ dm majdihik^kbluk
dengan penolakan rohimtiisisme'tetfamap keliiidupan>sehari-bari
seperd ymg dikemukakan itu, ki^tibm sehari-t^ pieradaban.i  mbdOT yang telah mer^flrkan dvmi?pa<^.
Stfuktur narasinya: bubungan ^asial, traj)oial,m£uipun kaus-
al, dari satuan-satiian dalam dunia (^) di.atas. JDalam.huJ:^
>  spasial, duniai. sastra tnisalnya'membianguh oposist-^d{^id yang
I  vertikaimaupunhorisontal. Dalam bubungan temporal k^a^astra.
i  mengedepankan atau mengebelakan^can satuan-satum tertentu.
I  Dalam bubungan kausal mereka meixnptakan gagasan rnengenai
g  faktor mana yang determinan dan de^nden, dan ^ ba^nya.
i  Karya-karya romantik cenderang meneriipatkan yang'marginal di
^  atas yang sentral sesuai dengan ideologinya. Solusi atas konflik
;  an^ kedua kutub tersebut dipecahkan mel^ui kekuatan rasa yang
1  ekiiivalen dengan imajinasi.
i  Dalam hal ini bagaimana dengan Lekra yang mengklaim memiliki
sandaran ideologi yang jelas. Tetapi. apakab merelte relatif berfaasil
mentransformasikan "'ideologi" ke dalam sastra. Sebagian orang







b^ya A antara kedua ^  t>^h,.t naak ada
T^ • ideologi tandingan. Dalam hal ini ideoloei s^
k^^ak^Gorid sd«gai salah ^
^u. Tetapi, reahsme itu isendiri merupakan tons^^v^o
peitiah jelas. semuanyamenjadi Ungkaran setan yang tidak
keranglMi yang masih kabur senipa itu, realisme acaokali







EmiL™ y^g saiM dengan Lekra. Mereka tidak memperiihat:ideolo^ tfertentu yang jdas selain beisimiS&ada
trong-orang aiau kebidupanyane terDinEsirican. nainm
menipakan bagian dari kekuatajfpolitik yang dominan yang mereka
kritik. Misalnya, seperti yang biasa dijadikan argumen atau pembe-
laan oleh para penyair sosial: "Kritik-kridk saya Ini menguntung-
kan pemerintah, kan. Seddaknya sebagai 'saluran' bagi berbagai
keddakpuasan yang ada. Saluran yang ddak akan membuat gunung
meledis, mengubah keadaan." Maka, lahiriahdagelan-dagdanyang
semaia hiburan.
Karena.keddakjelasan ideologis tersebul, mereka menjadi ddak
mampu pula keluar dari e'stedk romantik yang hegemonik.
Jawa Pos» 21 Jull
Kritik
I EMUA oraig pada
dasarnya adalah!
pengguna bahasa.
r  Tjjpi. hanya sedikii,
,  _.di ahtara mereka,
.  . .. ''yang bisamenjelas-j
kan^^apa itu b^asi^ bagaimana
aturan-aturannyai;; bagaimana
cara menggunakannya, apaj
efek-efeknya, dan kenapa m?ng-;
gunakannya-^ejak-bayi, bahasa
hadir. be^iu sa^ di-.selutarhya, |
menipakan sebuah kondisi ob-
jektif .yang' memaksanya. untuk j
tcriibat di dalamnya. Dari dedk
ke detik, raenit ke menit, jam ke
jam. hari ke'hari, dan seterusnya,
orang dipaksa menggunakan ba
hasa den^ri" cara menini dan ke-
mudian-mengembangkannya
sendiri. Bagi bany^ orang. ke-
niampuan men^uoakan bahasa
adalah .sebuah nge/mu Icantht
laku. Bahasa ddak dipelajari se-
cara reflekdf, melainkan melalui
fwngaiaman penggunaan. Kare-
na itu. kedka suatii saat diminta
untuk menje!a.skannya, suatu per-
miniaan yang menurut refieksi,
orang itu akan lergagap.
Sebagai sesuatu yang ditanam-
kan melalui pengalaman. "di-
tabung segobang-segobang"
I menurut istllah Surardji") dari.
menit ke menit, •terus-menerus.
dalam .waktu yang pMjdpg, ba
hasa akhimyadialanu dan dipa-
hami sebagai bagian yaiig lak ler-
pi.sahkan- dari diri, sebagai se-
su^u yang ada dengan sendiri-
nyi'sebuah ^ mbeaan^amyang
tdk perlu lagi diperfari'yakan.
dipenioalkan, apalagi dijelaskan.
Bah^ hanya perlu dilaksana-
kan, dijalankan, digunakan. di-
pakai, sesuai dengan tuntutan
kebiasaan yang sudah melembit-
ga dalam. Padahal, bahasa itu,
bagaimanapun. adalah^buatan
manusia", sebuah koi^tmksi so
sial,'seperti yang dikemukakan
olehBerger. Sebagai konscruksi
sosial, ia pun terikat pada atau
setidaknya terpengaruh oleh
stmktur sosial yang ada. Apabila
struktur sosial yang bersangku-
tan temyata merupakan sebuah
bangunan yang penuh kedmpa-
ngan dalam hal hubungan antar-
manusia. antarjenis kelamin.
antarkelompok sosial, bahasa
dapat menjadi institusi sosial vans
ikut memelihara. mempenahan-
. kan. dan bahkan membanaunnv a. _
s^rd halnya juga insdtusi-in- j
stitusi sosial lain. Sebagai buatan -




saoatu yang iayakdipersoalkan, [
dijpertahyafcan,'dijelaskan, dipa-j
hami secara refelkdf. '' ! . .
.Pada dasarnya,- sastra adalahj
waOiina kritls yang periamu dan
utama alas bahasa. Wacana sas-'
Ira menyadarkan orang menge-
nal keterbarasan dan pembatasan
yang dilokukan oleh bahasa alas
segala kemungkinan komunika-
df, keniungkinan hliburigan so-'
staj, kemungkinan bangunan ke-*
hidupan yang ada dalam diri dan;
dapat' diboat oleh manusia. Sas-'
era merupakan bahasa altemadf
yang mencoba merambah wi-
layah realitas baru di luar wilayah
bahasa, yang mencoba memba-
ngun simbol-simbol baru. dan
cara-cara komunikasi yang baru.
Dengan kata Iain, pada mulanya
dan pada kodramya, sastra ada
lah sebuah aktivitas reflekdfmen-
genail bahasa. Tanpa refleksi ia tak
mungkin melihai dan menemukan
kelemahan-kelemahan bahasa.
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N'amun. sastra modem (tradisi
romantik) kemudian kehilangan
ingaian akan ujarahiiya sendiri
yai^ refleknf laL la meogalami
pelembag^. memfoangon dhin-
ya sebagai seboab inaitufn yang
sama dei^ baha^ Lebih dariiui, sastra puialah yaog kemudi
an secara sadanD^lakreflekn,
menjadikaa.iofai, peogalamanr
sebagai sumber prod^^ dan
sekalig^ mjaan utamanya. Pro;:
sw penciptaan sastra dianggap
sebagai proses yang berlangsung
secaia iniuitif^ tak^apat d^eJas-
kan. Bangunan 'dunia yang di-
angkainjgLbokanlah tenitamai;^




yang beij^ak, melainkan keter-
penuh. Akli^ya> sdz^ainiana




dinOonati, dialami, dan di-/a-
kothi. Wacana sastra hanis diter-
una sebagai sesuaxu yang sudah
ada dengan sesrSrinya, sbsuatu
yang inimgalir secara alamiah,
sehingga hams diterima begitu
saja. Seorang ceipenis wanita
leikemuka, L^a lOiudori, dalam
wawancara di seboah siaran tele-
yisi swasta, mengatakan bahwa i
ia lebih men^ukai seorang awam
yang memb^ karyanya daripa-
da pembicaraan seoraiig kritikus
tentangnya. Pemyataan ini dapat
dikatakan streotipe yang beru-
lang-ulang diuc^kai tidak ha-
nya oleh Leila di arag
Bila demikian halnya, sastra
tidak hanya menyeiupai bahasa,
inelainlran menyen^ai berbagai
lasjitusi sosiai lain yang bekega
deqganklaim alnmfcealamiahan-
nya. la mempakan bagian daii
tuniutan kulturai sebuah masya-
rakat umuk menempatkan diii-
nya sebagai sdmah liealitas^cl^ ;
jektif yana ada di sana. biikan
reality subjekiifyang inasih da
pat dig^agu eueat Hanya de
ngan cara iiu, manusia dapat men-
merasa aman, menjalani ke-
hidupann^'a, hubangan antarang-
gotanya, dehgan lebih mudah.
Alan tetapi, seperti halnya ba
hasa di dengan.cara itu pula
kemungkinan adanya ketimpar
.ngan hubungan sosiai dalam
masyarakal yang bersangkotan
inenjadi terns tep^aia, lenis
dipertah^aru; dan terus diba-
ngun. S^uah m^ai^at dan ke-
budayaan cenderang merapakOT
bangiman yang diarahkan pada
jstabilitasdanpradpt^kemuda-jhandM rasa anian. Befleksi cen-




tni di dalam sastra' puialah apa
iy^g diiiamakan kritik (sastra)
idileinbagaJcan; ditedma sebagai
■bagian integral dari keWdupan
sastra. Dalam. lingkungan
,niasyarakat Indonesia yang sa-
ngat kuat berorientasi pada sta-
bilitasdankeamanan, yangm^ip-
buainya sangatkuat menolak kri
tik, sasna jQstni tampil sebagai
sebuah sempalan yang sangat
menghldupkan kritil^ yang
3khir-aldi!r ini bahkan teras^Ie-
bih Tiieriah aktivitas pendptaan
sastra itu sendiii., •
Apabila penalaran. yang telah
dikemukakan di atas diterima,
sastra ju.stru merupakan sebuah
wacana yang paling antikritik.
Seharusnya. dibandingkan de
ngan wacana-wacana yang Iain,
; wacana sastra mempa^ waca-
; nayangpaling terbelakang dalam
.pelembagaan kridk. Hal itu, se
perti yang telah dlkemukaion,
terutdna disebabkan oleh sikap-
nya yang amat sadar untuk me-
neinpatkan pragalaman dan ke-teiiibatdi s^a^ kekuatan'ma-
ma prases pendptaan^ bangunan
dunia, dan efek-efeknya. Dengan
kata lain, apabila sebuah
inasyarakat telah mengembdig-
kan derigan begitu baik dan kuat
institusi kritik sastranya, pastilah
masyarakat itu merupakan se
-jy
keseluruhan telah puJa mengem-
bangkaii institusi kritik dengan
jauh lefoih baik. Jika hal deiniki-
traitusendid
' 4 ♦ ♦ ♦
•  '^^^htatik tidak hanya teria-.pat dilin^ngan. sastra, melain-
kM juga di linglomgan akade-
mis. W Indonesia, istilafi-istflah
seperti filsaiat kdtis. sosiologi
kntis, tidaldah terlalu asing. Dan,
^abila dilacak sampiai ke sum-
bemyasq)ertiICant,H^d,Marx,dan Freud, seperti yang'difaku-
kritik :^an
peinbebas^ atau pemisahan did
subjek dan objdc, pembebasan-
:nya dad keterlibatan tak sadar-
inya dan objek,',sehing^!a dajrat
memahami, immemukan kekua-
tan dw kdemal^ objek itu, dan
sekaligus melakukan pengubah-
anatasnya.
' Bengeitian kntik yisng demiki
an. ^ p^ya, tidak begitu'me-
nonjol, tidak digunakan secara
radar, dalam lingkuiigan sastria.
Penyebab utamanya, tampdoiya,
adalabbegemoni yang b^tu kuat
daripengertian sastra itu sendiri
pengertiM yang sangat berpusat
pada did dan subJeMvitas sas-
trawan sebagai individu. Seperti
telah dikemukakan. kaiya sasua
cenderung dipahami sebagai
produk intuisi yang tak teijelas-
kan. Hal ini menimbulkan se-
bt^ siniasi yang konnadiktif.
Di satu pflia]^ pusat pengertiw
sastra diteihpatkan dalam din
sastrawan sehinggapemahaman-
nya tak dapat dilakukan tanp^
jbantu^ penjelasan dari pencip-
a sendin tak dapat menjelas-
kannyaataupercayababwaiatakdapat d^ bahkan ditabukan un
tuk melakukan hal itu. Kritik sas
tra aMiifnya ditempatkan dalam
posisi yang serba salah. Bila
bergerak ke dalam, ia dihadap-
kan pada tembok buta yang
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membisu; sebaliknyaj bil»
mendaisairkan diri pada yang^
ada di luar, ia ditempatkan
sebagai' penebak yang teba-
kannya ^  akw pemah sem-j
piirna^ ti^-akan'sampaii • " '-"a
Kedua, pengertian di atas juga
membiiat kaiya sastia 'ter>
pisahkandw individu sastrawan-.'
nya. Membicarakan k^a sastra.
albur ^ kaligiu- beraiti membi--
carakan sastiawannya. Karena
itu, apabUa sebuah pembicaraan
diahggap salah, pembicaiaannya
jugabersalahpa^sastiayvannya.
Xkan tetapi, karena sudah telan^'
jm* menganggap tabu uhtuk ber-






sik^ sinis/iigrMani"; dab mii-;
ngkiii memahdang rendafa, dan,
lam-J^. Karena sud^ dic^am-
loiat olbh hegembni pengeitian^
yangdemildan, akhimya^tikus'
mencarijalan yang pa^g ainan.'
Jalw itu antara Iain adalah: inen-
cari yang baiknya saja agar tidak
mrajdnggungperasaan's^^
a^u menjadi tangan panjang!
damya dengw cara membuat
k]i|& ap^'^ )^g ditujukaq
bddoh;"j^giic^-atau belum'
bisa mengh^ai kaiya sastra.;
Dalam yug teialdur Inilah.
kritikas sering mjadikan sebag^
kambing hitain daii lemahhya-
tingkat e^nesiasi masyaiakiu ter-'
ha^.^tra Icaiena kegagalan-
nya, mlsajnya,- dalam meugung-
kapkan fcf^nffahag IfPm'tiKaan
kaiya ters^ut (bersambuiig) /
Java PoSf 21 Juli 1996
uhgldn benar apa yang;
M^gk^Iom bleb pe-|
yik MaIang?WahyU'
Rase^ bahwa "nasib" senimaor j
skiiimiof Van^ tingg^^i^ daerah,'
ifefmasuk 'penyainiyai kurang
b£?tihtuiig bila dibandingkan den--
^ seniman-seniman yang tinggal.
di Jakarta. Wahyu yang pemah
%lama 10 tahrod Jakarm-
dan-dua^tahun di Jennah Barat-
mt^bandingkan aqja yang disdinit-]
dj^jsebagai '^kesenjangan nasib"-
an^ senim^ daerahidragan sen-
hhanibukotal,
-''•'^Mereka yang tinggal dl Jakarta
mfhiiliki berbagai k^udahan 'dan
IdSBitas. Kemudahw untuk men-
d^atkan informasi yang dapat di<
jadikan sebagai ba^an bandingan.
Kemudahan fasilitas publikasi*dan
p^mentasan atau kegialan sent
lainnya", kata Wahyu Prasetya
yahg bare tiga tahun ini kembali ke
kota- kelahirannya Malang (Jawa
TTmur), mengelola sebuah hotel
.sambil tenis>tanpa hejxti'menuUs
pulsL'Al^JbuIan JuB* ini-Wahyu'
Prasrtya akah'befwgkat ke Paris
(Perancis) atas und^Lngan Pusat
Kebudayaah Thaocis 'mdnghadiri
sSjninar intemasional teh^g sas-
fra*di tJniversitas Sorbohk ' •
j  .
.  • "yi . MutuSeniman
' Apakahdengwadanyakemuda-
hanrierseinit mutu sennrian daerah
lAilifeodah? f . ■' • - ^
''-Dengan sangat yakin Wahyii
mei^awab "Belum tenfu!",ja-
w^nya singkat. Ia meinberikan
^toh sede^ana daii haSH Jomba
ci^ puisi yang diselenggarakan
bleh Scudl Seni Sastra .Kota Batu.
Mdlang belum lama berselang.
Lbn^a ini diikuti IS50 judul puUi
dari'375 peserta se Indonesia. Daii
jtmilah tersebut dapat tersaring pa-
dS'babak penyisiban 283 judut.
N^a-nama pengarang ditutup. di-
ganti dengan nomor kode peserta.
Sehingga bare dapat diieraukan
P^il^lioHnmaa danlOpoisi inliU'
%tel^ dibukT temyata lomba
y^g sudah punya oama daii be-






diAkan SLTPv Pek^aan sehari-
HSfinya adaJah tukang Inkitt smntn*.
Ihi'tneodniktikan bahwa Wid^ra U
duigan pui^ya Pa^Bumd Ma-
lamhari bisa merobuktikw diri se
bagai penyair daerah yahg pantas
di|^niniban^^ dan dip^tung-
khn di kemudian hari. "Si Tukang
Sumur" • ini mampu mengalahkan
n^fna-nama besar seperti TDK
Kiiisuma. Bambang Widiat-
moko. IsbecK" Stiawans ZS dll.
• -Akhimva vans menentukan bu-
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kan ktmudahan atau fasiliias, tapi
kenabaii lerpulang pada orangnya.
Apakah ia henar-benar mencintai
dunia ini dengan sq)enuh had atau
haaya dengan setengah hati,"
Wah>"u Pras^-a inOTjelaskan.
I^dapai ini (fitunjang oleh Drs
Hazini Amir. MA, budayawan
Maiang yang juga dosen IKIP Ma-
lang. "Segala kemudahan dan
fasfliias itu memai^ penting. Tapi
yang Idnh j)emii)g, dm im sangat
meoeatukan, aHatah ciVap hidup o-
rangnya apal^ ia benar-benar
metudnmi dunia seni dengan sung-
gub-sunggub atau sekadar main-
main atau iseng?**. ia bettaitj'a.
n Dengan menunjuk apa yang
I dikeijakan oldi par anak-anak rou-
da di Batu, Nlakng,,selama tiga
' ke^man sem, baik sastra maopun
seni ru^ pantas mend^iat catatan
tersendiri.
"Men^ beigiat dengan seman-
i gat mandiri, memanfaatkan fasili-
I tas seadanya. Justni hasilnya diluar
dugaaiL Meieka maii^iu memban-
gun dan menjalin suatu jaringan
yang iingkatn\'a sudah menasional.
Ini pantas dicai^** ucap Hazim
Amir yang banyak mengamati
kegiatan seni tradisional di Malang
seldtamya dan Jau'a Timur pada u-
tnbmnya.
Mengharnknn
Terou Sastra 1996 yang dipra-
karsai oleh Studio Seni Sastra Kota
Bam dan Penulis Esei Novelis
(PEbTt Indonesia yang berlangsung
di gedung KUD (Koperasi Unit
Desai Bam Minggu (14/6) ber
langsung sederhana. akrab dan
terl^dang mensharukan. Betapa
tidak ?
Seperti diungk^kan oleh Akaha
Tau^ Aminudin, ketua panitia
penyetenggara Temu Sastra 19%,
para penyair yang hadir dalam
pertemuan tersdMit daiang dengan
semangat mandiri. Dan acara ini
diselmggarakan dengan semangat
mandsi pula. Para peiQ^, peserta
Lomba Cipta Puisi ymg kaiyanya
dibuknkan dalam Aiitolo^ iHiisi
Gelcr JI, Bangidt III dan Batu III
datang dengan biaya sendiri.
Paabal pesenanya ada yang datang
dari l^ungpandang, Jaka^ Pon-
tianak, Madura. Yogyakaria.
Jakarta, Bali. Mereka menginap di-
mmah-rumah penduduk. Sedang-
kan acaranya berlangsung di se-
buah gedung miUk KUD (Koperasi
pra't Desa) Batu. Makan siang di-
jamu oleh sekitar 10 buah ramah
makan dan resttnan di sepanjang
Jalan l^n^oro.,Bam tempat di-
mana temu Sastra tersebut b^ane-
•sung. •
. Sambil beigurau Akaha_Taufan
Aminudin, gum SMA yang juga
penyair ini beiidsah. "Ada seorang
penyair dari Lamongan. Jawa
Timur, datang ke Batu dengan
jalan kaki selama liiha hari lima
malam. Modalnya hanya uang Ftp
50()(Xaeita'sepmjang sepam^ja-
raah yang hariis segera dikemba-
Ilkan untuk ma^^kolah «sok
harinya. Kalaupun -beberapa
t^oran dan romah makm ikut ter-
lihat dalam acara Temu Sastra ini,
hanya sekadar membuktikan bah-
wa masyarakat Batu, termasuk
pemilik dan pengelola iestoran




'  Selain pengumuman secaia les-
mi hasil lomba cipta puisi, acara
Temu Sastra 1996 diisi dengan
pembacaan puisi serta diskusi den
gan menampflkan pembicara Drs
Sunaryono Basuki Ks MA (dari
Singaraja, Bali), Diah Hadanine
(Jakarta), sena Drs Sudarvono
(Malang). . ' •
"HB Jassin Yang Lain"
Sunaiyono Basuki yang dikenal
sebagm penulis novel dan kolum-
nis ini menekankan perlunya seo-
rang '"HB Jaisin yang lain*' unmk
menyehatkan penerbitan buku-
buku sastra. khususnya puisi. yang
akhir-akhir ini mulai beimmbuban.
*Orang-orang ini bertugas meneli-
ti sebuah karya sastra sebelum
diteititkan. Dengan demikian se-
leksi masih^tap>dilakukan, dan
lolt^ya naskah yaiig behim layak
terbh d^}at hindaikan. hukalau ki-
ta ingin menyehatkan dunai sastra
kita , kata Sunaryono mengin-
gatkan.
Penyair Diab Hadaning yang
"berbicara tentang "Kepenyairan'
Menyongsong Abad XXI" meng-
ingatkan pula bahnn dunia kesen-
ian tidak bisa mengbindar daii k^
hidupan, termasuk kehidupan
menjelang abad ke XXI yaiig ting-
gal beber^ tabim lagi. Belapun
-seni mempak9h*salah satn kea-
jaiban produk budaya yang Him
menolong manusia dalam meng-
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gai ^ ^"bat kemajuah teknologi di-
akui memang ada'pengaruh dalam
dunia kepen^iraiL
**Mungkin ada yang ingin kem-
bali pada masa lalu. Ada yang
mampu membuat kejutan, melon-
cat t^ terduga. Ada yang masih
tetap itu-itu saja Tetapi betaf^un
seorang penyair hams siap meng-
hadapi lisiko tersebut,** jnparDi^
Hadanii^.
Tidak bisa diungkapkan betapa
besar biaya yang dikeluaikan un
tuk penyelenggaakan Temu Sastra
1996 yang dihadiri sekitar 60 o-
rmg peserta ini dari b^)eiapa kota
di Indonesia. Seperti kata Ketua
Panitia, Akaha Taufan Aminudin,
tidak banyak dan semuanj'a diatasi
dengan semangat kebersamaan
ihandiri. '*Jika ada sumbangan dari
luar, itu tidak mengikat kami,
dalam art! semangat kemandirian
serta kreativitas**, ia menjelaskaiL
Bandingkan dengan Festival
Surabaya yang l)ara saja berlang
sung yang m^can bit^a tidak ku-
rang dari Rp 600juta. "Dengan bi
aya sebesar itu kite bisa membantu
kegiatan seniman-seniman di
berbagai daerah, yang mungkin
bisa melahirkan semangat Batu"
yang lain, begitu pendapat Drs
Hazim Amir NIA.
Semangat seniman-seniman
Bam, sebuah ko^kedl di Malaiig
selatan. bisa meiigingatkan'agar Id-
ta lebih rajin melihat ke daerah-
daerah. Jangan terlalu silau doigan
apa yang teijadi di Jakarta.
Sambil bergurau penyair Wah\-u
Prasetya berkata **Seorang penyair
Jakarta yang saldt atau tidak bisa
kentut bi^ mendapat publisitas
yang besm di media massa. T^i
penyair-penyair daerah yang po-
tensial kuranig ditengok dan men-
d^t perhatian, temutsuk dari me






ka^ k^a sastra.meojadt ceri-'
ta sinetfon dan
mengecewakan pengarangnya.
Meskipun di pibak lain mun-
culnyakembaii minatmeipbaca
karya sastra lama menjad|dara-
pak positifnya.
.[ SastrawanAsruI Ss^.men^--.





Aksa^ Jjdcai^ Sabtu (2(^),
Menuru.t sutra^^
skenarid, dw pragai^glm ba-;
nyak karya s^tra yang disine-.
















an amu p^filinan kaiya' s^tia.
'*Banyak penufis-imve^ yangdi^
tembak.oleh produser. Ceritanya
tidak dirwcang perigarang tetapi
diramn oieh p.rpdtas^/^katany^
Hal itii diakui'pr<^user.film.dan
smetrdh JBudiyati Abiypga yang
memlai ^ngaiahg kurwg niemi-
tiki to^ ^d/mng pp5i7iom . .. .1 ^ -
-~-..Pulia saat yang
meaigalcui • kegeinbiraiiinya de^
ngaa pengangkatan karya'
s^^ yang sui^^Mgktalon^|adi c^ta ;sinetr6n .kipett^in'
Nurba^d d^ Seriigsd^:^Mdw^^^




tntnraya.-^-- ^ •- ^
"SenKntara itu picnic Jende-
ral Rad!^ Ty. di^ Him tl^arte-
meii Penei^gah.Dewabirata ine-
pakamsalah sam dm Uga faktor
ywg'iiienbik^^mero prp-^
dukst film' nasidnai d^am' Uii^
tahun terakhir. "Pertaiqa lemaht!
hya penguasaan .teknologi. -Ke-'
dua, kurahg siapnya'sumber '^ya;
manusia, dan terkahir yang me-j
nyuUtkan bangkitnya perfilman
Indonesia adalah sulitny^,pien-









gakui bahwaselaima tiii j^lah
peniilis centa ' fiUnTy^g haik'
masih sangatsedildt'"Umum- >








film seiuloid Imtuk'. bibskop
yang semula dapat mencapai
Itas^lpO^pi^tahuh
menjadi - belasan 'jadnl pada
laImitl^S/19g(S»,^1catm ,
Media Indonesia^ 22 Juli 1996
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Ny Talis dan Orang Surabaya1
^  JAPA PUN yang jSemah membaca Budi Danna cen-r ; aeni^mengawkanbahwaduniayangdiciptakano
„ noyel-rnovel pengarang Surabaya ini sebagai dunia
,yangpenuhkeaaiigan.Ataulebihtepatnya ^ ap kaH
•  ' "leraasuIaxiuniaBudiDanna,kita akan mpnehflHapi
^  perasaan asing. Sedap tokohnya seolah-olah meng-
berhubuhgan dengan lingkungannya
sendiriyang asing,
^"^""gap-bubungan antara para penghuninya yang
DannabukanduidaantJbera^ Bukan duma yang aneh. dunia di seberang sana, dunia
gajb- Dunia itu bukan dunia asing.
^tomkan para penghunnqra- yang saling terasing. Atau IcbUi
^toya. hubungan^antara manusia, antara tokoh-tokoh di dalam
d^a ter^but membawa'mereka kepada situasi yang aneh. *
Dalam Novel Ofe/ifazmisalnya, dunia tempat berlangsunenva
^^uahkotadi Atoerika.juga kumpulan ceipenUmng-Ormg Bloommgton, tempat centanya adalah kota Bloo-
t^pat berlangsungnya cerita adalah
u  ^ s^gguhnya dunia dalam cerita-cerita BudiEtonatid^ berada di suatnniangyang tidak bisa diidentifikasi"
Mem^g cOTta tidak musti membuat kaiya sastra jadi
se^^I^ nil Siratii l^yang jelas tidak selalu membuat Iraiya
sastra t^atolehkonsepniang yang real, mengacu padahubu-
ngan-hubunganyangiealistis.Cerita-ceritaDanartoiriisa^^ta m^ih sering raragacu pada latar tertentu. tiba-tiba dunia yang
sebagian orang
SlT dunia mistis. Begiiujuga cerita-ceritahSer.ceriiip^ekl^ahara Jawa yang mengangkat dunia lelembut. meski
menampilkwkehidupan dunia gaib. cerita tersebut tetap berlang-
^g^am latar yang jelas. Ini berbeda halnya dengan cerita-cerira
t^tu Wijaya.yangjarang menunjuk latar atau tempat tertentu Ini
memang secara langsung membawa kita melesat ke dunia laindengan suasana^atmosferreferensial yang lain, vang biasanya
disebut sebagai dunia "absurd." ' ^
Memang ketika beihadapan dengan karya-kaiy a Budi Darma, kita
senng cung^ jangan-jangan itu hanya karena cara bercerita
pngarang im yang begitu canggih, suatu teknik menulis yang
hem, sehmgga tanpa sadar Idta sudah berada dalam "dunia"
imajmCT tanpa mengetahuikemana akan dibawa.Jika kemudian di
sana lata menemukan semacam "keanehan." itu lantaran kita
punyah^t yang begitu besaruntukmemperoleh "makna" yang
sense. Seanc^ya kita berfaadapan dengan l^a- kaiya Budi Dar-
n^tafoT' barangkalihasrat semacam itu bisateipenuhi. Tapi. menghadapi Budi Darma tidak bisa dengan me-
n^gp^ya semata-mata sebagai cerita simbolik belaka.
ILalu bagaimana? Bagairoana menghadapi dunia "aneh" Budi
n^wma. Agakny^ menghadapi Budi Darma kita musti bersiap-siap
Tintuk menangguhkan. bahkan mungkin meninggalkan hasrat yang
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kelewat besar untuk "mengerti," "memahami." Kita diimbau
untuk membuang kein^an untuk buni-buni mei]:q)eioldi makna
di dal^ya. Kita diajak untuk membuka sebanyak.numgkin
kemungkinan atas teibentuknya apa itu 7wg disd)ut"makna."!
Kita diajak untuk menjungldibalikkan pikiran yang terianjur
mempunyai kebiasaan buat menstrukftirkan dunia ke. dalam zaikn
real tempat makna terbentuk secara lang'sung. Tapi jugatidak
sepenuhnya demikian. Penjungl^aiikan itu tidak haiusmelalui
peniadaan acuan tiil. Kita masih berada dalam dunia dimana
niakna tertaniun.paling kokoh. Kita tidak hams men^i^icurkan
dunia riil. Kiuena, cerita-cerita Budi Darma tidak pemah melesat
sedemikiaan jauh meiwggalkan dunia real tokoh tokohnya. Ini
berbeda dengan kaiya Danarto Adam Ma'rifat, atau cerita-cerita
Putu Wjaya yang melesat sedemikian jauh sehingga acuan ter-
hadap dunia riil lenyap sama sekalL . .
PutuWijayamelakukanhalitudalam rangka nielakukan"teOT/*
yaitupenjungkiibalikan strutomakna. atau lebih jauh penjun^-
balikan proses ^ um bagaipoanamakha terbentuk. Dengan kata
laiiif Putu cendeiung meng^ncang sendi-sendi di mana .^tu
m^aJdJangun. dengan caia yang sangat radikaL Kai^ itii,'
ketika berhadapan dengan Putu, piang tidak periu beipil^. bagai-!
maha siiatu cerita bi^'beriah^ng, bagdmana kemungkinan
makna bisa teigadi, dan di mana kenuingkinan ini toj^ Yang ada
Idhan tersebut Seijl^gsuhg di (^ain dmua ide. C^t^ Putu
adal^ "dekDnstriikri** yang menjungkirbtSikkah pikiran," stniktur'
b»I»kir konvensional, dengan mempermainkan struktur tersebut
ke tmgkatyjmg s^at Vp
Memang Budi DsunnkseMulierkatal:^ adah^ sese-\
orang yang bisajmeiKCTrakan sesuatt^y^g sebetulnya tidak ada;
lagL memang beginilah ^ traamu sastra Budi Darma. Sejak
awaTkita'diberi jd^unbikmrajib^kiitmildc^ dunia^edd dia'
bilahg ^ wa dalamfiksi logika tidak pentingrpada keoyataannya
pan yang luar biasa bagi setiap p^tiwa yang beriangsung. di
daia^ya ^ bagd^suatu Myang s^oa sekaU ti^  meng^-ada.
mencer-
itd^' ^s^atu; y^g sdbetulny^dak ada^'ceritanya,'^t^^jnga'
ineniiliM =kd^^p^ inenciptakan'^afinnasi:
makna sehih^ga sest^ itu borlangsu^ begitu logis. Dal^ hal
im^-agaknya 'dia'^inimgaml^ ihiqrarasi yang cukup Innyak-darii
Ka&a, atau lebih dekat, dfaigan Iwan Simatupang. • .,r .
-Dan sebagaimana sefc^ah besar sastrawan kita. m^i^-pada
akhirnyajugamenciptak^ "bahasa." Dan, meciptakan "bahasa'*
padai akhhmya adalah mdiciptakan suatu "dunia." Dunia di dalam
fiksi, atau suatu tulisan bisa diangg^p fiksi, sesungguhnya bukan
semata-mata dia menciptakan dunia yang kosong dari leferensi.
Suatu referensi akan mengacu pada apa yang" sering disebut
sebagai peristiwa "pragmati]^'' yalmi bagaimana dunia tianda yang
diciptakan karya sastra digunakan oleh para pembacanya. Lalu dari
situ terbuka kemungkinan interpretasi. Suatu interpretasi akan
mdihadapipara
.J "°^®' 2^an dituninkan olehpembara ke duraa -nya sendiri. Dan sebagai "pragmatik,"
Budi D^ udak membuat jarak yang terlalu jauh antara
dengan kenyataan sehari-hari De-
Jgm kata lain, beriiadapan dengan kajya Budi Danna adalah
tersebuL Dengan begitu kemudianUmbul semacam * pengalaman" reflekiif yang mensatasi
pengalaman-pengalaman temporal dandangkaLDalM karya t^anmya M- Talis, pengalaman tersebut agaknya
^uju st^ wilayah yang transenden. Suatu pengalaman "spi-
"?T I- ?y? "" mengambo latar kota Surabaya, dengan sub
mm kiSi^Mengenai Madras, si lokoh utamayang. terns meneruspengto masa-nalu, beriiufedgah'
^ofa-tokoliyang lam, lalu sebagaimana dalam cerita-cerita Budi
Daima yang lain, hubungan hu mendadak jadi seiba "aneh." Dan
duma aneh itu kirn menjelma sebagai pengalaman "spirituaL"
fentu saja, meski mengambfl latar kota Surabaya, bukan berarti
^la im mengg^barican n^usia-manusia yang mencenninkan
penlaku ma^aiakat kota ini. Cerita ini meniikik jauh melampaui
gambu^ antropologis atau sosiologis masyarakat Surabaya. Dia
i^ukik menuju pengalaman terdalam dari mdhusia itu sendiri
C-erp ini melampaui kategori-kategori pragmatik semacam itu.
Selam Itu, hal yang paling menarik dalam kaiya ini adalah wama
spirituahtonya yang lain. Dia menipakah suatu cara bam dalam
mengungkapkanpengalaman "spiritual." Spiritualitas dalam karya
mi ^ gat kent^, juga tampil dengan perspektif yang bam. Dan
bisalah dikatakan bahwa karya ini membeii, sumbangan yang
sangat be^ dalam kehidupan sastra kita yang mencoba me-
j^gkapkan apa yang disebut "spiritualitas." Jika Olenka atau
duma jungkir balik itu diciptakan demi dunia jungkirbalik
I^Talis;td3hxnaiu&&Ui\an^, yakni menciptakan
caranya sendiri. Barangkali tidak terlalu
t«rlebihan jika dikatakan bahwa novel ini mempakan suatu contoh
sastra rebgius" bam, yang khas Budi Darma.
(bambang subali budiman)
Jawa Pos, 28 Jull 1996
feritik Sastra, Budaya Kritilt (2 - Habis)
Antara Sastra Hibrida
dan bongeng Modern
j I luarjalan itu ada-
t  lah apa yang dike-,
j mukakan Sapardi
• akhir-akhirini.yaitu
' ' I babwa seorang kri-
.likus bani dapat di-
akui sebagai kritikus apabila ia
lebih- cerdas daripada atau
setidaknya sama ceidasnya de-
ngan! sastrawannya. Beiapa
kabumya pengertian ini, sesung-
guhnya. Orang. misalnya, dapat
bertanya apa ukurannya. Apakah
seorang yang seperti Habibie ter-
masuk golongan yang semacain
ini sehingga ia layak dianggap
(Ln diakui sebagai kritikus. Bu-
kankah kecerdasan orang itu.
bermacam-macam.* Kecerdasan -
seorang ilmuwan akan berbeda'
deng^ kecerdasan seorang peda-
gang,<akan beibeda pula dengan^-
kecer^an m'aling, gelandangai^
pengemis, dan sebagainya. Peri-
guku^ kecerd^an seorang kri-,,
tikus'dengan kecerdasan sas-
trawaii akan mungkin sama aiti-
nya dengan perigukuran, seti
daknya, keceniasan seorang ahii
perdagangan dengan pedagang.
Dan, ketika ia menunjuk Goe-
nawan Mohamad se.bagai salah
satu contohnya, apakah kecer-
dasaniituberanibj^wa kritikus
itu harus memberikan kesan bah-
wa ia telah membacasemua karya
sastra dan filsafat di selunih du-
nia, dari Barat sampai ke Timur,
bahwa ia telah terbukti mampu
menulis karya sastra. dan se
bagainya.
Sapardi mungkin benar. Untuk
dapat memahami apa yang ber-
proses dalamdiri sastrawan, yang
menjadi kekuatan penentu karya
sastranya, dibutuhkan seorang
yang setidaknya sama dengan
sastrawan itu Akan tetapi, kri
tikus yang demikian tidak lebih
daripada sekadar kritikus yang
partisipaiif, yang bekeija dengan
perspektif yang sama dengan sas
trawan. Kalau ada kelebihan
darinya. kelebihan itu lerlctak
pada iangkahnya yang dianggap
leoih maju d^pada sastrawan
yang bersangkulan. Pengertian
yang demikiaplah, yang juga di-
(^afni oleh rezim Orde. Baru
dengan istilahkritiknya. Kri tikiis
yang diakui oleh Orde Baru ada-
lah kritikus yang ha^.berada
d^ain dtik pandangan y^g sama, ^
tujuan yang sama' derigannya.
Kritik hanyadiopei^ikan dalam
batas-batas memaksiihalkad
prakdk untuk mencapai tujuan
yang sudah ditetapkari itu. De
ngan kata laia seorang kritikus pem-
bangunan dianggap haius lebih.cer
das daripada praktikusnya. Dan,
,dalam pengotian ini, temyata insd-
tusi kritik sastra bukroilah hal yang'
andi sebab peng^an semacam itu
telah ntelembagapuladalarh lingku-
n^Uun.' -r , •
Tapi, lentu banyak yang lak se-
pakat dengan kesimpulan lera-
khir di atas. Kegelisahan me-
ngenai lemahnya budaya kritik
di Indonesia sekarang ini justru
teijadi karend adanya kecen-
derungan untuk memperoleh
wacana kritik yang lebih daripa
da sekadar parti^padf serupa itu.
Yang dianggap sebagai kritik
dalam pengertian yang sesung-'
guhnyajustru kridkyang menga-,
rah pada hal yang lebih men-
dasar, ydtu mempertanyakan tu
juan at^ pei^ktif itu sendiri,
pembangunam^. Dengan kata
lain, kritik baru akan benar-benar
membebaskandan mampu mem-
. berikan kemungkinan ^ tematif
; keludi^m yang baru adalah kri-
rik yang menempatkan dirinya'
dalam per^)ekiif yang berbeda. i
- Ket^a Marx melakukan Igitik'
terhadflp kapiialisme, ia ddak
mengambil sudui pandang kapi-'
tails itu. yaitu sudut pandang yang
beitnentasi pada maksimalisasi
.keuntongan pribadi. Sudut pan-.
dang yang diambilnya justru
sudut paiHiang yang terabaikan,
yang ddak terlibat oidi per^^ektif
kapitalis. Begitu pula kritik kaum
posistrukruralis d^ postmodemis
terhadap stjukturalis dan modemis.
Postsoukniralis mengambil dekc»>-
sQuksisebagaigandkonstruksi,post
modemis mengambil disensus se-
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bagai ganti kmsensus. detDtahsasi
sebagai ganri lotalisasL
Sastra pun Riembutuhkan kri-
yang deinDdan apabila akd-
vitts IfemnHian jju ingrn
dipahami sebagai aktivitas pem-
bebasan dan penyacbirah. Balam
pengertian ini. yang dibutuhkan
bukanlah kemampuan meagata-
si sastiawan, melainkan kemam
puan mengambilsudut panrfang
yang berb^a darinya. sudutpii-
dang vangtmungk^ ienasihlfan
atau disisildcan 3oldmyai'Sebe^
naniya, caia s^)eiti iiu pul^ah,




pengetahuan yang prosaik, sas-
trawanmengambilsudutpandang
bahasa lain yang puitis; sebagai
ganti makna, ia mengambil ben-
tuk; sebagai ganti budaya, ia
mengambil alam; sebagai ganti
oiang kaya, ia mengambil orang
miskin, sebagai ganti lab'-Jaki, ia
mengambil penempnan
Bilaldtapercayabahwadengan
cara itu sastiawan tidak hmus
beram lebih cerdas daripada pe»
makai bahasa sehari-hari, dari
pada para ilmuwan, wartawan,
ahli filsafat yang bergulat deogan
makna. kita pun akan percava
pula bahwa seorang kritikus sas
tra tidak perlu hams lebih cerdas
daripada sastrawannya, lebih cer
das danpada sudut pandang sas-
trawannya, dengan tolok ukur-
®ye* TTm cTiifi
kan aktivitas yang paling nieinht^iy
psl^ antikritik sqieiti yai^ sudah
tfikemukakai^ aktnitas kritik sastra
d^at jnenjaift alat pengasah yat^g
Jlflinfi bmk >3gi la^ir dan'
. TentUt pilihan Ini akan mmlm-
bulkan tuduhan bahwa kritiksas-
traakfaimya tirinV ingj fn^n)-
bantu peikembangan sastra. me-
ma jiikandflninfjn^glfatlfan npnv
siasi sastra^ma^arakat yang
maslh ^ gat lemah. Namun,
tuduhan itu sebenamya d^iat di-
sahgkal dengan mengemukakan
-kemungkinan ^rang sebaliknya.
Sastra yang kita bicarakan di atas
sebenamya bukanlah sastra p^da
umumnya, melainkan sastra mo
dem (tradisi romantik). Dengan
mengambfl sudut pandang yang
berbeda darinya, bukan tidak
mungkin ak^ lahir wacana sas
tra yang bafu; wacana sastra ^ -
tematif yang sama sekali berbe
da. Dengan keberbedaan itu,
wacana sastra yang bam ini pun
akan dapat melepaskan diri dari
persoalan-persoalan dan ham-
batan yang dihadapi oleh sastra
modem di atas. Salah satunya,
mungkin,justmpeisoalanalienasin-
ya dari masyarskat, kesulitan pem-
tangiman ^lesiasinya Sastra yang
bam itu tnsa bemama apa sajai mu
ngkin sastra postiiKxlem, mungkin
sastra hibid^ mungkin (kaigpng
modem, dan sebagainya. Semoga.
Jawa Pos, 28 Joll I996
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SASTRA INDONESIA DALAM FKYVm
Oleh: M Fuad RIyadI'
LEBIH mudah' mengurusi
hewan ketimbang menguhisi
penyaff (sastrawan) itulah jsurgon
yang dipopulerkan penyair Taufik
Ismail yang kebetwan menyan-
sberapa tahun lalu. Dan jargon
itu pantas diingat untuk tak ter-i
lalu menyalahkan tim Sel^ Sas-
tra Indonesia Modem FI^(Festi-)
val Kesenian Yogyakarta) 1996
ya^^ bolehdibOang telah "gagal"
mmjalankan tugas.
. Benarkiih dan alaa
an apakah merelm itu bdeh dibi-;




maskot acara gelar sastra Jawa)
katasitukangparkir. <«4v i .A
seo^ -fak langsunj^mbHgd^
kftluhan takangpwkir
Agiis^ketika jadi mddera^ di8<4
knsi kritiksastra.di Pomabudaya!
Sei^ (2^6).pagi mempertaiwa-,
kan sedikitnya peaerta mdcosiTse-





sun^Ean sdian sebeluini^ (fiu;
nggu, 23^ dan terpak^mtmdui
gaia-gara buku antologi kritik sas
tra yang sedianya diterbitkan
belinn sde'sai cet^ temyata Se^
nin pagiitu maah-juga dikatakan
Agus belum selesai-cetak.
Dimungkinkan ' *kegagalan"
seksi sastra Indonesia modem
FKY tahun ini masih dibayang-
bayangi 'kencnhan* seksi yang
sama pada FKY tahun-tahun lalu.
Sebagaimana diketahui, selalu
muncul ketidakpuasan dari se-
mentara sastrawan Yogya ter-
hadap kebijakan yang diambil
.seksi sastra Indonesia modem_
sepam'ang FKY dilangsung^can.
Bahkan, tahun lalu se^i yan^
sama ysmg dipimpin seorang Li*
nus Suiyadi AG terpaksa men*
gubah semua prc^ram setdab so-
iumlah sastrawan JYogya^ dan
para penggembirahya" mem*
polemikkannya di sgmirnqh knran
Linus pim mutung (?) dan men*
gunduikan diri Tak kurang Fred
w3x>wo "cukup grogi* menanggu*
lai^ peraoalan tersebiit selaku
ketuaumumFKY. .
• Beipttmin dari tahmi-tahun se*
belumnya yang buram tersebut,
sesungi^uhiwal^a seksi sastra
Indnnpgia tahim mi wikiip jft^. pfl.'




cnlnip Cftn1fl3> Munddn fc-i
Soal kelesuan itu pun bisal^
ragnm alagannyn Mnngfrfn. ken^
ataanbahwa sastrawan muda Yo-!
gya takkunjung menelorkan kar-
ya fenomeiial*jenipl akhir*akhir
mi.
Mungkin pula kez^yataan (
patt-?* sdiahagian besar komuni-
'Ada Ibebera lam
r—a —UmtH
sababr^otu. menn& /Sastea mR
Stalasi'.bisa jadi —layaknya sesu*
jSnseS yang (mm^kin) masih jadT
acuan: ^ang bokan penyair jan*
gan ambil bagian". PadUmal, "sas
tra mstedasi .menuntnt^campur
tangam '^rang bukari pehjn^J
yakni mismnya senixupawan atau
teat^wan, . ' , . .
Ahtipati tersebut -r^jika. be*
nar— makin terasa bisa dime*
ngeiti.tatkala "sastra instalasi*
yang digelar Sabtu (22/6) lalu di.
Purn^udaya justem Idiih meng*'
edepamkan sen! riipa dengan bau
polnis yai^berat, ketfmbang me-
hitild>eraraan dan mengedepan*
kan unsur sastra £ dmamnya.
Boleh dikata, di situ sastra cuma
jadi tempelan belaka.
Dua, "kegagalan" itu sama
.sekali bukamsalah panitia. Ke*
salahan mungidn terletakpada at-
mosfir yang sedang melindcupi
komunitas sastra Yogya senmrL
Joni .\riadinata mengatakan.
_ atmosfir dimaksud mengundang_
top memotivasi yang bam flkaTi
ngetop (misaln^ yai^^tua tak
mau tenmg-terangan memiqi
M^ryadflnyBpginiidflyawg^i
Yogya s^ suddi.diiikni knahtas*
n^). - K^tti^dnai^i^' masih'
[ingKnran setan dmigan satui^
impulamlesa.
,-S • SoaICi*i5TOi^O '«.*i
- Tiga, seteiah pada tafann-tahun
lalu ngotot mcmpersoalkan cara
fceqasdtsi sastraF^dBm tdi as-
~ ™®^?'t<Eik,p(^^nu]h^arfa..L;*r.— *'7^TO|^=8as*i




Taksalah jikaMathori A Elwa'
peinah bilang, bahwa sejak dnlu
bamnya acara saistra F^ cuma
soal gc^yon seda.-Digelar dengan ni*
^yyon. Digugat dengan guyon.
Diduknng dengan gqyoa.«h]gnlah
bonorpya pun teigMimg*^guyon".js^DS aty semua itu, yang lebih
pftnti ng-^hdalah bagamoana sas-
trawan Y(^ya menmoikan katya
masterpice, kazya Uier. Acara sas*
tra FKY gagal atau sukses, itu tak
lebih^penting ketimbang mene*
taslmn kaiya sastra yangfter dari
Bukankah sebaiknya acara sas
tra FKY dan semacanmya di
sampingdemitujuan utama "pelu*
nasan projakfjuga untuk mengin-
gatkan kpmKgii tugas ntpma sas
trawan Yogya: berkaiya dan
berkarya?3*b
Muhammad Fuad Rfyadiy
guru SMPN 2 P^yan
Kecamatan Saptosari
Gunungkidnis:




mperuntukkan kai^-a sastra Sunmem- i^alah Jawa (iiekarSari^Djal^
Jjodangf. "pehama yang hSS
mm^addah sastra Jawa telah
neodekati ban kamatiannya.
B^puluh dlasan dflont&rkan un-
m^pertahankan prediksi
tersdmt. Dan, orang lainpun
suJ^ sdcah untuk menggugat
bahk atas tuduhan itu. Sastra
Ja\ra ModOT tdah mendekati
nan kematiannya.
Sastra Jawa modern yang men-





rastras^alab di oa berikutn}ra.
Sita^ ini semakin diperpEu-ab*
'tatkala ld»ib banyak masyarakat
Jawa nampak 'enggan
peibasab-basab di dalaznnya.
Akhimya memang bukan rahasia
lagi babwa babasa dan sastra
Jajra menipakan babasa asing
dalam masyarakatnva sendiri
Tragis!




ya sastra daerab. Semula banva
nyaadalah sastra Jawa. Ternya-
te juga tidak mampu men-
doni^aak, menginfiis, sastra
Jawa yang disebut dalam keada-
an koma.
n J*®® kali badiab Rancagg un
tuk kaiya sastra Jawa. Pertama,
muncul lima buku novel. Tabun
uerikutnya, tak satupun buku
s^ra Jawa dapat diterbitkan,
al^ badiab Rancage mengalami'
kekosongan. Tabun ketiga, banya
dufi buku dflpat terbit. Itupun se-
buah buku menipakan bulai an-
tologi beberapa bentuk sastra




Jawa modern dalam keadaan
amat sangat mengerikan.
Hal Itupun masih dalam kerang-
ka pembicaraan kuantltas kaiya
sastra Jawa yang terbit dalam
bent^ buku. Ora^ belum ingin
membicarakan sastra Jawa mod
ern dalam dimensi kualitas sas-
tranya
Eagum dan Pkihatm
Mengamati sastra Jawa mod
ern yang beredar dalam m^alab-
gtxn (f), dan memang banya
ngan cara inilah orangTC^usa
.da AnyJ^smara abnazbum beser-
ta penulis seangkatannya yang
ternyata dapat membuat
-kaiyanya menjadi genre kaiya
sastra yang bingga detik ini
masib bisa bertaban dan mematri
bati dan otak sastrawan beriku^
nya secara keras dan tak teibin-
daikan.
Bandingkan dengan sastra In-don^ia. Berapa lamaeorak Tau-
nk Ismail mewarnai sastrawan-
pembaca tabun berikutnya? Bera
pa lama model Motinggo Boe^e
bertaban? Berapa lama Sapardi
atau Eddy D Isl^dar atau Bung
^badi Siregar dan lain-lainnya
dapat bertaban? Ingat, Any As
mara ternyata dapat bertaban
bingga beliau almarhum. Hami^
semua sastrawan Jawa modern
terfcena virusnya bingga saat inL
Para pembaca sastra Jawa mod
em pun enggan bergerak darii
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kenyamanan' era Aay Asmara
tersebut. Setelah abad, bukan
waktu yang pendek untuk^ke-
hidupan sebiuA model sastrsi
Di sudut lain, kita merasapri-.
hatin ^ hadf^ kehidupan sastra^
J^a jrang tomyata sdmna seten-*
gab abad itu masih tetap pada
tempatnya Jalan di tempat Y£^
di tempabiya Any Asmara berdiri
di waktu Imu tersebut. Lalu jika.
dalam waktu §etengah abad
temyata tidak ada gerak (maju
atau mundur),. apakah. bal ini
bukan sesuatu yang patut dipri-'
hatinkan? Bamcan jrang lebih
memprihatinkan 1^ admah, da
lam gerak yang ti^ bergerak
tersebut, nyata-nyata buku yang
terbit tidak seperti 'zaman Any
Asmara*. Len^mplahsemuan^ j
Untuk mengurai keruwetanj
semacam mi te^.bukan sesuatu;
yang mudah lagil Semua yang
terkait dalam kehidupan sastra.
Jawa mema^ pa^ disalahkan, i
sekaligus juga "patut uhtuk'
dibeiiaikah.' Merete (sastrawan, -
pengamat dan kritikus, pehezbit,-
penmaca), me^ patut untuk dis-^
alahkan dan dibenarkan sekali-'
gus. Yang'lebih pokok adalah,'
patut imtuk dimintai pertang-.
gungiawabannya. Tol^ (h tangan
mezmcalah semua kehidupan sas
tra ini dipeytarnhkan. jika-
akhiinya orang beihieTO sastra i
keadaan seperti ini,1




ka Nusatama, Yogy^carta).. Kekr
agetan pertama adalah temyata.
saat ini masih ada juga penerbit
yang mau dan mampu mener-.
bitt^ buku sastra Jawa modem.;
I&kagetan berikut adalah tmnya-
ta iZoiu bukan lagisebuahbidcu'
typorti ynng solnwia ini ada dwlnin
kancah sastra Jawa modom. ^ /
. Ratu berisi .tquh belas cerita
pendek, beberapa judul pemah
isaya baca di media majalah Jawa,
: umum' da-
lidupan sastra Jawa. Tapi
rasanya justru *k«>tiHwlr.nfnfiTnan'
inilah daya tcurik buku kaiya Kr
ishna Mihai^a yang'sering saya
farninlran »iili«ninyn media ber-
bahasa Indonesia. ' ' . ^
Dalam JSafu yang' diben pen-
gantar oleh Profesor Doktur &ih-
mat pjoko Pradopo, Krishna Mi-
hait^a telah melepaskah diri dari'
bayang-bayang panglipur
wuyung Any Asmara. Tetapi
yang muncul adalah Danartp sas
tra Jawa (demikianpendapat Dr
Cjoto Pradopo). Toh bagi saya pri-
b^ lebih membidik bahwa katya
Krishna Afihar4ja bukan.
mendekat pada gaya Danarto,
melainkan model I\itu .Wqaya
bercampur dengan Iwan Simatu-
pang. . . (. . • A
:Tapi, yang paling tepat rasa-
rasanya adtOah pendapat Dr
I^oko Pradopo banwa imshna
"Suhar^ja buium Daniuto, tentu'
sega bukan pula Iwan. Simatu-.
pang ataupun Putu Hl^aya. Dia '
adaledi Kimhna Muhar^ja yang
mimcul sdragsdsi^'k priBadi'da-
lair lin^cup sastra Jd^modem. ]
Kiiyc dalamlZahr adalah kar-
ya-kaiya posnio (p^t nwderne'




S&t^Jawamodefn sdwhmmya^'i/'Mengharap mendaipatkan su-|
sdu hiburan, mengharap memba-'
Ga;^cii^
m'eni^rap misteh 'j^i^rumin
Ratu adalah sesuatu yang ti-'
daknnii^kinldtatemuk^ -
Ratu datang dengan rehungan
filosofis khas Jawa dalam formula
surealistik yang kehtal:' Ratu
identik dengan ironi dan kritik
8<»ial..yang cukup.jtcgam dan
Hylekit. Dalam kenylekitan-
kenylekitan inilah yang rasanya
tidedc pemah ditemukan dalam
kaiya sastra Jawa lain yang lebih-
terkenal.dan lebih terperangkap
dalant konvensi lembah manah,
tata kzama, adUuhung, nggurmti.
' dan konvensi lain yang ^magaii,
kreativitas seni sastrawan Jawa;
modem. j. / 5 -' !
Teriepas daii isi antologi ^ tu
tersebut, dapatlah sedikit
diprediksikan bahwa katya,' Kr-
ishnalMuhardja'ini mempakah'
gerak tandak^dupdn dalam ke-,
hidupan sastra Jawa modem saat
inL Bisajadi, ^rak ini adalah ger
ak kontrovec^ yang memporak-.
porandakan irama sastra Jawa
sebelumnya. Dia datang bagair




pendek R^ tersebut bukan tan-'
pa risiko yang besar. Bukan tidak;
mungkin, <na bakal dUtemah-'
kemahdan dimii maki paraj
pendahului^ 3^g lebih,
meneknni ktl^vgnsi lamayakni]idUuhimg dan nggtmmi. Tapi ju-|
ga'bukan ludyahg tidak mut^dnj
ffmakhiiuyajusTO kaiya sep^ti;
Itulah yang bakd mei^bimtnya!
znenywdang predikat anyar'
sesuai erapan^purwcyungnya'
Any Asmara. Dan, semua kemu-j
ngkman memang d^iat terjadi..-! 1
Ye^ jdas, apapun situasi (dem I
hagaiinannpnn kbndisinya, men-
jelang Kbnggrra Bahasa Jawa n




paimya. Sa^ra Jawa hidup kem-
bali, atau.^m bukra itu, Sastra
>^wa 'mmum telah' bahj^t'dair
benguhdari tidmmya; Tai^' ke^l
hidupan itu, tanda kebangkitanjtog adalah antoI<^ cerita pendek;
Ratu^di Ejishha Mihanbu-"
Tentu saja' masyarskat sastra'
Jawa modi^ berharap bahwa'
kazya Ratu ini bukan kehidupan
sebuah lentera yang kehabisan-
minyak, moiyala dan membesar'
untuk segara padam. Seinc^ se-i
mua itu meiydiawal dari sebuah I
gerak tanda hidup untukkemudi-'














Indonesia. Ke^atan itu akan
dilaksanakan dl Pendopo
Dalam Yqyodipaiani Balai




Kaikono KamajsQ^ (81) riaiam
siaran persnya mengemu-
I kakan, sastxamacapatan itu
!akaa"<libaca'dan' didisku-
sikim iaiah EidungCenthinl
gubgiian Ir Riyono Suprapto
dan' Bandung, dan dibahas




map^t aksaia Jawa tuHsan
iangan yang terdapat dalam
12 jilid setebal 3.500 ha-
laraan lebih. Serat Centhini
ilu disusim oldi sebuah tim
penjmnting yang diketuai Ki
Ngabehi JRon^osutrasno vang
mulai dligarap tahiin 1*742
Jawa atau 1814 M. di Kraton
;Snrakarta. t - . . .
Nasakah yang merupakan
.hjmpui^ esOdopedi budaya
Jawa itu belum pernah
diteitiitkan secara lengkap.
tetapi bani sebagaian-se-
baglan. Namun mulai 1985
hingga 1991. Yayasan Cen
thini Yogyakarta selesai
meneihltkan Serat Cenihinl
Latin lengkap 12 Jilid.
Kaxkoho- yang menggarap|Serat -.Cehthinii.,JLatin itu
merasa lega dapat menye-
lesaikannya. "Saya merasa
lega_ dapat menyelesaikan
keija besar itu,*! katai^a.
Temyata. lanjut Karkono.
darl Serat Centhini Latin itu.
]r Suprapto darl Bandung
mampu menjradur Kidung
Centi^i dalam Bahasa In
donesia d£ui menyelesaikan




Jawa ke dalam Bahasa In
donesia yang dapat dan enak
ditembangkan juga merupa
kan pekeijaan besar. Maka
sudah sepantasnya bila
Lembaga Javanologi menin-




rapkan geherasi muda akan
tertarik ikut macapatan.
Sebab macapatan dengan
Bahasa JaWa dlrasa. sulit.
Dan berdasarkan'pengala-
niM. percobaan mengubah
Mtu dua.baik m'acmat Ba
hasa Indonesia ternvata
mampa menarik minat sfe-
nerasi muda.. . •>"-
-Untuk Itu dalam acara
Mocopatan Bahasa Indone
sia nantlgenerasi mu^ daii
kalangan siswa SLTA dan
mahasiswa akan karni iin-
dang. Selaih itu acara se-
luruhnya menggunakan ba
hasa Indonesia. Namun
duduknya tidak sepreti mo-
;copotan Jawa. dengan duduk
lesehan. melankan diiduk di
kursi. Macapan Bahasa In
donesia ini terbuka bagi
peminat umum. gratis tanpa
undangan. .dan akan ber-
^gsung Jumat malam (26/
^ mulai pukul 20.00hingga
23.00 WIB, seperti lazimnya
macapatan, ujar Karkokd.
— - Qc-smh)
Bepita Buana# 23 Juli 1996
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j  SASTRA. «&AYSIA-ULASAN f
S^luintt Sasira
SHELDON Nmnan Grd)stein, se-
orang kridlcus sosiokubuial, menilai,
setiapkar>'a sastra merupakan kom-
pleksitas interaksi faktor sosiokultur-
al. Persoalan sosiokulniral
mendekatkan kekeiabatan kesusatiaan
antam^aia. misalnya Malaysia In
donesia. KiKusastiaan dua senimpun
tersebut bersnmber dan idcar tradisi'
yang sama, yaitu kesustraan Melayu.
Hik^at Raja-raja, Pasai, Sejarah
Melayu, Tiil^ al-Ncfis, aian Hikqyat
Hong r^dipwdang seha^ k^a
Melayu lama milik kraua n^ara.
baliki^ kaiya-kar^ Abdullah fain
dulka^r Munsyi dipandang sebagai
kaiya sastra masa peralUian kelahiian
sastra modem di k^ua n^ara.
Kesusastraah Malaysia Modem
(Kly!^ nKmposoalkan kes^^






Tetapu kiMi^'tersebut tidak'berlaku i
bagi sastrawan • Indonesia yang
memakai babasa Melayu. la juga;
menekankan persoalan gaya *5t\le). ;
Kaiya sastra Indonesia telah mem-
penganihi perkembangan sastra
Malayna Novel Pulang kaiya Toha;
Modi^ telah mengilh^A^ Haji
AbduUdi dalam menulis Sei^Belum
e!a|)eriine^ Gha^ IDbn^^
teori. aitgkatan, serta isnie-isme ke-
sytraamS^ya^membprn
jiran tdsdut^sa^wan-sa^wan In-j
donesia, sq)eiti Mochtar Lu^. Idrus,!
Achadiat Karta Mihardja.*^^ Sapardi
EjotoEtmipno^faa^^
^ Maman melakukan studi kompaia-!
I. .-I r tif dalam melihat salah satti kecen-Judur;/^(|MSlra^ Malaysia denmgaa. sastra semmpu^ Dalam




•;Vv t-fVi-.-V n - -• --- - - — — - • • > -
alond^SKtiawaiiyafemra




bahasa niinoijt^, sepeni Tamil.atau ^<kui Azabt^ ^
Cma. Bila'^erspalan.Saiia^teisele^.VsMct^.Sv^^
K
dan kesatuaii. menjadi awal-mula per-
masalahan di Malaysia. Di Imioaesia,
if«^tia<aat^ yNtgaj bahasapffmqriatii
(filakukan sqak Sunq)ah Peiwda tahun
192S^ Sebaliknya,'di Nblaysiamuncul-.
iqra Maktab Melayu Kual^Kang^
(MMKK) pada tahun 190Smeneni-
piatkan:bdu£a Inggris sebagm tehasa
persatuan; di lain piliak Maktab Per-
guruan ^ tah Idns (MPSI) pa^ tahun
1922 men^ehdaki bahasa Melayu.
Kesastrawanan diukur daii penggu-
laan bahasaMelayu. Namuiu peisoalan
ersebut berbuntut pada keinginan di-
„saikan jdehgattdiangkatnya bahasa
Melayu - sdagai, :baha^-nasipnal
Mdaysia; konsep kesus^traan Ma
laysia bei^ dalam m^di bani. Ttr-
buktipen^asantaMsepkesusastraan.




dah Hanum (19^) yang niengambil
tokoh dan latar di Mesir. Dari kaiya
tersAtt IcftOKlmn lv-rif<»i^iig p<»<at |
atas pCTanmpam guru yang n^gajar
ah'l972 yang ^buat dal^ Dewdn. Peiguiuan Sultan IdriTlNIP-
Sastra: di samping hu, pennasdahan ^Spdanbdyra^sricplahM^yulain-
itudOncaiakahju^dal^KbhjTOK^^ ^ ^ •
budayaai\Kebangsaan pada Agustus
1971. Daliun pandangan Yahya ^naik
{(^titas sa^wan Malaysia beihubu-
ngan dengan pemakaian bahasa dan
tidak teifoatas dalam kewaiganegaraan.
Sastrawan Brunei ataupun Singapura
bisa dikategorikah sastrawan \Ialaysia.
hya. Kaiya-ka^atersebut^ misalnya
KawanBienar(i927),lakcdtSdlanujh?i
(1928) kaiya Ahmad Ra^d, Hikayat
Percintaan Kasih. Kemudian (1927- j
1923) kaxya Ahmad bin Kolot. dan
Melur KiMla X1930) k^a Hamn'
Aminufiashid.
Peitiar.dingan Codlob kana Dahar-
17S
todm Oo/ancaiya Mana Sikana. mem-periihadcan persoalan tematik yang
^iKlasarkan pada nafas
-f. ~— Oil jKiQa Keoenaran
w'ahx'u Ulahi. Pobedaan keduabya ter-
letak dalam nilai-latar belakang yang
melingkupi pengarang. Daoano di-
w"arnai keislaman dalam traHic; Jawa
s^kdslaman yang menyerap tradisi
Jlxndu-fiudha; Mana Sikana d^ga-
nihfaaslamanMesirfnnmrTwtgah)
Keisdmeu-aan sastrawan Malaysia
beibeda-beda. I)i tengah pmoalan
ekonomkiaopeni. teknologi^ dan iaiTv
I  • » j* • ,£5*^^ ■—V— Tciv
nin ada^^enamaan-SastiawaQ Ne^gara Sliahnbn Alunad, sed^
rang sastrawan Malaysia yang sangat
Pfodukdf. ®
Buku seteball75faa]anian ini diawalideng^ "KonsepK^suaiaan Malayci^"
dan diakhin dengan^TDokuinenSejaiah
dalam h^iskah S^arahMd^". Dalam
buku ini, Maman relatif banyak
melakukan analisis iitas karya. baik
benipa analisis intrinsik maupun eks-
trinsik; studi kompaiatif dilakukan de-
ngan meinbandingkan dua kaiya;
terutaina dengan melihat keJceral^tan
sosiokuhurai. Buku ini menginfur-
masikan sastia,rsekaligus 5»keiniTtit per
soalan yang melingkarinya. Maman S.
Mal^yan^ sebagmjtemiltosastra pno-
duktif,iMimt kita aomgQeS^l. Di
ngab-tengah wawasan sasira asing yang"Prestisius", Maman mengajj^ kita
lebih "memburai", bahwa terdqtat akar









PEKANBARU (Antara): BahasaMdayu yang nie-'
rupakan cikal bakal bahasa Indone^ serta kebu-
(£ayaan Melayu, meiiarik minat para inahasiswa di
luar negeri, teibukd dengan ds^gnya 16 prang
mahasiswa dari negeri Belaqda ke Riau' untuk
mempelajan bahasa dan budayahdelayu (lersebuL
Sebanyak 16 orang mahasiswa dari Universi-
tas Leiden, Belanda sejak awal Juli 1996 belajar
bahasa dan kebudayaan Melayu di Universitas
^au.(Unri). ^ '
.Pembantu Rektor IV Unri Prof Suwardi. MS
ke Riau untuk mempelajari bahasa dan budaya
Melayu, bukan untuk yang pertamakalinya, kare-
na sebeluninya 37 inahasiswa Singapura juga
belajar di Unri. ; * " ' ' .
Tetapi, kata Suwardi, mahasiswa Singapura
mempelajari bahasa Indonesia atas pertimbangan
hubiingan ekonoihi; sddangkan kehadiran.para
mahasiswa dari Leiden ioi, untuk lebih mendala-
mi kajian merelrateriiadtq) bahasa dan kebuda-
yaMMeliyu. -^ .
J^b Bo^ouwer dim lU Otig A Kwien,- dua di
di Pd(anbafii, kemarin,;nMngun^capkah terta->-\ antara mahasisWa dari. Leito itu nidayatakah,
riknya mereka belajar di Riau karena daerah itii * mengako ingin lebih mendalami hahaca Indone-
merupaikan pusat kebudayaw Melayu seitabaha-; .sia dari tempta asalnya. ^ b, inahariswa'Belandal
sa Melayu menipakan astd b^asa Indonesia. yang lahir^ Jakarta 60 tahun lalu, p^Ttama kali
' mempelajari bahasa Indonesia ketika tih^al di'
I
*Di Universitas Leiden niereka telah mem
ndonesia puhihant^un lalul*
'.'Sdof^g^ya pensiun ^  raya ingin lebih.
''ihendalami bahasa hi^n^V.' kata Rob sambil
themunbahkan-pemakaimi bahasa Indonesia di
daer^ isi lebih pas.- n .
'V'MeniomMidiasismF^ Sastia dan Kebu-.
pelajtm bahssa dan kebudayaan Melayu dan di
Sana ^ ip mengenaiperkembwgra kebudayaan
Melayb shngat Imgkap. Mereka damuig ke sini-
karena iitgin menggali b^asa dan budaya Mela
yu langsung dari sumbernya," kata.Suwai^. •.
Menuhit Pembantu Rek^ Bidang Ketja^nia
itu;selamabe(^£Riau,p^midiaaa^dmB^^
laiaiaitutm^aldlriimali^tnnahperichx&i^^ iakyar dari
tujuanagvdaqpatldnh mendalamipei^dahnanmra. daerah lain-dan mei^;unjini;p6iri)ei^ia*teinpatdi
Sel^ mempelajari bahasa dan budaya MeltQTu Indonesia, nainun beib^'tti Riaii ffilnana mai-
secara intensif selama.tujuh rninggn, para mah^ -* syarakafn^'masih tpriirat Amgim istiadaL-'
siswa asing im ju^lnempelajari seiu
Melayu, badk itu seni lakbnriiaupon'seni b^-dengmfB^aflSSi^^^^m^ HJ Oi^ A
. Menurut dia, kedatangan mahasiswa Belanda . Kwien,(Dr3)-. . • , t .. .




IRONIS mungkin bukan satu kata
yang berlebihan dibeiikan fepparia Ha
san Ji;inus kedka faari Selasa ini (9/7) ia
botolak ke P^ands sdama dua bxilan.
Soalnya. seiaxna puluhan tabnn ia
moiggelutL sastra Boands, justru tari-
anlah ^Ting membaw^ya ke negeri itu.
yang menurut Sutardji Calzoum Bachri
adalahnegezl "Iduhur" Hasan—untuk
znengatakan betapa akrabnya ia dengan
Pezands.
Terands adalah aimpi masa muda
saya yaxigiEnis jnemburu saya," kata
Hasan, yang nama aslinya l^a Hflsan
bin Raja Muhamad Junus.
Mimpi itu agaknya sesuai dengan
pq>atab Mdayu seperti siiih bertemu
urat, ketika Sanggar Tan T.aireAm«»na
hat budaya sejak tahiin 1995. Sanggar
terhandal dasi Riau pimpinan Iwan
Ira wan ini sydah dua taVmn berturut-
tunxt mengikuti Festival Folklor Inter-
nasional yang digpWjiyaTairan oi^b
Assodation Culturdle d'Echanges In-
temationaux itu.
Sdain kd>udayaan Melayu, memang
sastra Perands-lah yang mengisi masa
kedl Hasan. Di sd>uah rumah tua di
Poiyengat Inderasakti, Eabtqpaten Ke-
pulauan Riau, TTagan kedl menemukan
puluhan buku dalam bahasa Pdands di
samping bahasa acing lainiyra.
nulik Abu Muhamad Adnan.' Adnan
adalah salah seorang murid lan^ung
Raja Ali Haji yang tm^aM*desa itu
karena murid-murid lainnya pindah ke
berbagai tempat seperti Singapura dan
Johor akibat tidak mau lagi hidup se-
tanah dengan kolonial. Tokoh paling
subur setelah Raja Ali Haji ini mening-
gal tahun 1930-an.
"Saya tergbda tmtuk mengetahui bu-
ku-buku beibahasa Perands itu, se-
hingga barus belajar bahasa Perands
sendirL Di Bandung, tempat saya me-
lanjutkan sdtolah, hasfllj^jar sendiii
itu mendapat sahiran yang lebih baik.
Di kota ini, resa (mood) TtiPTwahami rian
menguasai baha^ itu menjadi lebih ter-
donmg kmena saya seiing bertemu Su
tardji Calzoum Badiri yang memiliki
bekal bahasa Perands lebih baik dari
sekolah menengahnya," kata Hasan.
MF.TiTHAT masa kedl Hacan itu, tak
salah lagi bahwa sebenamya latar be-
lakang Melayu yang dihayatinyalah
yang menyebabkan ia tertarik dengan
Perands. Dalam ceiita Mdayu yang pa
ling terkenal, Hikayat Ho^ Tuah mi-
salnya, banyak bagian yang menye-
butkan bagaimana orang harus mele-
baikan sayapxq^ ke poijuru dunia.
Tuah selain menguasai 12 bahasa, juga
seoran&j)enibaca sastm-'Bagi
Perands bukanlah satu-^txm}^ bahasa
maurainsas^yangdiimngairiyn
ngiiifisai bahyak baha^-seperti Jennan
danBelanda.
Thk heran, bdcal semacam itumoaye-
b^kannya memiliki berbagai perban-
dingan. Ketika pprhaTifittignTi.pArhan-
dingan tersebut* ditumpukannya HainTn
pembicaraan mengenai kebudayaan
Melayu, maka mozaik kdsudayaan Me
layu semakin terlihat nyata. Ia mumiifTri
sandingan dan dapat dipertanggung-
jawabl^ karena memiliki bahan ru-
jukan yang dapat dipertanggungjawab-
kan pula. Tididc hanya sekadar bahan
gunjingan atau bdesing menurut istilah
Melayu dan keinginan terhadap Melayu
menamakan dizinya. Wajar bila banyak
orang znoiyebutnya sebagai eksildcqDedi
hidup kebudayaan Melayu.
Cerpen dan esd Hasan sejak awal 70-
an ditemui di berbagai media yang ter-.
bit di Jakarta dan daerah seperti °Ho-
rison dan Indonesia Raya. Saat itu, ia ju
ga teigolong dalam 10 peneijemah yang
andal di Tanah Air. Beberapa bukunya,
termasuk kaiya fiksi, telah terbit dan
yang paling banyak mendapat peiha-
tian inedia massa adalah Raja Mi Haji
— Budayawan di Gerbang Abad XX
(UIR Press, Pekanbaru, 1988); buku
yang menurut almarhinn Hartpyo
Andangjaya dalam majalah Tempo se-
bagai buku biografi plus. Berbagai ma
jalah sastra rfnw budaya ' pemah
dikeldanya, terakhir bersama generasi
baru, ia mengelola berkala sastra
Menyimak. ^
la sempat TnompnangiraTi sayembaia
Ejndr Emas-dari Radio Nededaiid Hil-
versxtm tahun 1988. Sebuah ceipennya
yang beijudul Pengantin Boneka dimu-
at dalam Diverse Lives - Contemporary
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* Stories from Indonesia, diterbitl^ Ox-'
ford University Press (1995). Pada
November nand, ia salah seorang dari
penexjemah sastra b^bahasa'Perands
yang diundang Kdlutaan Besar.Pe-
jraiuds di Jakarta s^ubimgan kedat^-
g^ sqiimlah sastiawan mutak^ Pe-
r^ds ke Jakarta. . . ~
Dilahirkan di Pulau Penyengat 12
Januari 1941 di tengah kduaiga in-
tdektual Melayu, dengan kemampuan-
nya, Hasan tidak silau dengan hid-hal
yang bersifat material Kecjanya sehari-
bari adalah mentalis, membaca, danber-
diskusi. Itu pun tidak dilakukannya di
kota besar yang memungkinkan orang
bidup dengan kegiatan semacam itu,
tetapi di Pekanbaru sejak tabim 1980
atau setelah 10 tabun ia pulang dari Ja-
wa. S^ak itu pulalab ia tampak msn-
fokuskan {ieneibitan tulisamiya Qvtga
puluban terjemaban) di media-media
Riau atau bai^ unti^ disimpan sendirl
karena, kata Hasan, "Suatu faari pasti-
akan ada orang yang manbon^amya''^
Baginya, tidak'ada perbedaan sebuab-
tulisan yang diterbitl^ di Riau <Rban-
dingkan Jakarta ataii tenq)at-tenq)at
laimya. Dalam kebudayaan, tempat
buka^ah suatu masalah'dan karena itu
memungkinkan mimculnya pusat-pu-V
sat kebudayaan dengan k^gaman ter-
sendirL Dalam bubungannya, debgw'
kebudayaan: JMdayu yang se^d^-ti-'
daki^^~^ seb^ian^^Piisar
ASEIAN,'b^ jadi Jakarta; adalab
buah satelit yang pusatnya boada di
Riau. Sebabnya antmra di rfnilati
jawali k^udayaan M^yu, dip(q>uk
rinTi dikemban^ubuikan.' :
Biaya bidtq>untiik dixinya, istri, dmi
seorang anakz^ya, tamasukbiaj^ii^-
beli buku atau majalab, diperol^ dari
kegiatan semacam . itulab. Radang-
kadahg, ada juga onuig yang monmte-
nya menydesaikan suatu paiditian se-
panjangbermuatan sastra dengan t9>ah
yangamat murab, kemudian Mang pu-I
la namanya dw basil penelitian itu.
Rajinlab ia ke tonpat penjual bukd dan
majal^ betas yang memang lan^ta di
Pekanbarii.'^ Untunglab, peSagang itu *
tabu kpinginan Hasan, «M»Wngga apa sa-1
ja buku maupun majalab yang me-
nyinggung sastra, paisti disisihkminya-
imtuk tokob yang berbubungan darah
dengan Raja Ab Haji ini. . ««« ^
HDDUP tanpa pretensi seperti menja-
di terkenal dan segala macamnja, mem-
buat Hasan soaantiasa optimis Hainm
bidiipi terroasuk juga terhadap masa de-
pan kebudayaan Mdayu. Di tengab ke-
rusakan bahasa Indonesia, iasadarbah-
wa pemumian babasa Indonesia kplak
akan muncul dengan ganHaran bahasa
Melayu sesuai asabn^ Hal-itu mulai
terlihat sebagaimana ditunjukkan BLa-
san Alwi dan Nafron Hasyim.
"Babasa Melayu petnab sangat dirusak
deb babasa Mdayu roadah awal abad ke-
20 yang biasai^ digtmfllcan oleb Cina
peranakan, tetapi nyatanya bahasa Me
layu tetap ek^, sedangkaij "penga-
caimya" surut serta mota," tutur Wa'wn
la melihat, kerusakan baba^ Indo
nesia dipandang dari bahasa Mdayu se-
bagian besar masih menyangkut pe-
maknann kata, tidak seperti babasa
Melayu rendah atau Cina peranakan
yang sampai menjungkirbalikkan bu-
kum-hiilnim t^aTam bahasa Vplay i, TTn,
ta "pantat" Tnisalnya, diartikatt sebagai
bagian bplatrangThannsia padahal kata
itu dalam bahasa S^ayu Riau berarti
alatkdaminperempuan.Kata "pantat"
yang dimaksnrflran rialatn bahasa Indo
nesia, Halam babasa Malayii spbanamya
disebut tong^ceng. "Bany^ orang ber-
usaha menq)abaiki v>pkaga Indonesia
dan kalau moeka boniat baik serta
poaeUti sqati, mereka akan kembali ke
asal bahasa Inrionasia yakni bahasa!
Mel^i^Biau," . | Bi^tu pula kdxodayaan Me
layu yang kazima gecgrafisnya berada di
dqpan sekab dalam menghadapi global-
|sa^;,Sanakm .jbiat rwnpnhan ;kd>u-
penrannian kdrada^an Mdaytt Apa
lag! dalam sejarabnya, kdxudayaan Me-
ikyutidakppmab menolaksesuatuyang
bttsifat asing,,tetapi mi^deninya de
ngan. t^ar sampai bezmetamorfose
Halam Tnmon |
. "Kekuatan budaya Melayu itu ter-i
Idak pada babasa yang analc kandung-
xQra adalah sastra,* kata Hasan.
Dalam'lndsui^an itu, la gmabira ka
rena .banyak generaa mtiHa Riau se-
karang sangat ilaKiran '-kebu
dayaan Bi^ayu..
Mdayu msdm loifnfem dan mdeka ta
pis, b^tu juga dalam paidptaan kreatil • "Gaterasi pauda sean^atan saya
tidak sqierti gsierasi muda sekarang
yang mau mengkaji jaddirinya dengan
kritis. Mengaku Mdayu saja, generasi
muda seangkatan saya banyak yang
malu,"-tambah Wacan
(taofik Ikram jamil)





Oleh AGU3 R SARJONO
.  ADA suani masa, Saipakun
demikian cembuni terhadap sastra
Sund& Dia demikian ingin bisa
nwnnlkdalamhahaig^ iKumm
sebagai seorang luzz^ ba-
hasa Indonesia, yang. berpikii;
merasa dan bennln^ hingga nuansa
prai^|(alittg baius dalam bah^ ii^.
teJtasa Sumb sdH^babasa kedoail
Menulis - khususiiya kaiya sastra,
khususnya lagi putsi - dalam bahasa
Sunda tento nyaris mnstahfl bagi
Saipaknn. Meaodlsaastia dalam ba-
basa kedaa, -hanya mnng^dn di-
lalnilfafi Ignwt nctha gangan> lf«»ra<
dan bukan lidak mnngltiii mennntnT
seba^an - jika tidak selumh - din
I Saip^onn untuk beriujiab darijagat
l&Kkne^keja^ Sunda. Ibmbahai
lagi, masapeikeoalan Saipakun de-
ngan sastra Sunda pun demikian
pendek dibanding dengan penge-
nalanpya terhadap sastra Indonesia,
bahkan dengan sastra fhmia, Idiusus-
, oyaBarat Khasanah sastra Indone
sia Barat (dalam terjemahan ten-
tu) diakrabi Saipakim sejak SD, se-
mentara saistra Sunda bani dikoial-
nya pada detOc-detik menjelang ia ke
luar dari kampus. Itu pun karena (ha
sebelumnya berkenalan dengan Ab
dullah Mustappa. Aam Amalia, Go-
di Stmama. Budi Raha\'u Tamsyah,
Dadan Juanda, R(»yid E Arbby dan
beberapa lainnya yang kebetulan
bergiai dalam sastra Sunda. Bahkan,
pengenalan tersebut baru dapat
di Suwama dan Budi Rahayu Tam-
s>'^ Untunglah Godi Suwama se-
lain demikum baik keman^uan
berbahasa Sundanya,-jnga meru-
pakan ceipenis dan peoyair yang
bagus dalamjagat Sunda dewasa ini;
semeotaia Budi RAhayau Tamsyah,
seisin ceipenisyang h^us,juga s^a
Saipakun berhijrah kejagat satrawi
Sunda; namun keduanya sangat
beihasil menjadikan Saipakun seo-
rang penonton dan apiesiator yang
■antusias terhat^p sastra Sunda.
Kegairahan itu juga yaiig di an-
taranya memungkinkannya mem-
God? Suwama Blues Kere Lank yang
memfyngknnhadiah Rancage, tem-
poban.;
Posisinya sebagm penonton tidak
mampu menghilangkan rasa (;ein-
burunya pada sastra Sunda. Ba-
gaimana tidak, sastra Sunda
tan/media inassa yang memberi lu-
: ang seluas-luasnya bagi puisi, cer-
-pen. esei dan kritik; ada penerbit
klasik Rahroat Cijulang dan teruta-
ma penerbit Konteinporer Geger
Sunten yang dendkian antusias
memberi semangat dan kemudahan
untuk menerbitkan karya dan, ini
yang tak kalah penting, ada peng-
haigaan beiupa hadiab sastra. Uadi-
tra Sunda yang paling menarik dan
beibakaL Keduanya nwwiiang tidak
bisa (dan tidak mungkin) membuat
pusisi yang dimuat di media massa
seita hadiab Rancage bagi buku sas
tra terbaik.
Semua hal di atas, membuat habi
tat sastra Sunda menjadi sebuah
ekosistem yang bagus dan saling
menghidupkan. Media massa yang
ramah bagi sastra, membuata ke-
hidUpan sastra bisa berjalan penuh
dan dan berkesinambungan. Terda-
pamya penerbit-penerbit buku yang
concern pada sastra membuat pener-
bitan bu^ sebuah sflaturahmi total
seorpgpengarmg dengan publik,
menja^ mungkin. Sementara hadi-
ab-hadiah sastra membangun iklbn
kompditif yang inenggmraiikan
karena tnemberi sai^ Suj^ sdiuah
pesta, sebuah upocdra sehingga se-
lalu ada even/bersama yang dining-
gu.
Namun, dalam puncak kegaira-
h^ bersastra Sun(]a tersebut. diam-
di^ Sapakun mencatat sesuatu
yang kurang bagi hidupnya ekosis
tem sastra Sunda. yakni kritik sas
tra dan disukusi-diskusi (polemikj
gagasaii'baik satrawi secara khusus
maupunpersoalan sen! budaya Sun-
|da secara umuiiL Sebenamya agak
. mengherankan. jagat sastra SundaI yang memiliki cu^p banyak sas-
'trawan yang bagus dan menarik
tidak melahirkan kriti kus-kiitikus
yang sdcu^tas dengan sastraw^
'sastrawannya.'S^akii^ hidupnya
kritik sastra dan jika perlu
per^gkaran sastra, aktui membc^
angin segar dan ragi bagi peitum-
tmhfln CTgtra StmHa TamtMihan lagi
semangat laritis-meiupakan salah
satu alasan penting bagai a(ia-nya
sastra. Semangat &itik pula yang
mencegah sebuah kaiya, seorang pe-ngai^g dan bahkm kc^undaan itu
sendiri, beranjdc menjadi mitos yang
beku dan membekukan.
kritik, bahasan dan studi sastra
Sunda, juga akan meihbuka peluang
komunil^i sastra dengan publik
umum. Perdebatan-peidebatan pa
da sebuah masa, akan menajdi
khasanab inspiratif baik bagi sas-
trawan maupun bukan.
Ki^ di buka tuhsan ini bisa men
jadi ilustrasi. Sapakun yang l^ir
dan dibesarkan di Bandung, ling-
kungan Sunda, dan bahkan sejak SD
memperoleh pengajaran bahasa Sun
da demikian tidak tahu-menahu ten-
tang sastra Sunda. Seandainya dia
tidak berkenalan dengan Abdullah
Mustappa Godi Suwama Budi Ra
hayu Tamsyah dll; dm jika Godi
Suwama dn Budi Ralrayu Tmsyah
bukan gum yang bagus, yang m^
pu membangkitkan minat orang pa
da sastra Sunda' niaka bisa
dibayangkan sastra Sunda tetap
akan menipakan terra incognita ta-
gi Saipakun hingga sekarang ini.
Dan Saipakun tid^ sendman.
Bahk^ sekarang im, akan makin
banyak Sarpakun-saipidain yang di-
lahirkan. ydcni generasi barn yang
besar, berg ''1 (fan beipikir dalair'
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bahasa Indonesia. Bukan tldak
mungkin, bahkan sejumlah sas-
trawan/budayawan Sunda masa kl-
ni akan mendapati putra-putranya
lahirsebagai Sarpakun-sarpakun
baru, yang bahkan boleh-ja^ tidk
berantung pernalf berkesempatan
bertemu dengan Godi-god! dan Bu-
di-budi lain. Khasanah Sunda. akan
dikenal secaia dangk^ lewat tayan-
ganTVyangkurngsimpatikitu. •
Ha! ini, akan besinggungan de
ngan ^masyarakatan sastra Sunda,
yang tnau tidak mau akan berkaitan
pula dengan pendidikan Sastra di
sekolah. Jika sastra Indonesia yang
keija ilmiahnya lumayan kuat ter-
bukti segera iumpuh dalam peng-
ajaran sastra di sekolah, maka bisa
dibayangkan dengan pengajaian sas
tra Sunda yang pemetaan kanon,
bangunsejarah sastra dan khasanah
studi dan kritiknya terbatas. Jika
pengajaran sastra Indonesia - nyaiis
di I^agai sastra, sejak SD hingga
peiguruan tinggi pendidikan sastra
- macet pada Chairil Anwar, dan
kalau mujur macet pada Sutardji
Calzoum Bachri, pengajaran
Sunda yang waktunya lebih teihatas
entah macet sampai di mana; ciri-!
ciri pantun? Sastrawan Sunda zaman j
"Balai Pustaka" (sebelum perang)?
BuabljA. Tempat Hasan Mustafa
unoik enyebut %buab conotb, al^
meiqadi dilematis. Muatan sas-
trawinya tak mungkin jdiajarkan, di
sekolah dasar, sementara diajarlbui
ke sekolah yang lebih tinggi tidak
adaiuangnya. Nanuniamamatakhir
sepeiti Godi Suwama, Tatang
Surearsono. Yoseph Iskandar, Budi
Rahayii Tamsyah, Had! AKS, Cer!
cep Burdansyah, Asep Ziamzam
Nobr, Soni Parid MauJana (yang
boleh jadi piin tidak dikenal secara
apresiatif oleh sastrawan golongan
yangjauh lebih tua),jelas merupa-.
kan namia yang bakd tak dikenal.)
Bukan tidak mungkin. geneiasi yang!
lebih tua seperti Abdullah Mustap-!
pa, Aam Amilia, Iskandarwassid,
Kama Yudibrata, Wahyu Wibisana,
Ramhat M. Sas Karana, Yus Rusam-
si, Yis Rusyana, Kis WS, pun sama
nasibnya. Persoalannya karena
kaiya-karya mereka dilihat daii mu-
atannya cendeiung untuk orang de-
wasa, Kmentara pengajaian bahasa
dan apalagi sastra Sunda tidak
menyentuh orang dewasa. Masalah-
nya, membaca sastrakah orang de-:
wasa Sunda, jika masa kantdcnya tak
terbujuk sastra?
Di sinilah kritik dan bahasan kaiya
sastra menempati posisinya.
Bagaimana seorang calon pembaca
yang ingin berken^an dengan sas
tra Sunda hams meroulai? Buku apa
yang sebaiknya dibaca tanpa men-
jadi kecewa? Di mana tempat
satrawan dan buku-bukn yang ter-
bit tersebut dalam peta sastra Sun
da? Di manakah kitaberoleh ja\hab-
nya. Kesusastraan Sunda Dewasa
Ini, Ajip Rosidi, yang nyaris satu-
satunya pengantar itu, bdd)jadi pun
tak san^p menjawabnya bagi per-
soalan kontemporer sekarang ini.
Ttadisil^.^jugaakan
maliwdampak iiegatif dari badi^
badiiah sastra. Rancage, jugaLBSS
tak bisa dipungklii memb^ peran-
an sangat besar dalam perkem-i
bangan sastta Sunda. Namun, se-!
bagaimana setiap hadiah sastra, ia
membawa dampak pula yang bisa
kecil bisa pula tesar. Ada ada^um
klasik yang kemudian disitir pula
oleh Rendra ketika menerima
andgerah dari Akademi Jakarta,'
bahwa dalam ilmu silat tidak ada
juara kedua, sedang dalam ilmu
surat tidak ada juara pertama. Ha-
cBahsa^LBSS jugaRano^ su-|
dah.barang teutu menimbulkan
kepenasaran, bahkan bcmk la-'
^s^t hati dan kekecewaan bagij
mereka yang raerasa beihak namun
tidak memperolehnya. Dalam pada'
itu, selalu tidak ada juara pertama i
bag! ilmu surat, setiap pemenang
sebenamya selain t^ngah meme-
nangkan hari juri, terubma ten^
mefoakhikan krherium dan kcRiv^
si y^g berlaku dan diknkiihi oleh
p^ai. Upaya membnatterangpe-
nilaian, mempakanjalankeluar pa
ling baik bagi setiap hadiah sastra.
Baik (falam sastra Indonesia
maupun sastra Sunda, hadiah sastra'
merup^an sebuah kritik
prapredikanf.
Sudah u-aktunya bagi sastra Sun
da (sebenamya termasuk juga sas
tra Indonesia) untuk membiasakan
diri meneibitbin sebuah buku beiisi
pertanggungjawaban. bahasan inr
tensif basil konfrontasi juri dengan
semua karya yang dinilai, menga-
pa karya X yang dipiiih sebagai
pemenang dan di mana terapatnya
di tengah semua karya yang
bertanding. Bersama diserahkan-
nya Hadiah SasQ-a Rancage, mi-
s^nya, bagi pribadi pemenang,
dilunairican pula buku yang berisi
konfrontasi juri tersebut kepada
umum. Selain berguna bagi para
sastrawan, hal ini akan sangat
berguna bagi dunia para peneliti,
dan terataina sangata membantu
para Sarpakun dalam bertemu de
ngan sastra Sunda.
' Dalam pada itu, posisi LBSS
Idrih sulit dari Rancage dalam kai-
tan sUaturahminya dengan publik
Sunda, karena yang dinilai karya
yang terbit di media inassa sedang-
kan itu tidak "abadi". LBSS perlu
roengabadikan nama-nama peme-
nangnya dengan meneibitkan karya-
karya para pemenang tersebut dalam
bentuk buku, baik berupa bunga
lanspai campnran pu^ cerpen dan
esd yang menang setiq> tahun, atau
antoh^ klmsus puisi, khusus ^ i,
khusus cerpen yang terbit sekian
tahuh sekali bempa pemenang un
tuk puisi, esdseita cerpen.
- Ld)3idaiiitu,peilulabdqn]drkan
penerbitan buku-buku berupa teije-
mahan karya sastra Sunda Ire ddam
bahasa Indonesia (lagi-lagi, Ajip
Rt^idi lah yang memulainya).
Mwgidn bagi sementara kalangan
hal im dianggap berlebihan, namun
bagi Sarpakun, dan calon-calon
Sarp^n ysmg makin lama akan
tnalfhi besar saja hal ini amat be-
rarti. Tambahan lagi, hal mi me-
tmmglcintfan khasanah sastra Sun
da bisa diapresiasi dan bergaul de
ngan seluas-luasnya masyarakat In-
doncsia.***





l^puh, penu^ kec^i, pemup suling,X ^jugapen^siekrebab yang
bec^a dengan khidma^iner^ adalah
niednim yang akan mengantarkan angan
saha. d suatii tempat yang entah di
•maiia,^suatn wakta yang^tahJrapan,-
Suatttpegailanan batin j^g
nuAisdan fena. Maka kedka dawai ke-
mi^ dqtedk dan berangsur mene-
nnikanirama riimisnya^suaia m<»ngainn
dan penemb^yang bersifot lebih
liienynyaikan sntana kedmhang tem- :
bang ibi, lujab yang sejak tadi teigantung
k^ nnilai teikuak pelan sekalL
Berisqpis-lapis, dan satii per satn tenirai.
Ada yang selal u sangat khas dal^
suasana Tembang Snnda, yakni
ngt^tiri, muiangdam,daDeueuriheun,
satu suasana badn.orang Sunda yang sa-
ngat aisah dieari pwHannn Jfatanya
Ngageuri adalab suasana badn, peipadu-
an antaia angan yang tenis mengam- '
bang,kerin(faian yangtak mongkinter-
hapuskan, di samping sesal atnn kepu-
nisasaan yang teiw membayang kendari
juga tak pemah sempat memupus hasrat
yang tak hend-hendnya menggeliat di
kedalaman bawah sadar. Midangdam
barangkali layaknyabayangan mimpi
yang entah mengapa tetap saja tak mau '
naenjauh. la hadir, bisa saja tanpa senga-
ja namun intensitasnya tetap tidak
menyusut. meski boleh dikata tak se-
jumput pun kerangka jawabnya yang
senqpatiampak di pelupuk mata;
layaknya sesuatu yang sifatnya fana. tak
mustahil.hanya bayang fatamoigana
mesld adajugakenuingkinan bayang itu
memang pantulanltennikaslinya. Se^.
mentaia eueuriheun yang bisa tampak
secar dsik lewat bentuk tarikan nafas
y wg spontan tersendat-sendat, kadang
bisa znenyebabkan kita jadi, mcndadak
bisu. Lid^ tiba-dba saja ja^ kelu-kakd.
Ada settipuk kata dan mt^a yang
bernduluan di terowongan tenggorokan,
'nanran tak satu pun yang nranral utuh*
imengisyaratkaninaknanya.JueridM(iv^ .
barangkali itulah makna yang agak dekk
dengannya, yakni setnacam keqiggahan
tunnidcfflelisankan hasiathad k^naldta
percaya trianfaatnya hanqiir tak ada.
b^i^^raa^^"'' ^ ' • - • *
^Sebagai bentukkesenian Tembang-?. --
iSundalahir Hari cnacanaAatiyang isangflT
teijepit Ngageuri lahir %tdah badn <h-
posisikan ke arah sudut yang senqiit dan
rkecil,§ekalimenibedkan kgmnngtrinan
idteiiiadfvaedang iniidlaRgd^ akan.;
^imcul Imrenakerinduan akan sesiiatu;;











rentetan pengalaman, fisik dan sukma,
yaiig sangm teriris. Toreban sembilu itu,
ajaib sekali, tetap tak mau hilang. Ada
sisa yang secaia permanen tetap menan-
cap, mungkin dengan sisa darah dan
n^ab yang tak tampak oleh mata. Ter-
vcmo\o^jungjunan kemudian menjadi
sangatabstrak dan mlsds, ketimbang . ..
satu wiijud konkiet yang membuika ke-
mungkinan lahimya pei^batan. Tak ada




' Martdal^-angi ngaleungit •
Nyadayeuh geusjadi leuweung '<





Pajajaran adalah sebuah nama. Tapi
daTam Tembang Sunda ia lebih berinak-
naamtisket|mbanghistoris.Deinikian .
juga'dengan Pangrango, Man^awangi
serta sederet naraa lainnysL Dan.wania
im^ itulah kemudian suasana ngageuri
teir^ semakinkeniaL Dan kerilmmcina
ngageuri sepeiti ini befdanqnnga&t^ -
nuahsa midangddm, per^^i^ itiH'
1^ yang kemudiw berhasil menyingkap
lapis-l^ishijab^gmengazid}angdi ..
sdceliling sulona kita. Tei^ika]ah.: K ^
semacam terowongan pengembara^'. n
yang lebih memilukansel^gusjti^ . j
mraghanyutkan. Seolah teiba^aalom
^kehilir, hasratmenuju muarayang ' '
ehtah dl mana.Maunya mengalirsaja,
tapi selalu daJam suasana kumaretm-.
bing, peipaduanantarartbeiiardian .
kepasrahanyangsetengahdipaksakan. -
Setelah ^ jajaian (secara fabtoris) to-;
/oA. ad^ah ^mentarasoMk yang
beihasil menyiisup ke luar, mengenAaia.
membawa pesona sukmai^ yang tnen-
dalanutentanzsesuantyangt^ -
mungl^ diuSpkan dengan kalimffl
yang ha?i/es.Meieka kemudian ^
ngtUfobakan, dalam makna roembt^
kembali lembaian-Iembaimi kenangan
yang sungguh tak bisa dlTepaskannya.
Lewatlembaran-lembaran itulah kemn- i
dian sosok Pajajaran Gengkap besena
bayang-bayang lainhyaj mui^ kem-
balL I^oenabeisifat abstrakdanmistis.
sosdcitu kemudian terasa bukansaja
sakti t2^ juga sakraL la-tak muaisdi di-
makah api lebur ditempahtgan^^
Bahkan makin lama makin inengkristal
dan pantulan cahayanya tetap beibinar-
binan;v::;--..ac;^- . , .vj; •.
l.JbmbangSuh^ _
pantun yang sudah agak meinbiakkarena
hadirnya f^or selubung. Hadirfcanl^ ' ^
dalam areikbatinldta^buah'pendo^
beseha pelamrannya^ atau pancaniti,
atau tak mustahil juga sebimh lahan ter-
buka yang mestinya membeiikan
semacam kegempatan untukbeiekspresL.
Tapi, kesempatan itii tak teibuka seimih-
nya, kaieha ada semacam keniscayaan
peibedaan posia :^g tak pemah '
muncul dalam jiwa dah spirit makna Pa
jajaran. Pantun meiekomendasikan kes^-
taraan posisi iiu secara otentik, sesuam
yang kemudian (mungkin dengan paksa)
diteitibkan lewat mis^nya apa yang di
kemudian hari (hbakukan menjadi
tamkrama. Tatakrama bagi seorang Ma-
mang Lengser? Bukanks^ hal itu ^ an
terasa ganji! sekali? Dan itu memang ter-
jadi. Sosok Mamang Lengser tak muncul
dalam Tembang Sunda, k^na sosok
seperd im telah didislokasikan
sedemildan rapa beidasarkan pertim-






scna yang, baiangk^ bold ~
diVafaVan, mwnalbiHfsin; fVOTim' .
yangmembuathadyuteidbke : :•
aiahmana. CukupbmiyakJUak
ian kdi sdtk&nmmtmakBa |^-
padaannya.jra{a kita ina^di td
pednli karenamemangfadmdB
Sana permasalahannya. Pts^ y-
T«nbang Siinda tak muiig^ ; ..
melahiikan aigomentasL S&diEtt




mencari malm^ Yang heii^ymgs^
beijdiis permaioipyang mehg^byikkan.







sepd im tet^ bPd beisemyam
d^miaga kim. SosokJimDpct^t^
gapai.angannya yang sela^ im tetap di-
Iw^t^aiuiya <^rali«dihaHiilMn dahm
ti^snasana. ~ .
: ^Ebmbang Simda adalahjoitan sulqna
yang mestinya miekqnedkan dengm je-





kala itu ingin mengisyaratkan adanya
tan^ yang hanis (fisembonsrikan.
Tat^ yang waganya dimimtahkan
kel^. hams diperiakukan sebaliknya.
dimkan sedalam mungkin. Sefaingga
ham'a sukmalah vans akan mampu
mendengamya dengan utuh. Tembang
Sunda t^ mungkin'dihayati hanya de
ngan lelinga. Terow ongan pendengaran
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yan^ bersifsu fisik itu akan diiewadnya
b«hu saja. Roh Tembang Sunda bani
akan ber^mayam dengan ncrmminah di
dalam kebeningan suJona.
kemudianterfaainpardi dalam tataran
nes^pa. labukan buih, tapi knsial. Nilai
estetflmyang lahirl^at proses sq)eiti.
itu akan men^dung nilai keabadian.
Semacam resistensi yang tak tampair
tajMkekfiarannyam^in lama maHn
mengeras dan takmustahil setelah
nmkmsering beigisekan-dengan kesim-
jMngsiuianpenganih butUya lainnyaiajustru akan makin bersinar. Layalaiya ser
berkas cahaya yang akan mampu me- -
mantul-ulangkan (^aya-cahaya lain
atau malahan menyerapnya juga.
Semacam kemampuan d^ tesanggupan
unuik beradaptasi yang lembut dan
lentur sehing^ elastisitasnya justni akan
bertambah Hat Ada pesona yang
demikian memikat meldkatpadanya. Ki-
la akan selalu ingin menyentuhnya. Ba
ling bersapaan untuk saUng memadukan
kerinduan. Kerindnan yang^kan mem-
bawa kita sampiung ngapung ka mang-
gungtedena (fi awang-awang, sampai
kemudian wawuhjeung^lembrndaD-,-
lomdjeungdewcaa.*** .




KARYA sasua Sunda (modem)
peitamamuncul dhandai saat ter-
biun a novel Bantang Ka An Agam-
rakanaDaei^KanduiuanAidiwinaia
pada uhun 1918. Bandingkan dengan
lerbhnya no\-eI penama ^ am sasua
Indonesia (nao^m) yaitu Azab dan
Sengsara kaiya Merari Siiegarpada
tahun 1920. Meskipun pada saai itu
sasua Imkuiesia masih ^ 'sebut seba-
gai sastra Melayu sdKlum dinyaiakan
sebngai sascalndonesia pada Kongres
Pernuda 1128 Okiober 1928. Jika pa-
lokan waktu di atas bisa dijadikan se-
bagai ukuran. maka eksistensi sastra
Sunda selangkah lebih awal.
Teuipi jika menilik perkembangan
saxra ^ l^juuiya. di mana eksistensi
sastra Sunda bemda sekarang?
Menunit kembali sejarah masa lalu
ketika Balai Pustaka sedang gencar-
gencamya menerbitkan buku-buku
sastra dtffiiah. kita bakal banyak me-
nemukan nama-nama Alunad Bakri.
MA Salmun. Moh. Ambri. Utuy T.
Soivank AjipRosidi, dan Iain-lain de
ngan bukii-tedm kai^ sastra Sunda-
nya. Banyak juga kaiya-kaiy a sastra
Sunchy'angdialihbahasakankedalam
bahasa Indonesia oleh orang-orang
sepeni Ajtp. Ramadhaa Achdiat dan
lam^ain* Pada saat itu sangat terasa
sastra Sunda dikenal luas selain dalam
wiiayah kuluir Sunda ^ endin.
Sastra Sunda dewasa ini menjadi
media yang lebih banyak tumbuh dan
betkembang sebagai sastra u^isi -
dalam lingkt^ kesusastraan Nusan-
lara. Padahal jika menilik kaiya-katya
sastra teisebut sangat memungkinl^
untuk tidak mewakili etnikteiKntu. Ji
ka Edy D. Iskandaratau pun Beni Se-
tia menyinggung rasa kesundaaan
dalam k^a sastra Indonesia oleh pe-
ngaiang Sunda,justni yang lebih men-
genaadalah kaiya-k^a sastra Sunda
yang mengindonesia dan lebih uni-
ver^. Terlepas dari persoalan rasa
yang kamalaycm. sastra Sunda agaknya
haiusmulai memikirkan suatu babakan
baru untuk memasuki dunia sastra
yang universal dalam wilayah nasio-
nal bahkan dunia. Sastra Sunda .sudah
harus menjadi media aktualisasi dan
pengabaran ke luarlingkupkuhur Sun
da tanpa kehilangan rasa kesundaan-
nyasendiii.
Tak berlebihan jika discbutkan hah-
wa sastra Sunda telah mundur se-
lan^cah dibanding zamannya dulu, se-
bab sastra Sunda saat ini seolah ada
dalam "iagai" yang begim mandiri dw
'sah^ ih^pan Mam dunianya,' -
memii^ isdlah AgusR. Sai)c»K>, be-
ghumenggenang.
Kaiya-kaiya sastra Sunda sepeni
Blues Kere Lauk (Godi Suwama.
Wa^ai Konglomerat (Taufik Fator-
lohinan). caipon Okmm (Ahmad Ha-
di AKSi, dan Iain-lain, salahsatucon-
tohkecUyangbanyakmewakifiketi-
niversalan s^ah kaiya sastra yang
tidak menonjolkan segi etnis.
jika masih beiupa manuskrip dalam
bahasa Sunda. akan tetap menjadi
dunia yang terselobung bagi enlitasdi
luamya. Salah satu j^an yang bisa
mcnjembaiani wilayah tersebut adalah
dengan jalan-n/i/i l^iasa.
■  [>engan tidak mengesampingkan
kajembanm basa seita ram yang ter-
bilang sulit dalam proses tmnsl^on.
usaha sqieni itu sangat memungkin-
kan untuk mengabarican suatu kaiya
ke Mam cakupan lebih luas. Agus k.
Saijono pem^ — bahkan mungkin
sedang - berusaha ke arah itu. dengar.
meneijemahkan karya-karya carpon
dan sajak Godi Suwama ke Mam ba
hasa Indonesia. Namun begiiu.
meskipun kurang maksimal. usaha
yang tdah dilakukan kurang menda-
pat peihatian dan porsi yang cukup
maksimal. Sedikii sekali orang yang
teitaiik dengan proses sepeni yaiig di
lakukan Ajip Rosidi dulu terahdap
kaiya sastra Sunda. Sementara karya-
kaiya sastra Indonesia dan asing
baldcansdsliknya
Jika menyitir pendapat Edy D
Iskandar tentang bmyaknyasastiaw-aD
yang menulis dalam dua bahasa - ^ -
lu hingga sekarang — orang-orang
sepeni AcepZamzam Noot, Juniarao
Ridwan. Soni FaridMMana. Aam
.Amilia, Edy D. Iskandar. .Aan Mcrd;-
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kaPemiana, dan Iain-Iain, hanisnya sosialkaiyasastra-Kaiyasasirayang sepeiuinisecaraiidaklMgsungdise- ^
mulaimemikirkancaraKaraiersebui. terwaldlitidakmutlakmenjatfi media babkapoleh media massayanglebih} li
AlhasiI,sebuahkaiyasepeiiiA/niing pengabaran untuk. masyarakaL ^'''WcScukepasar.Wawa^yang^ >|
BaynngankaiyaEt^RS--yangteIah beisan^cutandimananild-nilaitexse- o^^dari —meminjaraisiilah Afnjal- 'j
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TERCATAT dt dalam sejar^.
alami masa k^ayaanyang sangat
tnengagDmkanr Adapon-sdah saiu
fakta yang^iapat bdbicara menge-
nai semuanya itu, d! aniaranya adalah
naskah-naskah kurio (manuscript)
yaqg tmumnya ditulis dengan tangan
(haodscript). Hal ini dapat dipahamijkareoa teknologi pada waktu itu
■masih sangat sederiiana sekalidan
I  memungkinkan s^eni
' Nasl^Miaskah kuiio ini, pada
dasamya adalah dokumen tertulis
yang menyimpan beihagai data ten-
tang kekayaan peiasaan, dan
pengetahoan darixnaqrarakat pen-
dukui^ya. Beifoedadragan benda-
benda peninggalan masa lampau
' lainnya, naskah-naskah kuno ini da-
pat memberikan kesaksian secara
langswg melalui lambang-lambang
bunyi yang tertera di dalamnya:
dalam hal ini keban>'akan berupa ak-
sara-aksara tradisional. Khusus un-
tuk naskah-nadcah Sunda. antara lain
dhulis dengan menggunakan aksara
Sunda Kuno, Jawa Kuno, Cacaiakan.
dan Arab Pegon. Namun demikian.
terdapat pula naskah-naskah yang
, ditulis dengan menggunakan humf
1 latin. Adapun media yang digu-
nakannya. seringkali diiemukan
dalam beniuk daun loniar, daun ni-
pah. daun enau. kulit binatang, lem-
pengan tembaga. kenas. dan lain se-
bagainya.
Pada masa yang telah lampau.
naskah-naskah ini menempati posisi
dan fungsi >'wg sangat vital sekali;
apakah itu sebagai ^tab pegangan
hidup, panduan ajaran ke-
masyarakatan. kitab keagamaan.
sumber rujukan perhitungan waktu
dan penanggalan, auupun untuk
keperiuan p^ctis sehari-hari. Se-
dangkan dewasa ini. fungsi-fungs:
di aias sudah demlkian teigeser oleh
Infra struktur pola budaya yang
sedang menggejala.
Menu^ bebot^ sumberteitulis.'
dewasa inf masih banyak naskah-
naskah Sunda y^g tersimpan di
berbagai tempat koleksi dan.me-
nunggu waktu untuk disentuh oleh
para p^liti selanjutnya. Di Uni-
veisiieit Biblio'thek Leidm Beland^
, tercatatsebanyak 239 buah naskah;
. di JBagianNaskah Museum Nasio-
nal (sekarang tersimpan di Peipus-
takacan Nasional Republik Indone
sia) tercatat sedikitnya 500 buah
naskah yang ditulis di atas kenas dan
daluang dan sekitar 40 buah naskah
yang ditulis di atas daun lont^ di
Museum Jawa Barat;'sedik-
Jtnya tersimpan 150 buah naskah; di
IkantorEREO Bandung tercaiatle^
'dari 50 buah liaskah; di Museum
Pangeran Geusan Ulun Sumedang'
sekitar 15 buah naskah: dan di Mu
seum Cigugur Kuningan ada seldtar
25 buah naskah. Sementara ijUi,
iinasih banyak naskah-nadcah yang
teifoesar di masyarakat; bahkan be-
ber^ waktu bmelang, pmulis ba
nyak sekali menemukan naskah-
naskab yang ditulis di atas kertas
ataupun kulit binatang yang se-
belumnya belum terinventarisasi, dan
di li]^ dugaan, didapatkan pula se-
buahnasl^ lontardari peitengahan
abad ke-17; oleh penulis telah dis-
umbangkan ke Museum N^eri Jawa
Barat Untuk kondisi naskah-naskah
y^ tersdxtr di masyaraJbt iiii. ham-
pirsemuanya terancam.oleh kehan-
curan.
Khusus untuk naskah-naskah yang
ada di Perpustakaan Nasiional Re
publik Indonesia (PNRl).
berdasarkan sebuah sumber media
kampus yang diterbitkan oleh HMJ
Sastra Daerah UNUD Bali; salah se-
orang paJcar naskah kuno dan man-
tan Kabid Naskah KunoPNRI (Dra.
Tuti Banuwati Munawar) mengata-
kan. "bahwapengumpulan naskah-
naskah yang ada di PNRl sekarang
ini leibilang sangat unik, dimulai se-
jak lebih d^ 200 tahun yang silam.
Yaitu sejak beidhinya suaiu lemha-
ga yang bemama Bataviaash
Genobtsdiap Van Kunsten en Weten-
scbeppen p:^ tahun 1788. Pada saat
itu. tampil sederetan nama kolelaor
perorangan yang berkecimpupg
dalam proses pengumpulan naskah-
naskah kuno; antara lain Pigeaud,
Brandes. Cohen Stuart. Von de Wall,
Van derTuuk. dan jugabadan-bad^
pengelola lainnya".
Kalau dicermati lebih lanjuLupas.
ya-upaya tersebut1gd»^^^ttirfia^
itenipa upava^en^mpulannya s^'a
dan t^pa diikuti oleh tindak lanjut
penelhian atas naskah-naskah loino
tersebut. Khusus untuk nask^-
naskah kuno Sunda, baiu kemudian
seoiang K.F. Hollepadasekitart^un
1867 duigan kaiya tulisnya Viugtig
'BerigtJOnMsntEenigeljjntar^
schiften at KomstigMt de Soendc-
Luii^inemperkeoaUcanxiaskab-
naskah Sunda yang disertai.dengan
sejumlab informasi yangd^mem-
bukajalanhagi penelitian yang lei^
jauh.
Setelab bebpq:ip.wakmbeiselang.
akhimya muncul paia peneliti yang
beiasal dari bangsalndonesia.sendinl
Adalah Hoesein D^jatShihgrat yat^
pada tahim 1913 (dalam usia 25
tahun) mampu mengfaasilkan diser-
lasi ilmiah dmam bid^ Hlologi de
ngan predikat Cum Laude, ia meneD-
.ti sebanyak 10 buah naskah yang
beijudulBoboefBonren dan Sejarah
\Banten.
'  ■ Tak lama kemudian, muncul pula
.seorang Poerbatjaraka yang pada
,tahun 1921 mengeluarl^ sebuah
kaiangan yang membahas kerajaan
Pajajaian. Dalam bahasanya itu. Po
erbatjaraka menggunakan Prasasti
Batutulis sebagai sumber utama dan
untuk penyaksi lainnya, ia mem-
bicarakan naskah CaritaParahiyan-
gan; sebuah naskah lontar vans
berbahasa Sunda Kuno.
'  Setelah beberapa saat mengalami
masa-masa kev^uman dari para
peneliti naskah-naskah Sunda int.
baru pada tahun 1960-an Suhamir
berhasil mengungkap berbagai
macam kehidupan sosial budaya
masyarakat Sui)da pada awal abad
ke-l6dariiiaisk£di Siksa Kanda Ng
Karesian. Dalam hal Ini. Suhamir
mengatakan bahwa naskah tersebut
dapat dikategorikan sebagai ensik-
lopediaSudna (Suhamir; l^lkBaru
■ s^elah hu, banyak muncul nama-na-
ma seperti: Atja. Saleh Danasasmi-
ta.£much Heimansoemantri, Aya-
tfohaedi. Edi S. Ekadjati. Undang A.
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diharapkan dapat menyu^ kemu-.
dianJli^'i^ V / *" "• •
A^un w^a untuk menindak-,
lai^ i^ya-u^j^'yang telah dirin-'
p^ pend^ulu^lte^yata;
ibenMHuican |Krhatian yang elutra ^




lang ini. rupanya telah muncul ke-
sadaran baru di masyaiakat tentang
pehtingnya raelestarikan naskah-
naskah Sudna sebagai warisan nenek;
nioyang yang tak temilai haiganya; |
bahikah pada awal tahun 1996 ini, Pe- f
iherintah DaiahUngkat IJawa Barat'
telah menetapkan secara Idtusus Per-,
atuian Daer^ tentang Bahasa, Sas-'
tra.danAks^Sunda. .
Terlepas daii permasalahan terse-.
but, apalagi dengan adanya peratu-
ran daerah di tas, > upaya-upaya
penyeiematan warisan nenek
moyang yang beiupa naiskah-naskah
kunp, sampai saat ini ^ pat ^kaiakan.
ma^ sangat kurang sekali apabila
dibandingkan antara naskah-naskah;
yang tersimpan dan tercecer dengan
beberapa burdi hasilpenelitianatas-
nya. Ternyata masih tegitu banyak
naskah-naskah y^g ihenunggu un-.
tuk digarap oleh tt^gan.-twganj
berikuthya; dap itu;%niua tentu saya |




meiui^can stiatu ihasalalryahg tidak j
bisadianggap sepele. Untuk sebuah^
upaya re-ihventarisasi .:Naskah-;
naskah Sunda Kuno shja, di^riukan
sejumlah faktor pendukung yang
demikian banyak serta kompleks.
apalagi untuk menelitinya lebih lan-
juL . . . . ' t
Dalam hal inventarisasi naskah
Sunda, isebenaimya telah lersusun da-'^
ta-data tentang naskah dimaksud;'
dari mulai yang berbentuk himpunan
kami katalogus^'sanpa deitgaiiyj^
berbentuk i^ku dan leb^oya nyadsr
mebcapai l.Q(p0.1^ainan.1CataIo-}
gus-]|^talogus diw bukii-buku in-j
ventarisasi teisdwt, nienuiut Ekad-I





Ldden: EJa. Brill: (2) Poetbatjara-*
lo^^Ng. l933.IJs0derJavtimshe
HaddscriJUruJaidboek KBG. Ban
dung: A.C. Nix& Co; (3) Pieeaud,
Th.G. 1967," 1968.1970. D'tercrjre
of Java 3 vol. The Hague: Maninus
Nijhoff; (4) Memed Sasira-'
h^prawitp. R. Lih. Caudogus \an
de Soendaneesche Handsriften in
BGW. Batavia; (5) Kem, RIa. uh.
Caialogus der Soendaneesche Hand-
sriftenvaii Snoudc HurgronjeL Lei
den (naskah dan kartu, tidak diier-
bitkw); (6) Jumsari Jusuf. Lth./iLia/-
ahgusNaskah'naskah Sunda di if u-.
seiim PusaL Djakarta (tidak diter-
bitkan); (7) Moh. Amir Suiaarga,
1973. Katalogus Koleksi Naikah
Kitab Babad di Museum PusaL:
Jakarta: Proyek Inventarisasi dan
Dbkumeniaa Kebudayaan Nasktnal
Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan;.(8) Neerssen. F.R van. dLal.
19^. Catalogue cfindoKxm Man-
uscript Part. 21Copenli^dd:The;
Roya) Library: (9) Riddefs. M.C.
and P.rVoorhoeve. 1977. Indonesdan
Manuscript in Great Britain; A Cat-^
d' ogus ofMahuscript in Iiuhneskin,
Languages in Brias Public.CaBec-\
fio^ Oriental Bibliogrcphfdes vol.
5. fcbodon: OxfordUniver^Plr^
(10) Tim Fakuli^ Sastia Un{»d.
19^. tfaskah-haskah Kuna Bersi-
faiKeagemaan di Kecamatan Ban-
jaran Kabupaten Bandung. Ban-,
dung: P(oyek Psningkatan Peiguiu-
an Tinffgi Universitas Par^adjaran;
(11) Edf S. Ekadjati (editw) 1988;
Naskah Sunda: Inventarisasi dan
Pencatatan. Bandung: Universitas
Pat^adzgaianr Toyota FpuruMdn.;
Sela&juoiya El^J^ (1933) me-
lyzttalc^ bdiwa Idra syxiah kalalo^
gus naskah Sunda'^ang haskah-
nadaltajfa beradaj di kdangan
san Ulun; Keraton KasepuI^^Ker-
:»oo Kacuebcman. dan KanibrEI^O
Bandung. n sedang dibuatkan n
mDoic^ln^a. dan masih dikeijalmn
Tim Universitas Padjadjaran.
^mbuat^' roikrofilm tersebut!
berlan^hg at^ baiitdan Toyota
Foundation dan Ford Foundation.
Sd)agai gambaran, beberapa waktu
beiselang. Edi mengatakan bahwa
teldi dari 200buah naskah telah
dibuatkan mikrofilmnya. '
Sedangkan untuk hd yang berhu-
bungan penelidan atas-naskah-
naskah kuno ini, salah satu kebu-
uihan mendesak. di antaranya adalah
(fip^ukan adanya upaya pembinaan
dankaderisasi lerhadapgeneiasi mu-





inL s^:enam\a sudah dQakukan oleh
beberapa peiguiuan tinggi, sebu: sa-;ja Sas^ Daerah Unpad untuk jen-jjarig S-lnya; naniuri aetnikian, keli-]
hat^ya upaya-Upaya~ftersebut
behnn menunjukkah haisil yang 0|>!
ihnaLlareha roeni^g belumbegi-j
tu banyakmendapat dukungan dari
(»hak-pihakyangterkaiL. ..
-•MdShat -:perroasalahan-per-i
masalahan di 4^gj«itah Paaturan'
Daerah Proviiisr Daerah Tlngkat I
Jawa Barat tmiiaogBaha^ Sastra;
dan Aksara Sunda ini akan dapat
diandalkan untuk proyek pehyela-j
matannaskah-nadcah Sudna Kuno?;
dan untuk permasalahan ini, Idta se-
raua bexbamp r^penjabaran teknis-
nya bisa segeia tersiisun dan r^paj
dijadikan sebagai altematif j^lan>
pemecahannya.*** .,
Pikiran Rakyat# tS Juli 1996
) 
